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PELAKSANAAN SUPERVISI OLEH KEPALA SEKOLAH
DI SMK DAN SMP INSAN CENDEKIA YOGYAKARTA

Oleh
Dume Rosi Wijaya
NIM. 10101241028

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan supervisi akademik
oleh kepala sekolah di SMK dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta dilihat dari
aspek: (1) Penyusunan program supervisi akademik; (2) penerapan prinsip
supervisi; (3) penerapan pendekatan supervisi; (4) penerapan teknik supervisi; dan
(5) tindak lanjut hasil supervisi akademik.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan analisis kualitatif.
Subjek penelitian adalah kepala sekolah serta guru di SMK Insan Cendekia dan
kepala sekolah serta guru di SMP Insan Cendekia. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, studi dokumentasi. Keabsahan data
menggunakan triangulasi. Analisis data menggunakan analisis kualitatif model
Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut. (1) Kepala SMK membuat
dokumen program supervisi akademik dengan mencantumkan tujuan dan sasaran
supervisi akademik, jadwal serta instrumen. Kepala SMP membuat surat tugas,
jadwal, dan menyiapkan instrumen. (2) Kepala SMK menerapkan prinsip
kooperatif, berkesinambungan, dan humanis. Kepala SMP menerapkan prinsip
kooperatif, demokratis, konstruktif, dan kekeluargaan. (3) Kepala SMK dan
kepala SMP menerapkan pendekatan kolaboratif. (4) Kepala SMK dan kepala
SMP menerapkan teknik kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan individu,
dan rapat. (5) Hasil supervisi akademik di SMK dan SMP dimanfaatkan kepala
sekolah sebagai dasar pertimbangan melaksanakan pembinaan terhadap guru.
Bentuk pembinaan tersebut yaitu mengadakan workshop, seminar, dan penataran
mengenai pembelajaran dengan mendatangkan narasumber dari Dinas Pendidikan
Kabupaten Sleman atau dari Amikom.

Kata kunci: supervisi akademik, SMK Insan Cendekia, SMP Insan Cendekia.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kompetensi supervisi merupakan hal yang penting dimiliki oleh seorang
kepala sekolah. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13
Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, kompetensi supervisi
kepala sekolah meliputi: (1) Merencanakan program supervisi akademik dalam
rangka peningkatan profesionalisme guru; (2) Melaksanakan supervisi akademik
terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik yang tepat; dan (3)
Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru.

Kompetensi supervisi secara praktis menjadikan kepala sekolah sebagai
seorang supervisor pendidikan untuk melaksanakan supervisi akademik dalam
rangka meningkatkan profesionalisme guru. Menurut Piet A. Sahertian (2000:
19), supervisi adalah usaha memberikan layanan kepada guru-guru baik secara
individual maupun kelompok dalam usaha memperbaiki pengajaran.

Supervisi  akademik dilaksanakan dalam rangka meningkatkan
profesionalisme guru, artinya supervisi akademik dilaksanakan dengan tujuan
untuk memperbaiki dan meningkatkan tugas guru saat pembelajaran. Menurut
Nurjanah (2011: 10), yang dimaksud dengan profesionalisme guru adalah ...
kemampuan guru untuk melakukan tugas pokoknya sebagai pendidik dan
pengajar meliputi kemampuan merencanakan, melakukan, dan melaksanakan

evaluasi pembelajaran. Pada prinsipnya setiap guru harus disupervisi secara



periodik dalam menjalankan tugasnya. ... Keberhasilan kepala sekolah sabagai
supervisor antara lain dapat ditunjukkan oleh meningkatnya kinerja guru yang
ditandai dengan kesadaran dan keterampilan melaksanakan tugas secara
bertanggung jawab”.

Guru saat menjalankan tugas pokok kadang-kadang menemukan masalah
maupun kesulitan dalam proses pembelajaran, oleh karena itu supervisi akademik
oleh kepala sekolah dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah maupun
kesulitan yang dihadapi guru saat pembelajaran. Kepala sekolah melalui supervisi
akademik dapat memberikan bantuan guna mengatasi hambatan maupun
kesulitan yang dialami guru. Selain itu, kepala sekolah dan guru akan mampu
bekerja sama menemukan metode mengajar dan mencari referensi bahan ajar
yang tepat.

Supervisi akademik dilaksanakan kepala sekolah dalam rangka
meningkatkan profesionalisme guru, itu artinya supervisi akademik diikuti
dengan tindak lanjut dalam bentuk upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam
rangka meningkatkan profesionalisme guru. Upaya tersebut dilaksanakan sebagai
bentuk tanggung jawab kepala sekolah sebagai seorang supervisor. Menurut

Made Pidarta (1999: 101-102), tanggung jawab supervisor adalah: (1)

mengorganisasi guru dan membina guru, ...; (2) mempertahankan dan
mengembangkan kurikulum, ...; dan (3) meningkatkan aktifitas penunjang
kurikulum, ...”.

Kepala sekolah dapat melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi akademik

melalui pemberian motivasi dan pembinaan terhadap guru. Motivasi dan



pembinaan terhadap guru tersebut dilakukan dalam rangka meningkatkan
profesionalisme guru. Menurut Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011: 120),
tindak lanjut hasil supervisi akademik tersebut berupa penguatan dan
penghargaan yang diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar, teguran
yang bersifat mendidik yang diberikan kepada guru yang belum memenuhi
standar, dan guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan/penataran lebih
lanjut.

Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah antara sekolah satu
dengan sekolah lain belum tentu sama. Perbedaan pelaksanaan supervisi
akademik tersebut disebabkan oleh kendala yang dialami antara guru satu dengan
guru yang lainnya berbeda-beda. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu
menerapkan prinsip supervisi, pendekatan supervisi, dan teknik supervisi yang
tepat dalam melaksanakan supervisi akademik terhadap guru.

Terkait pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah, peneliti
melaksanakan observasi pada bulan November Tahun 2014 di SMK dan SMP
Insan Cendekia Yogyakarta. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui hal-hal
yang terkait dengan pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah.

Hasil dilapangan menunjukkan bahwa penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) oleh guru terkadang melewati batas waktu yang telah
ditentukan. Selain itu, hasil pengamatan di kelas menunjukkan masih ada
kecenderungan guru yang aktif dan peserta didik pasif saat pelaksanaan
pembelajaran di kelas, hal ini terlihat dari cara guru yang cenderung

menerangkan dan siswa mencatat sehingga interaksi yang terjadi cenderung satu



arah. Hasil pengamatan selanjutnya di kelas menunjukkan kemampuan
penguasaan kelas antara guru yang satu dengan yang lainnya berbeda, hal ini
terlihat dari peserta didik yang bercanda atau siswa yang memperhatikan saat
guru mengajar, artinya beberapa guru belum mampu menciptakan susasana
pembelajaran di kelas yang kondusif.

Data pendidik baik di SMK maupun SMP Insan Cendekia menunjukkan
masa kerja antara guru satu dengan guru yang lain berbeda, hal tersebut berkaitan
dengan pengalaman mengajar antara guru satu dengan yang lainnya berbeda
sehingga akan mempengaruhi cara mengajar di kelas. Selain itu, keterangan dari
guru yang berusia muda atau guru baru, terkadang tidak dihormati oleh peserta
didik sehingga akan mempengaruhi tingkat keberhasilan guru dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas. Karakter peserta didik yang berbeda
dianggap membuat guru kesulitan untuk menentukan metode mengajar yang
tepat agar materi yang disampaikan bisa diserap oleh semua peserta didik.

Berkaitan dengan kendala guru di atas, hasil wawancara dengan kepala
sekolah menjelaskan bahwa kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik
secara rutin setiap tahun untuk mengetahui kendala guru saat pembelajaran dan
selanjutnya memberikan solusi kepada guru. Kepala sekolah merencanakan
supervisi akademik dengan menyusun program supervisi akademik. Selanjutnya,
kepala sekolah berusaha menerapkan prinsip dan pendekatan supervisi serta
teknik supervisi yang tepat sesuai dengan masalah yang dihadapi guru. Kepala
sekolah berusaha melaksanakan tindak lanjut terhadap guru dengan

memanfaatkan hasil supervisi akademik yang telah dilaksanakan.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian berjudul “Pelaksanaan
Supervisi oleh Kepala Sekolah di SMK dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta”
ini penting untuk dilaksanakan. Penelitian ini menggali mengenai supervisi
akademik yang dilaksanakan oleh kepala sekolah. Hal tersebut berdasarkan hasil
observasi yang menunjukkan bahwa kepala sekolah melaksanakan supervisi
akademik secara rutin setiap tahun tetapi masih ditemukan guru yang mengalami
kendala saat pembelajaran. Kepala sekolah merencanakan supervisi akademik
dengan menyusun program supervisi akademik. Kepala sekolah berusaha
menerapkan prinsip supervisi dan pendekatan supervisi serta teknik supervisi
yang tepat sesuai dengan masalah yang dihadapi guru. Kepala sekolah berusaha
melaksanakan tindak lanjut terhadap guru dengan memanfaatkan hasil supervisi

akademik yang telah dilaksanakan.

B. ldentifikasi Masalah
Peneliti dengan memperhatikan latar belakang masalah, maka identifikasi

masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik secara rutin setiap tahun
tetapi masih ditemukan guru yang mengalami kendala saat pembelajaran.

2. Kepala sekolah merencanakan supervisi akademik dengan menyusun
program supervisi akademik.

3. Kepala sekolah berusaha menerapkan prinsip supervisi dan pendekatan
supervisi serta teknik supervisi yang tepat sesuai dengan masalah yang

dihadapi guru.



4. Kepala sekolah berusaha melaksanakan tindak lanjut terhadap guru dengan

memanfaatkan hasil supervisi akademik yang telah dilaksanakan.

C. Batasan Masalah / Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada proses kepala sekolah dalam melaksanakan
supervisi akademik di SMK dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta. Pelaksanaan
supervisi akademik yang diteliti meliputi: penyusunan program supervisi
akademik, penerapan prinsip supervisi, penerapan pendekatan supervisi,

penerapan teknik supervisi, dan tindak lanjut hasil supervisi akademik.

D. Rumusan Masalah

Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMK
Insan Cendekia Yogyakarta dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta dilihat dari
aspek (1) penyusunan program supervisi akademik; (2) penerapan prinsip
supervisi; (3) penerapan pendekatan supervisi; (4) penerapan teknik supervisi;

dan (5) tindak lanjut hasil supervisi akademik?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan supervisi
akademik oleh kepala sekolah kepala sekolah di SMK Insan Cendekia
Yogyakarta dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta dilihat dari aspek (1)
penyusunan program supervisi akademik; (2) penerapan prinsip supervisi; (3)
penerapan pendekatan supervisi; (4) penerapan teknik supervisi; dan (5) tindak

lanjut hasil supervisi akademik.



F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Prodi Manajemen Pendidikan UNY
Hasil penelitian ini untuk menambah keilmuan Prodi Manajemen

Pendidikan dalam pengembangan mata kuliah Supervisi Pendidikan.
2. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi kepala
sekolah dalam rangka untuk: (1) memperbaiki rangkaian kegiatan yang dianggap
belum optimal dan sistematis dalam pelaksanaan supervisi akademik; dan (2)
mengoptimalkan upaya yang dilaksanakan kepala sekolah terhadap guru dalam
menindaklanjuti hasil supervisi akademik.
3. Bagi Guru

Sebagai bahan masukan bagi guru untuk memberikan pemahaman mengenai
pentingnya pelaksanaan supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala
sekolah, sehingga diharapkan guru mampu bersikap kooperatif dan mampu

bekerja sama dengan kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Kompetensi dan Profesionalisme Guru
1. Kompetensi Guru

Menurut Marselus (2011: 17), kompetensi adalah “kemampuan yang
dimiliki seseorang yang didapatkan dari pendidikan, pengalaman ataupun
pelatihan sehingga orang tersebut dapat melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya dengan baik dan dengan hasil yang memuaskan”. Selanjutnya, di
dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 10 disebutkan yang
dimaksud kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan.

Menurut Mohammad Uzer Usman (2006: 34), seorang guru seyogyanya
mampu mengemban dan melaksanakan tanggung jawabnya. Selain itu, setiap
guru juga harus memiliki berbagai kompetensi yang relevan dengan tugas dan
tanggung jawab tersebut. Guru harus menguasai cara belajar yang efektif, harus
mampu membuat model satuan pelajaran, mampu memahami kurikulum secara
baik, mampu mengajar di kelas, mampu menjadi model bagi siswa, mampu
memberikan nasihat dan petunjuk yang berguna, menguasai teknik-teknik
memberikan bimbingan dan penyuluhan, mampu menyusun dan melaksanakan
prosedur penilaian kemajuan belajar dan sebagainya.

Pendapat di atas menunjukkan bahwa pengertian kompetensi guru adalah

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang didapatkan guru dari



pendidikan, pengalaman ataupun pelatihan dalam menjalankan tugasnya dalam
proses pembelajaran seperti menguasai cara belajar yang efektif, membuat model
satuan pelajaran, memahami kurikulum secara baik, mengajar di kelas, menjadi
model bagi siswa, memberikan nasihat dan petunjuk yang berguna, menguasai
teknik-teknik bimbingan dan penyuluhan, menyusun dan melaksanakan prosedur

penilaian kemajuan belajar siswa.

2. Macam Kompetensi Guru

Macam kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1, meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi. Macam kompetensi guru tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut:
a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik menurut Dwi Siswoyo, dkk (2007: 121),
kemampuan pendagogik ini mencakup pemahaman dan pengembangan potensi
peserta didik, perencanaan, dan pelaksanaan pembelajaran serta sistem evaluasi
pembelajaran mengelola pembelajaran, serta harus menguasai ilmu pendidikan.

Pengertian kompetensi pedagogik dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74
Tahun 2008 pada Bab Il adalah kemampuan guru dalam pengelolaan
pembelajaran agar peserta didik dapat dengan mudah menerima materi yang
diberikan, kompetensi pedagogik sekurang-kurangnya meliputi: (1) pemahaman
wawasan atau landasan kependidikan; (2) pemahaman terhadap peserta didik;

(3) pengembangan kurikulum atau silabus; (3) penyiapan materi dan cara yang



akan dilakukan dalam pembelajaran; (4) pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran; (5) evaluasi hasil belajar; dan (6) pengembangan peserta didik
agar potensi yang ada pada peserta didik dapat terus berkembang.

Kompetensi pedagogik berdasarkan uraian di atas dapat diartikan sebagai
kemampuan guru dalam memahami peserta didik serta kemampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi

hasil pembelajaran.

b. Kompetensi Kepribadian

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 pada Bab Il menjelaskan
bahwa seorang guru harus memiliki kepribadian yang baik karena perilaku guru
akan ditiru dan merupakan contoh bagi peserta didiknya, kompetensi
kepribadian sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, arif, bijaksana, demokratis, mantap, berwibawa,
stabil, dewasa, jujur, sportif, dapat menjadi teladan bagi peserta didik dan
masyarakat, secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri, serta mengembangkan
diri secara mandiri dan berkelanjutan.

Menurut Mohammad Uzer Usman (2002: 16-17), kompetensi kepribadian
meliputi lima hal yaitu: (1) mengembangkan kepribadian; (2) berinteraksi dan
berkomunikasi; (3) melaksanakan bimbingan dan penyuluhan; (4) melaksanakan
administrasi sekolah; dan (5) melaksanakan penelitian sederhana untuk
keperluan pengajaran.

Kompetensi kepribadian berdasarkan uraian di atas dapat diartikan sebagai

kemampuan guru yang meliputi sikap dan tingkah laku yang baik, patut
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diteladani dan menjadi cerminan bagi peserta didik, mampu mengembangkan
potensi diri, serta ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan mematuhi

norma agama, norma hukum, dan norma sosial yang berlaku.

c. Kompetensi Profesional
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 pada Bab Il menjelaskan
bahwa kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai
pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang
diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan materi pelajaran
secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan,
mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu, menguasai
konsep keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang secara konseptual
menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran,
dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu.
Pendapat berbeda disampaikan oleh E. Mulyasa (2008: 135), yang
menjelaskan bahwa ruang lingkup kompetensi profesional antara lain:
1) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofis,
psikologi, sosiologis, dan sebagainya.
2) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf perkembangan
peserta didik
3) Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi
tanggung jawabnya
4) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi
5) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan
sumber belajar yang relevan
6) Mampu mengorganisasikan dan melaksankan program pembelajaran

7) Mampu melaksankan evaluasi hasil belajar peserta didik
8) Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.
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Kompetensi profesional berdasarkan uraian diatas dapat diartikan sebagai
kemampuan guru dalam penguasaan materi pelajaran, penguasaan teknologi,
pengembangan metode pembelajaran, pengembangan peserta didik, dan

penguasaan ilmu sesuai mata pelajaran yang diampu.

d. Kompetensi Sosial

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 pada bab Il menjelaskan
bahwa kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat, bagaimana cara guru dalam berhubungan dengan orang lain yang
sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk; (1) berkomunikasi lisan, tulis,
dan/atau isyarat secara santun; (2) menggunakan teknologi dan informasi secara
fungsional; (3) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, pemimpin satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta
didik; (4) bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan
mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku; dan (5) menerapkan
prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.

Uraian di atas menjelaskan bahwa kompetensi sosial merupakan
kemampuan guru untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja di lingkungan
sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru. Peran yang dibawa
guru dalam masyarakat berbeda dengan profesi lain. Oleh karena itu, perhatian
yang diberikan masyarakat terhadap guru pun berbeda dan ada kekhususan
terutama adanya tuntutan untuk menjadi pelopor pembangunan di daerah tempat

guru tinggal.
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3. Profesionalisme Guru

Guru dapat dikatakan sebagai guru profesional apabila telah memenuhi
standar kompetensi profesional seorang guru. Menurut Ditjen PMTK (2008: 7)
menguraikan tentang kemampuan yang harus dimiliki guru untuk menunjang
kompetensi professional guru sehingga mampu membimbing peserta didiknya
dalam proses pembelajaran untuk mencapai standar kompetensi yang ditetapkan.

“Kemampuan yang harus dimiliki guru dalam proses membimbing
peserta didiknya yaitu: (1) menguasai materi, struktur, konsep, dan pola
piker keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu; (2)
mengembangkan  keprofesionalan  secara  berkelanjutan  dengan
melakukan tindakan reflektif melalui penelitian ilmiah dan membuat
karya tulis ilmiah; (3) mengembangkan materi pelajaran yang diampu
secara kreatif; (4) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk berkomunikasi dan mengembangkan profesinya sebagai guru; (5)
menguasai landasan pendidikan berupa Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar mata pelajaran atau bidang pengembangan yang
diampu.”

Permendiknas No. 16 Tahun 2007 menjelaskan tentang standar kualifikasi
akademik dan kompetensi guru guna menunjang kompetensi professional guru.
Kompetensi professional guru meliputi: (1) menguasai materi, struktur, konsep,
dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu; (2)
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang
diampu; (3) mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif;
(4) mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif; dan (5) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk mengembangkan diri.

Uraian mengenai professionalisme guru dan aspek-aspek yang terkandung

di dalamnya, maka definisi konsep professionalisme guru adalah kemampuan
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penguasaan guru terkait materi pelajaran, ilmu yang mendukung mata pelajaran
yang diampu, teknologi informasi dan komunikasi, serta landasan pendidikan
seperti standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu
atau dalam kata lain penguasaan secara luas dan mendalam yang meliputi
kemampuan guru dalam bahan kajian akademik, penyusunan karya ilmiah,
pengembangan profesi, serta pemahaman wawasan dan landasan pendidikan.

Sehingga memungkinkan guru untuk membimbing peserta didik.

B. Supervisi Pendidikan
1. Konsep Supervisi Pendidikan

Supervisi menurut Suharsimi Arikunto (2004: 5) adalah kegiatan
mengamati, mengidentifikasi mana hal-hal yang sudah benar, mana yang belum
benar, dan manapula yang tidak benar. Dengan maksud agar tepat dengan tujuan
memberikan pembinaan. Jadi istilah supervisi mempunyai makna yang lebih
human dan manusiawi dari pada istilah inspeksi, pemeriksaan, pengawasan, dan
penelitian.

Pendapat lain menurut Ngalim Purwanto (2005: 76) menyebutkan bahwa
supervisi adalah suatu aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu
para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan secara
efektif. Hampir senada dengan Piet A. Sahertian (2000: 19), yang menyatakan
“supervisi adalah usaha memberikan layanan kepada guru-guru baik secara
individual maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki pengajaran”.

Uraian di atas menjelaskan bahwa supervisi adalah kegiatan mengamati

guru untuk mengetahui pembelajaran oleh guru kemudian selanjutnya dilakukan
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pembinaan dan pemberian bantuan kepada guru dengan tujuan untuk

memperbaiki pembelajaran.

2. Tujuan Supervisi Pendidikan

Tujuan supervisi pendidikan adalah memberikan layanan dan bantuan
untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang dilakukan (Piet A.
Sahertian, 2000: 19). Pendapat hampir senada Yusak Burhanuddin (2005: 100)
yang mengemukakan tentang tujuan supervisi ialah mengembangkan situasi
belajar mengajar yang lebih baik melalui pembinaan dan peningkatan profesi
mengajar. Secara rinci tujuan supervisi pendidikan adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi belajar mengajar

2) Mengendalikan penyelenggaraan bidang teknis edukatif di sekolah

sesuai dengan ketentuan dan kebijakan yang telah ditetapkan
3) Menjamin agar kegiatan sekolah dalam pelaksanaan tugasnya
4) Memberikan bimbingan langsung untuk memperbaiki kesalahan,

kekurangan, dan kekhilafan serta membantu memecahkan masalah yang
dihadapi sekolah sehingga dapat dicegah kesalahan yang lebih jauh.

Pendapat di atas menjelaskan bahwa tujuan supervisi pendidikan adalah
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran agar menjadi lebih baik.
Tujuan tersebut dicapai dengan melakukan pengamatan kepada guru kemudian
dilakukan pembinaan kepada guru melalui pemberian layanan dan bantuan
dalam meningkatkan kompetensi profesionalnya sehingga proses pembelajaran
yang dilakukan menjadi lebih baik dan pada akhirnya akan meningkatkan
kualitas belajar siswa.

Fungsi supervisi pada intinya adalah untuk menilai dan memperbaiki
faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik. Menurut

Suharsimi Arikunto (2004: 13) berpendapat fungsi supervisi pendidikan yaitu:
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(1) meningkatkan mutu pembelajaran yang tertuju pada aspek akademik yang
terjadi di ruang kelas ketika guru sedang memberikan bantuan dan arahan
kepada siswa; (2) memicu atau sebagai alat penggerak terjadinya perubahan
yang tertuju pada unsur-unsur yang terkait dengan atau bahkan faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran; dan (3) membina dan
memimpin guru beserta tenaga tata usaha agar terjadi peningkatan kemampuan
pada guru yang pada akhirnya akan berdampak kepada siswa.

Pendapat Suharsimi Arikunto tersebut menjelaskan bahwa supervisi
berfungsi untuk meningkatkan mutu pembelajaran yang tertuju pada aspek
akademik, kemudian sebagai alat penggerak faktor-faktor kualitas pendidikan,
dan sebagai pembinaan kepada guru dalam rangka peningkatan kemampuan

guru.

3. Sasaran Supervisi Pendidikan
Supervisi diarahkan pada pembinaan dan pengembangan aspek-aspek
yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Guru merupakan komponen yang
terlibat langsung dan bertanggung jawab atas proses pembelajaran di kelas,
sehingga yang menjadi sasaran utama supervisi adalah yang berkaitan dengan
guru. Menurut Suharsimi Arikunto (2004: 33), salah satu komponen yang
menjadi sasaran supervisi adalah guru yang dibagi menjadi tiga tingkatan
supervisi di sekolah. Tingkatan supervisi tersebut antara lain:
1) Tingkat supervisi akademik
Supervisi akademik meliputi perhatian siswa yang sibuk belajar,
penampilan guru dalam mejelaskan materi pelajaran, keterampilan

guru dalam menggunakan alat peraga, ketelitian guru dalam menilai
hasil belajar siswa di kelas atau mengoreksi pekerjaan test.
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2) Tingkat supervisi administrasi
Pada tingkat supervisi administrasi, yang menjadi sasaran
supervisi yakni meliputi beban mengajar guru, persiapan mengajar
atau satuanpelajaran, buku kumpulan soal, daftar nilai dan catatan
profesi yang lain.
3) Tingkat supervisi sekolah
Pada tingkat supervisi sekolah, yang menjadi sasaran supervisi
meliputi banyaknya guru yang memiliki kewenangan mengajar mata
pelajaran yang sesuai, jumlah guru yang berlatar belakang pendidikan
tinggi, jumlah piagam yang diperoleh guru serta syarat guru untuk
mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Pendapat lain diungkapkan oleh Olivia (Piet A. Sahertian, 2000: 27),

[3

sasaran supervisi meliputi “...memperbaiki pengajaran, pengembangan
kurikulum, dan pengembangan staf”. Pendapat tersebut kemudian diperjelas
kearah yang lebih spesifik bahwa sasaran atau obyek supervisi yaitu perbaikan
kurikulum, perbaikan proses pembelajaran, pengembangan staff, dan
pemeliharaan dan perawatan moral dan semangat kerja guru.

Uraian di atas menjelaskan bahwa yang menjadi sasaran supervisi adalah
unsur-unsur yang berkaitan dengan proses pembelajaran, yaitu guru. Guru
mempunyai kewenangan untuk merancang bagaimana proses pembelajaran yang

akan dilaksanakan. Sehingga dalam rangka perbaikan proses pembelajaran maka

harus dilakukan melalui pembinaan kompetensi professional guru.

4. Prinsip Supervisi Pendidikan

Supervisi  akademik memerlukan prinsip-prinsip  supervisi dalam
pelaksanaannya. Prinsip supervisi dimaksudkan agar pelaksanaan supervisi bisa
berjalan dengan baik dan bermanfaat. Menurut Dodd dalam (Lantip Dian
Prasojo dan Sudiyono, 2011: 87-88) menjabarkan prinsip-prinsip supervisi

akademik sebagai berikut:
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1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9

Praktis, artinya mudah dikerjakan sesuai kondisi sekolah

Sistematis, artinya dikembangkan sesuai perencanaan program
supervisi yang matang dan sesuai dengan tujuan pembelajaran
Obyektif, artinya masukan sesuai aspek-aspek instrument

Realistis, artinya berdasarkan kenyataan sebenarnya

Antisipatif, artinya mampu menghadapi masalah-masalah yang
mungkin akan terjadi

Konstruktif, artinya mengembangkan kreatifitas dan inovasi guru dalam
mengambangkan proses pembelajaran

Kooperatif, artinya ada kerjasama yang baik antara supervisor dan guru
dalam mengembangkan pembelajaran

Kekeluargaan, artinya mempertimbangkan saling asah, asih, dan asuh
dalam mengembangkan pembelajaran

Demokratis, artinya supervisor tidak boleh mendominasi pelaksanaan
supervisi akademik

10) Aktif, artinya guru dan supervisor harus aktif berpartisipasi
11) Humanis, artinya mampu menciptakan hubungan kemanuasiaan yang

harmonis, terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias, dan penuh humor

12) Berkesinambungan, artinya supervisi akademik dilakukan secara teratur

dan berkelanjutan oleh kepala sekolah/madrasah.

13) Terpadu, artinya menyatu dengan program pendidikan
14) Komprehesif, artinya memenuhi ketiga tujuan supervisi akademik

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.”

Pendapat lain lebih sederhana menurut Piet Sahertian (2000: 20), yang

menjelaskan bahwa prinsip-prinsip supervisi dibagi ke dalam empat prinsip

supervisi, yaitu prinsip ilmiah, prinsip demokratis, prinsip kerjasama, serta

prinsip konstruktif dan kreatif.

Pendapat di atas menjelaskan bahwa pelaksanaan supervisi memerlukan

prinsip supervisi, yaitu: (1) praktis; (2) sistematis; (3) obyektif; (4) realistis /

ilmiah; (5) antisipatif; (6) konstruktif dan kreatif; (7) kooperatif / kerjasama; (8)

kekeluargaan; (9) demokratis; (10) aktif; (11) humanis; (12) terpadu; (13)

berkesinambungan; dan (14) komprehensif.

18



5. Pendekatan Supervisi Pendidikan

Piet. Sahertian (2000: 44) menjelaskan tiga macam pendekatan supervisi,
yaitu:

1) Pendekatan langsung (direktif), yaitu pendekatan terhadap masalah
yang bersifat langsung dimana supervisor memberikan arahan
langsung berupa menjelasakan, mengarahkan, memberi contoh,
menetapkan tolak ukur, dan menguatkan.

2) Pendekatan tidak langsung (non-direktif), yaitu pendekatan terhadap
masalah yang sifatnya tidak langsung. Supervisor memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengemukakan permasalahan yang
dialami. Perilaku supervisor adalah mendengarkan, memberi
penguatan, menjelaskan, menyajikan, dan memecahkan masalah.

3) Pendekatan kolaboratif, yaitu perpaduan antara pendekatan langsung
dan tidak langsung. Supervisor dan guru sepakat menetapkan struktur,
proses, dan kriteria dalam melaksanakan proses percakapan terhadap
masalah yang dihadapi guru.

Senada dengan Sahertian, Jasmani Asf. dan Syaiful Mustofa (2013: 67)
membagi tiga macam pendekatan supervisi, yaitu: (1) pendekatan langsung,
dimana yang berperan aktif adalah supervisor; (2) pendekatan tidak langsung,
dimana yang berperan aktif adalah guru; dan (3) pendekatan kolaboratif, dimana
yang berperan aktif adalah supervisor dan guru.

Dua pendapat di atas menjelaskan bahwa ada tiga macam pendekatan
supervisi yaitu: (1) pendekatan langsung (direktif), yaitu supervisor yang
berperan aktif; (2) pendekatan tidak langsung (non-direktif), yaitu objek
supervisi yang berperan aktif; dan (3) pendekatan kolaboratif, yaitu

menggunakan pendekatan langsung dan pendekatan tidak langsung.

6. Teknik Supervisi Pendidikan
Supervisor menggunakan teknik supervisi yang disesuaikan dengan

situasi, kondisi, dan karakteristik dari masing-masing guru. Teknik supervisi
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dapat dikatakan sebagai cara yang digunakan untuk menyesuaikan tugas
supervisi dalam mencapai tujuan supervisi.

Menurut Piet Sahertian dan Frans Mataheru yang dikutip Hartati Sukirman
(2009: 102) mengemukakan bahwa teknik supervisi pendidikan adalah sebagai
berikut: (1) teknik yang bersifat individu, mencakup: kunjungan kelas, observasi
kelas, percakapan pribadi, saling mengunjungi kelas, dan menilai diri sendiri;
dan (2) teknik yang bersifat kelompok, meliputi: pertemuan orientasi guru baru,
rapat guru, studi kelompok antar guru, diskusi kelompok, tukar menukar
pengalaman, lokakarya, diskusi panel, seminar, symposium, demonstration
teaching, perpustakaan jabatan, bulletin supervisi, membaca langsung,
mengikuti kursus, organisasi jabatan, perjalanan sekolah, dan curriculum
laboratory.

Pendapat mengenai teknik supervisi pendidikan menurut Dini Setiawati
(2014: 31-32) meliputi teknik perseorangan dan teknik kelompok. Teknik
supervisi perseorangan meliputi kunjungan kelas, observasi kelas, wawancara
perseorangan, wawancara kelompok. Teknik kelompok meliputi mengadakan
penataran-penataran, mengadakan diskusi kelompok, dan mengadakan
pertemuan atau rapat.

Teknik supervisi pendidikan menurut Made Pidarta (1999: 227) antara lain
adalah: (1) teknik yang berhubungan dengan kelas yaitu observasi kelas dan
kunjungan kelas; (2) teknik diskusi yaitu pertemuan formal, pertemuan informal
kelas dan rapat guru; (3) supervisi yang direncanakan bersama; (4) teknik

supervisi sebaya; (5) teknik yang memakai pendapat siswa dan alat elektronika,
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teknik yang mengunjungi sekolah lain; dan (6) teknik melalui pertemuan
pendidikan.

Teori mengenai teknik supervisi menurut Ngalim Purwanto (2005: 120-
122) terdiri dari teknik perseorangan dan teknik kelompok. Teknik perseorangan
dapat dilakukan dengan kegiatan-kegiatan seperti mengadakan kunjungan kelas,
mengadakan kunjungan observasi, membimbing guru tentang cara-cara
mempelajari pribadi siswa, membimbing guru-guru dalam hal yang berhubungan
dengan pelaksanaan kurikulum sekolah. Teknik kelompok dapat dilakukan
dengan kegiatan seperti mengadakan pertemuan atau rapat, mengadakan diskusi
kelompok serta mengadakan penataran.

Teknik supervisi pendidikan yang diuraikan beberapa ahli di atas
menunjukkan bahwa teknik supervisi meliputi teknik individual dan teknik
kelompok. Teknik individual dilakukan secara perseorangan kepada satu guru,
sedangkan teknik kelompok dilakukan pada kelompok yang lebih besar. Teknik
perseorangan meliputi  kunjungan kelas, observasi kelas, wawancara
perseorangan dengan sesama guru. Taknik kelompok meliputi rapat, diskusi

kelompok, kegiatan penataran, seminar, diskusi kelompok.

C. Kepala Sekolah sebagai Supervisor
1. Konsep Kepala Sekolah

Suryosubroto (2004: 183) mengemukakan bahwa “kepala sekolah sebagai
seorang yang bertugas membina lembaganya agar berhasil mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditentukan, harus mampu mengarahkan dan

mengkoordinasikan segala kegiatan”. Pengertian lain mengenai kepala sekolah
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menurut Wahjosumidjo (2003: 83) adalah seorang tenaga professional yang
diberi tugas memimpin sekolah dimana diselenggarakan proses belajar
mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.

Dua pendapat di atas menjelaskan bahwa kepala sekolah adalah tenaga
profesional dalam hal ini adalah guru yang diberi tugas memimpin dan membina
sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan dengan mengarahkan dan melakukan

koordinasi kepada warga sekolah seperti guru dan peserta didik.

2. Kompetensi Kepala Sekolah

Kepala sekolah mempunyai tugas dan peran sebagai seorang pemimpin di
sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah memerlukan kemampuan dan standar
kompetensi untuk menjalankan peran dan tugas sebagai pemimpin. Standar
kompetensi kepala sekolah sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah, bahwa kepala sekolah harus memiliki kompetensi atau
kemampuan yang meliputi dimensi kompetensi kepribadian, manajerial,
kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Penjelasan kompetensi kepala sekolah
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian kepala sekolah meliputi: (1) berakhlak mulia,
mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan akhlak
mulia bagi komunitas disekola; (2) memiliki integritas kepribadian sebagai

pemimpin; (3) memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai
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kepala sekolah; (4) bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsi; (5) mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan
sebagai kepala sekolah; dan (6) memiliki bakat dan minat jabatan sebagai
pemimpin pendidikan.
b. Kompetensi Manajerial

Kompetensi manajerial kepala sekolah meliputi: (1) menyusun
perencanaan  sekolah  untuk berbagai tingkatan perencanaan; (2)
mengembangkan organisasi sekolah; (3) memimpin sekolah dalam rangka
pendayagunaan sumber daya sekolah secara optimal; (4) mengelola perubahan
dan pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajaran efektif; (5)
menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif; (6)
mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia; (7)
mengelola sarana dan prasarana sekolah, hubungan sekolah dan masyarakat,
peserta didik, pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran, keuangan
sekolah, ketatausahaan sekolah, unit layanan khusus sekolah, sistem informasi
sekolah; (8) memanfaatkan kemajuan teknologi informasi; (9) elakukan
monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah, serta
merencanakan tindak lanjut.
c. Kompetensi Kewirausahaan

Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah meliputi: (1) menciptakan
inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah; (2) Bekerja keras untuk
mencapai keberhasilan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang efektif; (3)

memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan
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fungsinya sebagai pemimpin sekolah; (4) pantang menyerah dan selalu mencari
solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi sekolah; (5) memiliki
naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi/jasa sekolah sebagai
sumber belajar peserta didik.
d. Kompetensi Supervisi

Kompetensi supervisi kepala sekolah meliputi: (1) merencanakan program
supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru; (2)
melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat; (3) menindaklanjuti hasil supervisi
akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.
e. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial kepala sekolah meliputi: (1) bekerja sama dengan pihak
lain untuk kepentingan sekolah; (2) berpartisipasi dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan; dan (3) memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau
kelompok lain.

Kompetensi kepala sekolah berdasarkan uraian di atas adalah bahwa
kepala sekolah dituntut memiliki kompetensi kepribadian, kompetensi
manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan kompetensi

sosial.

3. Kepala Sekolah sebagai Supervisor
Kepala sekolah mempunyai peran sebagai pemimpin sekolah, salah
satunya adalah  berperan sebagai supervisor pendidikan. Menurut

Monangdamanik (2010: 3), tugas kepala sekolah sebagai supervisor meliputi
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menyusun program supervisi, melaksanakan program supervisi, dan
memanfaatkan hasil survei.

Tim Pengembang Bahan Pembelajaran Lembaga Pengembangan dan
Pemberdayaan Kepala Sekolah (2011: 5) bahwa untuk meningkatkan
kompetensi supervisi akademik, kepala sekolah perlu melakukan perencanaan
program supervisi akademik, pelaksanaan program supervisi akademik, dan
menindaklanjuti supervisi akademik.

Menurut E. Mulyasa (2005: 47), kepala sekolah melakukan supervisi
untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran.
Supervisi dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati
proses pembelajaran secara langsung, terutama dalam pemilihan dan
penggunaan metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Supervisi dilakukan untuk selanjutnya dapat diupayakan solusi,
pembinaan, dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki
kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam
melaksanakan pembelajaran.

Beberapa pendapat di atas menjelaskan bahwa kepala sekolah sebagai
supervisor melaksanakan supervisi akademik dengan merencanakan program
supervisi  akademik, melaksanakan program supervisi akademik, dan
menindaklanjuti supervisi akademik. Supervisi dilaksanakan untuk mengetahui
pembelajaran oleh guru untuk kemudian dilakukan pembinaan dan tindak lanjut

terkait kekurangan maupun keunggulan guru dalam pembelajaran.
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4. Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah

Kompetensi supervisi dalam penjelasan sebelumnya meliputi perencanaan
program supervisi akademik, pelaksanaan program supervisi akademik, dan
tindak lanjut supervisi akademik. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan Program Supervisi Akademik

Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011: 96) menjelasakan bahwa
perencanaan program supervisi akademik adalah penyusunan dokumen
perencanaan pemantauan serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan
kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Selain itu, supervisor harus menyiapkan beberapa hal terkait
pelaksanaan supervisi. Hal tersebut antara lain kesesuaian instrumen, kejelasan
tujuan dan sasaran, obyek, metode, teknik, dan pendekatan yang direncanakan.

Menurut Tim Pengembang Bahan Pembelajaran Lembaga Pengembangan
dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (2011: 4), kepala sekolah harus menguasai
konsep supervisi akademik yang meliputi: pengertian, tujuan dan prinsip-prinsip,
serta instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian proses
pembelajaran.

Menurut Tri Martiningsih (2008: 26), perencanaan program Supervisi
akademik berarti memperkirakan kegiatan yang akan dilakukan dalam
pelaksanaan supervisi akademik. Kegiatan tersebut meliputi: (1) merumuskan
tujuan; (2) mengidentifikasi dan menetapkan pendekatan supervisi; (3)

menetapkan mekanisme dan rancangan operasional supervisi akademik sesuai
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dengan tujuan, pendekatan, dan strategi; (4) mengidentifikasi dan menetapkan
sumber daya (manusia, informasi, peralatan, dan dana) yang dibutuhkan; (5)
menyusun jadwal; 6) Menyusun prosedur dan mekanisme monitoring dan
evaluasi; (7) memilih dan menetapkan langkah-langkah yang menjamin
keberlanjutan kegiatan supervisi akademik.

Berkaitan dengan kompetensi professional guru, kepala sekolah menyusun
program supervisi akademik terhadap proses pembelajaran. Menurut pendapat
Ngalim Purwanto (2005: 121-122), supervisi akademik yaitu bantuan dalam
pengelolaan pembelajaran di kelas dan membantu guru dalam menilai proses
pembelajaran yaitu bagaimana menggunakan teknik-teknik evaluasi dan
pelaksanaan evaluasi itu sendiri. Beberapa peran tersebut perlu kiranya
dilaksanakan mengingat kepala sekolah juga merupakan calon pengawas
sekolah, sehingga dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah sebagai
supervisor dalam memberikan bantuan yaitu meliputi bantuan dalam
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi proses pembelajaran.

Beberapa uraian di atas menjelaskan bahwa dalam perencanaan program
supervisi akademik, kepala sekolah menyusun program supervisi akademik yang
ditujukan untuk proses pembelajaran yang dilakukan guru. Kepala sekolah
menyertakan tujuan, sasaran, obyek, metode, teknik, jadwal, langkah-langkah
atau prosedur pelaksanaan supervisiakademik dan pendekatan yang akan

digunakan dalam pelaksanaan supervisi akademik.
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b. Pelaksanaan Program Supervisi Akademik

Langkah-langkah yang sistematis pada saat pelaksanaan program supervisi
akademik menurut Tri Martiningsih (2008: 27) adalah: (1) menerapkan prinsip
supervisi; (2) melaksanakan supervisi yang berkelanjutan (jangka panjang,
menengah, dan pendek); (3) melaksanakan supervisi akademik yang didasarkan
pada kebutuhan dan masalah yang dihadapi guru; (4) menempatkan
pertumbuhan kompetensi guru dan peningkatan kualitas pembelajaran sebagai
tujuan utama supervisi akademik; (5) membangun hubungan dengan guru dan
semua pihak yang berhubungan dengan supervisi; (6) melaksanakan supervisi
yang demokratis, aktif, dan bertanggung jawab.

Uraian di atas menjelaskan bahwa pada pelaksanaan program supervisi
akademik memperhatikan penerapan prinsip supervisi, pendekatan supervisi
yang digunakan, teknik supervisi yang digunakan, dan prosedur atau langkah

yang telah disusun dalam program supervisi akademik.

c. Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik

Menurut Tim Pengembang Bahan Pembelajaran Lembaga Pengembangan
dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (2011: 8), hasil supervisi pendidikan perlu
ditindak lanjuti agar memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan
profesionalisme guru. Selain itu tindak lanjut yang dilakukan berupa penguatan
dan penghargaan kepada guru yang telah memenuhi standar, teguran yang
bersifat mendidik kepada guru yang belum mencapai standar, dan kesempatan

untuk mengikuti pelatihan lebih lanjut.
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Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011: 120) menjelasakan bahwa tindak
lanjut hasil analisis supervisi akademik merupakan pemanfaatan hasil supervisi.
Cara-cara melaksanaan tindak lanjut hasil supervisi adalah:

1) Me-review rangkuman hasil penilaian

2) Apabila ternyata tujuan supervisi akademik dan standar-standar
pembelajaran belum tercapai, maka sebaiknya dilakukan penilaian
ulang terhadap pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru yang
menjadi tujuan pembinaan.

3) Apabila ternyata memang tujuan belum tercapai, maka mulailah
merancang kembali program supervisi akademik guru untuk masa
berikutnya.

4) Membuat rencana aksi supervisi akademik berikutnya.

5) Mengimplementasikan rencana aksi tersebut pada masa berikutnya.

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah dijelaskan bahwa tindak lanjut hasil pengawasan dilakukan
dalam bentuk: (1) penguatan dan penghargaan kepada guru yang menunjukkan
kinerja yang memenuhi atau melampaui standar; dan (2) pemberian kesempatan
kepada guru untuk mengikuti program pengembangan keprofesionalan
berkelanjutan.

Beberapa uraian di atas menjelaskan bahwa garis besar tindak lanjut
supervisi adalah pembinaan baik pembinaan langsung maupun pembinaan tidak
langsung dan pemantapan instrumen supervisi, serta penghargaan kepada guru

yang menunjukkan kinerja baik dan mencapai standar. Selain itu, hasil supervisi

akademik yang telah dilaksanakan perlu dianalisa dan dievaluasi.

5. Motivasi dan Pembinaan oleh Kepala Sekolah terhadap Guru
Menurut Wahjosumidjo (2005: 105), Kepala Sekolah sebagai pemimpin

harus mampu: “(1) mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh
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semangat dan percaya diri para guru, staf, dan siswa dalam melaksanakan tugas
dan kewajiban masing-masing; dan (2) memberikan bimbingan dan
mengarahkan para guru, staf, dan para siswa serta memberikan dorongan
memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan memberikan inspirasi sekolah
dalam mencapai tujuan.”

Upaya kepala sekolah sebagai tindak lanjut hasil supervisi akademik bisa
dilaksanakan dengan melakukan pembinaan kepada guru untuk meningkatkan
kompetensi professional guru. Menurut Made Pidarta (1999: 101-102) tanggung
jawab supervisor adalah sebagai berikut: (1) mengorganisasi dan membina guru,
diantaranya yaitu memotivasi guru, membangun hubungan yang harmonis
dengan guru, mengembangkan profesi guru, memberi fasilitas dan kesempatan
bagi guru agar kinerjanya meningkat; (2) mempertahankan dan mengembangkan
kurikulum, yaitu berkaitan dengan proses pembelajaran oleh guru diantaranya
bagaimana menciptakan pembelajaran yang kondusif, mengembangkan program
belajar, materi dan alat bantu belajar bersama guru, serta menilai pendidikan
beserta hasilnya; dan (3) meningkatkan aktifitas penunjang kurikulum, yaitu
melakukan penelitian bersama guru serta menilai pengadaan humas.

Selanjutnya Made Pidarta (1999: 180-185) menjelaskan bahwa upaya yang
dilakukan oleh supervisor dalam memberikan motivasi dan dorongan terhadap
guru yaitu dengan memberi pekerjaan yang inovatif dan menantang, memberi
penghargaan atas prestasi kerja guru, memberi kesempatan kepada guru untuk

berpartisipasi dalam aktifitas sekolah.
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Menurut E. Mulyasa (2005: 100-104), berkaitan dengan pembinaan
kompetensi professional guru maka peran supervisor adalah mengikutsertakan
guru-guru dalam penataran-penataran untuk menambah wawasan para guru,
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kejenjang yang lebih tinggi. Lebih
lanjut upaya kepala sekolah dalam rangka meningkatkan kinerja guru yaitu
sebagai berikut:

a. Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran untuk
menambah wawasan pada guru.

b. Memberi kesempatan kepada guru untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan dengan belajar ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi

c. Mendorong untuk menggunakan waktu belajar secara efektif, yaitu
mendorong guru untuk mencari dan menganalisis pembelajaran
dengan waktu yang ditentukan.

d. Memberi contoh model pembelajaran seperti analisi materi
pembelajaran, program semester, program pembelajaran, dan
satuan pelajaran.

e. Mendorong guru untuk terlihat dalam setiap kegiatan di sekolah.

Beberapa uraian di atas, diperoleh penjelasan bahwa peran kepala sekolah
sebagai supervisor dalam melaksanakan supervisi akademik yaitu: (1) membantu
guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses
pembelajaran, membantu dalam hal ini harus diartikan secara luas, baik
membimbing, mengarahkan, dan memberi nasehat kepada guru; (2) memberi

dorongan dan motivasi kepada guru dalam bekerja; dan (3) mengikutsertakan

guru dalam kegiatan yang menunjang peningkatan kompetensi profesionalnya.

D. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian oleh Dini Setiawati (2014: vii) tentang pelaksanaan supervisi

kepala sekolah di SMK Negeri | Depok dan SMK Negeri Il Depok Sleman
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Yogyakarta. Penelitian tersebut merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan
mendeskripsikan pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala sekolah. Hasil
penelitian menunjukkan hasil pelaksanaan supervisi kepala sekolah di dua
sekolah hampir sama yaitu dilaksanakan sesuai dengan program yang telah
disusun, dan dilakukan secara rutin namun adakalanya secara insidental.
Pelaksanaan supervisi manajerial yang dilakukan kepala sekolah pada unsur-
unsur manajemen sekolah yang meliputi supervisi pada bidang kurikulum,
bidang keuangan, bidang kesiswaan, bidang personalia, bidang fasilitas, bidang
tata usaha, bidang organisasi dan bidang humas.

Keterkaitan penelitian oleh Dini Setiawati dengan penelitian ini adalah
sama-sama bertujuan untuk meneliti dan mendeskripsikan pelaksanaan
supervisi oleh kepala sekolah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian oleh
Dini Setiawati yaitu penelitian ini mendeskripsikan mengenai pelaksanaan
supervisi akademik oleh kepala sekolah, sedangkan penelitian oleh Dini
Setiawati mendeskripsikan mengenai pelaksanaan supervisi manajerial oleh
kepala sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berpendapat bahwa penelitian
oleh Dini Setiawati tersebut dapat dijadikan sebagai acuan dan sumber referensi
dalam penelitian mengenai pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah. Hal
tersebut karena penelitian tersebut membahas mengenai pelaksanaan supervisi

oleh kepala sekolah.
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E. Kerangka Pikir

Guru memiliki peran dan tugas pokok dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilaksanakan guru tersebut meliputi
persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil
pembelajaran. Guru kadang-kadang menemui kendala atau hambatan dalam
melaksanakan proses pembelajaran, oleh karena itu kepala sekolah memberikan
bantuan terhadap kendala atau hambatan yang dialami guru tersebut melalui
kegiatan supervisi akademik.

Terkait dengan kompetensi supervisi kepala sekolah, maka kepala sekolah
perlu melaksanakan supervisi akademik dengan merencanakan program
supervisi akademik dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru,
melaksanakan program supervisi akademik dengan menggunakan prinsip dan
pendekatan supervisi serta teknik supervisi yang tepat, dan melaksanakan tindak
lanjut hasil supervisi akademik dalam rangka meningkatkan profesionalisme
guru. Artinya, kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik dengan tujuan
untuk memberikan bantuan dan pembinaan terhadap guru.

Kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akadmeik perlu
memperhatikan beberapa aspek antara lain: (1) penyusunan program supervisi
akademik yang meliputi: perumusan tujuan dan sasaran supervisi akademik,
penyiapan sumber daya, pembuatan jadwal,; (2) penerapan prinsip supervisi; (3)
penerapan pendekatan supervisi; (4) penerapan teknik supervisi; dan (5) tindak

lanjut hasil supervisi akademik yang meliputi analisis dan evaluasi hasil supervisi
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akademik, pelaporan hasil supervisi akademik, dan upaya pemanfaatan hasil

supervisi akademik.

Kepala Sekolah

Pembinaan
Terhadap Guru @
Pelaksanaan
Supervisi Akademik

(membantu guru)

4L

Penyusunan Program Supervisi Akademik
Penerapan Prinsip Supervisi

Penerapan Pendekatan Supervisi
Penerapan Teknik Supervisi

Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik

Peningkatan
Profesionalisme
Guru

.

gk~ owneE

Gambar. 1
Kerangka Pikir
F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan penjabaran kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka dapat

dirumuskan pertanyaan penelitian yang tepat adalah sebagai berikut:
1. Aspek penyusunan program supervisi akademik oleh kepala sekolah

a. Bagaimana tahapan kepala sekolah dalam menyusun program supervisi

akademik?

b. Apa tujuan pelaksanaan supervisi akademik?

34



g.
h.

Bagaimana kepala sekolah menentukan tujuan supervisi akademik?

Apa sasaran pelaksanaan supervisi akademik?

Bagaimana kepala sekolah menentukan sasaran supervisi akademik?
Apa sumber daya yang perlu disiapkan dalam pelaksanaan supervisi
akademik?

Apa dasar pembuatan jadwal supervisi akademik?

Bagaimana tahapan pelaksanaan supervisi?

Bagaimana prinsip supervisi yang diterapkan dalam melaksanakan supervisi

akademik?

Bagaimana pendekatan supervisi yang diterapkan dalam melaksanakan

supervisi akademik?

Bagaimana teknik supervisi yang diterapkan dalam melaksanakan supervisi

akademik?

Aspek tindak lanjut hasil supervisi akademik

a.

Bagaimana kepala sekolah melakukan analisis dan evaluasi hasil

supervisi akademik?

b. Bagaimana kepala sekolah melakukan laporan hasil supervisi akademik?

C.

Bagaimana kepala sekolah memanfaatkan hasil supervisi akademik ?
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena hasil penelitian
mendeskripsikan mengenai pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah
di SMK dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta. Menurut Sugiyono (2007: 207),
penelitian deskriptif adalah cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang terkumpul, penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil
sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya.

Penelitian ini  menggunakan analisis kualitatif, yaitu dengan
mengumpulkan data-data mengenai pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala
sekolah di SMK dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta. James H. McMilan dan
Sally Schumancher (2006: 315) berpendapat bahwa, “Qualitative research is
inquiry in which researchers collect data in face to face situations by interacting
with selected persons in their settings (e.g. field research). Qualitative research
describes and analyzes people’s individual and collective social actions, beliefs,
thoughts, and perception”. Berdasarkan pendapat tersebut maka yang dimaksud
dengan penelitian kualitatif adalah penyelidikan yang dilakukan oleh peneliti
dengan mengumpulkan data melalui berhadapan langsung dengan orang-orang
yang sudah ditentukan (misalnya: tempat penelitian). Penelitian kualitatif
tersebut menggambarkan dan menganalisis tindakan sosial, keyakinan, pikiran,

dan persepsi orang secara individu maupun kolektif.
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Penelitian ini menggali data dan informasi tentang pelaksanaan supervisi
akademik oleh kepala sekolah, kendala pelaksanaan supervisi akademik oleh
kepala sekolah, dan upaya kepala sekolah terhadap guru dalam rangka
menindaklanjuti hasil supervisi akademik di SMK dan SMP Insan Cendekia

Yogyakarta.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta
yang beralamat di Desa Donokerto Kecamatan Turi Kabupaten Sleman DIY.
Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan November 2014 sampai
dengan bulan Juli 2015.

Pemilihan SMK dan SMP Insan Cendekia sebagai lokasi penelitian karena
kedua sekolah ini merupakan sekolah yang berada dalam satu lingkungan /
komplek Sekolah Unggulan Insan Cendekia Yogyakarta milik Yayasan Ndende
Krisnawan. Selain itu, kedua sekolah tersebut menyelenggarakan pendidikan
dalam rangka mencapai visi yang telah ditetapkan oleh yayasan untuk menjadi

sekolah unggulan di wilayah Yogyakarta.

C. Sumber Data

Penelitian ini mengungkapkan tentang pelaksanaan supervisi akademik
oleh kepala sekolah dilihat dari aspek penyusunan program supervisi akademik,
penerapan prinsip supervisi, penerapan pendekatan supervisi, penerapan teknik
supervisi, dan tindak lanjut hasil supervisi akademik. Subjek penelitian atau

sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah dan
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guru yang dimaksud adalah kepala sekolah serta guru SMK Insan Cendekia
Yogyakarta dan kepala sekolah serta guru SMP Insan Cendekia Yogyakarta.
1. Kepala sekolah

Kepala sekolah sebagai sumber informasi mengenai pelaksanaan supervisi
akademik. Aspek yang digali meliputi penyusunan program supervisi akademik,
penerapan prinsip supervisi, penerapan pendekatan supervisi, penerapan teknik
supervisi, dan tindak lanjut hasil supervisi akademik. Kepala sekolah merupakan
sumber data utama dalam penelitian ini.
2. Guru

Guru sebagai sumber informasi pendukung mengenai penyusunan
program supervisi akademik, penerapan prinsip supervisi, penerapan pendekatan
supervisi, penerapan teknik supervisi, dan tindak lanjut hasil supervisi akademik.
Hal tersebut karena guru sebagai objek pelaksanaan supervisi akademik oleh

kepala sekolah.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara, studi
dokumen, dan observasi. Kepala sekolah sebagai sumber data utama dan guru
adalah sumber data pendukung.
1. Wawancara

Wawancara menurut Lexy J. Moleong (2005: 186) adalah percakapan
dengan maksud tertentu, percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data utama. Penelitian
ini menggunakan wawancara terbuka. Pedoman wawancara yang digunakan
dalam bentuk bebas terpimpin, artinya peneliti hanya melakukan wawancara
mengenai garis besar pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah yang
meliputi persiapan sebelum pelaksanaan supervisi akademik, penerapan prinsip
supervisi, penerapan pendekatan supervisi, penerapan teknik supervisi, dan
tindak lanjut hasil supervisi akademik.

2. Studi Dokumen

Teknik studi dokumen digunakan untuk memperkuat data dan informasi
yang telah diperoleh peneliti agar lebih kredibel (dapat dipercaya). Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang dapat berbentuk tulisan,
gembar, maupun karya monumental (Sugiyono, 2012: 329).

Dokumen dalam penelitian ini berupa catatan lapangan selama peneliti
melaksanakan penelitian di lapangan terkait dengan pelaksanaan supervisi
akademik oleh kepala sekolah. Dokumen lain yang dijadikan sebagai
pendukung tambahan informasi adalah dokumen mengenai program supervisi
akademik, lembar pengamatan pembelajaran atau instrumen supervisi, notulen
rapat atau berita acara, foto, dan laporan-laporan terkait pelaksanaan supervisi
akademik.

3. Observasi atau Pengamatan

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis

atas fenomena-fenomena yang diteliti (Sutrisno Hadi, 2004: 151). Objek

observasi pada penelitian ini adalah lokasi penelitian untuk mendeskripsikan
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tempat penelitian. Objek observasi yang lain adalah aktifitas kepala sekolah dan

guru yang berhubungan dengan pelaksanaan supervisi akademik.

E. Definisi Operasional Variabel

Fokus penelitian ini adalah proses kepala sekolah dalam melaksanakan
supervisi akademik dilihat dari aspek (1) penyusunan program supervisi
akademik; (2) penerapan prinsip supervisi; (3) penerapan pendekatan supervisi;
(4) penerapan teknik supervisi; dan (5) tindak lanjut hasil supervisi akademik,
maka definisi operasional variabel penelitian ini yaitu:
1. Penyusunan program supervisi akademik

Indikator dari variabel penyusunan program supervisi akademik adalah hal-
hal yang perlu dipersiapkan kepala sekolah sebelum melaksanakan supervisi
akademik. Hal yang perlu dipersiapkan kepala sekolah dalam melaksanakan
supervisi akademik meliputi perumusan tujuan supervisi akademik, penentuan
sasaran supervisi akademik, penyiapan sumber daya, pembuatan jadwal, dan
perumusan tahapan supervisi akademik. Pengambilan data mengenai persiapan
sebelum pelaksanaan supervisi akademik dilakukan dengan metode wawancara
dan studi dokumen. Sumber data utama adalah kepala sekolah. Sumber data
pendukung adalah guru dan studi dokumen mengenai program supervisi
akademik.
2. Penerapan Prinsip Supervisi

Indikator dari variabel penerapan prinsip supervisi adalah prinsip-prinsip
supervisi yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi

akademik. Pengambilan data menggunakan wawancara dan observasi. Sumber
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data utama adalah kepala sekolah. Sumber data pendukung adalah guru dan
hasil observasi mengenai penerapan prinsip supervisi.
3. Penerapan Pendekatan Supervisi

Indikator dari variabel penerapan pendekatan supervisi adalah pendekatan
supervisi yang digunakan atau diterapkan kepala sekolah saat melaksanakan
supervisi akademik. Pengambilan data menggunakan metode wawancara dan
pengamatan. Sumber data utama adalah kepala sekolah. Sumber data
pendukung adalah guru dan pengamatan yang terkait dengan penerapan
pendekatan supervisi oleh kepala sekolah.
4. Penerapan Teknik Supervisi

Indikator dari penerapan teknik supervisi adalah teknik yang digunakan atau
diterapkan kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik.
Pengambilan data mengenai teknik ini menggunakan metode wawancara dan
studi dokumen serta pengamatan. Sumber data utama adalah kepala sekolah.
Sumber data pendukung adalah guru dan studi dokumen serta hasil pengamatan
mengenai teknik supervisi yang diterapkan atau digunakan kepala sekolah
5. Tindak lanjut hasil supervisi akademik

Indikator dari variabel tindak lanjut hasil supervisi akademik adalah
kegiatan yang dilaksanakan kepala sekolah setelah melaksanakan supervisi
akademik. Kegiatan tersebut yaitu analisis dan evaluasi hasil supervisi
akademik, kemudian pelaporan hasil supervisi akademik, dan pemanfaatan hasil

supervisi akademik. Pengambilan data menggunakan metode wawancara
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dengan kepala sekolah sebagai sumber data utama dan guru sebagai sumber

data pendukung.

F. Instrumen Penelitian

Suharsimi Arikunto (2006: 160), menyatakan bahwa instrumen penelitian
merupakan alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Peneliti membuat Kisi-kisi instrumen dalam bentuk instrumen interview
dengan menentukan fokus penelitian, indikator data atau informasi yang akan
digali, menetapkan sumber data dan metode pengambilan data yang akan
digunakan. Kisi-kisi instrumen yang telah dibuat selanjutnya akan menjadi
dasar peneliti untuk membuat pedoman wawancara bebas terpimpin, pedoman
obsevasi, dan pedoman dokumentasi. (kisi-kisi instrumen terlampir pada
lampiran 1)

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan ketika wawancara
dilakukan agar tidak menyimpang dengan tujuan penelitian. Pedoman observasi
digunakan sebagai acuan saat pengamatan sedang berlangsung agar sesuai
dengan tujuan penelitian. Pedoman dokumentasi digunakan sebagai acuan
pengumpulan dokumen terkait pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala

sekolah di SMK dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta
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G. Keabsahan Data

Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan analisis kualitatif.
Menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah (2009: 164), data dinyatakan absah
apabila  memiliki  derajat  keterpercayaan  (credibility), keteralihan
(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).
Uji keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah derajat
kepercayaan (credibility) dan teknik yang digunakan adalah triangulasi.

Triangulasi menurut Sugiyono (2012: 330) diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode.
Triangulasi sumber data yaitu membandingkan dan mengecek informasi yang
diperoleh melalui hasil wawancara dari kepala sekolah dengan informasi yang
diperoleh melalui hasil wawancara dari guru terkait pelaksanaan supervisi
akademik. Selanjutnya, triangulasi metode yaitu dengan mengecek data yang
didapat di lapangan menggunakan tiga metode yang berbeda yaitu observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Triangulasi metode pada penelitian ini yaitu
dengan melakukan pengamatan pada tahapan pelaksanaan program supervisi
akademik yang belum dilaksanakan. Hasil pengamatan tersebut kemudian
dibandingkan dengan data yang diperoleh melalui wawancara. Selain itu,
peneliti membandingkan data dari hasil wawancara dengan dokumen-dokumen

yang terkait pelaksanaan supervisi akademik.
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H. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif model
Miles Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Sugiyono, 2013: 337).

Data . Data
Collection Display
Data
Reduction

Conclusion:
Drawing/Verifying

Gambar 2

Analisis Data Model Miles dan Huberman

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data adalah memperoleh data dari sumber data di lapangan.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Data yang dikumpulkan terkait dengan pelaksanaan supervisi akademik oleh
kepala sekolah. Data yang diperoleh dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk
transkrip wawancara, deskripsi hasil observasi, catatan lapangan, dan deskripsi
dokumentasi.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan pemilahan dan pengelompokan data yang

diperoleh dari lapangan. Data hasil wawancara dari kepala sekolah

dikelompokan dengan hasil wawancara dari guru. Selanjutnya kumpulan hasil
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wawancara dikelompokan dengan hasil dokumentasi dan hasil observasi.
Pengelompokan data penelitian ini disesuaikan untuk menjawab rumusan
masalah mengenai pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah dilihat
dari aspek persiapan sebelum pelaksanaan supervisi akademik, penerapan
prinsip supervisi, penerapan pendekatan supervisi, penerapan teknik supervisi,
dan tindak lanjut hasil supervisi akademik.

3. Penyajian Data (Display Data)

Penyajian data penelitian ini dikelompokkan sesuai dengan pokok
permasalahan pada pertanyaan penelitian. Selanjutnya penyajian data ini akan
memberikan informasi yang jelas dan dapat dipahami. Paparan data yang
diperoleh berupa narasi yang sesuai dengan rumusan masalah yaitu pelaksanaan
supervisi akademik oleh kepala sekolah dilihat dari aspek penyusunan program
supervisi akademik, penerapan prinsip supervisi, penerapan pendekatan
supervisi, penerapan teknik supervisi, dan tindak lanjut hasil supervisi
akademik..

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verifying)

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi data.
Data disajikan dalam hasil penelitian yang disertai dengan bukti-bukti yang
diperoleh di lapangan. Hasil penelitian tersebut dikaji berdasarkan teori atau
peraturan pada bagian kajian teori. Kajian tersebut akan menjadi dasar peneliti
untuk menarik kesimpulan dan menjadi dasar peneliti untuk memberikan saran
terkait pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMK dan SMP

Insan Cendekia Yogyakarta.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Insan
Cendekia Yogyakarta dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Insan Cendekia
Yogyakarta. Alamat kedua sekolah tersebut di Dusun Turi, Desa Donokerto,
Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. SMK dan
SMP Insan Cendekia Yogyakarta berada di dalam komplek yang sama, dimana di
komplek tersebut terdapat asrama, Kelompok Bermain (KB), Taman Kanak-
kanak (TK), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK).

SMK dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta didirikan Yayasan Ndende
Krisnawan Yogyakarta pimpinan Prof. Dr. H. Ki Supriyoko, M. Pd., dan semua
sekolah tersebut diberi nama Sekolah Unggulan Insan Cendekia. Adapun keadaan
umum Yayasan Ndende Krisnawan, SMK dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta
sebagai berikut:

1. Yayasan Ndende Krisnawan (YNK)
a. Sejarah Singkat YNK dan Pendirian Sekolah Unggulan Insan Cendekia

Yayasan Ndende Krisnawan (YNK) berdiri pada tanggal 23 Februari 1998
dengan akte notaries Daliso Rudiyanti, S. H. Yayasan ini didirikan untuk
mengenang almarhum Ndende Krisnawan yang merupakan putra dari pendiri
Yayasan Bapak Prof. Dr. Ki. Suproyoko, M. Pd. Yayasan kemudian bergerak

dalam kegiatan pendidikan dan merintis pendirian SMP Insan Cendekia, namun
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karena sepi peminat dan kekurangan peserta didik, SMP tersebut ditutup dan
kegiatan pendidikan oleh yayasan mengalami kefakuman hingga tahun 2005.

Tahun 2005 kegiatan pendidikan oleh yayasan dirintis kembali oleh Prof.
Dr.H. Ki.Supriyoko, M.Pd. atas permintaan tokoh masyarakat dan Pengurus
Yayasan Ndende Krisnawan Yogyakarta. Waktu itu yayasan menyelenggarakan
Lembaga pendidikan KB Insan Cendekia, TK Insan Cendekia, SMP Insan
Cendekia, SMA Insan Cendekia (Tahun 2008 SMA ditutup dan diganti dengan
SMK), SMK Insan Cendekia (2 jurusan Administrasi Perkantoran Dan
Otomotif), serta Pondok Pesantren yang diberi nama Ar-Raudhah.

Prof. Dr.H. Ki.Supriyoko, M.Pd. pada tahun 2005 tersebut diserahi amanah
yang cukup besar yaitu mengelola Program-program Yayasan dan Pondok
Pesantren sekaligus menjadi Badan Pendiri Yayasan Ndende Krishawan
Yogyakarta. Pondok Pesantren Ar-Raudhah Yogyakarta merupakan satu-satunya
Pondok Pesantren yang ada di Kecamatan Turi dan yang menyelenggarakan
Pendidikan Wajardikdas 9 tahun. Pondok Pesantren ini dirintis oleh Prof. Dr.H.
Ki.Supriyoko, M.Pd. Bpk Muchtadi, A.Ma (Penasehat Pondok) Bpk Ir. Tarto
(Penyandang dana utama kegiatan Pondok). Dukungan dari pihak Instansi
Pemerintah : dari Lurah, Camat, Kepala KUA, Kakandepag Kab Sleman
Yogyakarta dan Pemerintah Kota serta masih banyak lagi tokoh-tokoh
masyarakat kab. Sleman yang memberikan dukungan terhadap pendirian Pondok
Pesantren Ar-Raudhah Yogyakarta yang tidak dapat disebutkan satu-persatu.
Pondok Pesantren Ar-Raudhah Yogyakarta terletak di di RT 03/ RW 27 Dusun

Turi, Desa Donokerto, Kec. Turi, Kab.Sleman, D.1.Y Yogyakarta.
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b. Sekolah Unggulan Insan Cendekia

Sekolah Unggulan Insan Cendekia adalah nama yang diberikan oleh Yayasan
Ndede Krisnawan terhadap beberapa sekolah yang berada di komplek Pondok
Pesantren Ar-Raudhah. Pihak Yayasan sengaja memberikan nama Sekolah
Unggulan Insan Cendekia dikarenakan pihak yayasan mempunyai maksud dan
tujuan untuk menjadikan beberapa sekolah yang ada di komplek Pondok
Pesantren Ar-Raudhah sebagai sekolah unggulan khususnya di wilayah
kecamatan Turi dan dalam jangka panjang mempunyai visi menjadi sekolah
unggulan terbaik di Yogyakarta. Sekolah yang dimaksud mencakup KB, TK,
SMP, dan SMK Insan Cendekia.

Sekolah Dasar (SD) sengaja tidak didirikan karena melihat banyaknya
Sekolah Dasar Negeri yang ada di wilayah Kecamatan Turi. Selanjutnya
mengenai penutupan SMA menjadi SMK dikarenakan untuk SMA sepi peminat,
sehingga pihak yayasan memutuskan untuk mendirikan SMK Insan Cendekia
sebagai pengganti SMA yang sebelumnya.

2. SMK Insan Cendekia Yogyakarta

SMK Insan Cendekia merupakan sekolah berstatus swasta yang berdiri pada
Tahun 2008 dengan Nomor SK Pendirian 215/KPTS/2009. Sekolah ini beralamat
di RT 013/RW 028, Desa Donokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, DIY.
Adapun keadaan umum SMK Insan Cendekia Yogyakarta adalah sebagai berikut:
a. Kompetensi Keahlian yang dibuka

Lembaga pendidikan SMK Insan Cendekia Yogyakarta merupakan satuan

sekolah menengah tingkat atas yang menyelenggarakan pendidikan untuk
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masyarakat umum tanpa membedakan ras, agama, etnis, status sosial, status
ekonomi, dan lokasi tempat tinggal. Lembaga ini juga bersifat independen, non-
politis, dan non-komersial. Sekolah ini membuka dua program studi, yaitu: (1)
Teknik Otomotif/Teknik Kendaraan Ringan (TKR); dan (2) Administrasi
Perkantoran.
b. Visi dan Misi Sekolah

Visi SMK Insan Cendekia adalah “Menciptakan tamatan yang terampil,
berbudi pekerti luhur, bertagwa dan tanggap terhadap perubahan zaman serta
mempunyai kepedulian terhadap terbentuknya masyarakat tertib damai”,
sedangkan untuk mencapai visi tersebut sekolah mempunyai misi antara lain: (1)
Meningkatkan swadisiplin dalam berbagai bidang; (2) Memberdayakan seluruh
komponen yang ada di sekolah untuk mendukung usaha-usaha tercapainya
peningkatan mutu akademis sekolah; dan (3) Memberdayakan seluruh komponen
yang ada di sekolah untuk mendukung usaha-usaha peningkatan mutu non-
akademis sekolah.
c. Tujuan dan Sasaran Sekolah

SMK Insan Cendekia Yogyakarta mempunyai beberapa tujuan, antara lain:
(1) Mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien berdasarkan
pada kurikulum (KTSP) yang berlaku; (2) Meningkatkan keterampilan siswa
sesuai tuntutan kerja; (3) Menyediakan sarana prasarana untuk bisa menunjang
kegiatan belajar-mengajar yang efektif dan efisien; (4) meningkatkan kreatifitas,
aktivitas kegiatan ekstrakurikuler sehingga bakat dan minat siswa dapat

dikembangkan; dan (5) mengantarkan output siswa sampai titik yang maksimal.
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Sasaran SMK Insan Cendekia adalah peningkatan manajemen sekolah yang
meliputi aspek antara lain: (1) Meningkatkan kompetensi guru di dalam KBM,
pelaksanaan kurikulum, pembuatan soal, penilaian, dan sebagainya; (2)
Meningkatkan pengelolaan keuangan secara transparan dan bertanggung jawab;
(3) Meningkatkan pengelolaan peserta didik secara efektif dan produktif; (4)
Meningkatkan dan melengkapi sarana dan prasarana kurikulum; dan (5)

meningkatkan kompetensi ketatausahaan.

d. Data Guru
Tabel 1. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMK Insan Cendekia
- . Pend.
No Nama (inisial) Mapel. Diampu Terakhir
1 ID Bimbingan Konseling S1
2 | SM Bahasa Indonesia S1
3 | FN Bahasa Inggris S1
4 | LK Fisika S1
5 | YM Sejarah S1
6 | SN Seni Budaya S1
7 DS Teknik Kendaraan Ringan S1
8 | LUJ Administrasi Perkantoran S1
9 |SL Administrasi Perkantoran S1
10 | MK Teknik Kendaraan Ringan S1
11 | SR Pendidikan Agama S1
12 | TF Kewirausahaan S1
13 | UN Bahasa Inggris S1
14 | DR Pendidikan Jasmani & OR S1
15 | HBS Teknik Kendaraan Ringan S1
16 | An Tata Usaha SMEA
17 | Su Penjaga Sekolah SD
18 | RA Matematika S1

Sumber Data: Dokumen SMK Insan Cendekia Yogyakarta Tahun 2014/2015
SMK Insan Cendekia mempunyai tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan sejumlah 18 (delapan belas) personil terdiri dari 16 (enam belas)
guru dengan pendidikan terakhirnya semua adalah S1, 1 (satu) tenaga tata usaha
dengan pendidikan terakhir SMEA, dan 1 (satu) penjaga sekolah dengan

pendidikan terakhir SD.
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e. Keadaaan Siswa
SMK Insan Cendekia mempunyai 80 (delapan puluh) peserta didik pada
tahun ajaran 2014/2015, rinciannya adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Keadaan Siswa SMK Insan Cendekia Yogyakarta Tahun 2014/2015
Kelas X Kelas XI Kelas XI1
TKR AP TKR AP TKR AP

9 11 11 11 20 18 80
Sumber: Dokumen SMK Insan Cendekia Yogyakarta Tahun 2014/2015

Jumlah

Tabel di atas menunjukkan bahwa SMK Insan Cendekia mempunyai 80
(delapan puluh) peserta didik dari kelas X sampai dengan kelas XII dengan
rincian peserta didik prodi TKR sebanyak 40 (empat puluh) peserta didik dan
peserta didik prodi AP sebanyak 40 (empat puluh) peserta didik.

3. SMP Insan Cendekia Yogyakarta

SMP Insan Cendekia Yogyakarta merupakan sekolah swasta yang berdiri
pada Tahun 2005 dengan Nomor SK Pendirian 027/KPTS/P/2006. Sekolah ini
beralamat di RT 013/RW 028, Desa Donokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten
Sleman, DIY. Adapun keadaan umum SMP Insan Cendekia adalah sebagai
berikut:
a. Visi Misi Sekolah

Visi SMP Insan Cendekia adalah “Cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur,
bertagwa dan tanggap terhadap perubahan zaman”. Misinya yakni: (1)
meningkatkan swadisiplin dalam berbagai bidang; (2) memberdayakan seluruh
komponen yang ada di sekolah untuk mendukung usaha-usaha tercapainya

peningkatan mutu akademis sekolah; dan (3) memberdayakan seluruh komponen
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yang ada di sekolah untuk mendukung usaha-usaha tercapainya peningkatan

mutu akademis dan non-akademis sekolah.

b. Data Guru
Tabel 3. Data guru SMP Insan Cendekia Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015

No Nama Guru Mapel Diampu Pend. Terakhir
1 AT Bahasa Inggris S1
2 AD TU SMA
3 DP Bahasa Indonesia Sl
4 ETW Bahasa Indonesia S1
5 LK TIK S1
6 LA Matematika S1
7 MM PAI S1
8 MAR PKN S1
9 Nu BK S1
10 PA Matematika S1
11 Ra Seni Budaya S1
12 RN IPA S1
13 SR Bahasa Indonesia S1
14 SREY Bahasa Inggris S1
15 SrS Keterampilan S2
16 | SuS TU S1
17 | TH IPA S1
18 | WHR IPS S1
19 WWW Bahasa Jawa S1
20 YE Penjaskes S1

Sumber: Dokumen SMP Insan Cendekia Yogyakarta Tahun 2014/2015

SMP Insan Cendekia Yogyakarta mempunyai jumlah pendidik dan tenaga
kependidikan dengan jumlah sebanyak 20 (dua puluh) personil dengan 2 (dua)
tenaga TU pendidikan terakhir SMA dan S1, jumlah guru sebanyak 18 (delapan
belas) dengan pendidikan terakhir 1 (satu) guru S2 dan 17 (tujuh belas) guru S1.
c. Keadaan Siswa

SMP Insan Cendekia mempunyai rincian jumlah siswa sebagai berikut:

Tabel 4. Jumlah Siswa SMP Insan Cendekia Yogyakarta Tahun 2014/2015

No Kelas Jumlah

1 VIl 33

2 VI 42

3 IX 55
Jumlah 130

Sumber: Dokumen SMP Insan Cendekia Yogyakarta Tahun 2014/2015
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Tabel di atas menunjukkan bahwa SMP Insan Cendekia Yogyakarta pada
tahun ajaran 2014/2015 mempunyai total 130 (seratus tiga puluh) peserta didik
yang terdiri dari kelas VII 33 (tiga puluh tiga) peserta didik, kelas VIII 42

(empat puluh dua) peserta didik, dan kelas 1X 55 (lima puluh lima) peserta didik.

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan dipaparkan data hasil penelitian yang diperoleh
dilapangan dengan menggunakan metode wawancara, studi dokumentasi, dan
observasi/pengamatan. Deskripsi hasil penelitian dikelompokan menjadi lima
bagian sesuai dengan aspek yang akan diteliti dalam pelaksanaan supervisi
akademik oleh kepala sekolah meliputi aspek (1) penyusunan program supervisi
akademik; (2) penerapan prinsip supervisi; (3) penerapan pendekatan supervisi;
(4) penerapan teknik supervisi; dan (5) tindak lanjut hasil supervisi akademik.
Deskripsi data hasil penelitian meliputi dua sekolah, yaitu SMK Insan Cendekia
Yogyakarta dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta. Berikut adalah deskripsi data
hasil penelitian mengenai pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah di
SMK dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta.
1. Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di SMK Insan

Cendekia Yogyakarta

a. Aspek Penyusunan Program Supervisi Akademik

Kepala sekolah menyusun program supervisi akademik diawali dengan
menyusun tim supervisi. Tim supervisi terdiri dari kepala sekolah dan tiga guru
senior atau guru yang sudah bersertifikat yang diberi surat tugas oleh kepala

sekolah untuk membantu melaksanakan supervisi akademik. Tim supervisi yang

telah terbentuk selanjutnya merumuskan tujuan supervisi akademik, menentukan
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indikator/sasaran supervisi akademik, dan membuat jadwal supervisi, serta
mempelajari instrumen supervisi yang akan digunakan dalam monitoring. Tim
supervisi menuangkan rumusan tujuan, sasaran, jadwal, dan instrumen pada
dokumen program supervisi akademik. Dokumen tersebut akan menjadi dasar
dan acuan kepala sekolah dan tim supervisi untuk melaksanakan supervisi
akademik. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada
kepala sekolah sebagai berikut:

“Oh nggeh, jadi kami menyusun program supervisi itu setiap tahun ya
mas, hal pertama yang saya lakukan adalah menunjuk tiga guru senior
atau yang sudah bersertifikat untuk menjadi tim supervisi, selanjutnya
saya bersama dengan tim akan merumuskan tujuan dan sasaran
supervisi akademik, kemudian membuat jadwal dan mempelajari
instrumen atau lembar pengamatan yang akan digunakan saat supervisi
nanti dilaksanakan.” (1. Wa.KSMK.16-02-2015)

Hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut diperkuat dengan hasil
wawancara yang dilakukan kepada guru berinisial YM sebagai berikut:

“Program supervisi akademik ya, supervisi kan diadakan rutin mas,
pertama kali itu ibu kepala akan memberi surat tugas kepada guru untuk
membantu ibu kepala melaksanakan supervisi, selanjutnya ibu kepala
bersama tiga guru tersebut akan merumuskan tujuan dan lain
sebagainya yang perlu dipersiapkan dalam supervisi akademik.
Selanjutnya program itu akan menjadi acuan ibu kepala beserta tim
untuk melaksanakan supervisi akademik mas.” (1.Wa.GSMK1.21-02-
2015).

Tujuan supervisi akademik dilaksanakan di SMK Insan Cendekia
Yogyakarta vyaitu: (1) Membantu guru dalam mengembangkan proses
pembelajaran supaya tujuan pembelajaran tercapai; (2) Meningkatkan
manajemen dan administrasi guru kelas maupun guru mata pelajaran; dan (3)

Mengevaluasi kinerja guru dalam rangka pembinaan guru. Hal tersebut
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berdasarkan tujuan supervisi yang tercantum dalam dokumen program supervisi
akademik Tahun pelajaran 2013/2014 SMK Insan Cendekia Yogyakarta.

Dasar pertimbangan kepala sekolah dalam membantu guru adalah hasil
pengamatan terhadap kinerja guru dan kompetensi guru terkait dengan
penguasaan kelas atau metode mengajar, serta hasil penilaian terhadap
pembelajaran yang dilakukan guru mulai dari perencanaan pembelajaran hingga
penilaian pembelajaran. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan kepala sekolah sebagai berikut:

“Oh yaaa....nggeh...nopo nggeh...jadi konsep kita melakukan supervisi
akademik yang pertama itu tujuannya adalah untuk memantau kinerja
guru, kemudian apakah mereka mengajar sesuai dengan ketentuan
ataukah tidak semisal dari SKKD nya, materi yang disampaikan ke anak
apakah sudah sesuai apa belum. Yang kedua kita melihat kompetensi
guru terkait dengan penguasaan kelas, metode yang digunakan saat
mengajar. Dimana dari semua tujuan tersebut pada akhirnya untuk
pengembangan prestasi sekolah.” (1. Wa.KSMK.16-02-2015)

Kepala sekolah menetapkan sasaran supervisi akademik dengan
mencantumkan indikator-indikator yang menjadi perhatian dalam melaksanakan
supervisi akademik. Sasaran supervisi akademik di SMK Insan Cendekia yaitu
perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan guru, dan penilaian/tindak lanjut pembelajaran yang dilakukan
olen guru. Hal tersebut sebagaimana tercantum pada dokumen Program
Supervisi Akademik Tahun Pelajaran 2013/2014 SMK Insan Cendekia
Yogyakarta.

Secara sederhana, sasaran pelaksanaan supervisi akademik adalah proses

kegiatan belajar mengajar, penguasaan kelas, pemilihan materi ajar dan metode

55



mengajar yang dilakukan oleh guru. Hal tersebut sebagaimana hasil wawancara
dengan kepala sekolah sebagai berikut:

“Yaa, untuk sasaran pelaksanaan supervisi tentunya yang pertama itu
administrasi yaa mas, dimana hal ini berkaitan dengan urusan
administrasi sekolah yaitu laporan-laporan dan lain sebagainya....dan
untuk yang kedua tentunya adalah guru, karena menurut saya bahwa
prestasi sekolah itu salah satu faktornya adalah guru, hal tersebut
berkaitan dengan kemampuan guru saat proses KBM, penguasaan kelas,
pemilihan materi ajar, pemilihan metode mengajar, dan lainnya yang
pada akhirnya nanti akan berpengaruh terhadap nilai siswa.”

(.Wa.KSMK.16-02-2015)

Hasil wawancara lain mengenai sasaran supervisi akademik disampaikan
oleh guru berinisial Y.M. sebagai berikut:

“Oh untuk itu, kelengkapan guru untuk mengajar itu pasti mas, RPP,
silabus, buku kerja dan materi yang akan disampaikan saat dikelas mas.
Kemudian penampilan saat mengajar itu juga dinilai, metodenya dan
cara mengajarnya bagaimana, penguasaan kelasnya bagaimana. Satu
lagi itu biasanya soal-soal untuk ulangan itu selalu di cek kemudian saat

)

menyusun laporan hasil belajar siswa itu juga diteliti sama ibu kepala.’

(1.Wa.GSMK1.21-02-2015).

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan silabus yang disusun guru saat merencanakan
pembelajaran menjadi sasaran supervisi akademik. Selain itu, proses guru dalam
melaksanakan penilaian pembelajaran yang meliputi soal-soal ulangan dan
laporan hasil belajar yang dibuat oleh guru juga menjadi sasaran supervisi
akademik. Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan dengan
guru berinisial M.K. sebagai berikut:

“Mulai dari administrasi guru mas, RPP, silabus, dan semua tentang
rencana pembelajaran, kemudian nanti metode mengajar dan cara
mengajar di kelas juga akan dinilai, kemudian sampai nanti evaluasi
pembelajaran mas, semua akan dinilai oleh ibu kepala, kan
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instrumennya butirnya banyak itu mas, untuk itu ibu kepala yang
mengetahui.” (1.Wa.GSMK2.26-02-2015).

Selain  merumuskan tujuan dan sasaran supervisi, kepala sekolah
selanjutnya menyiapkan sumber daya yang diperlukan dalam pelaksanaan
supervisi akademik. Sumber daya yang disiapkan yaitu guru yang diberi tugas
membantu kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik. Selain itu
menyiapkan seluruh guru yang akan menjadi objek supervisi akademik dan
menyiapkan dana guna keperluan penyusunan laporan atau tindak lanjut hasil
supervisi akademik serta menyiapkan instrumen supervisi yang akan digunakan
dalam pelaksanaan supervisi akademik. Hal tersebut sebagaimana hasil
wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut:

“Sumber daya yaa mas, jadi ada beberapa hal yang perlu saya
persiapakan....salah satunya saya sendiri sebagai kepala sekolah harus
meluangkan waktu disamping pekerjaan administrasi saya yang lainnya,
kemudian untuk instrumen itu instrumen supervisi dari dinas dan juga
untuk misalnya print atau apa kan memerlukan dana mas, jadi dana juga
kita perlukan.” (1. Wa.KSMK.16-02-2015).

Kepala sekolah beserta tim supervisi setelah merumuskan tujuan dan
sasaran supervisi akademik serta menyiapkan sumber daya, selanjutnya
membuat jadwal supervisi akademik yang meliputi jadwal monitoring awal,
jadwal supervisi, dan jadwal evaluasi serta jadwal tindak lanjut hasil supervisi
akademik. Tim supervisi yang berjumlah empat orang akan berbagi tugas dalam
mensupervisi guru yang ada. Tiga guru yang menjadi tim supervisi disupervisi
sendiri oleh kepala sekolah dan selanjutnya tiga guru tersebut akan mensupervisi

guru yang lain sesuai dengan surat tugas yang diberikan oleh kepala sekolah.

57



(Dokumen Surat Tugas Supervisi Akademik pada Program Supervisi Akademik
Tahun Pelajaran 2013/2014 SMK Insan Cendekia Yogyakarta)

Jadwal supervisi akademik dibuat oleh kepala sekolah diawal tahun ajaran
baru. Pembagian tugas dan jadwal supervisi yang telah disepakati oleh tim
supervisi selanjutnya akan disosialisasikan kepada guru melalui rapat. Hal
tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut:

“Yaaa, jadi saya membuat program supervisi kan di awal semester mas,
tahun ajaran baru. saya dalam menyusun jadwal selalu menyampaikan

terlebih dahulu pada saat rapat dewan guru tadi, nhah disitu nanti akan

kami  sepakati  bersama  mengenai  pelaksanaan  supervisi.”
(1.Wa.KSMK.16-02-2015).

Jadwal yang dibuat oleh kepala sekolah meliputi jadwal tahapan supervisi
akademik dan jadwal supervisi akademik. Jadwal tahapan supervisi akademik
meliputi: (1) penyusunan tim supervisi; (2) penyusunan jadwal supervisi; (3)
monitoring awal tahun; (4) pelaksanaan supervisi akademik; (5) evaluasi
supervisi akademik; (6) penyerahan/laporan hasil supervisi akademik; dan (7)
tindak lanjut hasil supervisi akademik. (Dokumen Program Supervisi Akademik
Tahun Pelajaran 2013/2014 SMK Insan Cendekia Yogyakarta)

Hasil studi dokumen mengenai jadwal supervisi akademik menunjukkan
pelaksanaan supervisi akademik dilaksanakan satu kali setiap tahun ajaran.
Artinya, guru hanya mendapatkan jadwal supervisi akademik satu kali setiap
tahun ajaran. Supervisi akademik dilaksanakan pada pertengahan awal semester
gasal dan pertengahan awal semester genap. (Dokumen jadwal supervisi
akademik pada Program Supervisi Akademik Tahun Pelajaran 2013/2014 SMK

Insan Cendekia Yogyakarta)
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b. Aspek Penerapan Prinsip Supervisi

Kepala sekolah belum mencantumkan prinsip supervisi yang akan
diterapkan dalam melaksanakan supervisi akademik pada program supervisi
akademik. Prinsip supervisi yang diterapkan kepala sekolah dapat diketahui
berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut:

“Pada prinsipnya saya selaku kepala sekolah dan juga sebagai pimpinan
para guru, bukan berarti saya merasa paling bisa mas. Jadi pada
dasarnya kami bisa dibilang saling mengisi untuk memperbaiki
kompetensi kami. Hal lainnya, bahwa supervisi dilaksanakan untuk
membangun dan memperbaiki kinerja guru tentunya dengan

melaksanakan  supervisi  secara  teratur  setiap  tahunnya.”
(.Wa.KSMK.16-02-2015).

Hasil wawancara lain mengenai prinsip yang diterapkan kepala sekolah
disampaikan oleh guru berinisial Y.M. sebagai berikut:

“Gimana ya mas, menurut saya itu sudah baik yaa mas, karena pada
initinya itu juga untuk kebaikan kami para guru. Ibu kepala juga
istilahnya tidak galak, selalu mengobrol juga ketika sedang istirahat,
jadi lebih akrab aja mas, yang terpenting kami para guru dengan ibu
kepala selalu bekerja sama yang intinya untuk perbaikan kualitas
sekolah. Pokoknya ibu kepala itu walaupun sebagai pemimpin kami, tapi
ibu kepala juga teman untuk kami mas.” (1.Wa.GSMK1.21-02-2015).

Kedua hasil wawancara menunjukkan kepala sekolah menerapkan prinsip
kooperatif, yaitu kepala sekolah melakukan kerjasama dengan guru untuk saling
mengisi dalam rangka memperbaiki kompetensi sebagai seorang guru. Selain itu,
kepala sekolah ~menerapkan prinsip berkesinambungan, yaitu dengan
melaksanakan supervisi akademik secara teratur setiap tahunnya. Hubungan guru
dengan kepala sekolah berdasarkan komunikasi yang dilakukan pada saat

pengamatan menunjukkan kepala sekolah menerapkan prinsip humanis. Prinsip
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humanis ditunjukkan dengan kepala sekolah yang kadang-kadang bercanda

dengan guru saat jam istirahat sedang berlangsung.

c. Aspek Penerapan Pendekatan Supervisi

Pendekatan supervisi yang akan diterapkan saat kepala sekolah
melaksanakan supervisi akademik belum dicantumkan pada dokumen program
supervisi akademik. Pendekatan supervisi yang diterapkan kepala sekolah dapat
dilihat melalui hasil wawancara sebagai berikut:

“Oh nggeh, jadi saat pelaksanaan tentunya saya mendekati para guru
untuk mengetahui kendala apa yang mereka hadapi saat mengajar.
Tipikal guru kan berbeda mas, terkadang ada guru yang mengalami
kesulitan tetapi tidak mau mengutarakannya kepada saya...namun
demikian, terkadang juga ada beberapa guru yang menemukan kendala

1

saat mengajar, mereka langsung berkonsultasi dengan saya mas.’
(.Wa.KSMK.16-02-2015).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui kepala sekolah
berinisiatif mendekati guru untuk mengetahui kendala yang dialami saat
mengajar. Hal tersebut menunjukkan kepala sekolah menggunakan pendekatan
langsung. Selain itu, hasil wawancara menunjukan kadang-kadang ada guru
yang melakukan konsultasi mengenai kendala saat mengajar. Hal tersebut
menunjukkan kadang-kadang ada guru yang aktif menyampaikan kendala yang
dialaminya saat mengajar. Hasil wawancara selanjutnya disampaikan guru
berinisial Y.M. sebagai berikut:

“Oh yaa, kesulitan guru ya mas, jadi biasanya saat rapat yang dilakukan
setelah upacara itu ibu kepala sekolah akan menjaring kesulitan yang
dialamai para guru mas, itu yang pertama, yang kedua kan saat
kunjungan kelas ibu kepala akan tahu apa yang perlu dibenahi oleh
guru. namun terkadang kalau untuk saya, kadang ada siswa yang
ndablek itu biasanya langsung saya konsultasikan dengan ibu kepala
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mas. Disini itu maklum mas, swasta muridnya ngeyel ngeyel.”
(.Wa.GSMK1.21-02-2015).

Hasil wawancara disampaikan oleh guru berinisial M.K adalah sebagai
berikut:

“(sambil tertawa) kalau saya jarang ya mas bilang sama ibu kepala,
karena Alhamdulillah untuk saya kesulitan itu ada tapi tidak begitu
besar. Ya biasanya malah ibu kepala yang akan memberi tahu saya
setelah beliau melakukan kunjungan kelas, nanti akan disampaikan cara
mengajar saya gimana, materi yang digunakan gimana dan lain
sebagainya, nhah disitu ada kekurangan apa nanti ibu kepala yang
menilai. Namun suatu saat nanti jika saya menemukan hal yang sifatnya
mengganggu saya dalam mengajar, pasti saya akan melaporkan hal
tersebut kepada ibu kepala.” (1.Wa.GSMK2.26-02-2015).

Beberapa hasil wawancara tersebut dapat menunjukkan bahwa kepala
sekolah menerapkan pendekatan langsung dan pendekatan tidak langsung.
Pendekatan langsung ditunjukkan dengan kepala sekolah yang aktif mendekati
guru untuk mengetahui kendala guru dalam pembelajaran. Selain itu, kepala
sekolah mengagendakan rapat setelah upacara guna menjaring masalah atau
kendala yang dialami guru saat mengajar. Selanjutnya, pendekatan tidak langsung
ditunjukkan oleh guru yang kadang-kadang melaksanakan konsultasi dengan
kepala sekolah apabila menemukan kendala dalam proses pembelajaran.
Pendekatan supervisi yang diterapkan di SMK Insan Cendekia merupakan
pendekatan kolaboratif yaitu menerapkan pendekatan langsung maupun
pendekatan tidak langsung. Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan
pendekatan langsung lebih dominan diterapkan dalam pelaksanaan supervisi

akademik.
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Penerapan pendekatan langsung selanjutnya dapat dilihat dari cara kepala
sekolah melaksanakan monitoring. Hasil wawancara mengenai monitoring yang
dilaksanakan kepala sekolah adalah sebagai berikut:

“Kalau wuntuk monitoring dan evaluasi, kita dengan para guru
melakukan kesepakatan sejak awal. Namun terkadang saya melakukan
monitoring secara mendadak tanpa memberitahu guru yang
bersangkutan, karena untuk mengetahui kesiapan guru apakah benar-
benar siap atau hanya siap saat akan dilakukan pengawasan. Sedangkan
untuk analisis dan evaluasi kita lakukan bersama dengan para guru pada
saat rapat guru misalnya.” (1.Wa.KSMK.16-02-2015).

Hasil wawancara tersebut menunjukkan kepala sekolah kadang-kadang
melaksankan monitoring terhadap guru yang sedang melaksanakan proses
pembelajaran dikelas tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada guru yang
bersangkutan. Hal tersebut dilakukan kepala sekolah untuk mengetahui kesiapan
dan kelengkapan guru dalam mengajar. Pelaksanaan monitoring secara mendadak
tersebut dilakukan untuk mengantisipasi guru hanya menampilkan kemampuan

secara maksimal jika hanya ada jadwal monitoring.

d. Aspek Penerapan Teknik Supervisi

Kepala sekolah menerapkan beberapa teknik supervisi saat melaksanakan
supervisi akademik. Teknik yang pertama adalah rapat antara kepala sekolah
dengan guru. Rapat dilaksanakan untuk membahas hal yang terkait dengan
pelaksanaan supervisi akademik seperti sosialisasi jadwal supervisi akademik.
Selain itu, rapat dilaksanakan kepala sekolah untuk membahas hal yang
berhubungan dengan pembelajaran. Kepala sekolah mengagendakan briefing

setiap Hari Senin setelah pelaksanaan upacara bendera, rapat dilaksanakan
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dengan memanfaatkan sisa jam pelajaran apabila upacara bendera selesai lebih
awal. Teknik kedua yang digunakan adalah kunjungan kelas, yaitu kepala sekolah
melakukan pengamatan terhadap guru yang sedang mengajar. Hal tersebut
sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut:

“Nggeh...jadi seperti yang saya jelaskan di depan tadi mas, kalau kami
selalu menyampaikan program kami saat rapat dewan guru, kemudian
kita sepakati bersama mengenai jadwal kunjungan kelas pada saat guru
mengajar. Kemudian saat dikelas saya memperhatikan guru saat
mengajar selama dua jam pelajaran, saya catat mengenai kekurangan
ataupun kelebihan guru tersebut, dan kemudian hari kita panggil guru
tersebut untuk menyampaikan hasil kunjungan kelas saya tersebut. selain
kunjungan kelas, tentunya juga kami kadang melaksanakan rapat dengan

1

para dewan guru mas untuk membahas terkait pembelajaran.’
(.Wa.KSMK.16-02-2015).

Teknik supervisi yang diterapkan kepala sekolah saat melaksankan
supervisi akademik dijelaskan lebih lanjut oleh guru berinisial Y.M. berdasarkan
hasil wawancara sebagai berikut:

“Ya..yang pertama setelah disosialisasikan tadi, selanjutnya adalah
pelaksanaan mas, ibu kepala masuk kelas dan nunggui guru selama dua
jam pelajaran, lalu sehabis dua jam pelajaran tadi entah dihari yang
sama ataukah berbeda, kami dipanggil untuk dikasih lihat catatan ibu
kepala. Yaa setelah itu ibu kepala akan memberi arahan ataupun
perbaikan mana yang kurang dan perlu perbaikan. Kurang lebih bisa
saya gambarkan seperti itu mas.” Dan “Oh iyaa mas, pertemuan dengan
para guru itu ada, misal untuk sosialisasi program tadi kan disampaikan
pada saat pertemuan atau rapat tadi mas. Selain itu terkadang ibu
kepala juga menyampaikan hal-hal terkait dengan keterampilan guru
saat mengajar melalui rapat dengan para guru dan akan di diskusikan
secara bersama-sama.” (1.Wa.GSMK1.21-02-2015).

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah saat
melaksankan kunjungan kelas akan mengamati guru saat mengajar selama dua

jam pelajaran. Selama pengamatan dilaksankan, kepala sekolah akan melakukan
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pencatatan terkait dengan penampilan guru saat mengajar mulai dari pembukaan
hingga penutup. Selain itu, kepala sekolah saat rapat kadang-kadang
menyampaikan hal-hal yang terkait dengan pembelajaran untuk didiskusikan
bersama dengan guru. Diskusi tersebut dilaksanakan dalam rangka untuk
membenahi dan meningkatkan keterampilan guru saat menagajar. Pernyataan
tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan kepada guru berinisial
M.K sebagai berikut:

“Yang pertama sosialisasi tadi ya mas, disitu nanti akan disampaikan
jadwal pelaksanaan supervisi, kemudian tahap selanjutnya itu saat nanti
pelaksanaan mas, misalnya untuk saya sendiri itu nanti ibu kepala
sekolah akan mengingatkan saya kapan saya akan disupervisi. Setelah
sepakat, nanti RPP saya dilihat, silabus saya dilihat, kemudian
selanjutnya adalah ibu kepala akan menilai saya saat mengajar di kelas,
sudah urut belum, sudah runtut belum, pokoknya selama dikelas saya
akan dinilai dan diamati oleh ibu kepala selama dua jam pelajaran.
Nhah setelah selesai dua jam pelajaran, entah di hari yang sama atau di
hari yang berikutnya saya akan dipanggil untuk mendengarkan ibu
kepala menyampaikan hasil supervisinya di kelas, nanti akan kita bahas
bersama, dan ibu kepala biasanya memberikan rekomendasi atau

1

nasehat kita harus bagaimana mas. Yaa secara garis besar begitu mas.’
(1.Wa.GSMK2.26-02-2015).

Hasil wawancara tersebut menunjukkan jika kepala sekolah akan melihat
administrasi yang perlu dipersiapkan guru sebelum melaksanakan pembelajaran
di kelas. Kepala sekolah akan melihat kesesuaian rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan silabus yang telah disusun oleh guru. Selanjutnya
kepala sekolah akan melakukan penilaian dan pengamatan terhadap guru saat
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas.

Hasil studi dokumen yang dilakukan, menunjukkan kepala sekolah

melakukan monitoring maupun pengamatan. Dokumen yang digunakan kepala
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sekolah meliputi lembar monitoring dan evaluasi perencanaan pembelajaran,
lembar monitoring dan evaluasi proses pembelajaran, lembar monitoring dan
evaluasi penilaian/tindak lanjut pembelajaran, lembar pra observasi dan pasca
observasi, serta lembar pengamatan dan pemantauan. (Dokumen Program
Supervisi Akademik Tahun Pelajaran 2013/2014 SMK Insan Cendekia
Yogyakarta)

Hasil pengamatan dilakukan peneliti untuk mengetahui interaksi antara
kepala sekolah dengan para guru. Pengamatan dilakukan saat jam istirahat, hasil
pengamatan menunjukkan beberapa guru saling bertukar pendapat dan
membahas keadaan salah satu kelas dan membahas beberapa masalah yang
dihadapi guru untuk mencari solusi dari masalah yang dihadapi tersebut, sesekali
para guru menanyakan cara mengatasi masalah yang ada kepada kepala sekolah
dan kepada para guru. Hasil pengamatan lainnya menunjukkan ada beberapa
guru yang sedang mempersiapkan bahan atau materi yang akan disampaikan
pada jam mata pelajaran setelah jam istirahat. Hasil pengamatan menunjukkan
teknik kelompok dalam kegiatan supervisi dilakukan walaupun saat jam istirahat
dan tidak dilakukan pada rapat resmi. Artinya terjadi diskusi antar guru terkait
dengan pembelajaran di kelas saat jam istirahat. (lihat lampiran hasil observasi

SMK)

e. Aspek Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik
Kepala sekolah melakukan analisis hasil supervisi akademik untuk
mengetahui langkah apa yang akan dilakukan selanjutnya terhadap guru. Selain

itu, hasil analisis akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan kepala sekolah
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untuk melakukan evaluasi terhadap guru. Hasil wawancara yang menunjukkan
siapa yang terlibat dan bagaimana kepala sekolah dalam melakukan analisis hasil
supervisi akademik disampaikan oleh kepala sekolah, yang menyatakan bahwa,
“yang terlibat seperti yang saya sampaikan tadi adalah guru dan saya sendiri mas,
kami komunikasikan bersama dan analisis bersama dan kami cari solusinya pun
juga bersama-sama. Sedangkan untuk masalah yang sifatnya umum, kami bahas
melalui rapat dewan guru mas.” (. Wa.KSMK.16-02-2015).
Hasil wawancara lain mengenai analisis dan evaluasi hasil supervisi
akademik diungkapkan oleh guru berinisial Y.M. yang mengatakan:
“Proses selanjutnya itu nanti kita akan dipanggil untuk istilahnya di
briefing sama ibu kepala mas, ibu kepala akan menyampaikan apa yang
beliau amati saat guru mengajar dikelas. Nanti akan dibahas bersama

antara ibu kepala dengan guru yang bersangkutan, dan nanti akan
dibahas mengenai tindak lanjut apa yang akan dilaksanakannya.”

(1.Wa.GSMK1.21-02-2015).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara, guru berinisial M.K.
mengatakan sebagai berikut:

“Maksudnya tindak lanjut ya mas, yaa tentunya setelah ibu kepala
menyampaikan hasil supervisi kepada saya, untuk hal hal yang sifatnya
kecil nanti ibu kepala akan memberikan arahan dan memberikan
bagaimana cara yang benar dan baik. Kemudian untuk masalah yang
sifatnya umum, ibu kepala akan merencanakan suatu program kegiatan,
misalnya mengundang pengawas dari dinas mas. Seperti halnya kemarin
saat para guru kebingungan tentang kurikulum 2013, sekolah
mengundang pengawas tersebut untuk memberikan penjelasan kepada
kami.” (1. Wa.GSMK2.26-02-2015)

Beberapa hasil wawancara tersebut menunjukkan analisis hasil supervisi
akademik dilakukan kepala sekolah bersama guru dengan menganalisa secara

bersama-sama hasil supervisi akademik yang dilaksanakan. Hasil suprvisi
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akademik yang dimaksud adalah temuan-temuan kepala sekolah sewaktu
melaksanakan pengamatan/monitoring dan pemantauan saat kunjungan atau
observasi kelas. Analisis dan evaluasi hasil supervisi akademik dilakukan antara
guru yang di supervisi dengan kepala sekolah. Selanjutnya, terkait temuan-
temuan masalah yang sifatnya umum, analisis dan evaluasi akan dilakukan
melalui rapat antara kepala sekolah dengan para guru.

Selain menganalisis dan mengevaluasi hasil supervisi akademik, kepala
sekolah melaporkan hasil supervisi akademik kepada pengawas dari Dinas
Pendidikan Kabupaten Sleman dan kepada pihak Yayasan Ndende Krisnawan.
Hal tersebut sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah sebagai
berikut:

“Ohh, pasti mas, setiap supervisi yang kami laksanakan pasti kami
sampaikan kepada pengawas di dinas. Karena instrument yang kami
gunakan pun juga dari dinas mas. Sedangkan untuk yayasan sifatnya
hanya laporan secara lisan mengenai perkembangan ataupun keadaan
sekolah pada saat rapat dengan yayasan.” (1.Wa.KSMK.16-02-2015)

Hasil wawancara lain mengenai pelaporan hasil supervisi disampaikan
oleh guru berinisial M.K. sebagai berikut:

“Laporan itu pengawas dinas pasti ya mas, dinas 1tu yang pertama,
kalau untuk yayasan setahu saya tidak, sepaham saya hanya itu mas.”
(.Wa.GSMK2.26-02-2015).

Kedua hasil wawancara menunjukkan hasil supervisi akademik dilaporkan
kepada pengawas dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman, laporan itu
disampaikan untuk melaporkan pelaksanaan supervisi akademik dan hasil

supervisi akademik yang telah dilaksanakan sekolah. Selain itu, hasil supervisi
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akademik dilaporkan kepada yayasan Ndende Krisnawan saat rapat dengan
yayasan dilaksanakan, laporan kepada yayasan bukan berupa laporan tertulis.

Kepala sekolah setelah melakukan analisis dan evaluasi serta melaporkan
hasil supervisi akademik, selanjutnya hasil supervisi akademik akan dijadikan
dasar pertimbangan dan dimanfaatkan kepala sekolah untuk melakukan
pembinaan terhadap guru dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru.
Hasil supervisi akademik tersebut selanjutnya menjadi dasar kepala sekolah
untuk memberikan motivasi dan mengikutsertakan guru dalam kegiatan-kegiatan
yang tujuannya untuk meningkatkan profesionalisme guru. Hasil wawancara
dengan kepala sekolah mengenai pemanfaatan hasil supervisi akademik adalah
sebagai berikut:

“Nggeh, yang pertama saya itu pengen menerapkan ajaran jaman dulu
Ki Hajar Dewantara mas, ing ngarso ing tuladha, nhah itu saya pengen
menerapkan itu, dimulai dari pendidik nggeh, dimana kita mulai dari
pendidik terlebih dahulu. Jadi jangan pernah kita berharap punya anak
didik yang disiplin kalau kita sebagai pendidik tidak bisa memberikan
contoh yang baik. Jadi saya selalu memotivasi para guru untuk menjadi
pendidik yang baik dan bisa dijadikan tauladan bagi anak didik.
Sedangkan untuk yang kedua, kita selalu melihat sekolah lain yang
mungkin lebih baik dari kita untuk kita belajar bersama dari sana
dengan para guru.” (1.Wa.KSMK.16-02-2015).

Hasil wawancara menunjukkan kepala sekolah memberikan motivasi
kepada guru untuk menjadi pendidik yang disiplin dan bisa menjadi contoh bagi
para peserta didik. Kepala sekolah menerapkan ajaran Ki Hajar Dewantoro “Ing
Ngarso Sung Tuladha”, dengan harapan peserta didik menjadi disiplin apabila
kedisiplinan guru dapat menjadi contoh bagi peserta didik. Selain itu,

pemanfaatan hasil supervisi akademik yang selanjutnya adalah kepala sekolah
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mengikutsertakan atau mengadakan kegiatan yang bertujuan untuk membina
guru. Bentuk kegiatan pembinaan yang dilakukan kepala sekolah dapat dilihat
melalui hasil wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut:

“Oh tentunya ada mas, kami dari sekolah terkadang mengundang
pengawas atau pembicara dari dinas melalui telfon untuk datang kesini
dan memberikan ceramah terkait dengan metode mengajar, dan lain
sebagainya. selain itu guru juga mempunyai pertemuan rutin melalui
MGMP, dengan begitu para guru bisa berbagi pengalaman dengan
guru-guru dari sekolah lainnya. Saya juga selalu mengingatkan para
guru untuk selalu meng-update informasi melalui internet mas.”
(.Wa.KSMK.16-02-2015).

Hasil wawancara menunjukkan kepala sekolah kadang-kadang
mengundang pengawas atau narasumber dari Dinas Pendidikan Kabupaten
Sleman untuk memberikan ceramah kepada guru dengan tema mengenai metode
mengajar dan hal yang berhubungan dengan pembelajaran. Selain itu, guru
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP) dengan harapan guru dapat berbagi pengalaman dengan
sesama guru mata pelajaran yang berasal dari sekolah lain. Kepala sekolah
selanjutnya selalu mengingatkan dan menghimbau guru untuk memperbaharui
informasi mengenai pembelajaran melalui berbagai sumber seperti internet dan
lain sebagainya. Hasil wawancara lain yang dilakukan dengan kepala sekolah
adalah sebagai berikut:

“Pembinaan yang biasanya sekolah laksanakan adalah seperti
workshop, penataran, mengundang pengawas dari dinas, dan yang
lainnya semisal kan para guru mempunyai forum MGMP mas, jadi saya
mempersilahkan para guru untuk aktif mengikuti forum tersebut.”
(.Wa.KSMK.16-02-2015).
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Hasil wawancara tersebut menunjukkan kepala sekolah selain
mengundang pengawas dari dinas dan mengikutsertakan guru dalam MGMP,
kepala sekolah melaksanakan workshop dan penataran yang ditujukan bagi guru.
Selain itu, kepala sekolah memberikan arahan kepada guru untuk membenahi
hasil temuan-temuan yang dianggap kurang dan perlu dibenahi saat
melaksanakan supervisi akademik. Sedangkan temuan-temuan yang sifatnya
dianggap masalah atau kendala besar, kepala sekolah melakukan diskusi dengan
tim supervisi untuk merencanakan bentuk pembinaan yang akan dilakukan untuk
mengatasi masalah tersebut dengan mengadakan seminar dan workshop. Hal
tersebut sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut:

“Tindak lanjut yang saya lakukan, terkait dengan hal hal yang saya
temukan itu kan ada masalah kecil sampai yang besar mass, untuk hal
hal kecil biasanya hanya saya berikan motivasi atau masukan dengan
harapan guru mau menerimanya. Sedangkan untuk masalah yang besar,
kami biasanya membahasnya dengan para guru senior tentunya dengan
berbagai pertimbangan nantinya apakah perlu dilakukan pembinaan
lebih lanjut seperti seminar, workshop, dan lain sebagainya.”

(.Wa.KSMK.16-02-2015).

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru berinisial MK sebagai berikut:

“Pembinaan yaa mas, yah semacam seminar, workshop, penataran,

MGMP dan lain sebagainya mas. Namun terkadang pembinaan itu

dilakukan oleh ibu kepala sendiri yang langsung memberikan arahan

atau rekomendasi suatu kegiatan kepada para guru.” (1. Wa.GSMK?2.26-
02-2015)

Kepala sekolah menjalin kerjasama dengan pihak luar sekolah dalam
rangka melakukan pembinaan terhadap guru. Kerjasama tersebut dilakukan

dalam bentuk mendatangkan narasumber maupun motivator dari perguruan
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tinggi yaitu Amikom. Narasumber selanjutnya akan diminta untuk memberikan
ceramah terkait dengan pembelajaran seperti cara mengajar, cara memilih materi
ajar yang tepat dan lain sebagainya. Selain itu, motivator diminta untuk
memberikan dorongan kepada guru agar lebih semangat dalam bekerja. Hal
tersebut sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut:
“Emm, selama ini pihak luar yang bekerja sama dengan kami adalah
Amikom ya mas, selain itu belum ada, kalopun ada itu kita mendapatkan

undangan dari perguruan tinggi mana untuk mengirimkan satu atau dua
guru untuk mengikuti seminar.” (1.Wa.KSMK.16-02-2015).

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru
berinisial YM sebagai berikut:

“Oh iyya, dari dinas itu jelas mas, kan kami juga selalu di awasi dari

dinas. Kalau untuk yayasan itu tidak ada mas, hanya rapat evaluasi saja.

Sedangkan dari pihak luar itu kita dari AMIKOM mas, terkadang juga

ada pihak lain yang mengundang kami para guru, tidak tentu mas.”
(1.Wa.GSMK1.21-02-2015)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa SMK Insan Cendekia melakukan
kerjasama dengan pihak luar untuk membina para guru. Pihak luar yang rutin
bekerja sama adalah dari AMIKOM, sedangkan untuk perguruan tinggi lainnya
sifatnya hanya jika mendapatkan undangan.

2. Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di SMP Insan
Cendekia Yogyakarta
a. Aspek Penyusunan Program Supervisi Akademik
Kepala sekolah sebelum menyusun program supervisi akademik terlebih
dahulu menunjuk tiga guru untuk menjadi tim supervisi dan selanjutnya
membantu kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik. Tim

supervisi yang terdiri dari kepala sekolah dan tiga guru, selanjutnya bersama-
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sama berdiskusi dan berbagi tugas untuk mensupervisi guru dan membuat
jadwal supervisi akademik. Hal tersebut sebagaimana hasil wawancara dengan
kepala sekolah sebagai berikut:

“aa..jadi saya melaksanakan supervisi setiap tahun yaa mas, setiap awal
tahun ajaran baru saya selalu menunjuk tiga guru yang saya mintai
tolong untuk membantu saya melakukan supervisi terhadap guru. kan
jumlah guru disini banyak, sehingga saya tidak mampu jika sendiri.
Kemudian saya dengan ketiga guru tadi akan bersama sama membuat
Jjadwal supervisi mas.” (1.Wa.KSMP.16-02-2015)

Hasil wawancara mengenai penyusunan program yang dilakukan kepala
sekolah disampaikan oleh guru berinisial RN sebagai berikut:

“Oh yaa ... kebetulan kan saya salah satu guru yang ditunjuk ibu kepala
untuk menjadi bagian tim supervisi ya, dimana tim supervisi tersebut
terdiri dari ibu kepala dan tiga guru yang ditunjuk ibu kepala membantu
mensupervisi bapak ibu guru disini. Selanjutnya ibu kepala beserta tim
akan melakukan pembagian tugas untuk mensupervisi para guru disini
mas.” (1.LWa.GSMP1.18-02-2015)

Hasil studi dokumen menunjukkan kepala sekolah membuat jadwal dan
surat tugas saat menyusun program supervisi akademik. Surat tugas yang
dimaksud adalah surat penunjukkan guru yang dipercaya membantu pelaksanaan
supervisi akademik yang selanjutnya disebut sebagai tim supervisi. (Dokumen
jadwal dan surat tugas pada Program Supervisi Monitoring dan Evaluasi Tahun
2014/2015 SMP Insan Cendekia Yogyakarta)

Kepala sekolah belum mencantumkan tujuan dan sasaran supervisi
akademik pada dokumen program. Kepala sekolah hanya menyusun tim
supervisi dan membuat jadwal pelaksanaan supervisi akademik. Namun tujuan
supervisi akademik dilaksanakan di SMP Insan Cendekia dapat dilihat dari hasil

wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut:
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“Aaa..yang menjadi program kepala sekolah dalam supervisi sebagai
supervisor tentunya meliputi persiapan pembelajaran yang mana setiap
guru harus menyusun perangkat pembelajaran sampai nanti proses
penilaian. Harapan saya, melalui kegiatan supervisi itu guru mampu
menyampaikan materi dengan baik dan siswa mampu menyerapnya
dengan baik.” (1.Wa.KSMP.16-02-2015)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa tujuan kepala sekolah
melaksanakan supervisi akademik adalah untuk memperbaiki proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dasar yang menjadi kepala sekolah
dalam memperbaiki proses pembelajaran oleh guru adalah hasil penilaian yang
dilakukan oleh kepala sekolah. Penilaian tersebut meliputi penilaian formatif dan
objektif yang dilakukan kepala sekolah berdasarkan hasil pemantauan dan
pengamatan. Hal tersebut sebagaiamana disampaikan oleh guru berinisial RN
sebagai berikut:

“Baik mas, jadi untuk pelaksanaan supervisi, atau kepala sekolah
sebagai supervisor dilaksanakan selama dua kali tiap satu tahun ajaran,
yaitu di awal semester dan akhir semester dimana supervisi tersebut
meliputi penilaian formatif dan penilaian obyektif kepada guru. yaa
begitu.” (11.Wa.GSMP1.18-02-2015)

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah
melaksanakan supervisi akademik sebanyak dua kali setiap tahun ajaran.
Supervisi akademik dilaksanakan kepala sekolah pada semester gasal dan pada
semester genap.

Sasaran supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala sekolah yaitu
persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran
yang dilakukan oleh guru. Secara sederhana, sasaran supervisi akademik adalah

rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Hal tersebut
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sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah sebagai
berikut:

“Sasarannya yaa? satu memang perangkat pembelajaran, dimana
perangkat pembelajaran tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan
guru saat mengajar. Tentunya dalam kegiatan supervisi saya fokus
terhadap kesulitan-kesulitan guru saat mengajar dikelas, dimana melalui
supervisi kami mengetahui masalah-masalah yang dihadapi bapak ibu
guru serta juga kesulitan guru dalam menilai siswa karena banyaknya
KD (kompetensi dasar) yang harus dicapai oleh siswa. Jadi pada intinya
dari perencanaan sampai penilaian.” (11.Wa.KSMP.16-02-2015)

Hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut diperjelas oleh hasil
wawancara yang dilakukan dengan guru berinisial R.N. sebagai berikut:

“Oh yaa tentu mas, setiap program supervisi yang disusun kepala
sekolah selalu disosialisasikan kepada guru, sehingga guru mengetahui
apa saja yang harus dipersiapkan dalam pelaksanaan supervisi tersebut
mengenai hal hal yang harus disiapkan guru seperti RPP, silabus,
dokumen pendukung lainnya, kemudian mengenai silabus juga selalu di
cek, program semester, program tahunan dan lain sebagainya. Dan hal
yang terpenting adalah mensosialisasikan tujuan dari supervisi tersebut
itu apa saja.” (11.Wa.GSMP1.18-02-2015)

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pada tahap persiapan
pembelajaran yang menjadi perhatian kepala sekolah adalah silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dokumen atau administrasi guru seperti
program semester dan program tahunan yang perlu dipersiapkan oleh guru
sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Selanjutnya, hasil wawancara
tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan dengan guru berinisial
YE sebagai berikut:

“Waduh, apa yaa mas...biasanya kita di awal semester itu, ibu kepala
menyampaikan mengenai apa yang harus dipersiapkan oleh guru seperti
RPP, silabus, dan lain-lainnya. Lalu nanti apa yaa, yaa bikin jadwal
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mas, kapan kita akan ditunggui oleh ibu kepala saat mengajar mas.”
(11.Wa.GSMP2.18-02-2015)

Tahapan selanjutnya adalah kepala sekolah menyiapkan sumber daya yang
diperlukan dalam pelaksanaan supervisi akademik. Sumber daya yang disiapkan
meliputi guru yang terdiri dari guru yang membantu kepala sekolah
melaksanakan supervisi akademik atau tim supervisi dan guru yang akan
menjadi objek pelaksanaan supervisi akademik. Selain itu, hal yang disiapkan
adalah dana untuk keperluan pembuatan laporan pelaksanaan hasil supervisi
akademik. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah
sebagai berikut:

“vang nomor satu tenaga itu pasti ya....waktu juga sangat penting. Satu
lagi yang perlu dipersiapkan adalah pendanaan yaa, dimana setiap yang
disiapkan dengan maksimal pasti memerlukan dana, tidak ada hal
sempurna tanpa dana.” (11.Wa.KSMP. 16-02-2015).

Selain hasil wawancara tersebut, hasil studi dokumen menunjukkan bahwa
sumber daya yang perlu dipersiapkan adalah guru yang ditunjuk untuk
membantu mensupervisi guru di SMP Insan Cendekia Yogyakarta dan jadwal
pelaksanaan supervisi akademik. (Dokumen Program Supervisi, Monitoring, dan
Evaluasi Tahun 2014/2015 SMP Insan Cendekia Yogyakarta).

Kepala sekolah selanjutnya membuat jadwal supervisi bersama dengan tim
supervisi yang telah dibentuk. Hasil wawancara mengenai pembuatan jadwal
yang dilakukan dengan kepala sekolah adalah sebagai berikut:

“aa..kami menyusun jadwal itu di awal tahun, baik itu supervisi di
semester satu atau dua, namun apabila di dalam perjalanan misal di
semester dua terkadang ada perubahan seperti perubahan K13 kemarin
itu membuat pelaksanaan supervisi bergeser. Dimana saya sebelumnya
menjadwalkan supervisi pada bulan februari ini, karena ada surat
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edaran dari pak menteri tentang pemberhentian K13, maka kami pun
harus merubah jadwal supervisi. Terkadang juga pada pelaksanaannya
banyak yang tidak sesuai dengan jadwal.” (11.Wa.KSMP. 16-02-2015).

Hasil wawancara tersebut menunjukkan kepala sekolah membuat jadwal
supervisi di awal tahun ajaran baru. Jadwal supervisi akademik yang telah dibuat
selanjutnya akan disosialisasikan kepada guru melalui rapat. Sosialisasi ini
dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan jadwal mengajar guru. Hal tersebut
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru berinisial RN sebagai
berikut:

“Oh yaa, jadi setiap ada rapat untuk mensosialisasikan program
supervisi tersebut, ibu kepala bersama guru menyepakati bersama
jadwal pelaksanaan supervisi dan kunjungan kelas itu. Tetapi terkadang
nanti situasional mas pada saat pelaksanaannya, karena mungkin ada
suatu hal yang menyebabkan hal tersebut diundur.” (11.Wa.GSMP1.18-
02-2015)

Selain hasil wawancara, hasil studi dokumen menunjukkan bahwa jadwal
supervisi di SMP Insan Cendekia dibuat dengan format pembagian tugas antara
tim supervisi untuk mensupervisi masing-masing guru yang sudah ditentukan.
Tim supervisi terdiri dari empat orang guru termasuk kepala sekolah itu sendiri.
(Dokumen Program Supervisi, monitoring, dan evaluasi Tahun 2014/2015 SMP
Insan Cendekia Yogyakarta).

Kepala sekolah menjadwalkan monitoring terhadap guru setiap hari.
Pelaksanaan monitoring dilaksanakan kepala sekolah kadang-kadang tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu kepada guru yang bersangkutan. Hal tersebut
sebagaimana hasil wawancara dengan guru berinisial YE sebagai berikut:

“Waduh ndak tahu e mas, tapi setahu saya mungkin ibu kepala punya
rencana sendiri, kalau untuk monitoring biasanya dilaksanakan tanpa
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pemberitahuan mas, kadang ibu kepala secara tiba-tiba mengawasi kami
saat mengajar. Kalau untuk evaluasi, biasanya di akhir semester itu
kadang kita dipanggil ataupun disampaikan pada saat rapat dengan
para guru.” (1L.Wa.GSMP2.18-02-2015)

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil studi dokumen yang
menunjukkan bahwa monitoring dilaksanakan setiap hari baik sesuai jadwal
maupun insidental. Selanjutnya evaluasi dilaksanakan di akhir semester dan
akhir tahun ajaran baru. (Dokumen Program Supervisi, Monitoring, dan

Evlauasi Tahun 2014/2015 SMP Insan Cendekia Yogyakarta).

b. Aspek Penerapan Prinsip Supervisi

Kepala sekolah melaksanakan supervisi dengan memperhatikan dan
menerapkan prinsip-prinsip  supervisi, adapun prinsip yang diterapkan
berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah adalah sebagai berikut:

“Prinsipnya kami selaku kepala sekolah bukan melakukan penilaian
ataupun mengajari bapak ibu guru ya, walaupun kami selaku kepala
sekolah juga sebagai supervisor tentunya saya juga mempunyai
kekurangan sehingga kami dengan sesama guru-pun saling berbagi
pengalaman, tukar pikiran, dan lain sebagainya saat mengajar. Tapi
kami berusaha saling membantu dengan sharing atau konsultasi dengan
guru, jadi pada prinsipnya, kami mengedepankan kemajuan guru saat
mengajar. Dan intinya kami saling mengisi.” (11.Wa.KSMP. 16-02-

2015).

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah
menerapkan prinsip demokratis, hal tersebut ditunjukkan oleh kepala sekolah
yang menempatkan diri bukan sebagai kepala sekolah melainkan sebagai sesama
guru yang dianggap masih mempunyai kekurangan. Selain itu, kepala sekolah
menerapkan prinsip kooperatif, yaitu dengan mengedepankan kerjasama yang

dijalin bersama dengan guru. Prinsip supervisi lainnya adalah prinsip
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konstruktif, yaitu kepala sekolah mengedepankan kemajuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran.

Hasil wawancara lain yang menunjukkan prinsip supervisi yang dilakukan
kepala sekolah disampaikan oleh guru berinisial RN sebagai berikut:

“Menurut saya pribadi, selama ini cara-cara yang dilakukan ibu kepala
sebagai supervisor khususnya dalam membantu kami dalam
meningkatkan kompetensi professional kami sudah baik. Dimana ibu
kepala selalu menempatkan diri beliau sebagai seorang guru dan rekan
kerja kami. Setiap ada masalah selalu kami komunikasikan bersama
antara para guru dengan ibu kepala. Jadi pada intinya kami saling
mengisi dan berbagi solusi berkaitan dengan proses KBM.”

(1.Wa.GSMP1.18-02-2015)

Hasil wawancara tersebut juga mennunjukkan kepala sekolah menerapkan
prinsip kekeluargaan. Hal tersebut dibuktikan dengan cara kepala sekolah
mendekati dan melakukan komunikasi dengan guru. Selanjutnya guru berinisial
Y.E. menyampaikan prinsip supervisi yang diterapkan kepala sekolah
berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut:

“Oh pasti mas, pasti...kan saat supervisi itu, ibu kepala menyampaikan
yang menurut belaiau menjadi kekurangan kita saat mengajar, jadi kita
dapat mengetahui kekurangan apa saja yang ada. Dengan begitu kita

menjadi tahu apa yang harus dibenahi terkait dengan tugas pokok kami
sebagai guru. begitu mas.” (1.Wa.GSMP2.18-02-2015)

Hasil wawancara tersebut menegaskan bahwa kepala sekolah menerapkan
prinsip konstruktif. Hal tersebut karena kepala sekolah melaksanakan supervisi
akademik untuk membenahi apa yang menjadi kekurangan guru dalam

melaksanakan pembelajaran.
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c. Aspek Penerapan Pendekatan Supervisi

Kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik menerapkan
beberapa pendekatan. Adapun pendekatan supervisi yang diterapkan kepala
sekolah dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut:

“Pada pelaksanaanya, belum semua bapak ibu guru mau untuk
berinisiatif sendiri untuk konsultasi dengan kami selaku kepala sekolah,
bapak ibu guru lebih memilih untuk berkonsultasi dengan sesama guru.
oleh karena itu saya bisa mengetahui kesulitan guru apabila setelah
melakukan pengamatan di kelas dan juga menjaringnya melalui rapat
guru.” (IL.Wa.KSMP. 16-02-2015).

Hasil wawancara menunjukkan kepala sekolah menerapkan pendekatan
langsung. Hal tersebut dilakukan kepala sekolah dengan aktif melakukan
pengamatan terhadap guru yang sedang melaksanakan proses pembelajaran
untuk mengetahui kesulitan guru. Kepala sekolah melakukan pengamatan
tersebut karena belum semua guru berinisiatif menyampaikan sendiri kesulitan
guru saat melaksanakan proses pembelajaran. Hasil wawancara sedikit berbeda
disampaikan oleh guru berinisial RN sebagai berikut:

“Kalau kesulitan dan hambatan itu biasa ya mas kami temukan saat
mengajar, biasanya kebanyakan berkaitan dengan karakter siswa yang
berbeda beda. Nhah, biasanya kita sampaikan hal tersebut kepada ibu
kepala saat rapat dengan para guru mas, dan kalau untuk masalah yang

mendesak, kalau untuk saya pribadi biasanya langsung menghadap ibu
kepala untuk berkonsultasi dengan baliau.” (11.Wa.GSMP1.18-02-2015)

Hasil wawancara dengan guru tersebut menunjukkan bahwa kadang-
kadang guru berinisiatif menyampaikan kendala maupun kesulitan yang
ditemukan saat melaksanakan proses pembelajaran kepada kepala sekolah. Guru

melakukan konsultasi atau meminta saran dari kepala sekolah untuk mengatasi
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kendala atau kesulitan yang ditemukan saat proses pembelajaran. Hasil
wawancara selanjutnya disampaikan guru berinisial YE sebagai berikut:

“Iya jelas mas, ibu kepala itu adalah penasehat bagi kami, jadi kami
selalu berkonsultasi apabila menemukan masalah saat mengajar. Namun
terkadang belum kita sampaikan, nanti ibu kepala melalui rapat guru
sudah menjaring masalah-masalah yang dihadapi guru dan akan
diupayakan penyelesaiannya.” (11.Wa.GSMP2.18-02-2015)

Beberapa hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan
supervisi akademik di SMP Insan Cendekia menerapkan pendekatan langsung
dan pendekatan tidak langsung. Pendekatan langsung dapat dilihat dari keaktifan
kepala sekolah dalam menjaring masalah maupun kendala yang dihadapi guru
saat melaksanakan proses pembelajaran. Pendekatan tidak langsung dapat dilihat
dari guru yang secara aktif berinisiatif menyampaikan kendala dan masalah saat
melaksanakan proses pembelajaran kepada kepala sekolah untuk selanjutnya
guru berharap kepala sekolah dapat memberikan saran maupun solusi. Artinya,
pelaksanaan supervisi akademik di SMP Insan Cendekia menerapkan
pendekatan kolaboratif yang memadukan pendekatan langsung dan pendekatan

tidak langsung.

d. Aspek Penerapan Teknik Supervisi

Kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik menerapkan
beberapa teknik supervisi meliputi teknik perorangan dan teknik kelompok.
Adapun teknik supervisi yang diterapkan dalam pelaksanaan supervisi akademik
dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah sebagai

berikut:
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“Woalah, jadi saya melakukan dua duanya saya lakukan...baik itu teknik
individu ataupun kelompok, untuk individu semisal kunjungan kelas dan
untuk kelompok misal melalui rapat guru. untuk kunjungan kelas kami
lakukan dua kali dalam satu tahun.” (1.Wa.KSMP. 16-02-2015).

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa teknik perseorangan
dilakukan kepala sekolah dengan melakukan kunjungan kelas atau observasi
kelas dengan mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Selain
itu, kepala sekolah menerapkan teknik kelompok yaitu dengan melakukan rapat
bersama guru untuk membahas hal-hal mengenai pembelajaran maupun
supervisi akademik.

Guru berinisial R.N. menyampaikan hal senada mengenai penerapan
teknik beserta prosedur pelaksanaan supervisi di SMP Insan Cendekia melalui
hasil wawancara sebagai berikut:

“Untuk teknik biasanya ada guru yang intensif melaksanakan konsultasi
dengan ibu kepala hanya berdua saja karena guru yang bersangkutan
dipanggil ataupun menghadap sendiri kepada kepala, tetapi juga ada
konsultasi saat rapat dilaksanakan mas, disitu biasanya dilaksanakan
konsultasi barkaitan dengan proses KBM.” (11.Wa.GSMP1.18-02-2015)

Selanjutnya guru berinisial Y.E. melalui hasil wawancara mengungkapkan
sebagai berikut:

”Individu pasti mas, kunjungan kelas itu kan individu, dimana ibu kepala
hanya mengamati satu guru. kemudian kalau untuk kelompok yang mas
maksud seperti rapat itu bukan ?” (11.Wa.GSMP2.18-02-2015)

Hasil wawancara menunjukkan teknik supervisi yang digunakan kepala
sekolah adalah teknik inividu dan teknik kelompok. Teknik individu

dilaksanakan melalui kunjungan kelas, sedangkan untuk teknik kelompok

dilakukan melalui rapat antara kepala sekolah dengan para guru.
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Hasil penelitian mengenai pelaksanaan supervisi akademik disajikan
melalui hasil wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut:

“Sebelum supervisi kita ada pengamatan dulu terhadap bapak ibu guru,
pengamatan itu biasanya juga kami lakukan pada saat supervisi satu
tahun sebelumnya. kemudian setelah masuk inti supervisi kita masuk
mendampingi bapak ibu guru saat mengajar di kelas dengan melakukan
pencatatan sesuai dengan instrument yang ada. Setelah itu kami juga
menjaring kesulitan guru melalui rapat guru, disitu kita akan berdiskusi
bersama untuk melakukan tindak lanjut dari temuan-temuan yang kami
dapatkan.” (I.Wa.KSMP. 16-02-2015).

Hasil wawancara lainnya dengan kepala sekolah mengenai prosedur
supervisi yang dilaksanakan di sekolah adalah sebagai berikut:

“Tentunya sebelum melakukan supervisi saya mensosialisasikan terlebih
dahulu kepada bapak ibu guru mengenai maksud dan tujuan
pelaksanaan supervisi. Setelah itu kami membuat kesepakatan untuk
menyusun jadwal supervisi. Dan pada pelaksanaannya selanjutnya
selama ini saya melakukan kunjungan kelas terhadap guru yang akan
saya supervisi selama dua jam pelajaran full saya menunggui bapak ibu
guru saat mengajar sambil mencatat temuan-temuan yang ada dari
pembukaan sampai akhir pembelajaran yang berkaitan dengan
manajemen kelas. Setelah itu catatan-catatan tersebut kami sampaikan
kepada bapak ibu guru untuk selanjutnya diupayakan bersama tindak
lanjutnya.” (1.Wa.KSMP. 16-02-2015).

Hasil wawancara menunjukkan pelaksanaan supervisi akademik dimulai
dengan sosialisasi kepada guru mengenai tujuan dan jadwal supervisi. Kepala
sekolah bersama guru yang ditunjuk membantu pelaksanaan supervisi akan
melakukan kunjungan kelas sesuai dengan jadwal yang telah disepakati. Hasil
temuan saat kunjungan kelas akan didiskusikan antara guru dengan kepala
sekolah dan selanjutnya akan dilaksanakan tindak lanjut.

Teknik kunjungan kelas yang dilakukan kepala sekolah yaitu dengan

melakukan penilaian kepada guru dengan memberi skor pada setiap proses yang
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dilakukan oleh guru baik sebelum hingga proses penilaian pembelajaran.
(Dokumen Program Supervisi, Monitoring, dan Evaluasi Tahun 2014/2015 SMP

Insan Cendekia Yogyakarta)

e. Aspek Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik

Analisis dan evaluasi hasil supervisi akademik adalah tahapan selanjutnya
yang dilaksanakan kepala sekolah setelah rangkaian pelaksanaan supervisi
selesai dilaksanakan. Hasil penelitian mengenai analisis dan evaluasi hasil
supervisi akademik dapat dilihat melalui hasil wawancara dengan kepala sekolah
sebagai berikut:

“Yaa itu tadi mas, kami memperlihatkan catatan-catatan yang saya
temukan kepada guru, dan kami bahas bersama sambil menggali
pengakuan dari bapak ibu guru tentang kesulitan apa saja yang

dihadapi.” (1.Wa.KSMP. 16-02-2015).

Hasil wawancara tersebut menunjukkan kepala sekolah akan
memperlihatkan temuan-temuan berupa catatan-catatan sewaktu kepala sekolah
melakukan monitoring atau kunjungan kelas untuk mengamati penampilan guru
saat melaksanakan proses pembelajaran. Hasil temuan atau catatan kepala
sekolah tersebut selanjutnya akan dibahas bersama dengan guru yang
bersangkutan. Selain itu, kepala sekolah mencoba menggali kesulitan yang
dialami guru saat proses pemebelajaran. Hasil wawancara lain diungkapkan oleh

guru berinisial R.N. sebagai berikut:

“Selama ini temuan ibu kepala saat kunjungan kelas selalu dibahas
dengan guru yang bersangkutan mas, temuan itu akan di analisis
bersama dan didiskusikan untuk tindak lanjut apa yang dibutuhkan. Itu
untuk yang individu yaa mas, disini juga ada pembahasan saat rapat

dengan guru mas. Akan tetapi kedua duanya dilaksanakan.’
(11.Wa.GSMP1.18-02-2015)
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, hasil analisis yang dilakukan
kepala sekolah bersama guru selanjutnya akan menjadi bahan pertimbangan atau
dasar kepala sekolah untuk merekomendasikan tindak lanjut yang perlu
dilaksanakan terhadap guru. Hasil wawancara juga menunjukkan jika analisis
hasil monitoring saat kunjungan kelas dan hasil supervisi akademik akan dibahas
melalui rapat antara kepala sekolah dengan guru untuk membahas mengenai
tindak lanjut apa yang perlu dilaksanakan.

Selanjutnya, guru berinisial Y. E. mengungkapkan mengenai analisis dan
evaluasi hasil supervisi akademik melalui hasil wawancara sebagai berikut:

“Oh yaa mas, biasanya setelah ibu kepala menunggui saya saat
mengajar itu, ibu kepala selalu menyampaikan saya itu ada kekurangan
apa saat mengajar, disitu nanti saya diberi nasehat ataupun saran dari
ibu kepala.” Dan “Biasanya kan temuan itu terkait dengan penampilan
saya saat mengajar yaa mas, jadi ibu kepala selalu mengingatkan kami
agar lebih rajin dalam mencari referensi untuk mengajar. Selain itu saya
juga disuruh aktif mengikuti kegiatan MGMP, seminar, penataran yang
semuanya biasanya berkaitan dengan keterampilan saat mengajar mas.”

(I.Wa.GSMP2.18-02-2015)

Ketiga hasil wawancara menunjukkan pelaksanaan analisis dan evaluasi
hasil supervisi akademik dilaksanakan dengan menyampaikan temuan-temuan
kepala sekolah sewaktu melakukan observasi kelas dan kunjungan kelas kepada
guru yang bersangkutan. Hasil temuan tersebut disampaikan melalui cara
individu antara kepala sekolah dengan guru. Hasil temuan yang sifatnya umum
akan disampaikan melalui rapat antara kepala sekolah dengan guru.

Kepala sekolah setelah melakukan analisis dan evaluasi hasil supervisi
akademik selanjutnya akan melaporkan hasil supervisi akademik kepada

pengawas dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman dan kepada Yayasan
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Ndende Krisnawan. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan kepala sekolah sebagai berikut:

“Yang nomor satu pengawas dari dinas itu pasti, karena di dalam
akreditasi bentuk supervisi kami harus ada dimana form-form supervisi
seperti nilai harus ada. Oleh karena itu hasil supervisi kami laporkan
kepada pengawas, untuk akreditasi kami belum lama ini mas, baru tahun
2013 kemarin. Sedangkan untuk yayasan kami hanya sebatas
melaporkan, bukan laporan tertulis, semisal ada rapat dengan pihak
yvayasan tentunya.” (11.Wa.KSMP.16-02-2015).

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru
berinisial R. N. sebagai berikut:
“Setahu saya ibu kepala selalu melaporkan hasil supervisi kepada
pengawas di dinas, kan kita juga ada lapor bulanan mas, sehingga
menuntut sekolah untuk selalu melaporkan perkembangan sekolah setiap
bulannya.” (11.Wa.GSMP1.18-02-2015)
Pelaporan hasil supervisi akademik selanjutnya diungkapkan oleh guru
berinisial Y. E. berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut:
“Kalau untuk laporan kan mungkin setiap bulan kita sekolah ada lapor
kemajuan sekolah kepada dinas mas, disitu sekolah akan menyampaikan
perkembangan ataupun kemajuan sekolah kepada pengawas di dinas.”
(I.Wa.GSMP2.18-02-2015)
Ketiga hasil wawancara menunjukkan laporan hasil supervisi akademik di
SMP Insan Cendekia dilaporkan kepada pengawas Dinas Pendidikan Kabupaten
Sleman dalam bentuk laporan tertulis disertai lampiran hasil penilaian kepala
sekolah sewaktu melaksanakan pengamatan terhadap guru. Selain itu, hasil
supervisi disampaikan kepada yayasan apabila rapat antara sekolah dengan

yayasan dilaksanakan, laporan yang dilakukan kepada yayasan dilakukan secara

tidak tertulis.
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Kepala sekolah setelah melakukan analisis dan evaluasi serta melaporkan
hasil supervisi akademik, selanjutnya hasil supervisi akademik akan dijadikan
dasar pertimbangan dan dimanfaatkan kepala sekolah untuk melakukan
pembinaan terhadap guru dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru.
Hasil supervisi akademik tersebut selanjutnya menjadi dasar kepala sekolah
untuk memberikan motivasi dan mengikutsertakan guru dalam kegiatan-kegiatan
yang tujuannya untuk meningkatkan profesionalisme guru. Hasil wawancara
dengan kepala sekolah mengenai tindak lanjut hasil supervisi akademik yang
dilaksanakan adalah sebagai berikut:

“Bentuk tindak lanjut adalah upaya-upaya seperti motivasi melalui rapat
dewan guru. dua kami mengundang motivator dari dinas atau dari orsis
ataupun pakar pendidikan. Selain itu kami mempersilahkan bapak ibu
guru untuk aktif mengikuti MGMP secara rutin. Selain itu juga melalui
kegiatan workshop dan seminar yang diselenggarakan sekolah, dinas

maupun pihak lain seperti UNY, AMIKOM, dan lain sebagainya.”
(I.Wa.KSMP.16-02-2015).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa hasil supervisi akademik
dimanfaatkan dan dijadikan dasar pertimbangan kepala sekolah untuk
memberikan motivasi dan pembinaan terhadap guru. Motivasi yang diberikan
kepala sekolah dilaksanakan dengan mengundang motivator maupun pakar
pendidikan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman. Selain itu, kepala sekolah
memberikan kesempatan kepada guru untuk aktif mengikuti forum musyawarah
guru mata pelajaran (MGMP) dan merekomendasikan guru untuk mengikuti
kegiatan workshop atau seminar yang diselenggarakan oleh sekolah, Dinas

Pendidikan Kabupaten Sleman, maupun yang diselenggarakan oleh pihak lain
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seperti Amikom dan UNY. Hasil wawancara lain diungkapkan guru berinisial R.
N. sebagai berikut:

“Selama temuan ibu kepala itu masih bisa diatasi ibu kepala sendiri,
biasanya ibu kepala memberikan arahan langsung kepada kami para
guru, tetapi terkadang untuk hal yang lain biasanya ibu kepala atau
sekolah mengundang pengawas dari dinas untuk memberikan kami
pembekalan yang tujuannya tentu untuk peningkatan kompetensi
professional kami para guru.” dan “Kita dari sekolah juga ada kegiatan
siraman rohani mas, seperti pengajian yang kami laksanakan rutin dan
tempatnya bergilir mas. Pengajian tersebut juga ditujukan agar kami
para guru dan para siswa beserta orang tua siswa terjalin hubungan
yang erat dimana itu menjadi salah satu penunjang prestasi siswa dan
untuk kami para guru agar lebih bersemangat dalam bekerja.”
(1.Wa.GSMP1.18-02-2015)

Guru berinisial Y. E. mengungkapkan mengenai motivasi berdasarkan
hasil wawancara sebagi berikut:

“Biasanya kan temuan itu terkait dengan penampilan saya saat
mengajar yaa mas, jadi ibu kepala selalu mengingatkan kami agar lebih
rajin dalam mencari referensi untuk mengajar. Selain itu saya juga
disuruh aktif mengikuti kegiatan MGMP, seminar, penataran yang
semuanya biasanya berkaitan dengan keterampilan saat mengajar mas.”

(I.Wa.GSMP2.18-02-2015)

Hasil wawancara menunjukkan kepala sekolah memberikan motivasi atau
dorongan yang kepada para guru baik secara pribadi maupun melalui rapat.
Selain itu, kepala sekolah memberikan kesempatan guru untuk aktif mengikuti
kegiatan MGMP maupun memberikan kesempatan guru untuk mengikuti
kegiatan workshop, seminar, maupun penataran dimana semua kegiatan tersebut
ditujukan untuk memperbaiki kinerja guru saat pembelajaran. Selain itu, hal
tersebut diperjelas berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah:

“Bentuk motivasi yang kami lakukan selama ini adalah kegiatan sharing-
sharing melalui rapat guru, dimana saya sebagai kepala sekolah juga
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sebagai guru, oleh karena itu kami sering melakukan sharing bersama.
Selain itu kami juga selalu mengingatkan guru dalam hal positif tentunya
dan juga kami sering mengundang motivator dari Amikom dan terkadang
Jjuga dari dinas.” (1.Wa.KSMP.16-02-2015).

Berkaitan dengan motivasi, guru berinisial R.N. mengungkapkan
berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut:

“Oh pasti itu mas...ibu kepala selalu memotivasi kami agar lebih giat
dalam bekerja dan giat saat mengajar di kelas. Ibu kepala juga selalu
mengingatkan kami para guru agar selalu menaati aturan sekolah dan
mengingatkan apa saja tugas pokok guru itu, dan semua itu harus
dilaksanakan dengan baik.” (11.Wa.GSMP1.18-02-2015)

Kemudian guru berinisial Y.E. berdasarkan hasil wawancara

mengungkapkan sebagai berikut:

“Banyak we mas, salah satu contoh missal kemarin saat akhir semester,
kita para guru mumet (pusing) saat melakukan penilaian kepada para
siswa, disitu ibu kepala selalu memberi kami semangat dan memberikan
contoh bagaimana cara melakukan penilaian, karena memang kemaren
ribet sekali mas.” Dan “Yaa biasanya saat rapat guru, itu ibu kepala
selalu menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan proses KBM,
biasanya disampaikan mengenai apa yang seharusnya dilakukan seorang
guru. saat jam istirahat terkadang juga ada guru yang ibu-ibu itu
biasanya curhat dengan ibu kepala, kalau untuk bapak-bapak jarang
mas.” (11.Wa.GSMP2.18-02-2015)

Hasil wawancara menunjukkan motivasi yang diberikan kepala sekolah
adalah dalam bentuk kegiatan diskusi antara kepala sekolah dengan guru. Selain
itu, kepala sekolah memberikan semangat kepada guru agar lebih giat dalam
bekerja dan lebih semangat dalam mengajar. Kemudian sesekali sekolah
mengundang motivator atau narasumber dari Dinas Pendidikan Kabupaten
Sleman atau pihak lain untuk memeberikan motivasi kepada guru agar lebih

bersemangat dalam melaksanakan proses pembelajaran.
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Kepala sekolah melakukan pembinaan yang bertujuan untuk
meningkatkan professionalisme guru di SMP Insan Cendekia, selain motivasi
yang diberikan kepada guru. Adapaun hasil penelitian mengenai pembinaan
yang dilakukan di SMP IC dapat dilihat dari hasil wawancara dengan kepala
sekolah sebagai berikut:

“Pembinaan yang selama ini kami lakukan biasanya seperti yang telah
saya sebutkan tadi mas, ada workshop, seminar, ataupun

mempersilahkan  guru untuk aktif dalam  kegiatan MGMP.”
(11.Wa.KSMP.16-02-2015).

Selanjutnya guru berinisial R.N. mengungkapkan mengenai pembinaan
berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut:

“Selama ini kegiatan yang kami lakukan adalah MGMP itu setiap guru
mapel punya forum sendiri yaa mas, sedangkan untuk sekolah biasanya
sekolah mengadakan pembinaan dalam bentuk seminar, workshop,
ataupun sekolah mengirimkan para guru untuk mengikuti penataran
yang diadakan oleh dinas atau pihak yang lainnya.” (1.Wa.GSMP1.18-
02-2015)

Guru berinisial Y. E. menyampaikan pelaksanaan pembinaan yang
dilakukan di SMP IC berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut:

“Pembinaan yaa mas, selama ini biasanya kami guru SMP IC selalu
diberikan pembekalan, dimana nanti sekolah mengundang pengawas
dari dinas. Biasanya nanti pengawas tersebut menyampaikan materi
yang berhubungan dengan proses pembelajaran. selain itu terkadang
kami dikirim oleh sekolah untuk mengikuti penataran yang diadakan oleh
dinas ataupun instansi lainnya. Selain itu kami kan ada MGMP mas,
kami selalu berusaha aktif menghadiri pertemuan tersebut karena untuk

)

bertukar pikiran dengan teman sesama guru mata pelajaran mas.’
(1.Wa.GSMP2.18-02-2015)

Hasil wawancara menunjukkan pembinaan di SMP IC dilaksanakan dalam
bentuk workshop, seminar, penataran, dan lain sebagainya yang tentunya

bertujuan untuk membina guru. Selanjutnya, kepala sekolah mengundang
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pengawas dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman atau pembicara dari pihak
luar sekolah untuk memberikan materi mengenai pembelajaran. Selain itu, guru
diberikan kesempatan untuk mengikuti kegiatan MGMP sesuai dengan mata
pelajaran yang diampu masing-masing.

Kepala sekolah menjalin kerjasama dengan pihak luar sekolah untuk
membantu meningkatkan professionalisme guru. Adapun upaya yang dilakukan
pihak luar sekolah dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah sebagai berikut:

“Yaa ada mas, kita pernah dulu mendapatkan undangan dari UNY untuk
para guru dalam seminar tentang keprofesionalan guru, selain itu kita
juga menjalin kerjasama dengan AMIKOM. Selain itu dari pihak
yayasan juga ada, namun jarang, biasanya sudah dipasrahkan kepada
sekolah masing-masing.” (1.Wa.KSMP.16-02-2015).

Hasil wawancara dikuatkan oleh guru berinisial R. N. melalui hasil
wawancara sebagai berikut:

“Kami dari sekolah kan mengadakan kerjasama dengan berbagai
instansi mas, semisal kemarin kita ada seminar dari AMIKOM mas, terus
sudah agak lama itu kami di undang seminar ke UNY.”
(1.Wa.GSMP1.18-02-2015)

Selanjutnya, guru berinisial Y.E. menyampaikan bahwa upaya yang
dilakukan oleh pihak luar sekolah untuk membantu meningkatkan
profesionalisme guru melalui hasil wawancara sebagai berikut:

“Setahu saya, SMP itu bekerja sama dengan AMIKOM mas, terkadang
ada motivator dari AMIKOM yang datang ke sekolah untuk memberikan
motivasi dan lain sebagainya. yaa setahu saya itu.” (1.Wa.GSMP2.18-
02-2015)

Hasil wawancara menunjukkan sekolah menjalin kerjasama dengan pihak

luar sekolah untuk meningkatkan profesionalisme guru. Kerjasama tersebut yaitu
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terkadang ada undangan dari UNY untuk guru mengikuti seminar tentang
pembelajaran. Selain UNY, sekolah secara rutin bekerja sama dengan AMIKOM

untuk mengadakan seminar kepada guru dengan materi mengenai pembelajaran.

C. Hasil Analisis Data

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil analisis data berdasarkan paparan
atau deskripsi hasil penelitian pada bagian sebelumnya. Hasil analisis data
disajikan menjadi dua bagian, yaitu meliputi pelaksanaan supervisi akademik
oleh kepala sekolah di SMK Insan Cendekia Yogyakarta dan pelaksanaan
supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMP Insan Cendekia Yogykarta.

Berikut adalah hasil analisis data mengenai pelaksanaan supervisi
akademik oleh kepala sekolah di SMK dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta.
1. Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di SMK Insan

Cendekia Yogyakarta

a. Aspek Penyusunan Program Supervisi Akademik

Kepala sekolah menyusun program supervisi akademik diawali dengan
menyusun tim supervisi. Tim supervisi terdiri dari kepala sekolah dan tiga guru
senior atau guru yang sudah bersertifikat yang diberi surat tugas oleh kepala
sekolah untuk membantu melaksanakan supervisi akademik. Tim supervisi yang
telah terbentuk selanjutnya merumuskan tujuan supervisi akademik, menentukan
indikator/sasaran supervisi akademik, dan membuat jadwal supervisi, serta
mempelajari instrumen supervisi yang akan digunakan dalam monitoring. Tim

supervisi menuangkan rumusan tujuan, sasaran, jadwal, dan instrumen pada

dokumen program supervisi akademik. Dokumen tersebut akan menjadi dasar
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dan acuan kepala sekolah dan tim supervisi untuk melaksanakan supervisi
akademik.

Tujuan supervisi akademik dilaksanakan di SMK Insan Cendekia
Yogyakarta yaitu: (1) Membantu guru dalam mengembangkan proses
pembelajaran supaya tujuan pembelajaran tercapai; (2) Meningkatkan
manajemen dan administrasi guru kelas maupun guru mata pelajaran; dan (3)
Mengevaluasi kinerja guru dalam rangka pembinaan guru.

Dasar pertimbangan kepala sekolah dalam membantu guru adalah hasil
pengamatan terhadap kinerja guru dan kompetensi guru terkait dengan
penguasaan kelas atau metode mengajar, serta hasil penilaian terhadap
pembelajaran yang dilakukan guru mulai dari perencanaan pembelajaran hingga
penilaian pembelajaran.

Kepala sekolah menetapkan sasaran supervisi akademik dengan
mencantumkan indikator-indikator yang menjadi perhatian dalam melaksanakan
supervisi akademik. Sasaran supervisi akademik di SMK Insan Cendekia yaitu
perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan guru, dan penilaian/tindak lanjut pembelajaran yang dilakukan
oleh guru. Secara sederhana, sasaran pelaksanaan supervisi akademik adalah
proses kegiatan belajar mengajar, penguasaan kelas, pemilihan materi ajar dan
metode mengajar yang dilakukan oleh guru.

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan silabus yang disusun guru
saat merencanakan pembelajaran merupakan sasaran supervisi akademik. Selain

itu, proses guru dalam melaksanakan penilaian pembelajaran yang meliputi soal-
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soal ulangan dan laporan hasil belajar yang dibuat oleh guru juga menjadi
sasaran supervisi akademik.

Selain  merumuskan tujuan dan sasaran supervisi, kepala sekolah
selanjutnya menyiapkan sumber daya yang diperlukan dalam pelaksanaan
supervisi akademik. Sumber daya yang disiapkan yaitu guru yang diberi tugas
membantu kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik. Selain itu
menyiapkan seluruh guru yang akan menjadi objek supervisi akademik dan
menyiapkan dana guna keperluan penyusunan laporan atau tindak lanjut hasil
supervisi akademik serta menyiapkan instrumen supervisi yang akan digunakan
dalam pelaksanaan supervisi akademik.

Kepala sekolah beserta tim supervisi setelah merumuskan tujuan dan
sasaran supervisi akademik serta menyiapkan sumber daya, selanjutnya
membuat jadwal supervisi akademik yang meliputi jadwal monitoring awal,
jadwal supervisi, dan jadwal evaluasi serta jadwal tindak lanjut hasil supervisi
akademik. Tim supervisi yang berjumlah empat orang akan berbagi tugas dalam
mensupervisi guru yang ada. Tiga guru yang menjadi tim supervisi disupervisi
sendiri oleh kepala sekolah dan selanjutnya tiga guru tersebut akan mensupervisi
guru yang lain sesuai dengan surat tugas yang diberikan oleh kepala sekolah.

Jadwal supervisi akademik dibuat oleh kepala sekolah diawal tahun ajaran
baru. Pembagian tugas dan jadwal supervisi yang telah disepakati oleh tim
supervisi selanjutnya akan disosialisasikan kepada guru melalui rapat. Jadwal
yang dibuat oleh kepala sekolah meliputi jadwal tahapan supervisi akademik dan

jadwal supervisi akademik. Jadwal tahapan supervisi akademik meliputi: (1)
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penyusunan tim supervisi; (2) penyusunan jadwal supervisi; (3) monitoring awal
tahun; (4) pelaksanaan supervisi akademik; (5) evaluasi supervisi akademik; (6)
penyerahan/laporan hasil supervisi akademik; dan (7) tindak lanjut hasil
supervisi akademik.

Pelaksanaan supervisi akademik dilaksanakan satu kali setiap tahun ajaran.
Artinya, guru hanya mendapatkan jadwal supervisi akademik satu kali setiap
tahun ajaran. Supervisi akademik dilaksanakan pada pertengahan awal semester

gasal dan pertengahan awal semester genap.

b. Aspek Penerapan Prinsip Supervisi

Kepala sekolah belum mencantumkan prinsip supervisi yang akan
diterapkan dalam melaksanakan supervisi akademik pada program supervisi
akademik.

Kepala sekolah menerapkan prinsip kooperatif, yaitu kepala sekolah
melakukan kerjasama dengan guru untuk saling mengisi dalam rangka
memperbaiki kompetensi sebagai seorang guru. Selain itu, kepala sekolah
menerapkan prinsip berkesinambungan, yaitu dengan melaksanakan supervisi
akademik secara teratur setiap tahunnya. Hubungan guru dengan kepala sekolah
berdasarkan komunikasi yang dilakukan pada saat pengamatan menunjukkan
kepala sekolah menerapkan prinsip humanis. Prinsip humanis ditunjukkan
dengan kepala sekolah yang kadang-kadang bercanda dengan guru saat jam

istirahat sedang berlangsung.
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c. Aspek Penerapan Pendekatan Supervisi

Pendekatan supervisi yang akan diterapkan saat kepala sekolah
melaksanakan supervisi akademik belum dicantumkan pada dokumen program
supervisi akademik. Namun, kepala sekolah berinisiatif mendekati guru untuk
mengetahui kendala yang dialami saat mengajar. Hal tersebut menunjukkan
kepala sekolah menggunakan pendekatan langsung. Selain itu, hasil wawancara
menunjukan kadang-kadang ada guru yang melakukan konsultasi mengenai
kendala saat mengajar. Hal tersebut menunjukkan kadang-kadang ada guru yang
aktif menyampaikan kendala yang dialaminya saat mengajar.

Selain itu, kepala sekolah menerapkan pendekatan langsung dan
pendekatan tidak langsung. Pendekatan langsung ditunjukkan dengan kepala
sekolah yang aktif mendekati guru untuk mengetahui kendala guru dalam
pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah mengagendakan rapat setelah upacara
guna menjaring masalah atau kendala yang dialami guru saat mengajar.
Selanjutnya, pendekatan tidak langsung ditunjukkan oleh guru yang kadang-
kadang melaksanakan konsultasi dengan kepala sekolah apabila menemukan
kendala dalam proses pembelajaran. Pendekatan supervisi yang diterapkan di
SMK Insan Cendekia merupakan pendekatan kolaboratif yaitu menerapkan
pendekatan langsung maupun pendekatan tidak langsung. Berdasarkan hasil
wawancara, menunjukkan pendekatan langsung lebih dominan diterapkan dalam
pelaksanaan supervisi akademik.

Kepala sekolah kadang-kadang melaksankan monitoring terhadap guru

yang sedang melaksanakan proses pembelajaran dikelas tanpa pemberitahuan
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terlebih dahulu kepada guru yang bersangkutan. Hal tersebut dilakukan kepala
sekolah untuk mengetahui kesiapan dan kelengkapan guru dalam mengajar.
Pelaksanaan monitoring secara mendadak tersebut dilakukan untuk
mengantisipasi guru hanya menampilkan kemampuan secara maksimal jika

hanya ada jadwal monitoring.

d. Aspek Penerapan Teknik Supervisi

Kepala sekolah menerapkan beberapa teknik supervisi saat melaksanakan
supervisi akademik. Teknik yang pertama adalah rapat antara kepala sekolah
dengan guru. Rapat dilaksanakan untuk membahas hal yang terkait dengan
pelaksanaan supervisi akademik seperti sosialisasi jadwal supervisi akademik.
Selain itu, rapat dilaksanakan kepala sekolah untuk membahas hal yang
berhubungan dengan pembelajaran. Kepala sekolah mengagendakan briefing
setiap Hari Senin setelah pelaksanaan upacara bendera, rapat dilaksanakan
dengan memanfaatkan sisa jam pelajaran apabila upacara bendera selesai lebih
awal. Teknik kedua yang digunakan adalah kunjungan kelas, yaitu kepala sekolah
melakukan pengamatan terhadap guru yang sedang mengajar.

Selain itu, kepala sekolah saat melaksankan kunjungan kelas akan
mengamati guru saat mengajar selama dua jam pelajaran. Selama pengamatan
dilaksankan, kepala sekolah akan melakukan pencatatan terkait dengan
penampilan guru saat mengajar mulai dari pembukaan hingga penutup. Selain
itu, kepala sekolah saat rapat kadang-kadang menyampaikan hal-hal yang terkait

dengan pembelajaran untuk didiskusikan bersama dengan guru. Diskusi tersebut
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dilaksanakan dalam rangka untuk membenahi dan meningkatkan keterampilan
guru saat menagajar.

Kepala sekolah akan melihat administrasi yang perlu dipersiapkan guru
sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas. Kepala sekolah akan melihat
kesesuaian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan silabus yang telah
disusun oleh guru. Selanjutnya kepala sekolah akan melakukan penilaian dan
pengamatan terhadap guru saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas.

Selanjutnya, kepala sekolah melakukan monitoring maupun pengamatan.
Dokumen yang digunakan kepala sekolah meliputi lembar monitoring dan
evaluasi perencanaan pembelajaran, lembar monitoring dan evaluasi proses
pembelajaran, lembar monitoring dan evaluasi penilaian/tindak lanjut
pembelajaran, lembar pra observasi dan pasca observasi, serta lembar
pengamatan dan pemantauan.

Saat jam istirahat, guru saling bertukar pendapat dan membahas keadaan
salah satu kelas dan membahas beberapa masalah yang dihadapi guru untuk
mencari solusi dari masalah yang dihadapi. Sesekali para guru menanyakan cara
mengatasi masalah yang ada kepada kepala sekolah dan kepada para guru. Hasil
pengamatan lainnya menunjukkan ada beberapa guru yang sedang
mempersiapkan bahan atau materi yang akan disampaikan pada jam mata
pelajaran setelah jam istirahat. Hasil pengamatan menunjukkan teknik kelompok
dalam kegiatan supervisi dilakukan walaupun saat jam istirahat dan tidak
dilakukan pada rapat resmi. Artinya terjadi diskusi antar guru terkait dengan

pembelajaran di kelas saat jam istirahat.
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e. Aspek Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik

Kepala sekolah melakukan analisis hasil supervisi akademik untuk
mengetahui langkah apa yang akan dilakukan selanjutnya terhadap guru. Selain
itu, hasil analisis akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan kepala sekolah
untuk melakukan evaluasi terhadap guru. Pelaksanaan analisis dan evaluasi hasil
supervisi akademik melibatkan kepal sekolah dan guru, selanjutnya kepala
sekolah bersama guru melakukan diskusi untuk menganalisis dan mencari solusi
berdasarkan masalah yang dihadapi atau ditemui. Temuan yang sifatnya umum
akan dianalisis dan dibahas serta di evaluasi melalui rapat antara kepala sekolah
dengan guru.

Selain itu, analisis hasil supervisi akademik dilakukan kepala sekolah
bersama guru dengan menganalisa secara bersama-sama hasil supervisi
akademik yang dilaksanakan. Hasil supervisi akademik yang dimaksud adalah
temuan-temuan kepala sekolah sewaktu melaksanakan pengamatan/monitoring
dan pemantauan saat kunjungan atau observasi kelas. Analisis dan evaluasi hasil
supervisi akademik dilakukan antara guru yang di supervisi dengan kepala
sekolah. Selanjutnya, terkait temuan-temuan masalah yang sifatnya umum,
analisis dan evaluasi akan dilakukan melalui rapat antara kepala sekolah dengan
para guru.

Selain menganalisis dan mengevaluasi hasil supervisi akademik, kepala
sekolah melaporkan hasil supervisi kepada beberapa pihak. Hasil supervisi
akademik dilaporkan kepada pengawas dari Dinas Pendidikan Kabupaten

Sleman, laporan itu disampaikan untuk melaporkan pelaksanaan supervisi
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akademik dan hasil supervisi akademik yang telah dilaksanakan sekolah. Selain
itu, hasil supervisi akademik dilaporkan kepada yayasan Ndende Krisnawan saat
rapat dengan yayasan dilaksanakan, laporan kepada yayasan bukan berupa
laporan tertulis.

Kepala sekolah setelah melakukan analisis dan evaluasi serta melaporkan
hasil supervisi akademik, selanjutnya hasil supervisi akademik akan dijadikan
dasar pertimbangan dan dimanfaatkan kepala sekolah untuk melakukan
pembinaan terhadap guru dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru.
Hasil supervisi akademik tersebut selanjutnya menjadi dasar kepala sekolah
untuk memberikan motivasi dan mengikutsertakan guru dalam kegiatan-kegiatan
yang tujuannya untuk meningkatkan profesionalisme guru.

Kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru untuk menjadi pendidik
yang disiplin dan bisa menjadi contoh bagi para peserta didik. Kepala sekolah
menerapkan ajaran Ki Hajar Dewantoro “Ing Ngarso Sung Tuladha”, dengan
harapan peserta didik menjadi disiplin apabila kedisiplinan guru dapat menjadi
contoh bagi peserta didik. Selain itu, pemanfaatan hasil supervisi akademik yang
selanjutnya adalah kepala sekolah mengikutsertakan atau mengadakan kegiatan
yang bertujuan untuk membina guru.

Bentuk pembinaan yang dilakukan kepala sekolah yaitu dengan
mengundang pengawas atau narasumber dari Dinas Pendidikan Kabupaten
Sleman untuk memberikan ceramah kepada guru dengan tema mengenai metode
mengajar dan hal yang berhubungan dengan pembelajaran. Selain itu, guru

memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti musyawarah guru mata
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pelajaran (MGMP) dengan harapan guru dapat berbagi pengalaman dengan
sesama guru mata pelajaran yang berasal dari sekolah lain. Kepala sekolah
selanjutnya selalu mengingatkan dan menghimbau guru untuk memperbaharui
informasi mengenai pembelajaran melalui berbagai sumber seperti internet dan
lain sebagainya.

Selain itu, kepala sekolah selain mengundang pengawas dari dinas dan
mengikutsertakan guru dalam MGMP, kepala sekolah melaksanakan workshop
dan penataran yang ditujukan bagi guru. Selain itu, kepala sekolah memberikan
arahan kepada guru untuk membenahi hasil temuan-temuan yang dianggap
kurang dan perlu dibenahi saat melaksanakan supervisi akademik. Sedangkan
temuan-temuan yang sifatnya dianggap masalah atau kendala besar, kepala
sekolah melakukan diskusi dengan tim supervisi untuk merencanakan bentuk
pembinaan yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut dengan
mengadakan seminar dan workshop.

Kepala sekolah menjalin kerjasama dengan pihak luar sekolah dalam
rangka melakukan pembinaan terhadap guru. Kerjasama tersebut dilakukan
dalam bentuk mendatangkan narasumber maupun motivator dari perguruan
tinggi yaitu Amikom. Narasumber selanjutnya akan diminta untuk memberikan
ceramah terkait dengan pembelajaran seperti cara mengajar, cara memilih materi
ajar yang tepat dan lain sebagainya. Selain itu, motivator diminta untuk

memberikan dorongan kepada guru agar lebih semangat dalam bekerja.
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2. Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di SMP Insan
Cendekia Yogyakarta
a. Aspek Penyusunan Program Supervisi Akademik

Kepala sekolah sebelum menyusun program supervisi akademik terlebih
dahulu menunjuk tiga guru untuk menjadi tim supervisi dan selanjutnya
membantu kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik. Tim
supervisi yang terdiri dari kepala sekolah dan tiga guru, selanjutnya bersama-
sama berdiskusi dan berbagi tugas untuk mensupervisi guru dan membuat
jadwal supervisi akademik.

Kepala sekolah membuat jadwal dan surat tugas saat menyusun program
supervisi akademik. Surat tugas yang dimaksud adalah surat penunjukkan guru
yang dipercaya membantu pelaksanaan supervisi akademik yang selanjutnya
disebut sebagai tim supervisi. Kepala sekolah belum mencantumkan tujuan dan
sasaran supervisi akademik pada dokumen program. Kepala sekolah hanya
menyusun tim supervisi dan membuat jadwal pelaksanaan supervisi akademik.

Tujuan kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik adalah untuk
memperbaiki proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dasar yang
menjadi kepala sekolah dalam memperbaiki proses pembelajaran oleh guru
adalah hasil penilaian yang dilakukan oleh kepala sekolah. Penilaian tersebut
meliputi penilaian formatif dan objektif yang dilakukan kepala sekolah
berdasarkan hasil pemantauan dan pengamatan. Kepala sekolah melaksanakan
supervisi akademik sebanyak dua kali setiap tahun ajaran. Supervisi akademik

dilaksanakan kepala sekolah pada semester gasal dan pada semester genap.
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Sasaran supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala sekolah yaitu
persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran
yang dilakukan oleh guru. Secara sederhana, sasaran supervisi akademik adalah
rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pada tahap
persiapan pembelajaran yang menjadi perhatian kepala sekolah adalah silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dokumen atau administrasi guru
seperti program semester dan program tahunan yang perlu dipersiapkan oleh
guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran.

Tahapan selanjutnya adalah kepala sekolah menyiapkan sumber daya yang
diperlukan dalam pelaksanaan supervisi akademik. Sumber daya yang disiapkan
meliputi guru yang terdiri dari guru yang membantu kepala sekolah
melaksanakan supervisi akademik atau tim supervisi dan guru yang akan
menjadi objek pelaksanaan supervisi akademik. Selain itu, hal yang disiapkan
adalah dana untuk keperluan pembuatan laporan pelaksanaan hasil supervisi
akademik. Selain itu, sumber daya yang perlu dipersiapkan adalah guru yang
ditunjuk untuk membantu mensupervisi guru di SMP Insan Cendekia
Yogyakarta dan jadwal pelaksanaan supervisi akademik.

Kepala sekolah selanjutnya membuat jadwal supervisi bersama dengan tim
supervisi yang telah dibentuk. Kepala sekolah membuat jadwal supervisi di awal
tahun ajaran baru. Jadwal supervisi akademik yang telah dibuat selanjutnya akan
disosialisasikan kepada guru melalui rapat. Sosialisasi ini dimaksudkan untuk

menyesuaikan dengan jadwal mengajar guru.
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Jadwal supervisi di SMP Insan Cendekia dibuat dengan format pembagian
tugas antara tim supervisi untuk mensupervisi masing-masing guru yang sudah
ditentukan. Tim supervisi terdiri dari empat orang guru termasuk kepala sekolah
itu sendiri. Kepala sekolah menjadwalkan monitoring terhadap guru setiap hari.
Pelaksanaan monitoring dilaksanakan kepala sekolah kadang-kadang tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu kepada guru yang bersangkutan. Monitoring
dilaksanakan setiap hari baik sesuai jadwal maupun insidental. Selanjutnya

evaluasi dilaksanakan di akhir semester dan akhir tahun ajaran baru.

b. Aspek Penerapan Prinsip Supervisi

Kepala sekolah melaksanakan supervisi dengan memperhatikan dan
menerapkan prinsip-prinsip supervisi. Kepala sekolah menerapkan prinsip
demokratis, hal tersebut ditunjukkan oleh kepala sekolah yang menempatkan diri
bukan sebagai kepala sekolah melainkan sebagai sesama guru yang dianggap
masih mempunyai kekurangan. Selain itu, kepala sekolah menerapkan prinsip
kooperatif, yaitu dengan mengedepankan kerjasama yang dijalin bersama
dengan guru. Prinsip supervisi lainnya adalah prinsip konstruktif, yaitu kepala
sekolah mengedepankan kemajuan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Selain itu, kepala sekolah menerapkan prinsip kekeluargaan. Hal tersebut
dibuktikan dengan cara kepala sekolah mendekati dan melakukan komunikasi
dengan guru. Selanjutnya, kepala sekolah menerapkan prinsip konstruktif. Hal
tersebut karena kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik untuk
membenahi apa yang menjadi kekurangan guru dalam melaksanakan

pembelajaran.
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c. Aspek Penerapan Pendekatan Supervisi

Kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik menerapkan
beberapa pendekatan. Kepala sekolah menerapkan pendekatan langsung. Hal
tersebut dilakukan kepala sekolah dengan aktif melakukan pengamatan terhadap
guru yang sedang melaksanakan proses pembelajaran untuk mengetahui
kesulitan guru. Kepala sekolah melakukan pengamatan tersebut karena belum
semua guru berinisiatif menyampaikan sendiri kesulitan guru saat melaksanakan
proses pembelajaran.

Selain itu, guru kadang-kadang berinisiatif menyampaikan kendala
maupun kesulitan yang ditemukan saat melaksanakan proses pembelajaran
kepada kepala sekolah. Guru melakukan konsultasi atau meminta saran dari
kepala sekolah untuk mengatasi kendala atau kesulitan yang ditemukan saat
proses pembelajaran.

Pelaksanaan supervisi akademik di SMP Insan Cendekia menerapkan
pendekatan langsung dan pendekatan tidak langsung. Pendekatan langsung dapat
dilihat dari keaktifan kepala sekolah dalam menjaring masalah maupun kendala
yang dihadapi guru saat melaksanakan proses pembelajaran. Pendekatan tidak
langsung dapat dilihat dari guru yang secara aktif berinisiatif menyampaikan
kendala dan masalah saat melaksanakan proses pembelajaran kepada kepala
sekolah untuk selanjutnya guru berharap kepala sekolah dapat memberikan saran
maupun solusi. Artinya, pelaksanaan supervisi akademik di SMP Insan Cendekia
menerapkan pendekatan kolaboratif yang memadukan pendekatan langsung dan

pendekatan tidak langsung.
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d. Aspek Penerapan Teknik Supervisi

Kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik menerapkan
beberapa teknik supervisi meliputi teknik perorangan dan teknik kelompok.
Teknik perseorangan dilakukan kepala sekolah dengan melakukan kunjungan
kelas atau observasi kelas dengan mengamati proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Selain itu, kepala sekolah menerapkan teknik kelompok
yaitu dengan melakukan rapat bersama guru untuk membahas hal-hal mengenai
pembelajaran maupun supervisi akademik.

Teknik supervisi yang digunakan kepala sekolah adalah teknik individu
dan teknik kelompok. Teknik individu dilaksanakan melalui kunjungan kelas,
sedangkan untuk teknik kelompok dilakukan melalui rapat antara kepala sekolah
dengan para guru.

Pelaksanaan supervisi akademik dimulai dengan sosialisasi kepada guru
mengenai tujuan dan jadwal supervisi. Kepala sekolah bersama guru yang
ditunjuk membantu pelaksanaan supervisi akan melakukan kunjungan kelas
sesuai dengan jadwal yang telah disepakati. Hasil temuan saat kunjungan kelas
akan didiskusikan antara guru dengan kepala sekolah dan selanjutnya akan
dilaksanakan tindak lanjut.

Teknik kunjungan kelas yang dilakukan kepala sekolah yaitu dengan
melakukan penilaian kepada guru dengan memberi skor pada setiap proses yang

dilakukan oleh guru baik sebelum hingga proses penilaian pembelajaran.
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e. Aspek Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik

Analisis dan evaluasi hasil supervisi akademik adalah tahapan selanjutnya
yang dilaksanakan kepala sekolah setelah rangkaian pelaksanaan supervisi
selesai dilaksanakan. Kepala sekolah akan memperlihatkan temuan-temuan
berupa catatan-catatan sewaktu kepala sekolah melakukan monitoring atau
kunjungan kelas untuk mengamati penampilan guru saat melaksanakan proses
pembelajaran. Hasil temuan atau catatan kepala sekolah tersebut selanjutnya
akan dibahas bersama dengan guru yang bersangkutan. Selain itu, kepala
sekolah mencoba menggali kesulitan yang dialami guru saat proses
pemebelajaran.

Hasil analisis yang dilakukan kepala sekolah bersama guru selanjutnya
akan menjadi bahan pertimbangan atau dasar kepala sekolah untuk
merekomendasikan tindak lanjut yang perlu dilaksanakan terhadap guru. Hasil
wawancara juga menunjukkan jika analisis hasil monitoring saat kunjungan
kelas dan hasil supervisi akademik akan dibahas melalui rapat antara kepala
sekolah dengan guru untuk membahas mengenai tindak lanjut apa yang perlu
dilaksanakan.

Pelaksanaan analisis dan evaluasi hasil supervisi akademik dilaksanakan
dengan menyampaikan temuan-temuan kepala sekolah sewaktu melakukan
observasi kelas dan kunjungan kelas kepada guru yang bersangkutan. Hasil
temuan tersebut disampaikan melalui cara individu antara kepala sekolah dengan
guru. Hasil temuan yang sifatnya umum akan disampaikan melalui rapat antara

kepala sekolah dengan guru.
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Kepala sekolah setelah melakukan analisis dan evaluasi hasil supervisi
akademik selanjutnya akan melaporkan hasil supervisi akademik kepada
pengawas dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman dan kepada Yayasan
Ndende Krisnawan. Lebih lanjut, laporan hasil supervisi akademik di SMP Insan
Cendekia dilaporkan kepada pengawas Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman
dalam bentuk laporan tertulis disertai lampiran hasil penilaian kepala sekolah
sewaktu melaksanakan pengamatan terhadap guru. Selain itu, hasil supervisi
disampaikan kepada yayasan apabila rapat antara sekolah dengan yayasan
dilaksanakan, laporan yang dilakukan kepada yayasan dilakukan secara tidak
tertulis.

Kepala sekolah setelah melakukan analisis dan evaluasi serta melaporkan
hasil supervisi akademik, selanjutnya hasil supervisi akademik akan dijadikan
dasar pertimbangan dan dimanfaatkan kepala sekolah untuk melakukan
pembinaan terhadap guru dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru.
Hasil supervisi akademik tersebut selanjutnya menjadi dasar kepala sekolah
untuk memberikan motivasi dan mengikutsertakan guru dalam kegiatan-kegiatan
yang tujuannya untuk meningkatkan profesionalisme guru.

Hasil supervisi akademik dimanfaatkan dan dijadikan dasar pertimbangan
kepala sekolah untuk memberikan motivasi dan pembinaan terhadap guru.
Motivasi yang diberikan kepala sekolah dilaksanakan dengan mengundang
motivator maupun pakar pendidikan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman.
Selain itu, kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk aktif

mengikuti forum musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) dan
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merekomendasikan guru untuk mengikuti kegiatan workshop atau seminar yang
diselenggarakan oleh sekolah, Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman, maupun
yang diselenggarakan oleh pihak lain seperti Amikom dan UNY.

Kepala sekolah memberikan motivasi atau dorongan yang kepada para
guru baik secara pribadi maupun melalui rapat. Selain itu, kepala sekolah
memberikan kesempatan guru untuk aktif mengikuti kegiatan MGMP maupun
memberikan kesempatan guru untuk mengikuti kegiatan workshop, seminar,
maupun penataran dimana semua kegiatan tersebut ditujukan untuk
memperbaiki kinerja guru saat pembelajaran.

Selain itu, motivasi yang diberikan kepala sekolah adalah dalam bentuk
kegiatan diskusi antara kepala sekolah dengan guru. Selain itu, kepala sekolah
memberikan semangat kepada guru agar lebih giat dalam bekerja dan lebih
semangat dalam mengajar. Kemudian sesekali sekolah mengundang motivator
atau narasumber dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman atau pihak lain untuk
memeberikan motivasi kepada guru agar lebih bersemangat dalam melaksanakan
proses pembelajaran.

Kepala sekolah melakukan pembinaan yang bertujuan untuk
meningkatkan professionalisme guru di SMP Insan Cendekia, selain motivasi
yang diberikan kepada guru. Pembinaan di SMP Insan Cendekia dilaksanakan
dalam bentuk workshop, seminar, penataran, dan lain sebagainya yang tentunya
bertujuan untuk membina guru. Selanjutnya, kepala sekolah mengundang
pengawas dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman atau pembicara dari pihak

luar sekolah untuk memberikan materi mengenai pembelajaran. Selain itu, guru
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diberikan kesempatan untuk mengikuti kegiatan MGMP sesuai dengan mata
pelajaran yang diampu masing-masing.

Kepala sekolah menjalin kerjasama dengan pihak luar sekolah untuk
membantu meningkatkan professionalisme guru. Sekolah menjalin kerjasama
dengan pihak luar sekolah untuk meningkatkan profesionalisme guru. Kerjasama
tersebut yaitu terkadang ada undangan dari UNY untuk guru mengikuti seminar
tentang pembelajaran. Selain UNY, sekolah secara rutin bekerja sama dengan
AMIKOM untuk mengadakan seminar kepada guru dengan materi mengenai

pembelajaran.

D. Pembahasan

Pada bagian ini peneliti melakukan pembahasan terhadap data hasil
penelitian dengan memperhatikan teori dan peraturan yang sudah disampaikan
pada bagian sebelumnya. Pembahasan dilakukan terhadap dua sekolah yaitu
SMK Insan Cendekia Yogyakarta dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta, hal
tersebut karena dasar teori maupun peraturan yang digunakan adalah sama..
Pemabahasan meliputi: (1) Aspek penysusunan program supervisi; (2) Aspek
penerapan prinsip supervisi; (3) Aspek penerapan pendekatan supervisi; (4)
Aspek penerapan teknik supervisi; dan (5) Aspek tindak lanjut hasil supervisi
akademik. Adapun pembahasan mengenai pelaksanaan supervisi akademik oleh
kepala sekolah di SMK dan SMP Insan Cendekia adalah sebagai berikut.
1. Aspek Penyusunan Program Supervisi Akademik

SMK Insan Cendekia. Kepala sekolah menyusun program supervisi

akademik diawali dengan menyusun tim supervisi. Tim supervisi terdiri dari
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kepala sekolah dan tiga guru senior atau guru yang sudah bersertifikat yang diberi
surat tugas oleh kepala sekolah untuk membantu melaksanakan supervisi
akademik. Tim supervisi yang telah terbentuk selanjutnya merumuskan tujuan
supervisi akademik, menentukan indikator/sasaran supervisi akademik, dan
membuat jadwal supervisi, serta mempelajari instrumen supervisi yang akan
digunakan dalam monitoring. Tim supervisi menuangkan rumusan tujuan,
sasaran, jadwal, dan instrumen pada dokumen program supervisi akademik.
Dokumen tersebut akan menjadi dasar dan acuan kepala sekolah dan tim
supervisi untuk melaksanakan supervisi akademik.

SMP Insan Cendekia. Kepala sekolah sebelum menyusun program
supervisi akademik terlebih dahulu menunjuk tiga guru untuk menjadi tim
supervisi dan selanjutnya membantu kepala sekolah dalam melaksanakan
supervisi akademik. Tim supervisi yang terdiri dari kepala sekolah dan tiga guru,
selanjutnya bersama-sama berdiskusi dan berbagi tugas untuk mensupervisi guru
dan membuat jadwal supervisi akademik. Kepala sekolah membuat jadwal dan
surat tugas saat menyusun program supervisi akademik. Surat tugas yang
dimaksud adalah surat penunjukkan guru yang dipercaya membantu pelaksanaan
supervisi akademik yang selanjutnya disebut sebagai tim supervisi. Kepala
sekolah belum mencantumkan tujuan dan sasaran supervisi akademik pada
dokumen program. Kepala sekolah hanya menyusun tim supervisi dan membuat
jadwal pelaksanaan supervisi akademik.

Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono (2011: 96) menjelasakan bahwa

perencanaan program supervisi akademik adalah penyusunan dokumen
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perencanaan pemantauan serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan
kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Selain itu, supervisor harus menyiapkan beberapa hal terkait
pelaksanaan supervisi. Hal tersebut antara lain kesesuaian instrumen, kejelasan
tujuan dan sasaran, obyek, metode, teknik, dan pendekatan yang direncanakan.

Kepala SMK Insan Cendekia menyusun program supervisi akademik
sudah hampir sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Lantip Diat Prasojo dan
Sudiyono, yaitu dengan mencantumkan tujuan dan sasaran supervisi akademik,
mencantumkan jadwal dan instrumen supervisi akademik yang akan digunakan.
Namun kepala sekolah belum mencantumkan secara jelas mengenai teknik,
prinsip, dan pendekatan supervisi yang akan diterapkan saat melaksanakan
supervisi akademik.

Kepala SMP Insan Cendekia menyusun program supervisi akademik
belum sesuai dengan teori yang disampaikan Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono.
Hal tersebut karena kepala sekolah belum membuat dokumen mengenai program
supervisi akademik. Kepala sekolah hanya membuat surat tugas, jadwal supervisi
akademik, dan menyiapkan instrument. Namun belum mencantumkan tujuan dan
sasaran supervisi akademik.

SMK Insan Cendekia. Tujuan supervisi akademik dilaksanakan di SMK

Insan Cendekia Yogyakarta yaitu: (1) Membantu guru dalam mengembangkan
proses pembelajaran supaya tujuan pembelajaran tercapai; (2) Meningkatkan
manajemen dan administrasi guru kelas maupun guru mata pelajaran; dan (3)

Mengevaluasi kinerja guru dalam rangka pembinaan guru. Dasar pertimbangan
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kepala sekolah dalam membantu guru adalah hasil pengamatan terhadap kinerja
guru dan kompetensi guru terkait dengan penguasaan kelas atau metode
mengajar, serta hasil penilaian terhadap pembelajaran yang dilakukan guru
mulai dari perencanaan pembelajaran hingga penilaian pembelajaran.

SMP Insan Cendekia. Tujuan kepala sekolah melaksanakan supervisi
akademik adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru. Dasar yang menjadi kepala sekolah dalam memperbaiki proses
pembelajaran oleh guru adalah hasil penilaian yang dilakukan oleh kepala
sekolah. Penilaian tersebut meliputi penilaian formatif dan objektif yang
dilakukan kepala sekolah berdasarkan hasil pemantauan dan pengamatan.
Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik sebanyak dua kali setiap
tahun ajaran. Supervisi akademik dilaksanakan kepala sekolah pada semester
gasal dan pada semester genap.

Tujuan supervisi pendidikan adalah memberikan layanan dan bantuan
untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang dilakukan (Piet A.
Sahertian, 2000: 19). Pendapat hampir senada Yusak Burhanuddin (2005: 100)
yang mengemukakan tentang tujuan supervisi ialah mengembangkan situasi
belajar mengajar yang lebih baik melalui pembinaan dan peningkatan profesi
mengajar.

Penetapan tujuan supervisi akademik di SMK Insan Cendekia, dengan
memperhatikan teori yang diungkapkan oleh Piet. A. Sahertian dan Yusak
Burhanudin maka tujuan yang dicantumkan pada dokumen program supervisi

akademik sudah sesuai. Inti dari tujuan supervisi akademik adalah untuk

112



memberikan bantuan kepada guru dalam proses pembelajaran. Selanjutnya hasil
supervisi akademik dapat dimanfaatkan untuk dasar pembinaan dan peningkatan
profesi mengajar guru.

Penetapan tujuan supervisi akademik di SMP Insan Cendekia pada intinya
sudah sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Piet A. Sahertian dan Yusak
Burhanudin. Hal tersebut karena tujuan supervisi akademik di SMP Insan
Cendekia dilaksanakan atas dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran yang
dilakukan guru mulai dari persiapan pembelajaran, proses pembelajaran, hingga
penilaian pembelajaran.

SMK Insan Cendekia. Kepala sekolah menetapkan sasaran supervisi
akademik dengan mencantumkan indikator-indikator yang menjadi perhatian
dalam melaksanakan supervisi akademik. Sasaran supervisi akademik di SMK

Insan Cendekia yaitu perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru,
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru, dan penilaian/tindak lanjut
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Secara sederhana, sasaran pelaksanaan
supervisi akademik adalah proses kegiatan belajar mengajar, penguasaan kelas,
pemilihan materi ajar dan metode mengajar yang dilakukan oleh guru. Rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan silabus yang disusun guru saat
merencanakan pembelajaran merupakan sasaran supervisi akademik. Selain itu,
proses guru dalam melaksanakan penilaian pembelajaran yang meliputi soal-soal
ulangan dan laporan hasil belajar yang dibuat oleh guru juga menjadi sasaran

supervisi akademik.
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SMP Insan Cendekia. Sasaran supervisi akademik yang dilaksanakan oleh
kepala sekolah yaitu persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan
penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Secara sederhana, sasaran
supervisi akademik adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru. Pada tahap persiapan pembelajaran yang menjadi perhatian kepala sekolah
adalah silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dokumen atau
administrasi guru seperti program semester dan program tahunan yang perlu
dipersiapkan oleh guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran.

Menurut Suharsimi Arikunto (2004: 33), salah satu komponen yang
menjadi sasaran supervisi adalah guru yang dibagi menjadi tiga tingkatan
supervisi di sekolah. Tingkatan supervisi tersebut antara lain: (1) Tingkat
supervisi akademik yakni meliputi perhatian siswa yang sibuk belajar,
penampilan guru dalam mejelaskan materi pelajaran, keterampilan guru dalam
menggunakan alat peraga, ketelitian guru dalam menilai hasil belajar siswa di
kelas atau mengoreksi pekerjaan tes; (2) Tingkat supervisi administrasi yakni
meliputi beban mengajar guru, persiapan mengajar atau satuanpelajaran, buku
kumpulan soal, daftar nilai dan catatan profesi yang lain; dan (3) Tingkat
supervisi sekolah yakni meliputi banyaknya guru yang memiliki kewenangan
mengajar mata pelajaran yang sesuai, jumlah guru yang berlatar belakang
pendidikan tinggi, jumlah piagam yang diperoleh guru serta syarat guru untuk
mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Sasaran supervisi akademik di SMK Insan Cendekia dan SMP Insan

Cendekia apabila dilihat dengan memperhatikan teori yang disampaikan

114



Suharsimi Arikunto maka sudah sesuai. Hal tersebut karena yang menjadi sasaran
supervisi akademik meliputi administrasi yang perlu disiapkan oleh guru dalam
pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan silabus. Selain
itu, sasaran yang lain adalah proses guru dalam pembelajaran meliputi metode
mengajar dan cara membuat soal ulangan bagi siswa yang dilakukan oleh guru.

SMK Insan Cendekia. Kepala sekolah menyiapkan sumber daya yang
diperlukan dalam pelaksanaan supervisi akademik. Sumber daya yang disiapkan
yaitu guru yang diberi tugas membantu kepala sekolah dalam melaksanakan
supervisi akademik. Selain itu menyiapkan seluruh guru yang akan menjadi
objek supervisi akademik dan menyiapkan dana guna keperluan penyusunan
laporan atau tindak lanjut hasil supervisi akademik serta menyiapkan instrumen
supervisi yang akan digunakan dalam pelaksanaan supervisi akademik.

SMP Insan Cendekia. Kepala sekolah menyiapkan sumber daya yang
diperlukan dalam pelaksanaan supervisi akademik. Sumber daya yang disiapkan
meliputi guru yang terdiri dari guru yang membantu kepala sekolah
melaksanakan supervisi akademik atau tim supervisi dan guru yang akan
menjadi objek pelaksanaan supervisi akademik. Selain itu, hal yang disiapkan
adalah dana untuk keperluan pembuatan laporan pelaksanaan hasil supervisi
akademik. Selain itu, sumber daya yang perlu dipersiapkan adalah guru yang
ditunjuk untuk membantu mensupervisi guru di SMP Insan Cendekia
Yogyakarta dan jadwal pelaksanaan supervisi akademik.

Menurut Tri Martiningsih (2008: 26), perencanaan program Supervisi

akademik berarti memperkirakan kegiatan yang akan dilakukan dalam
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pelaksanaan supervisi akademik. Kegiatan tersebut meliputi: (1) merumuskan
tujuan; (2) mengidentifikasi dan menetapkan pendekatan supervisi; (3)
menetapkan mekanisme dan rancangan operasional supervisi akademik sesuai
dengan tujuan, pendekatan, dan strategi; (4) mengidentifikasi dan menetapkan
sumber daya (manusia, informasi, peralatan, dan dana) yang dibutuhkan; (5)
menyusun jadwal; 6) menyusun prosedur dan mekanisme monitoring dan
evaluasi; (7) memilih dan menetapkan langkah-langkah yang menjamin
keberlanjutan kegiatan supervisi akademik.

Sumber daya yang disiapkan di SMK Insan Cendekia dan SMP Insan
Cendekia sudah sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Tri Martiningsih.
Sumber daya yang disiapkan meliputi guru, kemudian instrumen supervisi atau
peralatan yang akan digunakan kepala sekolah untuk melakukan pengamatan.
Selain itu, kepala sekolah menyiapkan dana guna keperluan pelaksanaan
supervisi akademik. Namun, sumber daya yang disiapkan di dua sekolah
tersebut belum dicantumkan dalam program supervisi akademik.

SMK Insan Cendekia. Kepala sekolah membuat jadwal supervisi
akademik yang meliputi jadwal monitoring awal, jadwal supervisi, dan jadwal
evaluasi serta jadwal tindak lanjut hasil supervisi akademik. Tim supervisi yang
berjumlah empat orang akan berbagi tugas dalam mensupervisi guru yang ada.
Tiga guru yang menjadi tim supervisi disupervisi sendiri oleh kepala sekolah dan
selanjutnya tiga guru tersebut akan mensupervisi guru yang lain sesuai dengan
surat tugas yang diberikan oleh kepala sekolah. Jadwal supervisi akademik

dibuat oleh kepala sekolah diawal tahun ajaran baru. Pembagian tugas dan
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jadwal supervisi yang telah disepakati oleh tim supervisi selanjutnya akan
disosialisasikan kepada guru melalui rapat. Jadwal yang dibuat oleh kepala
sekolah meliputi jadwal tahapan supervisi akademik dan jadwal supervisi
akademik. Jadwal tahapan supervisi akademik meliputi: (1) penyusunan tim
supervisi; (2) penyusunan jadwal supervisi; (3) monitoring awal tahun; (4)
pelaksanaan supervisi akademik; (5) evaluasi supervisi akademik; (6)
penyerahan/laporan hasil supervisi akademik; dan (7) tindak lanjut hasil
supervisi akademik. Pelaksanaan supervisi akademik dilaksanakan satu kali
setiap tahun ajaran. Artinya, guru hanya mendapatkan jadwal supervisi
akademik satu kali setiap tahun ajaran. Supervisi akademik dilaksanakan pada
pertengahan awal semester gasal dan pertengahan awal semester genap.

SMP Insan Cendekia. Kepala sekolah selanjutnya membuat jadwal
supervisi bersama dengan tim supervisi yang telah dibentuk. Kepala sekolah
membuat jadwal supervisi di awal tahun ajaran baru. Jadwal supervisi akademik
yang telah dibuat selanjutnya akan disosialisasikan kepada guru melalui rapat.
Sosialisasi ini dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan jadwal mengajar guru.
Jadwal supervisi di SMP Insan Cendekia dibuat dengan format pembagian tugas
antara tim supervisi untuk mensupervisi masing-masing guru yang sudah
ditentukan. Tim supervisi terdiri dari empat orang guru termasuk kepala sekolah
itu sendiri. Kepala sekolah menjadwalkan monitoring terhadap guru setiap hari.
Pelaksanaan monitoring dilaksanakan kepala sekolah kadang-kadang tanpa

pemberitahuan terlebih dahulu kepada guru yang bersangkutan. Monitoring
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dilaksanakan setiap hari baik sesuai jadwal maupun insidental. Selanjutnya
evaluasi dilaksanakan di akhir semester dan akhir tahun ajaran baru.

Pembuatan jadwal supervisi akademik di dua sekolah baik di SMK
maupun SMP Insan Cendekia dibuat pada awal tahun ajaran. Pada dasarnya
belum ditemukan teori mengenai cara menyusun jadwal supervisi akademik.
Pembuatan jadwal dimaksudkan kepala sekolah untuk mengatur waktu karena
jumlah guru yang disupervisi banyak dan hal yang dinilai banyak. Oleh karena
itu, penyusunan jadwal supervisi akademik mutlak dilakukan oleh kepala
sekolah untuk menjadi acuan pelaksanaan monitoring dan pengamatan terhadap

guru.

2. Aspek Penerapan Prinsip Supervisi

SMK Insan Cendekia. Kepala sekolah belum mencantumkan prinsip
supervisi yang akan diterapkan dalam melaksanakan supervisi akademik pada
program supervisi akademik. Kepala sekolah menerapkan prinsip kooperatif,
yaitu kepala sekolah melakukan kerjasama dengan guru untuk saling mengisi
dalam rangka memperbaiki kompetensi sebagai seorang guru. Selain itu, kepala
sekolah menerapkan prinsip berkesinambungan, yaitu dengan melaksanakan
supervisi akademik secara teratur setiap tahunnya. Hubungan guru dengan kepala
sekolah berdasarkan komunikasi yang dilakukan pada saat pengamatan
menunjukkan kepala sekolah menerapkan prinsip humanis. Prinsip humanis
ditunjukkan dengan kepala sekolah yang kadang-kadang bercanda dengan guru

saat jam istirahat sedang berlangsung.
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SMP Insan Cendekia. Kepala sekolah melaksanakan supervisi dengan
memperhatikan dan menerapkan prinsip-prinsip supervisi. Kepala sekolah
menerapkan prinsip demokratis, hal tersebut ditunjukkan oleh kepala sekolah
yang menempatkan diri bukan sebagai kepala sekolah melainkan sebagai sesama
guru yang dianggap masih mempunyai kekurangan. Selain itu, kepala sekolah
menerapkan prinsip kooperatif, yaitu dengan mengedepankan kerjasama yang
dijalin bersama dengan guru. Prinsip supervisi lainnya adalah prinsip
konstruktif, yaitu kepala sekolah mengedepankan kemajuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah menerapkan prinsip
kekeluargaan. Hal tersebut dibuktikan dengan cara kepala sekolah mendekati
dan melakukan komunikasi dengan guru. Selanjutnya, kepala sekolah
menerapkan prinsip konstruktif. Hal tersebut karena kepala sekolah
melaksanakan supervisi akademik untuk membenahi apa yang menjadi
kekurangan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Prinsip supervisi akademik antara lain: praktis, sistematis, obyektif,
realistis, antisipatif, konstruktif, kooperatif, kekeluargaan, demokratis, aktif,
humanis, berkesinambungan, terpadu, dan komprehesif (Lantip Dian Prasojo dan
Sudiyono, 2011: 87-88). Selain itu, menurut Piet A. Sahertian (2000: 20), yang
menjelaskan bahwa prinsip-prinsip supervisi dibagi ke dalam empat prinsip
supervisi, yaitu prinsip ilmiah, prinsip demokratis, prinsip kerjasama, serta
prinsip konstruktif dan kreatif.

Prinsip supervisi yang diterapkan di SMK Insan Cendekia sudah sesuai

dengan teori yang disampaikan oleh Piet A. Sahertian maupun teori yang

119



diungkapkan oleh Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono. Prinsip supervisi yang
diterapkan di SMK Insan Cendekia meliputi prinsip kooperatif, prinsip
berkesinambungan, dan prinsip humanis. Prinsip-prinsip pada teori memang
belum diterapkan semua oleh kepala sekolah saat melaksanakan supervisi
akademik. Namun pada dasarnya, hal terpenting adalah prinsip supervisi tersebut
diterapkan dalam rangka untuk mencapai tujuan supervisi akademik bisa
terwujud.

Prinsip supervisi yang diterapkan di SMP Insan Cendekia sudah sesuai
dengan teori mengenai prinsip supervisi yang diungkapkan oleh Piet A.
Sahertian maupun oleh Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono. Prinsip supervisi yang
diterapkan di SMP Insan Cendekia meliputi prinsip demokratis, prinsip
kooperatif, prinsip kekeluargaan, dan prinsip konstruktif. Prinsip-prinsip pada
teori memang belum diterapkan semua oleh kepala sekolah saat melaksanakan
supervisi akademik. Namun pada dasarnya, hal terpenting adalah prinsip
supervisi tersebut diterapkan dalam rangka untuk mencapai tujuan supervisi

akademik bisa terwujud.

3. Aspek Penerapan Pendekatan Supervisi

SMK Insan Cendekia. Kepala sekolah berinisiatif mendekati guru untuk
mengetahui kendala yang dialami saat mengajar. Hal tersebut menunjukkan
kepala sekolah menggunakan pendekatan langsung. Selain itu, kadang-kadang
ada guru yang melakukan konsultasi mengenai kendala saat mengajar. Hal
tersebut menunjukkan guru yang aktif menyampaikan kendala yang dialaminya

saat mengajar. Pendekatan langsung ditunjukkan dengan kepala sekolah yang
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aktif mendekati guru untuk mengetahui kendala guru dalam pembelajaran. Selain
itu, kepala sekolah mengagendakan rapat setelah upacara guna menjaring
masalah atau kendala yang dialami guru saat mengajar. Selanjutnya, pendekatan
tidak langsung ditunjukkan oleh guru yang kadang-kadang melaksanakan
konsultasi dengan kepala sekolah apabila menemukan kendala dalam proses
pembelajaran. Pendekatan supervisi yang diterapkan di SMK Insan Cendekia
merupakan pendekatan kolaboratif yaitu menerapkan pendekatan langsung
maupun pendekatan tidak langsung. Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan
pendekatan langsung lebih dominan diterapkan dalam pelaksanaan supervisi
akademik.

SMP Insan Cendekia. Pelaksanaan supervisi akademik menerapkan
pendekatan langsung dan pendekatan tidak langsung. Pendekatan langsung dapat
dilihat dari keaktifan kepala sekolah dalam menjaring masalah maupun kendala
yang dihadapi guru saat melaksanakan proses pembelajaran. Pendekatan tidak
langsung dapat dilihat dari guru yang secara aktif berinisiatif menyampaikan
kendala dan masalah saat melaksanakan proses pembelajaran kepada kepala
sekolah untuk selanjutnya guru berharap kepala sekolah dapat memberikan saran
maupun solusi. Artinya, pelaksanaan supervisi akademik di SMP Insan Cendekia
menerapkan pendekatan kolaboratif yang memadukan pendekatan langsung dan
pendekatan tidak langsung.

Menurut Piet. Sahertian (2000: 44) menjelaskan tiga macam pendekatan
supervisi, yaitu: (1) Pendekatan langsung (direktif), yaitu pendekatan terhadap

masalah yang bersifat langsung dimana supervisor memberikan arahan langsung
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berupa menjelasakan, mengarahkan, memberi contoh, menetapkan tolak ukur,
dan menguatkan; (2) Pendekatan tidak langsung (non-direktif), yaitu pendekatan
terhadap masalah yang sifatnya tidak langsung. Supervisor memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengemukakan permasalahan yang dialami.
Perilaku supervisor adalah mendengarkan, memberi penguatan, menjelaskan,
menyajikan, dan memecahkan masalah; dan (3) Pendekatan kolaboratif, yaitu
perpaduan antara pendekatan langsung dan tidak langsung. Supervisor dan guru
sepakat menetapkan struktur, proses, dan kriteria dalam melaksanakan proses
percakapan terhadap masalah yang dihadapi guru.

Pendekatan supervisi yang diterapkan di SMK Insan Cendekia saat
pelaksanaan supervisi akademik apabila dilihat dengan memperhatikan teori
menurut Piet. A. Sahertian, maka pendekatan supervisi yang diterapkan adalah
pendekatan kolabiratif. Kepala sekolah aktif menjaring masalah atau kendala
yang dialami oleh guru, sedangkan guru aktif menyampaikan masalah maupun
kendala yang ditemukan saat melaksanakan proses pembelajaran. Namun,
pendekatan langsung lebih dominan diterapkan saat pelaksanaan supervisi
akademik karena kepala sekolah yang lebih aktif.

Pendekatan supervisi yang diterapkan di SMP Insan Cendekia merupakan
pendekatan kolaboratif, yaitu saat pelaksanaan supervisi akademik kepala
sekolah dan guru sama-sama aktif untuk mengetahui maupun menyampaikan
masalah yang dihadapi. Keaktifan kepala sekolah ditunjukkan dari cara kepala

sekolah menjaring masalah yang dialami guru. Selain itu, pendekatan tidak
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langsung terlihat dari guru yang menyampaikan masalah kepada guru untuk

selanjuntya meminta saran maupun solusi dari kepala sekolah.

4. Aspek Penerapan Teknik Supervisi

SMK Insan Cendekia. Teknik supervisi yang digunakan kepala sekolah
yaitu: kunjungan kelas dan observasi kelas untuk mengamati guru saat mengajar,
pertemuan antara guru dengan kepala sekolah untuk membahas hasil
pengamatan di kelas, kemudian rapat kepala sekolah dengan para guru, selain itu
ada pertemuan dengan kelompok kerja guru (MGMP). Selain itu, teknik
kelompok dalam kegiatan supervisi akademik dilakukan walaupun saat jam
istirahat dan tidak dilakukan pada rapat resmi. Artinya terjadi diskusi antar guru
terkait dengan pembelajaran di kelas saat jam istirahat. Teknik kunjungan kelas
dan observasi kelas dilakukan oleh kepala sekolah baik sebelum proses
pembelajaran hingga setelah evaluasi proses pembelajaran. Kepala sekolah akan
mengisi form pengamatan yang terdiri dari form monitoring dan form evaluasi
perencanaan pembelajaran, form pengamatan dan evaluasi proses pembelajaran,
serta form monitoring dan evaluasi tindak lanjut dan penilaian pembelajaran.
Selanjutnya, kepala sekolah melakukan wawancara kepada guru baik sebelum
maupun sesudah observasi kelas dilaksanakan.

SMP Insan Cendekia. Kepala sekolah menerapkan teknik individu dan
teknik kelompok. Teknik individu dilaksanakan melalui kunjungan kelas,
sedangkan untuk teknik kelompok dilakukan melalui rapat antara kepala sekolah
dengan para guru. Prosedur pelaksanaan supervisi yang pertama adalah

sosialisasi dengan para guru mengenai tujuan dan jadwal supervisi, kemudian
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kepala sekolah dan para guru yang ditunjuk membantu pelaksanaan supervisi
akan melakukan kunjungan kelas sesuai dengan jadwal yang telah disepakati
antara supervisor dengan guru yang bersangkutan. Kemudian hasil temuan saat
kunjungan kelas akan didiskusikan antara guru dengan kepala sekolah dan
selanjunta akan dilakukan tindak lanjut. Teknik kunjungan kelas yang dilakukan
kepala sekolah dengan melakukan penilaian kepada guru dengan memberi skor
pada setiap proses yang dilakukan oleh guru baik sebelum hingga proses
penilaian pembelajaran.

Teknik supervisi menurut Ngalim Purwanto (2005: 120-122) terdiri dari
teknik perseorangan dan teknik kelompok. Teknik perseorangan dapat dilakukan
dengan kegiatan-kegiatan seperti mengadakan kunjungan kelas, mengadakan
kunjungan observasi, membimbing guru tentang cara-cara mempelajari pribadi
siswa, membimbing guru-guru dalam hal yang berhubungan dengan pelaksanaan
kurikulum sekolah. Teknik kelompok dapat dilakukan dengan kegiatan seperti
mengadakan pertemuan atau rapat, mengadakan diskusi kelompok serta
mengadakan penataran.

Teknik supervisi yang diterapkan kepala sekolah baik di SMK maupun
SMP Insan Cendekia apabila dilihat dengan memperhatikan teori menurut
Ngalim Purwanto, maka teknik supervisi yang diterapkan sudah tepat dan sudah
sesuai. Teknik yang digunakan kepala sekolah yaitu kunjungan dan observasi
kelas, diskusi pribadi antara kepala sekolah dengan guru, rapat antara kepala
sekolah dengan guru, dan diskusi kelompok yang dilakukan guru pada forum

MGMP.
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5. Aspek Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik

Analisis hasil supervisi akademik di SMK IC dilakukan kepala sekolah
dengan menganalisa secara bersama hasil supervisi akademik yang telah
dilaksanakan. Analisis dan evaluasi hasil supervisi akademik dilakukan antara
guru yang di supervisi dengan kepala sekolah. Selanjutnya, hasil supervisi
akademik terkait masalah yang sifatnya umum, analisis dan evaluasi akan
dilakukan melalui rapat antara kepala sekolah dengan para guru. Selanjutnya,
pelaksanaan analisis dan evaluasi hasil supervisi akademik di SMP IC
dilaksanakan kepala sekolah dengan menyampaikan temuan-temuan kepala
sekolah sewaktu melakukan observasi kelas dan kunjungan kelas kepada guru
yang bersangkutan. Hasil temuan tersebut disampaikan melalui cara individu
antara kepala sekolah dengan guru. Selain itu, temuan yang sifatnya umum akan
disampaikan melalui rapat antara kepala sekolah dengan guru.

Menurut Tim Pengembang Bahan Pembelajaran Lembaga Pengembangan
dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (2011), hasil supervisi pendidikan perlu
ditindak lanjuti agar memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan
profesionalisme guru. Selain itu tindak lanjut yang dilakukan berupa penguatan
dan penghargaan kepada guru yang telah memenuhi standar, teguran yang
bersifat mendidik kepada guru yang belum mencapai standar, dan kesempatan
untuk mengikuti pelatihan lebih lanjut.

Pelaksanaan analisis dan evaluasi hasil supervisi akademik yang
dilaksanakan di SMK dan SMP Insan Cendekia apabila dilihat dengan

memperhatikan teori tersebut, maka kepala sekolah saat menganalisa atau
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mendiskusikan hasil supervisi akademik dengan guru melalui pertemuan
individu dan rapat perlu memberikan penghargaan bagi guru yang telah
memenuhi standar dan kepala sekolah tidak perlu segan untuk menegur guru
yang belum mencapai standar dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja guru.

Hasil supervisi akademik di SMK Insan Cendekia dilaporkan kepada
pengawas dinas pendidikan Kabupaten Sleman, laporan itu disampaikan untuk
melaporkan pelaksanaan supervisi yang telah dilaksanakan sekolah. Selain itu,
hasil supervisi akademik dilaporkan kepada yayasan Ndende Krisnawan saat
rapat dengan yayasan dilaksanakan, laporan kepada yayasan bukan berupa
laporan tertulis. Selanjutnya, laporan hasil supervisi akademik di SMP IC
dilaporkan kepala sekolah kepada pengawas Dinas Pendidikan Kabupaten
Sleman. Selain itu, hasil supervisi disampaikan kepada yayasan apabila rapat
antara sekolah dengan yayasan dilaksanakan, laporan yang dilakukan kepada
yayasan dilakukan secara lisan.

Pelaporan hasil supervisi akademik di SMK dan SMP Insan Cendekia
dapat disimpulkan bahwa hasil supervisi akademik dilaporkan secara tertulis
kepada pengawas dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman. Laporan tersebut,
menurut peneliti perlu dilakukan setiap tahun dengan tujuan agar pengawas bisa
memberikan masukan terkait pembinaan yang perlu dilaksanakan guna
meningkatkan profesionalisme guru di SMK dan SMP Insan Cendekia.

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah dijelaskan bahwa tindak lanjut hasil pengawasan dilakukan

dalam bentuk: (1) penguatan dan penghargaan kepada guru yang menunjukkan
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kinerja yang memenuhi atau melampaui standar; dan (2) pemberian kesempatan
kepada guru untuk mengikuti program pengembangan keprofesionalan
berkelanjutan.

Melihat peraturan tersebut, maka kepala sekolah perlu memberikan
penghargaan bagi guru yang dianggap memenuhi standar berdasarkan hasil
penilaian. Selain itu, kepala sekolah perlu memberikan kesempatan guru
mengikuti program pengembangan keprofesionalan dengan memberi motivasi
dan melakukan pembinaan dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang tujuannya

adalah untuk meningkatkan profesionalisme guru.

E. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian mengenai pelaksanaan supervisi oleh kepala
sekolah di SMK dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta yaitu pengumpulan data
melalui observasi tidak bisa sepenuhnya dilakukan pada rangkaian kegiatan
pelaksanaan supervisi akademik. Peneliti tidak dapat mengamati semua proses
pelaksanaan supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala sekolah. Data
yang disajikan pada penelitian ini lebih banyak diperoleh melalui metode

wawancara dan studi dokumentasi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

a.

Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di SMK Insan
Cendekia Yogyakarta

Kepala sekolah menyusun dokumen program supervisi akademik dengan
mencantumkan tujuan dan sasaran supervisi, jadwal supervisi, surat tugas,
dan instrumen supervisi akademik.

Prinsip supervisi yang diterapkan kepala sekolah yaitu: (1) prinsip kooperatif,
yaitu melakukan kerjasama dengan guru untuk saling mengisi dalam rangka
memperbaiki kompetensi guru; (2) prinsip berkesinambungan, yaitu
melaksanakan supervisi akademik secara teratur setiap tahun; dan (3) prinsip
humanis, yaitu kepala sekolah bercanda dengan guru saat jam istirahat.
Kepala sekolah menerapkan pendekatan kolaboratif. Pendekatan langsung
ditunjukkan dengan keaktifan mendekati guru dan melaksanakan rapat guna
mengetahui kendala yang dialami guru. Pendekatan tidak langsung
ditunjukkan dengan guru yang aktif berkonsultasi dengan kepala sekolah
apabila menemukan kendala dalam proses pembelajaran.

Kepala sekolah menerapkan teknik kunjungan kelas dan obsevasi kelas untuk
mengamati guru dalam proses pembelajaran, pertemuan individu antara
kepala sekolah dengan guru. Selain itu, kepala sekolah mengadakan rapat dan
mengikutsertakan guru dalam musyawarah guru mata pelajaran (MGMP).
Hasil monitoring dianalisis dan dievaluasi oleh kepala sekolah dengan guru

secara individu dan atau melalui rapat. Hasil supervisi akademik dilaporkan
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secara tertulis kepada pengawas Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman dan
dilaporkan secara lisan kepada Yayasan Ndende Krisnawan. Hasil supervisi
akademik selanjutnya menjadi dasar pertimbangan kepala sekolah untuk
melaksanakan pembinaan terhadap guru dengan mengadakan atau
mengikutsertakan guru dalam kegiatan workshop, seminar, dan penataran.

. Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah di SMP Insan
Cendekia Yogyakarta

Kepala sekolah belum mencantumkan tujuan dan sasaran supervisi akademik,
karena kepala sekolah hanya menyusun tim supervisi, membuat jadwal
supervisi, dan menyiapkan instrumen supervisi yang akan digunakan.

. Prinsip supervisi yang diterapkan kepala sekolah vyaitu: (1) prinsip
demokratis, yaitu menempatkan diri sebagai sesama guru yang dianggap
masih mempunyai kekurangan; (2) prinsip kooperatif, yaitu mengedepankan
kerjasama dengan guru; (3) prinsip konstruktif, yaitu mengedepankan
kemajuan guru untuk membenahi kekurangan guru; dan (4) prinsip
kekeluargaan, yaitu mendekati dan berkomunikasi dengan guru untuk
menjalin keakraban.

Kepala sekolah menerapkan pendekatan kolaboratif. Pendekatan langsung
ditunjukkan dengan keaktifan mengamati guru yang sedang melaksanakan
proses pembelajaran. Pendekatan tidak langsung ditunjukkan dengan guru
yang berinisiatif menyampaikan kendala yang ditemukan saat melaksanakan
proses pembelajaran kepada kepala sekolah.

Kepala sekolah menerapkan teknik kunjungan kelas dan observasi kelas

untuk mengamati dan melakukan penlaian terhadap pembelajaran oleh guru.
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Selain itu, kepala sekolah mengadakan rapat dengan melibatkan guru untuk
membahas hal yang terkait dengan pembelajaran atau supervisi.

Hasil pengamatan dan penilaian saat kunjungan kelas dibahas oleh kepala
sekolah bersama dengan guru. Hasil analisis dan evaluasi dijadikan dasar
kepala sekolah untuk melaksanakan pembinaan terhadap guru. Hasil supervisi
akademik dilaporkan kepada pengawas dari Dinas Pendidikan Kabupaten
Sleman dan dilaporkan kepada Yayasan Ndende Krisnawan. Hasil supervisi
akademik dimanfaatkan kepala sekolah sebagai acuan untuk mengadakan dan

mengikutsertakan guru dalam kegiatan seminar mengenai pembelajaran.

. Saran

Saran yang disampaikan peneliti adalah sebagai berikut:

Kepala sekolah perlu melengkapi isi dokumen program supervisi akademik
yang disusun dengan mencatumkan pendekatan supervisi dan teknik supervisi
yang akan diterapkan pada saat melaksanakan supervisi akademik.

Kepala sekolah perlu memberikan penghargaan bagi guru yang memenuhi
standar dan memiliki kinerja baik dengan hasil pengamatan atau pengawasan
yang dijadikan sebagai dasar pertimbangan pemberian penghargaan tersebut
kepada guru.

. Guru perlu bersikap kooperatif terhadap pelaksanaan supervisi akademik
yang dilaksanakan kepala sekolah. Hal tersebut karena supervisi akademik
yang dilaksanakan kepala sekolah mempunyai tujuan untuk memperbaiki

pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
PELAKSANAAN SUPERVISI OLEH KEPALA SEKOLAH DI SMK DAN SMP INSAN CENDEKIA YOGYAKARTA

Tabel. 1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian Pelaksanaan Supervisi Akademik oleh Kepala sekolah

Komponen

Indikator

Sumber Data

Metode

Pelaksanaan supervisi akademik oleh
kepala sekolah

Persiapan

1. Tujuan

2. Sasaran

3. Sumber Daya

4. Jadwal

5. Tahapan

Penerapan Prinsip Supervisi

Penerapan Pendekatan
Supervisi
Penerapan Teknik Supervisi

Tindak Lanjut Hasil

Supervisi Akademik

1. Analisis dan Evaluasi

2. Pelaporan

3. Pemanfaatan Hasil
Supervisi Akademik

. Kepala Sekolah Dan

Guru

. Kepala Sekolah Dan

Guru

. Kepala Sekolah Dan

Guru

. Kepala Sekolah Dan

Guru

. Kepala Sekolah Dan

Guru

. Wawancara

Dokumentasi

. Wawancara, Dokumentasi,

Observasi

. Wawancara

Observasi

. Wawancara

Observasi
Dokumentasi

. Wawancara

Observasi
Dokumentasi
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PEDOMAN WAWANCARA
Pelaksanaan Supervisi Oleh Kepala Sekolah
Di SMK dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta

Nama (inisial)
Kode Nama
Jabatan
Hari/Tanggal

Waktu

Tempat

1. Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah

a.

b.

C.

Apa saja yang menjadi dasar atau pertimbangan ibu dalam merumuskan
tujuan program supervisi akademik ?

Bagaimana cara ibu menentukan tujuan jangka pendek, jangka menengah,
dan jangka panjang dari program supervisi akademik ?

Apa yang menjadi perhatian ibu (sasaran) dalam penyusunan program
supervisi akademik ?

. Apakah yang menjadi perhatian dan pertimbangan ibu di dalam penentuan

pendekatan supervisi yang akan dilakukan ?

Apakah yang menjadi perhatian dan pertimbangan ibu dalam penentuan
teknik supervisi yang akan dilakukan ?

Apa saja sumber daya yang perlu disiapkan untuk melakukan supervisi ?

g. Bagaimanakah cara Ibu menyusun jadwal pelaksanaan supervisi akademik

tersebut ?

. Apakah ibu merencanakan monitoring dan evaluasi dari awal ?

Bagaimanakah ibu merencanakan hal tersebut ?

Bagaimana ibu merumuskan langkah-langkah pelaksanaan supervisi ?
Bagaimana cara ibu dalam menerapkan prinsip-prinsip supervisi ?
Bagaimanakah penerapan pendekatan supervisi yang ibu lakukan ?
Berkaitan dengan penerapan teknik, bagaimana teknik tersebut
dilaksanakan ?

.Bagaimanakah prosedur pelaksanan supervisi akademik yang ibu lakukan

f)

Bagaimana tindak lanjut dari hasil supervisi yang telah ibu lakukan ?
Bagaimanakah pelaksanaan analisi dan evaluasi hasil supervisi akademik
yang telah Ibu laksanakan ? Siapa saja yang terlibat ?

Apakah hasil supervisi yang telah dilakukan dilaporkan kepada pengawas
Dinas Pendidikan atau pihak lainnya ?

. Apa saja bentuk tindak lanjut yang ibu lakukan setelah menganalisa hasil

supervisi akademik ?
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2. Upaya kepala sekolah dalam rangka meningkatkan profesionalisme
guru

a.

b.

Apa yang menjadi perhatian ibu dalam memberikan motivasi kepada
guru ?

Apa sajakah bentuk motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah
kepada guru untuk meningkatkan kompetensi professional guru ?

c. Apa alasan motivasi tersebut harus diberikan kepada guru ?
d.

Kapan motivasi tersebut diberikan kepada guru ?

Apakah hasil yang dirasakan atau didapatkan guru dari motivasi yang
diberikan kepala sekolah kepada guru ?

Apa sajakah bentuk pembinaan yang dilakukan kepala sekolah kepada
guru untuk meningkatkan kompetensi professional guru ? Jelaskan!
Apa yang menjadi dasar dan pertimbangan pembinaan kepada guru
tersebut harus dilakukan ?

Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan tersebut ?

Bagaimana hasil yang dirasakan atau didapatkan guru dari kegiatan
pembinaan tersebut ?

Fasilitas apa sajakah yang diberikan kepala sekolah kepada guru untuk
meningkatkan kompetensi professional guru ?

Bagaimana cara yang dilakukan guru untuk mengoptimalkan fasilitas
atau sarana yang ada atau diberikan oleh kepala sekolah ?

Secara mandiri, upaya apa sajakah yang dilakukan guru untuk
meningkatkan kompetensi profesionalnya ? dan bagaimanakah
hasilnya terhadap kompetensi professional guru ?

. Selain dari sekolah, adakah upaya dari pihak luar sekolah untuk

meningkatkan kompetensi professional guru ?

Faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan supervisi

akademik dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru

a.

b.

C.

Faktor apa saja yang menghambat kepala sekolah pada saat
penyusunan program supervisi akademik ? Jelaskan!

Bagaimana cara yang dilakukan untuk mengatasi masalah pada saat
penyusunan program supervisi akademik tersebut ?

Faktor apa saja yang menghambat kepala sekolah pada saat
pelaksanaan supervisi akademik ? Jelaskan!

Bagaimana cara mengatasi permasalahan yang dialami pada saat
pelaksanaan supervisi akademik ?

Faktor apa saja yang menghambat kepala sekolah pada saat tindak
lanjut supervisi akademik ? Jelaskan!

Bagaimana cara mengatasi masalah pada saat kepala sekolah
menindaklanjuti hasil supervisi akademik ?
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PEDOMAN DOKUMENTASI
Pelaksanaan Supervisi Oleh Kepala Sekolah
Di SMK Dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta

Hari/Tanggal
Waktu
Tempat

Tabel. 7 Pedoman dokumentasi

Ada

No Jenis Dokumen Tidak Tidak Ket.
Lengkap Ada
Lengkap
1 Data Umum
a. Profil SMP dan SMK Insan Cendekia
Yogyakarta
2 Data Foto
a. Gedung SMP dan SMK
b. Proses pembelajaran di kelas
c. Interaksi yang terjadi di sekolah
3 | Pelaksanaan supervisi akademik
a. Perencanaan supervisi akademik
- Rumusan tujuan
- Rumusan sasaran
- Rumusan teknik
- Rumusan pendekatan
- Jadwal pelaksanaan
b. Pelaksanaan supervisi akademik
- Catatan kegiatan
- Angket
- Lembar observasi
c. Tindak lanjut supervisi akademik
- Catatan hasil supervisi
- Catatan rekomandasi
- Program tindak lanjut
4 | Pembinaan terhadap Guru
a. Proposal kegiatan
b. Berita acara kegiatan
¢. Dokumen inventaris peralatan
d. Dokumen lainnya
5 | Faktor Penghambat
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PEDOMAN OBSERVASI
Pelaksanaan Supervisi Oleh Kepala Sekolah
Di SMK dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta

Deskripsi lokasi penelitian secara umum

Mengamati kegiatan belajar mengajar yang ada di SMP-SMK Insan
Cendekia Yogyakarta

a. Suasana belajar di kelas

b. Pengelolaan pembelajaran/kegiatan belajar mengajar

Mengamati proses interaksi warga sekolah
a. Interaksi kepala sekolah dengan guru dan karyawan

b. Interaksi kepala sekolah dengan siswa

Mengamati kegiatan Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah

terhadap guru.
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LAMPIRAN 2

DATA HASIL PENELITIAN
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Sistem Pengkodean Analisis Data

No Aspek Pengkodean Kode
1 | Tempat Penelitian
a. Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Insan Cendekia I
Yogyakarta
b. Sekolah Menengah Pertama (SMP) Insan Cendekia 1
Yogyakarta
2 | Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara Wa
b. Dokumentasi Do
c. Observasi Ob
3 | Sumber Data
a. Kepala SMK Insan Cendekia Yogyakarta KSMK
b. Kepala SMP Insan Cendekia Yogyakarta KSMP
c. Guru SMK Insan Cendekia Yogyakarta (1,2,..) GSMKI1, ...
d. Guru SMP Insan Cendekia Yogyakarta (1,2,..) GSMP1, ...
4 | Waktu Kegiatan: tanggal-bulan-tahun
VU 02-02-2015
b. ...
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[ CATATAN LAPANGAN 1 ]
Hari/Tanggal : Senin, 3 November 2014

Tempat : SMP dan SMK Insan Cendekia Yogyakarta

Kegiatan : Permohonan ijin melakukan observasi awal (tanpa surat)

Hari itu pagi sekitar pukul 10.05 WIB, saya datang ke SMP dan SMK
Insan Cendekia Yogyakarta, dimana letak SMP dan SMK berada di dalam satu
komplek yang sama. Saya bermaksud untuk bertemu baik Kepala SMP maupun
SMK  Insan Cendekia untuk memohon ijin melakukan observasi dan melakukan
penelitian untuk penyusunan tugas akhir skripsi saya. Pada hari pertama ini, saya
memohon ijin menggunakan surat ijin observasi dari Fakultas IImu Pendidikan
UNY.

Pertama saya mengunjungi SMK Insan Cendekia, dan kebetulan saya bisa
bertemu langsung dengan lbu Kepala di ruang guru. Saya memperkenalkan diri
dan menjelaskan maksud tujuan kedatangan saya ke sekolah. Setelah
mendengarkan penjelasan saya, pada prinsipnya Ibu Kepala memberikan saya ijin
dan mempersilahkan untuk melakukan observasi dan penelitian di SMK Insan
Cendekia. Selanjutnya saya sekalian membuat janji dengan lbu Kepala untuk
melakukan wawancara, dan saya dipersilahkan datang ke SMK pada Hari Kamis,
6 November jam 10.00 WIB pada jam istirahat. Setelah itu saya pamit dan
bermaksud untuk ke SMP Insan Cendekia.

Setelah dari SMK Insan Cendekia saya mengunjungi SMP Insan Cendekia
dimana letak gedungnya hanya bersebelahan. Saya memohon ijin kepada guru
piket untuk bertemu dengan Kepala SMP. Setelah bertemu dengan Ibu Kepala di
ruang guru, saya memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud tujuan
kedatangan saya, dan akhirnya lIbu Kepala memberikan saya ijin untuk melakukan
observasi dan melaksanakan penelitian. Ibu Kepala mempersilahkan saya untuk
SMS terlebih dahulu sehari sebelumnya jika ingin datang ke SMP IC. Setelah itu
saya pamit dan mengucapkan terima kasih.

[ CATATAN LAPANGAN 2 ]

Hari/Tanggal : Kamis, 6 November 2014
Tempat : SMP dan SMK Insan Cendekia Yogyakarta
Kegiatan : Wawancara mengenai masalah/kesulitan yang dihadapi guru

Hari itu pagi sekitar pukul 10.00, saya datang ke SMK Insan Cendekia
sesuai dengan waktu yang telah dijanjikan oleh Ibu Kepala SMK IC. Setelah
bertemu dengan lbu Kepala, saya melakukan wawancara dengan inti mencari
informasi mengenai kesulitan, hambatan, dan kendala yang dialami oleh para guru
SMK Insan Cendekia pada saat proses pembelajaran. Wawancara dilakukan di
ruang guru dimana ruang kepala sekolah dengan ruang guru menjadi satu. Melalui
wawancara tersebut, saya memperoleh beberapa informasi terkait dengan
hambatan yang dialami oleh para guru khususnya berkaitan dengan pelaksanaan
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kurikulum 2013. Selanjutnya saya memohon ijin untuk mewawancarai tiga guru
(nama guru dirahasiakan) untuk menggali informasi yang sama, wawancara
tersebut juga saya lakukan di ruang guru SMK. Setelah informasi saya dapatkan,
saya pamit dan menuju ke SMP Insan Cendekia.

Di SMP Insan Cendekia saya tidak bisa bertemu dengan Kepala
dikarenakan Ibu Kepala sedang ada acara keluar kota. Di SMP Insan Cendekia
saya memohon ijin dan meminta tolong kepada dua guru (nama guru
dirahasiakan) untuk saya wawancarai mengenai kesulitan yang mereka alami saat
proses pembelajaran. Wawancara dilakukan di ruang guru. Setelah mendapatkan
informasi mengenai kesulitan guru pada saat pembelajaran, saya pun mohon
pamit.

Pada hari ini, saya mendapatkan gambaran mengenai kesulitan-kesulitan
guru baik guru SMP maupun SMK Insan Cendekia pada saat perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.

[ CATATAN LAPANGAN 3 ]
Hari/Tanggal : Senin, 17 November 2014
Tempat : SMK Insan Cendekia Yogyakarta
Kegiatan : Pengamatan proses pembelajaran di kelas

Hari itu saya datang ke SMK Insan Cendekia sekitar pukul 08.00 WIB.
Saya sebelumnya pada Hari Minggu 16 November 2014 memohon ijin kepada Ibu
Kepala SMK melalui SMS untuk melakukan pengamatan di kelas terkait dengan
penampilan guru saat mengajar. Setelah bertemu dengan Ibu Kepala, saya
dipersilahkan mengikuti proses KBM di kelas dari dua guru.

Guru pertama yang saya amati (nama guru dirahasiakan) mengajar di kelas
X Administrasi Perkantoran. Selama dua jam pelajaran dari jam 08.30 s/d 10.00
WIB saya mencermati guru tersebut dari pembukaan hingga penutupan
pembelajaran di kelas. Pengamatan ini bertujuan untuk melihat penampilan dan
cara mengajar guru secara umum. Selanjutnya untuk guru yang kedua (nama guru
dirahasiakan) mengajar di kelas XI Teknik Kendaraan Ringan, saya mengamati
selama dua jam pelajaran dari jam 10.15 s/d 11.45 dan melakukan hal yang sama
seperti guru yang pertama.

Pengamatan di kelas ini bertujuan untuk melihat dan untuk mendapatkan
gambaran mengenai penampilan guru saat mengajar di kelas mulai dari
pembukaan, penguasaan kelas, hingga penutupan proses KBM. Disitu saya bisa
menyimpulkan kekurangan ataupun menggambarkan keadaan guru saat mengajar
di kelas.
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[ CATATAN LAPANGAN 4 ]

Hari/Tanggal : Selasa, 18 November 2014
Tempat : SMP Insan Cendekia Yogyakarta
Kegiatan : Wawancara kepala sekolah dan pengamatan kelas

Hari itu pagi sekitar pukul 08.30, saya bertemu dengan kepala sekolah
untuk memohon ijin melaksanakan pengamatan kelas. Akan tetapi sebelumnya
bertempat di ruang guru, saya melakukan wawancara terlebih dahulu kepada
kepala sekolah untuk memperoleh informasi mengenai hambatan guru saat
melaksanakan proses pembelajaran. hal ini dikarenakan beberapa waktu lalu saya
tidak bisa bertemu dengan kepala sekolah karena sedang ada acara di luar.

Setelah wawancara dengan lIbu Kepala selesai, saya di ijinkan untuk
melakukan pengamatan kelas terhadap satu guru sebagai sampel untuk mengamati
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pengamatan dilakukan terhadap
salah satu guru mata pelajaran (nama guru dirahasiakan) saat mengajar di kelas
VIII selama dua jam pelajaran dari jam 09.15 s/d 10.35 WIB. Saya mengamati
pelaksanaan pembelajaran di kelas dan melihat penampilan guru mulai dari
pembukaan hingga penutupan.

Dari sini saya memperoleh informasi mengenai kesulitan guru melalui
wawancara dengan kepala SMP IC. Saya juga mendapatkan gambaran mengenai
penampilan guru saat mengajar di kelas mulai dari pembukaan hingga penutupan.

[ CATATAN LAPANGAN 5 ]
Hari/Tanggal : Kamis, 8 Januari 2015

Tempat : SMP dan SMK Insan Cendekia Yogyakarta
Kegiatan : Wawancara Kepala SMK dan Guru SMP

Pada hari ini saya sekitar pukul 10.05 WIB datang ke SMK Insan
Cendekia dengan maksud untuk mewawancarai Kepala SMK mengenai upaya-
upaya yang sudah dilakukan untuk mengatasi kesulitan guru saat mengajar di
kelas. Saya langsung mengunjungi ruang guru, dan disana langsung bertemu
dengan Ibu Kepala dan menjelaskan maksud tujuan kedatangan saya lagi ke SMK.
Setelah itu, saya melakukan wawancara dengan Ibu Kepala. Dari sini saya bisa
memperoleh gambaran mengenai upaya yang dilakukan sekolah untuk mengatasi
kesulitan guru tersebut.

Setelah wawancara dengan Ibu Kepala SMK selesai, saya pamit dan
berkunjung ke SMP Insan Cendekia. Di SMP IC saya tidak bisa bertemu dengan
Ibu Kepala dikarenakan Ibu Kepala sedang berada di Dinas. Walaupun tidak
bertemu dengan lbu Kepala, saya tetap melakukan wawancara dengan satu guru
yaitu wakil sekolah. Disini saya menggali informasi mengenai hal-hal yang sudah
dilakukan sekolah untuk mengatasi kesulitan guru saat mengajar.

Pada hari ini merupakan observasi terakhir saya untuk mendapatkan bahan
guna menyusun latar belakang masalah tugas akhir skripsi saya.

145



_ ) [ CATATAN LAPANGAN 6 ]
Hari/Tanggal : Rabu, 4 Februari 2015

Tempat : Bappeda Sleman, SMP dan SMK Insan Cendekia Yogyakarta
Kegiatan : Pengurusan surat ijin penelitian

Hari ini pagi sekitar pukul 08.40 WIB saya mengunjungi kantor Kesbang
Kabupaten sleman untuk menyerahkan surat pengantar ijin penelitian dari dekan
FIP UNY. Setelah surat sata di tindaklanjuti dan mendapatkan surat pengantar
lagi, saya lalu ke kantor Bappeda Sleman untuk menyerahkan surat pengantar dari
Kesbang Sleman dan membuat sura ijin penelitian. Sekitar pukul 11.20 WIB surat
saya sudah jadi dan saya langsung bergegas menyerahkan surat tembusan untuk
Bupati, Dikpora Sleman, dan lain sebagainya.

Selanjutnya sekitar pukul 13.00 WIB saya mendatangi SMP dan SMK
Insan Cendekia Yogyakarta untuk mengantarkan surat ijin penelitian tersebut.
Saya langsung bertemu dengan Ibu Kepala SMK dan menyerahkan surat tersebut
sembari membuat janji melakukan penelitian mulai dari tanggal 9 Februari 2015.
Setelah dari SMK IC, saya lalu menuju ke SMP IC dan bertemu langsung dengan
Ibu Kepala, dan disitu saya memohon ijin dan membuat janji tentang kapan saya
bisa memulai penelitian.

[ CATATAN LAPANGAN 7 ]
Hari/Tanggal : Senin, 9 Februari 2015

Tempat : SMP dan SMK Insan Cendekia Yogyakarta
Kegiatan : Pengamatan dan Meminta Profil SMP dan SMK Insan
Cendekia

Hari ini sekitar pukul 09.15 WIB saya mengunjungi SMP Insan Cendekia
dengan maksud untuk melihat profil SMP IC. Saya bertemu dengan Ibu Kepala
dan saya disuruh menghadap Bapak Sugeng yaitu salah satu tata usaha SMP IC.
Selanjutnya saya meminta profil sekolah terkait dengan tujuan, visi, misi, dan data
guru, siswa, dan lain sebagainya. Setelah data yang saya peroleh sudah cukup,
saya langsung kembali bertemu dengan Ibu Kepala untuk memohon ijin
berkeliling di komplek SMP IC untuk melihat-lihat dan mengamati kondisi
sekolah. Setelah berkeliling cukup lama, saya mohon pamit dengan Ibu Kepala
untuk ke SMK.

Setelah dari SMP IC, saya menuju SMK IC untuk kembali melihat profil
sekolah. Di SMK saya bertemu dengan Ibu Kepala dan saya meminta ijin. Saya
disuruh untuk menghadap dengan Ibu anjariyah sebagai salah satu tata usaha di
SMK Insan Cendekia. Kepada Ibu Anjariyah saya meminta profil sekolah. Setelah
data yang saya butuhkan saya rasa cukup, saya meminta ijin kembali kepada Ibu
Kepala untuk berkeliling mengamati kondisi lingkungan SMK IC.

146



Hari ini saya memperoleh profil SMP dan SMK Insan Cendekia dan juga
saya mengamati lingkungan SMP dan SMK. Profil sekolah dan pengamatan ini
dimaksudkan untuk menggambarkan lokasi penelitian saya.

[ CATATAN LAPANGAN 8 ]

Hari/Tanggal : Senin, 16 Februari 2015
Tempat : SMP dan SMK Insan Cendekia Yogyakarta
Kegiatan : Wawancara dengan Kepala SMP dan SMK IC

Hari ini sekitar pukul 08.30 WIB saya mengunjungi SMP Insan Cendekia
setelah sebelumnya saya membuat janji dengan Ibu Kepala melalui SMS. Saya
langsung menuju ruang guru dan bertemu dengan Ibu Kepala. Saya memohon ijin
kepada Ibu Kepala untuk melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi
mengenai pelaksanaan supervisi mulai dari perencanaan program, pelaksanaan,
hingga tindak lanjut supervisi akademik. Setelah sekitar satu jam melakukan
wawancara, saya memohon ijin untuk kembali mewawancarai beberapa guru pada
hari Rabu tanggal 18 Februari 2015. Setelah di ijinkan saya pun pamit dan menuju
ke SMK Insan Cendekia.

Di SMK Insan Cendekia saya juga langsung menuju ruang guru untuk
bertemu dengan Ibu Kepala. Setelah bertemu, saya memohon ijin untuk
melakukan wawancara. Sama dengan di SMP, saya melakukan wawancara untuk
mendapatkan informasi dan gambaran mengenai pelaksanaan supervisi akademik
yang dilakukan kepala sekolah mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai
tindak lanjut. Setelah dirasa cukup, saya memohon pamit dan memohon ijin
kembali ke sekolah pada hari Rabu untuk mewawancarai beberapa guru.

Di hari ini saya memperoleh gambaran dari hasil wawancara yang saya
lakukan kepada Kepala SMK dan SMP mengenai pelaksanaan supervisi akademik
mulai dari perencanaan program, pelaksanaan program, dan tindak lanjut. Selain
itu saya juga menggali tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan sekolah untuk
meningkatkan kompetensi professional guru baik di SMP dan SMK Insan
Cendekia.

[ CATATAN LAPANGAN 9 ]
Hari/Tanggal : Rabu, 18 Februari 2015

Tempat : SMP dan SMK Insan Cendekia Yogyakarta
Kegiatan : Wawancara dengan Guru SMP dan SMK IC
Mengamati kegiatan belajar mengajar di kelas

Hari ini saya sekitar pukul 08.30 WIB mendatangi lagi SMP Insan
Cendekia untuk melakukan wawancara dengan guru SMP. Saya diijinkan untuk
mewawancarai dua guru. wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi terkait dengan pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah di SMP IC.
Guru yang pertama berinisial R.N. kami melakukan wawancara di ruang tamu
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sekolah. Setelah selesai dengan guru yang pertama, saya kembali mewawancarai
guru kedua berinisial Y.E. Wawancara kedua ini kami lakukan di ruang Tata
Usaha SMP IC. Setelah selesai dengan wawancara, saya kemudian melakukan
observasi kelas dan melakukan pengamatan terhadap pengajaran yang dilakukan
oleh Ibu Kepala yang kebetulan mengajar sebagai guru Mapel Keterampilan. Saya
mengikuti proses KBM selama dua jam pelajaran dari jam 09.15 s/d 10.35 WIB di
kelas VIII. Setelah selesai saya pamit dan menuju ke SMK IC.

Di SMK IC saya tidak bisa bertemu dengan Ibu Kepala dikarenakan
sedang keluar. Setelah itu saya pamit dan memohon ijin kepada Ibu anjariyah
untuk datang lagi pada Hari Sabtu.

Hari ini saya memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan supervisi dari
mulai perencanaan program, pelaksanaan program, hingga tindak lanjut supervisi.
Selain itu saya juga mendapatkan gambaran mengenai upaya-upaya kepala
sekolah dan guru untuk meningkatkan kompetensi professional guru di SMP dan
SMK Insan Cendekia.

[ CATATAN LAPANGAN 10 ]
Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Februari 2015

Tempat : SMK Insan Cendekia Yogyakarta
Kegiatan : Wawancara dengan Guru SMK IC
Mengamati interaksi warga sekolah

Hari ini sekitar jam 09.00 WIB saya mengunjungi SMK IC untuk
melakukan wawancara dengan satu guru lagi. Dan guru yang saya wawancarai
adalah berinisial Y. M. dimana wawancara saya lakukan di ruang guru. Disini
saya menggali informasi terkait dengan pelaksanaan supervisi akademik dan
tindak lanjut yang dilakukan kepala sekolah. Dan juga untuk mencari informasi
mengenai upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi
professional guru.

Setelah wawancara dirasa cukup, saya meminta ijin kepada lbu Kepala
untuk melihat-lihat dan mengamati interaksi yang terjadi antar warga sekolah.
Pertama saya mengamati interaksi antar kepala dengan guru dan karyawan
diruang guru saat istirahat. Selanjutnya saya mengamati interaksi antar guru
dengan siswa, siswa dengan siswa.

Setelah selesai saya memohon pamit, dan memohon ijin kembali lagi
datang ke sekolah pada hari Kamis. Hari ini saya mendapatkan gambaran
mengenai pelaksanaan supervisi akademik dari hasil wawancara, kemudian hasil
pengamatan terhadap interaksi warga sekolah.
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[ CATATAN LAPANGAN 11 ]

Hari/Tanggal : Kamis, 26 Februari 2015

Tempat : SMP dan SMK Insan Cendekia Yogyakarta

Kegiatan : Melihat dokumen SMP dan SMK Insan Cendekia terkait
dengan pelaksanaan supervisi dan pembinaan

Pada hari ini, peneliti sekitar jam 09.30 WIB mendatangi lagi SMP dan
SMK Insan Cendekia untuk melihat dokumen-dokumen sekolah terkait dengan
pelaksanaan supervisi akademik. Pertama peneliti mengunjungi SMP IC dan
bertemu dengan Ibu Kepala, disitu saya mendapatkan berkas tentang jadwal
supervisi dan berkas instrument supervisi akademik. Ibu kepala memepersilahkan
saya untuk datang lagi minggu depan, karena berkas yang lain akan dicarikan dan
dipersiapkan terlebih dahulu. Hanya sebentar, saya langsung pamit untuk menuju
ke SMK Insan Cendekia.

Di SMK Insan Cendekia, saya menunggu sekitar 20 menit, karena lbu
kepala sedang ada keperluan ke bank sebentar. Sambil menunggu, saya
berkesempatan untuk melakukan wawancara dengan salah satu guru berinisial M.
K., saya melakukan wawancara untuk mendapatkan gambaran mengenai
pelaksanaan supervisi di SMK IC. Setelah selesai wawancara, saya bertemu
dengan Ibu kepala, saya meminta ijin kepada ibu kepala untuk melihat dokumen
sekolah terkait dengan pelaksanaan supervisi. Dan ternyata berkas sudah
dipersiapkan oleh Ibu Kepala. Kemudian saya memeinta ijin untuk meminjam
berkas tersebut untuk saya bawa pulang dan saya pelajari.

Pada hari ini saya mendapatkan dokumen yang berupa instrument
supervisi baik di SMP maupun SMK, walaupun untuk dokumen SMP belum
lengkap. Selain itu saya juga mendapatkan gambaran pelaksanaan supervisi dari
wawancara yang saya lakukan kepada salah satu guru di SMK.

[ CATATAN LAPANGAN 12 ]

Hari/Tanggal : Kamis, 9 Juli 2015
Tempat : SMK Insan Cendekia Yogyakarta
Kegiatan : Pengambilan data yang masih kurang di SMK

Hari ini peneliti kembali berkunjung ke SMK Insan Cendekia guna
melengkapi data yang masih kurang. Sekitar jam 11.00 WIB peneliti bertemu
dengan Kepala SMK Insan Cendekia untuk melakukan wawancara dan
menanyakan beberapa hal terkait dengan pelaksanaan supervisi yang dilakukan di
SMK Insan Cendekia. Pertanyaan yang diajukan seputaran perencanaan program
supervisi akademik, pelaksanaan program supervisi akademik, dan tindak lanjut
program supervisi akademik.

Setelah melaksanakan wawancara selama satu jam, peneliti memperoleh
data yang dianggap masih kurang oleh dosen pembimbing. Data ini meliputi
kegiatan yang dilaksanakan pada saat merencanakan program supervisi akademik,
pelaksanaan program supervisi akademik, dan tindak lanjut supervisi akademik.
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[ CATATAN LAPANGAN 13 ]

Hari/Tanggal : Selasa, 28 Juli 2015

Tempat : TK Insan Cendekia & SMP Insan Cendekia

Kegiatan : Wawancara dengan perwakilan Yayasan Ndende Krisnawan
Dan membuat janji dengan kepala SMP Insan Cendekia

Hari ini saya bertemu dengan Ibu Dra. Hartati selaku Istri dari ketua
Yayasan Ndende Krisnawan Bapak Prof. Dr. Ki Supriyoko, M.Pd. Ibu Dra.
Hartati juga menjabat sebagai pimpinan KB Insan Cendekia. Saya melakukan
wawancara dengan Ibu Dra. Hartati sekitar pukul 09.30 WIB di ruang kepala TK
Insan Cendekia. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan mengenai sejarah
singkat mengenai pendirian SMP dan SMK Insan Cendekia serta untuk
mengetahui keterlibatan pihak yayasan terhadap Kkegiatan supervisi dan
peningkatan kompetensi profesioanl guru di SMP dan SMK Insan Cendekia.

Setelah wawancara dengan perwakilah yayasan selesai, saya menuju ruang
guru SMP Insan Cendekia untuk memohon ijin pengambilan data/dokumen yang
masih dianggap kurang. Saya bertemu dengan Ibu kepala, dan ibu kepala
mempersilahkan saya untuk datang kembali di SMP pada Hari Sabtu.

Pada hari ini saya memperoleh data mengenai sejarah singkat pendirian
sekolah baik SMP dan SMK Insan Cendekia Yogyakarta serta memperoleh ijin
untuk pengambilan data/dokumen yang masih kurang di SMP Insan Cendekia.
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TRANSKIP WAWANCARA

[ I.Wa.KSMK.16-02-2015 ]

Nama Inisial 1 1.D.
Kode Nama : KSMK

Jabatan

: Kepala SMK Insan Cendekia

Hari/Tanggal : Senin, 16 Februari 2015  Jam10.00 WIB s/d selesai

Tempat

: Ruang Guru SMK Insan Cendekia Yogyakarta

Keterangan 1 (P) = peneliti

(KSMK) = informan

Mohon maaf Ibu sebelumnya saya menggangu waktu ibu. Saya ingin
melakukan wawancara dengan ibu terkait dengan pelaksanaan supervisi dan
kegiatan yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan kompetensi professional
para guru di SMK IC bu...

KSMK

Oh nggeh, baik ... nggeh nggeh ngeeh...silahkan

Bagaimana ibu menyusun program supervisi akademik bu ?

KSMK

Oh nggeh, jadi kami menyusun program supervisi itu setiap tahun ya mas, hal
pertama yang saya lakukan adalah menunjuk tiga guru senior atau yang sudah
bersertifikat untuk menjadi tim supervisi, selanjutnya saya bersama dengan tim
akan merumuskan tujuan dan sasaran supervisi akademik, kemudian membuat
jadwal dan mempelajari instrumen atau lembar pengamatan yang akan
digunakan saat supervisi nanti dilaksanakan.

Baik...selanjutnya, apa saja yang menjadi dasar atau pertimbangan ibu dalam
merumuskan tujuan program supervisi akademik ?

KSMK

Oh yaaa....nggeh...nopo nggeh...jadi konsep kita melakukan supervisi
akademik yang pertama itu tujuannya adalah untuk memantau Kkinerja guru,
kemudian apakah mereka mengajar sesuai dengan ketentuan ataukah tidak
semisal dari SKKD nya, materi yang disampaikan ke anak apakah sudah sesuai
apa belum. Yang kedua kita melihat kompetensi guru terkait dengan
penguasaan kelas, metode yang digunakan saat mengajar. Dimana dari semua
tujuan tersebut pada akhirnya untuk pengembangan prestasi sekolah.

Selanjutnya, bagaimana cara ibu menentukan tujuan jangka pendek, jangka
menengah, dan jangka panjang dari program supervisi akademik ?

KSMK

Dalam satu tahun kita kan melakukan supervisi minimal dua kali mas, yaitu di
awal dan pertengahan semester gasal dan juga di awal atau pertengahan
semester genap dan akhir tahun ajaran. Tujuan jangka pendek tentunya adalah
untuk perbaikan terhadap kinerja guru nggeh, dimana perbaikan itu harus
dilakukan melalui proses yang panjang dan lama sehingga harus bertahap. Dan
sebagai tujuan jangka panjangnya tentunya adalah peningkatan prestasi sekolah
melalui siswa dimana prestasi siswa salah satunya dipengaruhi oleh kinerja guru

juga.

Baik, selanjutnya apa yang menjadi perhatian ibu (sasaran) dalam penyusunan
program supervisi akademik ?

KSMK

Yaa, untuk sasaran pelaksanaan supervisi tentunya yang pertama itu
administrasi yaa mas, dimana hal ini berkaitan dengan urusan administrasi
sekolah yaitu laporan-laporan dan lain sebagainya....dan untuk yang kedua
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tentunya adalah guru, karena menurut saya bahwa prestasi sekolah itu salah satu
faktornya adalah guru, hal tersebut berkaitan dengan kemampuan guru saat
proses KBM, penguasaan kelas, pemilihan materi ajar, pemilihan metode
mengajar, dan lainnya yang pada akhirnya nanti akan berpengaruh terhadap
nilai siswa.

Karakter guru yang berbeda, apakah saat merencanakan program supervisi ibu

sudah menentukan pendekatan yang akan digunakan ? siapakah yang lebih aktif
?

KSMK

Tentunya benar sekali yang disampaikan mas Rosi bahwa karakter guru
memang berbeda. Nhaah, kebetulan untuk sekolah kami kan jumlah guru masih
terbatas mas, yaa jadinya saya sudah hafal karakter para guru disini, sehingga
saat merencanakan tentunya saya memilih pendekatan secara langsung dimana
melalui pendekatan secara langsung saya bisa berkomunikasi dengan guru yang
bersangkutan. Tetapi pada saat pelaksanaan kita situasional mas...

Apakah yang menjadi perhatian dan pertimbangan ibu dalam penentuan teknik
supervisi yang akan dilakukan ? apakah individu ataukah kelompok ?

KSMK

Kalau supervisi, di awal semester melalui rapat dewan guru kita sampaikan
program supervisi akademik, nanti kita laksanakan missal di semester pertama
itu dibulan September. Jadi kita sudah membuat jadwal siapa saja yang akan
kita supervisi. Selanjutnya pada saat pelaksanaan kita selalu masuk di kelas
dengan sebelumnya kita melihat kelengkapan mengajar guru sebelum masuk
kelas. Jadi semisal untuk hal-hal yang sifatnya umum kita sampaikan dan kita
bahas melalui rapat mas, sedangkan untuk individu kita selalu mengamati guru
saat mengajar di kelas.

Apa saja sumber daya yang perlu disiapkan untuk melakukan supervisi ?

KSMK

Sumber daya yaa mas, jadi ada beberapa hal yang perlu saya
persiapakan....salah satunya saya sendiri sebagai kepala sekolah harus
meluangkan waktu disamping pekerjaan administrasi saya yang lainnya,
kemudian untuk instrument itu instrumen supervisi dari dinas dan juga untuk
misalnya print atau apa kan memerlukan dana mas, jadi dana juga kita perlukan.

Bagaimanakah cara Ibu menyusun jadwal pelaksanaan supervisi akademik
tersebut ?

KSMK

Yaaa, jadi saya membuat program supervisi kan di awal semester mas, tahun
ajaran baru. saya dalam menyusun jadwal selalu menyampaikan terlebih dahulu
pada saat rapat dewan guru tadi, nhah disitu nanti akan kami sepakati bersama
mengenai pelaksanaan supervisi.

Apakah ibu merencanakan monitoring dan evaluasi dari awal ? Bagaimanakah
ibu merencanakan hal tersebut ?

KSMK

Kalau untuk monitoring dan evaluasi, kita dengan para guru melakukan
kesepakatan sejak awal. Namun terkadang saya melakukan monitoring secara
mendadak tanpa memberitahu guru yang bersangkutan, karena untuk
mengetahui kesiapan guru apakah benar-benar siap atau hanya siap saat akan
dilakukan pengawasan. Sedangkan untuk analisis dan evaluasi kita lakukan
bersama dengan para guru pada saat rapat guru misalnya.

Bagaimana ibu merumuskan langkah-langkah pelaksanaan supervisi ?

KSMK

Yaaa, jadi setelah di awal kita sosialisasikan mengenai program supervisi, pada
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saat pelaksanaan kita masuk di kelas selama dua kali 45 menit di kelas. Nanti
kita perhatikan guru mengenai persiapan proses KBM seperti pengecekan
siswa, mengatur tempat duduk siswa, hingga nanti sampai menyimpulkan
materi yang telah disampaikan. Selain itu saya juga menjadwalkan rapat dewan
guru untuk evaluasi ataupun briefing mas.

Bagaimana cara ibu dalam menerapkan prinsip-prinsip supervisi ?

KSMK

Pada prinsipnya saya selaku kepala sekolah dan juga sebagai pimpinan para
guru, bukan berarti saya merasa paling bisa mas. Jadi pada dasarnya kami bisa
dibilang saling mengisi untuk memperbaiki kompetensi kami. Hal lainnya,
bahwa supervisi dilaksankan untuk membangun dan memperbaiki kinerja guru
tentunya dengan melaksanakan supervisi secara teratur setiap tahunnya.

Bagaimanakah penerapan pendekatan supervisi yang ibu lakukan ?

KSMK

Oh nggeh, jadi saat pelaksanaan tentunya saya mendekati para guru untuk
mengetahui kendala apa yang mereka hadapi saat mengajar. Tipikal guru kan
berbeda mas, terkadang ada guru yang mengalami kesulitan tetapi tidak mau
mengutarakannya kepada saya...namun demikian, terkadang juga ada beberapa
guru yang menemukan kendala saat mengajar, mereka langsung berkonsultasi
dengan saya mas.

Berkaitan dengan penerapan teknik, bagaimana teknik tersebut dilaksanakan ?

KSMK

Nggeh...jadi seperti yang saya jelaskan di depan tadi mas, kalau kami selalu
menyampaikan program kami saat rapat dewan guru, kemudian Kita sepakati
bersama mengenai jadwal kunjungan kelas pada saat guru mengajar. Kemudian
saat dikelas saya memperhatikan guru saat mengajar selama dua jam pelajaran,
saya catat mengenai kekurangan ataupun kelebihan guru tersebut, dan kemudian
hari Kita panggil guru tersebut untuk menyampaikan hasil kunjungan kelas saya
tersebut. selain kunjungan kelas, tentunya juga kami kadang melaksanakan
rapat dengan para dewan guru mas untuk membahas terkait pembelajaran.

Bagaimana tindak lanjut dari hasil supervisi yang telah ibu lakukan ?

KSMK

Oh nggeh, tindak lanjut nggeh...jadi setelah kita melaksanakan supervisi itu
mas, saya selalu memanggil guru yang bersangkutan untuk menyampaikan hasil
supervisi tersebut dan kita analisis secara bersama-sama mas. kemudian di akhir
semester terkadang kita melaksanakan rapat dengan dewan guru dan
menyampaikan hasil supervisi yang sifatnya umum kepada para guru.

Selain hal tersebut, bentuk tindak lanjut yang lainnya apa saja bu ? misalnya
seminar atau kegiatan semacamnya ?

KSMK

Oh tentunya ada mas, kami dari sekolah terkadang mengundang pengawas atau
pembicara dari dinas melalui telfon untuk datang kesini dan memberikan
ceramah terkait dengan metode mengajar, dan lain sebagainya. selain itu guru
juga mempunyai pertemuan rutin melalui MGMP, dengan begitu para guru bisa
berbagi pengalaman dengan guru-guru dari sekolah lainnya. Saya juga selalu
mengingatkan para guru untuk selalu meng-update informasi melalui internet
mas.

Bagaimanakah pelaksanaan analisis dan evaluasi hasil supervisi akademik yang
telah Ibu laksanakan ? Siapa saja yang terlibat ?

KSMK

Yang terlibat seperti yang saya sampaikan tadi adalah guru dan saya sendiri
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mas, kami komunikasikan bersama dan analisis bersama dan kami cari
solusinya pun juga bersama-sama. Sedangkan untuk masalah yang sifatnya
umum, kami bahas melalui rapat dewan guru mas.

Apakah hasil supervisi yang telah dilakukan dilaporkan kepada pengawas Dinas
Pendidikan atau pihak lain ?

KSMK

Ohh, pasti mas, setiap supervisi yang kami laksanakan pasti kami sampaikan
kepada pengawas di dinas. Karena instrument yang kami gunakan pun juga dari
dinas mas. Sedangkan untuk yayasan sifatnya hanya laporan secara lisan
mengenai perkembangan ataupun keadaan sekolah pada saat rapat dengan
yayasan.

Apa saja bentuk tindak lanjut yang ibu lakukan setelah menganalisa hasil
supervisi akademik ?

KSMK

Tindak lanjut yang saya lakukan, terkait dengan hal hal yang saya temukan itu
kan ada masalah kecil sampai yang besar mass, untuk hal hal kecil biasanya
hanya saya berikan motivasi atau masukan dengan harapan guru mau
menerimanya. Sedangkan untuk masalah yang besar, kami biasanya
membahasnya dengan para guru senior tentunya dengan berbagai pertimbangan
nantinya apakah perlu dilakukan pembinaan lebih lanjut seperti seminar,
workshop, dan lain sebagainya

Apa yang menjadi perhatian ibu dalam memberikan dorongan atau motivasi
kepada guru ?

KSMK

Nggeh, yang pertama saya itu pengen menerapkan ajaran jaman dulu Ki Hajar
Dewantara mas, ing ngarso ing tuladha, nhah itu saya pengen menerapkan itu,
dimulai dari pendidik nggeh, dimana kita mulai dari pendidik terlebih dahulu.
Jadi jangan pernah kita berharap punya anak didik yang disiplin kalau kita
sebagai pendidik tidak bisa memberikan contoh yang baik. Jadi saya selalu
memeotivasi para guru untuk menjadi pendidik yang baik dan bisa dijadikan
tauladan bagi anak didik. Sedangkan untuk yang kedua, kita selalu melihat
sekolah lain yang mungkin lebih baik dari kita untuk kita belajar bersama dari
sana dengan para guru.

Apa sajakah bentuk dorongan dan motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah
kepada guru untuk meningkatkan kompetensi professional guru ?

KSMK

Yaa bentuknya macam-macam mas, disini kan ruang guru dan meja kerja saya
menjadi satu, terkadang di sela sela istirahat kita sharing-sharing ataupun
mnegobrol terkait dengan keadaan sekolah, siswa dan lain sebagainya. melalui
keakraban tersebut terkadang saya selingi dengan motivasi agar bapak ibu guru
lebih bersemangat dalam bekerja tentunya.

Apa alasan dorongan dan motivasi tersebut harus diberikan kepada guru ?

KSMK

Oh nggeh, terkadang guru itu kan mempunyai urusan lain selain di sekolah
sebagai pengajar nggeh mas, suatu ketika guru terkadang sedang mempunyai
masalah dan mengganggu guru tersebut saat mengajar. Jadi motivasi sangat
diperlukan supaya para guru tetap bersemangat dalam mengajar.

Kapan motivasi tersebut diberikan kepada guru ?

KSMK

Kapan motivasi itu diberikan adalah ketika sedang ada briefing yang kita
lakukan setiap hari Senin mas, selain itu terkadang kita juga mengundang
motivator dari luar untuk kita hadirkan disini dan memberikan motivasi kepada
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kami. Biasanya di awal dan di akhir tahun ajaran mas untuk motivasi yang
sifatnya semua guru. sedangkan untuk motivasi secara individu itu sesuai
dengan keadaan guru mas, bisa waktu jam istirahat itu saya ajak ngobrol
ataupun saat sedang ada jam kosong mas.

Apakah hasil yang dirasakan atau didapatkan guru dari motivasi yang diberikan
kepala sekolah kepada guru ?

KSMK

Kalau perubahan itu jelas ada mas, setidaknya bapak ibu guru menjadi lebih
semangat dan mantap saat mengajar. Dengan beban administrasi guru yang
banyak, motivasi dari kepala atau teman itu sangat dirasakan semangatnya.

Apa sajakah bentuk pembinaan yang dilakukan kepala sekolah kepada guru
untuk meningkatkan kompetensi professional guru ? Jelaskan!

KSMK

Pembinaan yang biasanya sekolah laksanakan adalah seperti workshop,
penataran, mengundang pengawas dari dinas, dan yang lainnya semisal kan para
guru mempunyai forum MGMP mas, jadi saya mempersilahkan para guru untuk
aktif mengikuti forum tersebut.

Apa yang menjadi dasar dan pertimbangan pembinaan kepada guru tersebut
harus dilakukan ?

KSMK

Oh nggeh, dasar suatu pembinaan dilakukan tentunya adalah untuk
memperbaiki kualitas mas, jadi pembinaan tersebut ditujukan untuk
memperbaiki kinerja guru khususnya terkait dengan kompetensi professional
guru, jadi sangat penting sekali pembinaan tersebut.

Bagaimana hasil yang dirasakan atau didapatkan guru dari kegiatan pembinaan
tersebut ?

KSMK

Hal yang dirasakan guru tentunya ada yaa mas, missal kita mengundang
pengawas dari dinas untuk memberitahu cara menyusun RPP yang benar, jadi
setelah pembinaan tersebut dilaksanakan, diharapkan guru mampu menyusun
RPP secara baik dan benar. Sehingga hasil dari pembinaan yang dilakukan
sangat dirasa oleh guru, karena para guru menjadi tahu yang benar itu seperti
apa.

Fasilitas apa sajakah yang diberikan kepala sekolah kepada guru untuk
meningkatkan kompetensi professional guru ?

KSMK

Untuk fasilitas yang kami berikan belum terlalu banyak mas, karena mungkin
juga keterbatasan dana dari sekolah kami. Untuk LCD saja para guru harus
bergantian untuk menggunakannya, belum fasilitas yang lainnya mas. Sehingga
kami masih belum bisa memberikan banyak fasilitas untuk para guru untuk
menunjang saat mengajar.

Bagaimana cara yang dilakukan guru untuk mengoptimalkan fasilitas atau
sarana yang ada atau diberikan oleh kepala sekolah ?

KSMK

Yaa selama ini sambil menunggu pengadaan fasilitas yang lainnya para guru
hanya memanfaatkan fasilitas yang ada mas. Semisal LCD proyektor yaa
digunakan secara bergantian mas.

Secara mandiri, upaya apa sajakah yang dilakukan guru untuk meningkatkan
kompetensi profesionalnya ? dan bagaimanakah hasilnya terhadap kompetensi
professional guru ?

KSMK

Oh... kebetulan kan untuk guru-guru disini kan masih banyak yang muda mas,
kadang untuk mencari materi ataupun bahan ajar yang akan digunakan para

155




guru sudah berinisiatif mencari bahanmelalui internet. Selain itu juga ada guru
yang sambil kuliah untuk mendapatkan gelar S2 mas. Selain itu para guru juga
selalu aktif mengikuti MGMP yang dilaksanakan secara rutin tentunya.

Selain dari sekolah, adakah upaya dari pihak luar sekolah untuk meningkatkan
kompetensi professional guru ?

KSMK

Emm, selama ini pihak luar yang bekerja sama dengan kami adalah Amikom ya
mas, selain itu belum ada, kalopun ada itu kita mendapatkan undangan dari
perguruan tinggi mana untuk mengirimkan satu atau dua guru untuk mengikuti
seminar.

Selain motivasi dan pembinaan, adakah kegiatan lain yang dilaksanakan untuk
menunjang penampilan guru bu ?

KSMK

Untuk kegiatan rohani untuk para guru kami selalu mengadakan pengajian
keliling mas, selama dua minggu sekali dan tempatnya nanti bergilir. Belum
lama ini kami para guru dengan para siswa mengadakan pengajian di Srumbung
mas, di salah satu rumah siswa mas. Dan nanti bergilir lagi tempatnya. Selain
itu, kami juga selalu menjadwalkan senam untuk setiap hari jumat, akan tetapi
kegiatan tersebut tidak bisa berjalan secara maksimal. Selanjutnya kami juga
mengagendakan piknik mas, untuk kami dan para guru refreshing dari
pekerjaan saat mengajar. Jadi itu mas....

Faktor apa saja yang menghambat kepala sekolah pada saat penyusunan
program supervisi akademik ? Jelaskan!

KSMK

Biasanya saat menyusun program kendala yang kita temukan adalah kesulitan
saat meentukan jadwal pelaksanaan supervisi mas, ya mungkin hanya itu

Bagaimana cara yang dilakukan untuk mengatasi masalah pada saat penyusunan
program supervisi akademik tersebut ?

KSMK

Ya untuk mengatasi hambatan tersebut, kami hanya merubah jadwal yang telah
ditentukan sebelumnya mas, tentunya dengan kesepakatan dengan guru

Faktor apa saja yang menghambat kepala sekolah pada saat pelaksanaan
supervisi akademik ? Jelaskan!

KSMK

Sama mas, saat pelaksanaan terkadang tidak bisa dilaksanakan sesuai jadwal
karena alasan semisal saya ada acara dinas tetepai mendadak. Sehingga jadwal
yang sudah kita susun pada saat perencanaan tidak bisa berjalan dengan baik

Bagaimana cara mengatasi permasalahan yang dialami pada saat pelaksanaan
supervisi akademik ?

KSMK

Ya kita atur jadwal lagi mas, kita membuat kesepakatan dengan guru untuk
melaksanakan supervisi sesuai dengan kesepakatan yang kami sepakati
bersama.

Faktor apa saja yang menghambat kepala sekolah pada saat tindak lanjut
supervisi akademik ? Jelaskan!

KSMK

Emm, biasanya kan perencanaan sudah kita susun, pelaksanaan sudah kita
laksanakan, hasil pelaksanaan sudah kita analisis tetapi tindak lanjut belum bisa
kita laksanakan karena keburu pergantian smester mas, selama ini kendala yang
kami alami adalah seperti itu mas.

Bagaimana cara mengatasi masalah pada saat kepala sekolah menindaklanjuti
hasil supervisi akademik ?

156




KSMK

Yaa selama ini kita rencanakan ulang untuk tindak lanjut di tahun ajaran
berikutnya, selain itu kami juga memasukan tujuan yang akan di capai pada saat
menyusun program supervisi tahun ajaran yang beriktnya.

P Baik bu, sementara wawancara saya kinten sampun cekap...terima kasih bu
KSMK | Oh iya mas, kalau masih perlu data silahkan .. monggo
TRANSKIP WAWANCARA [ | Wa KSMK_03-08-2015 ]
Nama (inisial) . 1.D.
Kode Nama : KSMK
Jabatan : Kepala SMK Insan Cendekia
Hari/Tanggal : Senin, 3 Agustus 2015 Jam 09.00 WIB s/d selesai
Tempat : Ruang Guru SMK Insan Cendekia Yogyakarta
Selamat pagi bu, mohon maaf saya menggagu waktu ibu kembali...maaf bu,
p disini saya ingin mewawancarai ibu kembali untuk melengkapi data yang
sebelumnya. Baik, disini saya ingin mengetahui keterlibatan pihak-pihak lain di
dalam kegiatan supervisi yang ibu lakukan di SMK
KSMK | Oh nggeh monggo mas silahkan....
Baik bu terima kasih, yang pertama adakah keterlibatan pihak komite sekolah,
P pengawas dinas, orang tua wali, maupun yayasan, dan pihak lainnya di dalam
proses supervisi yang ibu laksanakan ?
Nggeh...kalo pengawas dari dinas itu kan ada pengawas pembina mas, itu
untuk membina sekolah nggeh...salah satunya adalah supervisi, tugas supervisi
disini adalah mensupervisi kepala sekolah. Jadi yang melakukan supervisi
KSMK | kepada kepala sekolah adalah pengawas pembina tersebut. kemudian pengawas
Pembina tersebut akan memberikan masukan kepada kami, mengenai apa saja
yang seharusnya dilakukan terkait dengan pembinaan yang harus dilakukan.
Dan setelah itu kepala sekolah lah yang melaksanakan.
P Baik bu, selanjutnya keterlibatan pihak lainnya ?
Kalau untuk yayasan atau komite atau orang tua wali itu tidak ada keterlibatan
secara langsung di dalam proses supervisi akademik mas, jadi mereka nanti
misalnya di program tindak lanjutnya kita memerlukan masukan dari pihak luar
KSMK | tersebut, seperti keterlibatan masyarakat misalnya. Selain itu kalau komite itu
kan terdiri dari orang tua wali siswa juga ya mas, jadi komite tersebut hanya
terlibat di dalam program program sekolah tetapi tidak ada kaitannya secara
langsung di kegiatan supervisi akademik.
Baik bu, selanjutnya...SMK ini kan berada dibawah yayasan yang sama dengan
P SMP bu, adakah komunikasi atau koordinasi yang ibu lakukan dengan kepala
SMP bu terkait dengan supervisi akademik ?
Kalau sudah masuk ke akademis, itu sudah tidak ada kaitannya dengan SMP
mas, karena program antara SMP dan SMK yang dinilai sudah berbeda. Hanya
KSMK | - . o . . .
saja kami melakukan komunikasi secara biasa untuk sekedar sharing-sharing
dengan kepala SMP, karena pada prinsipnya yang dinilai kan sama mas.
P Baik bu, sementara cukup bu, terima kasih yaa bu...
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TRANSKIP WAWANCARA [ | Wa.GSMK1.21-02-2015 ]

Nama (inisial) (Y.M.

Kode Nama : GSMK1

Jabatan : Guru Sejarah SMK Insan Cendekia

Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Februari 2015  Jam: 09.00 WIB s/d selesali
Tempat : Ruang Guru SMK Insan Cendekia Yogyakarta
Keterangan - (P) = Peneliti

(GSMK1) = Informan

Mohon maaf ibu...saya mohon ijin kepada ibu untuk memulai wawancara
mengenai peran kepala sekolah sebagai supervisor di SMK IC. Mohon maaf
dengan ibu...

GSMK1

IbuY.....mas

Sepengetahuan ibu, apa yang ibu kepala lakukan saat menyusun program
supervisi bu?

GSMK1

Program supervisi akademik ya, supervisi kan diadakan rutin mas, pertama kali
itu ibu kepala akan member surat tugas kepada guru untuk membantu ibu
kepala melaksanakan supervisi, selanjutnya ibu kepala bersama tiga guru
tersebut akan merumuskan tujuan dan lain sebagainya yang perlu dipersiapkan
dalam supervisi akademik. Selanjutnya program itu akan menjadi acuan ibu
kepala beserta tim untuk melaksanakan supervisi akademik mas.

Baik bu, selanjutnya, setiap sekolah kan kepala sekolah membuat program
supervisi akademik bu, menurut ibu apakah tujuan program itu dibuat ?

GSMK1

Tujuan supervisi disini untuk mengetahui sejauh mana seorang guru dalam
proses belajar mengajarnya, seperti itu, jadi nanti kepala sekolah akan masuk
dan menunggui pelajaran di kelas.

Selanjutnya, apakah program supervisi yang telah disusun oleh kepala sekolah
selalu disosialisasikan terlebih dahulu kepada para guru ?

GSMK1

Enggeh (iya) mas, setiap akan dilaksanakan supervisi, ibu kepala selalu
menyampaikannya pada saat rapat dengan guru. ibu kepala akan menyampaikan
apa saja aspek yang perlu dipersiapkan oleh guru saat sebelum hingga sesudah
proses pembelajaran.

Saat pelaksanaan supervisi, ada pendekatan langsung dan tidak langsung,
langsung itu kepala sekolah lebih aktif dan tidak langsung itu guru yang lebih
aktif dalam menyampaikan masalah. Kalau di sini bagaimana ibu ?

GSMK1

Oh nggeh (iya), kalau disini itu begini mas, dari kegiatan supervisi tadi saat ibu
kepala berkunjung ke kelas, biasanya ibu kepala kan mempunyai catatan-
catatan mengenai penampilan guru saat mengajar, catatan itu kemudian akan
disampaikan ibu kepala kepada kami para guru. jadi begitu mas, akan tetapi
terkadang untuk saya sendiri misalkan saya merasa ada kesulitan, saya sendiri
yang menyampaikan kesulitan itu kepada ibu kepala. Yah begitu kira-kiranya
mas.

Oh iya bu, maaf kelewatan tadi, pada saat sosialisasi program supervisi tadi, ibu
kepala menyampaikan ada beberapa hal yang perlu disiapkan, nhah hal apa
sajakah itu bu ?
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GSMK1

Oh untuk itu, kelengkapan guru untuk mengajar itu pasti mas, RPP, silabus,
buku kerja dan materi yang akan disampaikan saat dikelas mas. Kemudian
penampilan saat mengajar itu juga dinilai, metodenya dan cara mengajarnya
bagaimana, penguasaan kelasnya bagaimana. Satu lagi itu biasanya soal-soal
untuk ulangan itu selalu di cek kemudia saat menyusun laporan hasil belajar
siswa itu juga diteliti sama ibu kepala.

Baik bu, kemudian untuk pelaksanaan supervisi rangkaian pelaksanaannya
bagaimana ibu ?

GSMK1

Ya..yang pertama setelah disosialisasikan tadi, selanjunya adalah pelaksanaan
mas, ibu kepala masuk kelas dan nunggui guru selama dua jam pelajaran, lalu
sehabis dua jam pelajaran tadi entah dihari yang sama ataukah berbeda, kami
dipanggil untuk dikasih lihat catatan ibu kepala. Yaa setelah itu ibu kepala akan
memberi arahan ataupun perbaikan mana yang kurang dan perlu perbaikan.
Kurang lebih bisa saya gambarkan seperti itu mas

Baik bu, selain kunjungan kelas, apa lagi yang dilakukan ibu kepala berkaitan
dengan supervisi bu ?

GSMK1

Oh iyaa mas, pertemuan dengan para guru itu ada, missal untuk sosialisasi
program tadi kan disampaikan pada saat pertemuan atau rapat tadi mas. Selain
itu terkadang ibu kepala juga menyampaikan hal-hal terkait dengan
keterampilan guru saat mengajar melalui rapat dengan para guru dan akan di
diskusikan secara bersama-sama.

Selanjutnya bu, bagaimana ibu dengan ibu kepala bisa menyinkronkan waktu
untuk menyusun jadwal supervisi itu ?

GSMK1

Yaa, nanti kan semua guru dikumpulkan mas, ibu kepala dengan guru akan
membuat kesepakatan mengenai kapan supervisi itu akan dilaksanakan,
walaupun pada pelaksanaannya banyak yang tidak sesuai dengan jadwal mas.
Karena ibu kepala kan juga sibuk.

Baik, selanjutnya bagaimana monitoring yang dilakukan ibu kepala kepada ibu
khususnya berkaitan dengan proses pembelajaran ?

GSMK1

Lha itu mas, saya tidak begitu tahu mengenai jadwal monitoring, yang jelas ibu
kepala selalu mengawasi kami para guru, semisal ibu kepala tiba-tiba masuk ke
kelas dan melihat saya mengajar, jadi kalau jaman dulu bisa dibilang inspeksi
mas, (sambil tertawa) kaya pak jokowi,

Dari berbagai kegiatan supervisi yang ibu kepala lakukan, kunjungan kelas,
rapat dan lain sebagainya, bagaimana menurut ibu cara yang digunakan oleh ibu
kepala ?

GSMK1

Gimana ya mas, menurut saya itu sudah baik yaa mas, karena pada initinya itu
juga untuk kebaikan kami para guru. Ibu kepala juga istilahnya tidak galak,
selalu mengobrol juga ketika sedang istirahat, jadi lebih akrab aja mas, yang
terpenting kami para guru dengan ibu kepala selalu bekerja sama yang intinya
untuk perbaikan kualitas sekolah. Pokoknya ibu kepala itu walaupun sebagai
pemimpin kami, tapi ibu kepala juga teman untuk kami mas.

Observasi awal kan saya mencari tahu tentang kesulitan guru, untuk hal
tersebut, apakah ibu selalu mengutarakannya kepada ibu kepala ?

GSMK1

Oh yaa, kesulitan guru ya mas, jadi biasanya saat rapat yang dilakukan setelah
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upacara itu ibu kepala sekolah akan menjaring kesulitan yang dialamai para
guru mas, itu yang pertama, yang kedua kan saat kunjungan kelas ibu kepala
akan tahu apa yang perlu dibenahi oleh guru. namun terkadang kalau untuk
saya, kadang ada siswa yang ndablek itu biasanya langsung saya konsultasikan
dengan ibu kepala mas. Disini itu maklum mas, swasta muridnya ngeyel ngeyel.

Selanjutnya, dari hasil supervisi yang dilakukan ibu kepala itu, apa proses
selanjutnya bu ?

GSMK1

Proses selanjutnya itu nanti kita akan dipanggil untuk istilahnya di briefing
sama ibu kepala mas, ibu kepala akan menyampaikan apa yang beliau amati
saat guru mengajar dikelas. Nanti akan dibahas bersama antara ibu kepala
dengan guru yang bersangkutan, dan nanti akan dibahas mengenai tindak lanjut
apa yang akan dilaksanakannya.

Oh intinya berarti di analisis dan di evaluasi ya bu ?

GSMK1

Betul mas, nanti akan dibahas bersama, dan selanjutnya ibu kepala akan
memberikan masukan atau catatan yang ditujukan untuk perbaikan apa yang
perlu diperbaiki oleh guru.

Tindak lanjut supervisi tersebut biasanya seperti apa bu ?

GSMK1

Yaah tadi mas, biasanya arahan atau nasehat dari ibu kepala untuk memperbaiki
penampilan kami para guru, semisal kami harus benar-benar menghafal siswa
mas. Kemudian selain arahan dari ibu kepala itu, biasanya sekolah juga
mengundang pengawas dari dinas mas untuk memberikan arahan kepada kami
para guru. yaa itu mas, kadang ibu kepala juga menyampaikan seruan-seruan
ataupun arahan melalui rapat yang dilakukan dengan para guru.

Berarti intinya motivasi dan pembinaan nggeh bu ?

GSMK1

Iya mas....

Berkaitan dengan motivasi, kapan motivasi diberikan kepada guru oleh ibu
kepala ?

GSMK1

Yaa hampir setiap hari yaa mas, karena kan kebetulan ruang guru dengan meja
kerja kepala sekolah menjadi satu ruang, jadi ketika ada waktu istirahat atau
senggang, biasanya sambil bercanda ibu kepala akan sambil memberi solusi
dari masalah yang dihadapi saat mengajar. Namun terkadang juga disampaikan
melalui rapat dengan guru mas, jadi disampaikan secara formal.

Biasanya motivasi itu berkaitan dengan masalah apa bu ?

GSMK1

Ya macem macem mas, akan tetapi kebanyakan berkaitan dengan proses
pembelajaran mas, apa yang harus dilakukan guru mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga penilaian mas. Intinya biar guru semangat dalam mengajar
mas, kan saat mengajar terkadang guru juga menemukan masalah mas, jadi
motivasi itu dilakukan oleh ibu kepala, dan sangat penting sekali.

Apa yang dirasakan para guru, khususnya ibu dari motivasi tersebut ?

GSMK1

Perubahan itu jelas mas, kadang saya mengalami masalah, setelah diberikan
arahan ataupun masukan dari ibu kepala ataupun teman sesame guru, saya akan
lebih bersemangat dalam bekerja. motivasi kan dorongan mas, jadi kita para
guru menjadi terdorong untuk menjadi guru yang professional mas.

Berkaitan dengan pembinaan, apa saja yang pernah dilakukan oleh sekolah ?
misalnya penataran atau apa saja bu ?
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GSMK1

Oh itu belum lama kemarin kan kita menerapkan kurikulum 2013 mas, jadi ada
pembicara dari dinas yang menyampaikan teknis pelaksanan kurikulum 2013
tersebut. hal yang lain terkadang kita juga mengundang motivator, kita kan ada
kerjasama dengan AMIKOM mas.

Jadi bisa disimpulkan apa saja bentuk pembinaan yang dilakukan bu di SMK ?

GSMK1

Yah yang pertama penataran dari dinas tadi mas, kemudian semacam workshop
atau penataran, kalau untuk guru kanjuga ada kegiatan bulanan seperti MGMP
mas, jadi semacam itu lah.

Dari kegiatan tersebut, apa yang ibu atau para guru rasakan atau ibu dapatkan ?

GSMK1

Apa yaa mas, kalau perubahan itu kan tergantung dari guru masing-masing,
kalau untuk saya pribadi kegiatan itu tentunya menunjang profesi kami sebagai
guru mas, kami jadi banyak tau mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
profesionalitas kami sebagai guru. kami menjadi tahu mana yang baik, benar,
dan metode apa yang terkini.

Secara pribadi, usaha apa yang ibu lakukan untuk meningkatkan kompetensi
professional guru ibu ?

GSMK1

Kalau saya buku itu ya mas, jadi banyak belajar dari buku, selain itu internet
juga. Jaman sekarang kan serba praktis mas, di internet juga ada. Selain itu
terkadang juga bertukar pikiran dengan sesame guru sejarah mas, ndak tahu ini
kahir akhir ini forum MGMP sejarah SMK kok macet.

Baik bu, kalau usaha dari pihak luar sekolah yang kaitannya dengan
meningkatkan kompetensi professional guru ada tidak bu ?

GSMK1

Oh iyya, dari dinas itu jelas mas, kan kami juga selalu di awasi dari dinas.
Kalau untuk yayasan itu tidak ada mas, hanya rapat evaluasi saja. Sedangkan
dari pihak luar itu kita dari AMIKOM mas, terkadang juga ada pihak lain yang
mengundang kami para guru, tidak tentu mas,

Bagaimana dengan fasilitas disini bu ?

GSMK1

Untuk sekolah ini, sementara sudah baik yaa mas, hanya saja disini belum ada
internet, jadi Kita hanya menggunakan modem atau handphone masing-masing.
Untuk LCD kita hanya punya tiga dan bergantian saat menggunakannya

Oh yaa bu, baik terima kasih, untuk sementara cukup

GSMK1

Oh nggeh (iya) mas, sama-sama...
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TRANSKIP WAWANCARA

[ . Wa.GSMK?2.26-02-2015 ]

Nama Inisial : M.K.
Kode Nama : GSMK2
Jabatan : Guru Teknik Kendaraan Ringan SMK Insan Cendekia
Hari/Tanggal : Kamis, 26 Februari 2015  Jam: 10.00 WIB s/d selesai
Tempat : Ruang Guru SMK Insan Cendekia Yogyakarta
Keterangan 1 (P) = Peneliti

(GSMK?2) = Informan

p Mohon maaf pak, sembari menunggu ibu kepala, bersediakah bapak saya
wawancarai ?

GSMK?2 | Nggeh mas, tentang apa nggeh ? ndak papa santai aja.
Saya rosi pak, dari UNY, ingin melakukan penelitian disini mengenai

P o . .
pelaksanaan supervisi akademik. Boleh saya mulai sekarang pak ?

GSMK?2 | Nggeh mas, silahkan.
Baik pak, menurut bapak, sesuai yang bapak ketahui, apa tujuan supervisi yang

P .
dilaksanakan oleh kepala sekolah ?

Supervisi itu intinya kan menilai guru, semua hal yang berkaitan dengan
administrasi hingga proses KBM dikelas kan dinilai mas, yaa jadi pada intinya

GSMK?2 | untuk menilai tugas-tugas guru yang nantinya akan dijadikan bahan
pertimbangan untuk evaluasi apa saja kekurangan dari guru yang perlu
ditingkatkan.

P Selanjutnya, apa saja sasaran yang dinilai atau di supervisi oleh ibu kepala pak ?
Mulai dari administrasi guru mas, RPP, silabus, dan semua tentang rencana
pembelajaran, kemudian nanti metode mengajar dan cara mengajar di kelas juga

GSMK?2 | akan dinilai, kemudian sampai nanti evaluasi pembelajaran mas, semua akan
dinilai oleh ibu kepala, kan instrumennya butirnya banyak itu mas, untuk itu ibu
kepala yang mengetahui.

p Sebelum melaksanakan supervisi kan ibu kepala dengan bapak harus
menyesuaikan jadwal, bagaimana penyusunan jadwal supervisi tersebut pak ?
lya mas, iya....setiap awal semester itu kan melalui pertemuan dengan para
guru nanti ibu kepala akan menyampaikan jadwal yang telah ibu kepala susun,

GSMK?2 pada dasarnya kalau saya itu manut aja mas sama ibu kepala, ingin di supervisi
kapan saja saya siap, yang terpenting kan sesuai dengan jadwal saya mengajar
mas, dan ibu kepala sudah punya rencana sendiri untuk itu. Namun nanti
fleksibel mas, kadang supervisi di undur karena suatu hal, jadi gag tentu lah. ..
Baik, pada saat pelaksanaan, supervisi pada prinsipnya adalah membantu guru,

P kalau disini siapa yang lebih aktif menyampaikan kelemahan atau kekurangan
guru pak ? bapak atau ibu kepala ?

(sambil tertawa) kalau saya jarang ya mas bilang sama ibu kepala, karena
Alhamdulillah untuk saya kesulitan itu ada tapi tidak begitu besar. Ya biasanya
malah ibu kepala yang akan memberi tahu saya setelah beliau melakukan

GSMK2 | kunjungan kelas, nanti akan disampaikan cara mengajar saya gimana, materi

yang digunakan gimana dan lain sebagainya, nhah disitu ada kekurangan apa
nanti ibu kepala yang menilai. Namun suatu saat nanti jika saya menemukan hal
yang sifatnya mengganggu saya dalam mengajar, pasti saya akan melaporkan
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hal tersebut kepada ibu kepala.

Menurut bapak, bagaimanakah cara yang dilakukan ibu kepala dalam
mensupervisi bapak ? selama ini bagaimana ?

GSMK?2

Wah kalau untuk itu, menurut saya pribadi, ibu kepala itu rajin sekali mas,
orangnya teliti, jadi kadang saat menilai kami saat mengajar, kami harus benar
benar siap. Galak sih endak mas, Cuma teliti tadi. Kemudian beliau juga selalu
menjalin  komunikasi dengan guru, sampai akrab, sehingga saat dalam
menyampaikan arahan atau nasehat itu membuat kita nyaman mas. Selain itu
juga tidak pernah marah kalau memang kesalahan guru tersebut tidak terlalu
fatal.

Selanjutnya tolong bapak gambarkan urut-urutan pelaksanaan supervisi oleh ibu
kepala setelah sosialisasi pak ?

GSMK?2

Yang pertama sosialisasi tadi ya mas, disitu nanti akan disampaikan jadwal
pelaksanaan supervisi, kemudian tahap selanjutnya itu saat nanti pelaksanaan
mas, misalnya untuk saya sendiri itu nanti ibu kepala sekolah akan
mengingatkan saya kapan saya akan disupervisi. Setelah sepakat, nanti RPP
saya dilihat, silabus saya dilihat, kemudian selanjutnya adalah ibu kepala akan
menilai saya saat mengajar di kelas, sudah urut belum, sudah runtut belum,
pokoknya selama dikelas saya akan dinilai dan diamati oleh ibu kepala selama
dua jam pelajaran. Nhah setelah selesai dua jam pelajaran, entah di hari yang
sama atau di hari yang berikutnya saya akan dipanggil untuk mendengarkan ibu
kepala menyampaikan hasil supervisinya di kelas, nanti akan kita bahas
bersama, dan ibu kepala biasanya memberikan rekomendasi atau nasehat kita
harus bagaimana mas. Yaa secara garis besar begitu mas.

Baik, jadi bisa dikatakan teknik yang digunakan ibu kepala meliputi teknik
kelompok dan individu ya pak ?

GSMK2

lyya mas, kan saat kunjungan kelas ibu kepala hanya mengamati satu guru,
kemudian kalau untuk yang bersama sama terkait dengan supervisi itu misalnya
ada rapat yang nanti akan membahas mengenai pembelajaran, biasanya ibu
kepala akanmenyampaikan himbauan atau arahan kepada para guru khususnya
berkaitan dengan kelengkapan administrasi guru dan metode mengajar hingga
cara penilaian hasil belajar.

Setelah ibu kepala menyampaikan hasil supervisi kepada bapak, apa yang
dilakukan selanjutnya pak ?

GSMK2

Maksudnya tindak lanjut ya mas, yaa tentunya setelah ibu kepala
menyampaikan hasil supervisi kepada saya, untuk hal hal yang sifatnya kecil
nanti ibu kepala akan memberikan arahan dan memberikan bagaimana cara
yang benar dan baik. Kemudian untuk masalah yang sifatnya umum, ibu kepala
akan merencanakan suatu program kegiatan, misalnya mengundang pengawas
dari dinas mas. Seperti halnya kemarin saat para guru kebingungan tentang
kurikulum 2013, sekolah mengundang pengawas tersebut untuk memberikan
penjelasan kepada kami.

Oh begitu nggeh pak, selanjutnya setahu bapak, hasil supervisi tadi dilaporkan
kepada siapa saja pak ?
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GSMK?2

Laporan itu pengawas dinas pasti ya mas, dinas itu yang pertama, kalau untuk
yayasan setahu saya tidak, sepaham saya hanya itu mas.

Kembali berkaitan dengan tindak lanjut tadi, kan ada motivasi dan pembinaan
pak, kalau di sini bagaimana ?

GSMK2

Oh iya mas, motivasi kan seperti arahan yang diberikan ibu kepala tadi saat
saya menghadap setelah kunjungan kelas selesai. Nanti kan kita kan dikasih
tahu bagaimana menyusun RPP atau silabus yang benar, kemudian bagaimana
cara mengajar yang baik, gimana cara menguasai anak didik, dan lain
sebagainya. itu untuk motivasi dari ibu kepala mas, kemudian untuk pembinaan
setahu saya belum pernah mas, hanya saja sekolah kadang mengundang
pengawas dari dinas itu tadi, kemudian kadang juga ada guru yang dikirim
untuk mengikuti penataran dimana misalnya, selanjutnya kalau untuk pribadi
kadang guru juga mengikuti MGMP mas, kan punya kelompok sendiri-sendiri.

Baik pak, saya akan mulai dari motivasi terlebih dahulu, bentuk motivasi apa
saja yang diberikan ibu kepala kepada guru ? dan kapan motivasi itu diberikan ?

GSMK?2

Oh motivasi banyak, menurut saya ibu kepala itu mampu menempatkan diri
sebagai teman kami mas, jadi ketika diajak sharing mengenai masalah
pembelajaran belaiau menyampaikan dengan jelas dan mudah diterima. Selain
itu ibu kepala juga selalu mengingatkan kepada kami untuk menjadi guru yang
disiplin, bekerja sesuai dengan tugas tugas pokok guru. kemudian dari sekolah
juga selalu mengupayakan pengadaan alat pembelajaran, walaupun tentunya
untuk mengadakan barang dan alat itu harus menggunakan skala prioritas.
Selain itu ibu kepala juga memberikan kami kebebasan untuk mencari materi
pembelajaran dari mana saja mas.

Adakah perubahan atau yang bapak rasakan dari hasil motivasi tadi pak ?

GSMK2

Kalau yang saya rasakan banyak mas, kami sebagai guru menjadi lebih
semangat untuk memperbaiki diri guna menjadi guru yang professional. Selain
itu dengan pribadi ibu kepala, kami bekerja menjadi nyaman karena kami
merasa kita semua adalah keluarga mas. Ya pasti dampaknya ada dan sangat
bagus mas.

Kalau untuk pembinaan untuk para guru, bentuknya apa saja pak ?

GSMK2

Pembinaan yaa mas, yah semacam seminar, workshop, penataran, MGMP dan
lain sebagainya mas. Namun terkadang pembinaan itu dilakukan oleh ibu
kepala sendiri yang langsung memberikan arahan atau rekomendasi suatu
kegiatan kepada para guru.

Menurut bapak, mengapa pembinaan tersebut perlu dilaksanakan ?

GSMK2

Mengapa pembinaan itu harus dilakukan karena begini mas, walaupun kami ini
guru dan dianggap paling mengerti, tapi kan jaman semakin berkembang mas,
jadi kita juga harus terus belajar dan belajar. Selain itu sangat penting sekali
pembinaan itu dilakukan, karena melalui pembinaan para guru bisa
memperbaiki kekurangan-kekurangan berkaitan dengan metode mengajar,
penguasaan materi yang berhubungan dengan proses pembelajaran di kelas.
Kurang lebih menurut saya seperti itu mas.

Bagaimanakah pembinaan tersebut dilaksanakan pak ?

GSMK?2

Prosesnya yaa maksudnya ? jadi biasanya di akhir tahun ajaran atau awal tahun
ajaran, sekolah akan mengundang pengawas dari dinas mas, setiap sekolah kan
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punya pengawas dari dinas, nhah itu kita datangan ke sekolah untuk
memberikan atau menyampaikan materi yang berkaitan dengan proses
pembelajaran, semisal kemarin belum lama materi yang disampaikan adalah
mengenai implementasi kurikulum 2013, bagaimana dengan cara menyusun
rencana pembelajaran yang benar, bagaimana seharusnya guru saat mengajar,
dan bagaimana tata cara penilaian. Jadi kalau saya gambarkan seperti itu mas.

Dari berbagai kegiatan pembinaan, bagaimanakah manfaat yang dirasakan pak ?

GSMK?2

Hasilnya yaa kita jadi tahu mas, tergantung dari materi yang disampaikan juga.
Semisal pengawas kita undang untuk meyampaikan tentang kurikulum 2013
kemarin, para guru kan masih kebingungan mas, semenjak mengundang
pengawas tersebut para guru menjadi agak paham mengenai proses
pelaksanaannya yang benar walaupun masih mengalami kesulitan pada saat
penilaian kemarin karena memang rumit mas, butuh ketlatenan. Intinya dari
pembinaan itu ibarat Kita les mas, asal tekun dan memperhatikan kita pasti bisa
menyerap materi yang disampaikan, kebanyakan materi yang disampaikan
adalah mengenai pembelajaran dan administrasi yang harus dipersiapkan atau
dibuat oleh guru.

Baik pak, beralih ke fasilitas, bagaimana dengan fasilitas yang ada di sekolah
ini ? khususnya secara umum dan untuk bapak sendiri sebagai guru TKR ?

GSMK?2

Wah, kalau untuk fasilitas maklum yaa mas, ini bukan sekolah besar, jadi untuk
fasilitas masih seadanya. Kalau untuk saya pribadi kan guru yang banyak
prakteknya mas, ya ada alat peraga dan bengkelnya, yaa sebisa saya, saya
maksimalkan yang ada itu dulu mas. Sambil nanti tentunya menunggu adanya
pengadaan fasilitas, kan bertahap mas.

Secara mandiri, upaya atau usaha apa saja yang bapak lakukan untuk
meningkatkan kompetensi bapak ?

GSMK?2

Apaa yaa mas, kalau saya ya hanya belajar dari buku, internet ataupun belajar
dari teman-teman sesama guru mapel TKR, ka nada pertemuan MGMP secara
rutin mas, terkadang saya belajar atau berbagi pengalaman mengenai
pembelajaran. kalau dari internet tadi itu missal untuk mencari materi yang
terbaru mas, seperti otomotif kan selalu berkembang mas, jadi saya sebagai
guru harus pintar-pintar mencari materi yang akan saya sampaikan kepada anak
didik, tentunya materi yang sesuai dengan RPP yang telah saya susun
sebelumnya

Baik pak, sementara untuk wawancara saya rasa sudah cukup, terima kasih atas
waktu yang bapak berikan

GSMK?2

Oh siap mas, sama-sama, semoga lancar mas...aamiin
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HASIL STUDI DOKUMEN
Pelaksanaan Supervisi Oleh Kepala Sekolah Di SMK Dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta

Tempat : SMK Insan Cendekia
Ada :
No Jenis Dokumen Tidak Tidak Deskripsi
Lengkap L Ada
engkap
1 Data Umum
b. Profil SMP dan SMK Insan N Visi, Misi, Tujuan sekolah dan daftar tenaga pendidik dan
Cendekia Yogyakarta tenaga kependidikan serta daftar nama siswa
2 Data Foto
d. Gedung SMP dan SMK N Foto bangunan SMK Insan Cendekia
e. Proses pembelajaran di kelas \ Foto pembelejaran di kelas oleh guru
f. Interaksi yang terjadi di N Foto interaksi antara kepala sekolah, guru, dan peserta didik
sekolah
3 Pelaksanaan supervisi
akademik
d. Perencanaan supervisi
akademik
- Rumusan tujuan \ Tujuan pelaksanaan supervisi akademik
- Rumusan sasaran N Perhatian dalam pelaksanaan supervisi akademik
- Rumusan teknik e
- Rumusan pendekatan N -
- Jadwal pelaksanaan \ Jadwal tahapan pelaksanaan supervisi akademik
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e. Pelaksanaan supervisi
akademik

- Catatan kegiatan N -

- Angket N Instrumen penilaian terhadap guru

- Lembar observasi N Daftar pertanyaan pra observasi dan pasca observasi

f. Tindak lanjut supervisi
akademik

- Catatan hasil supervisi

- Catatan rekomandasi

- Program tindak lanjut

Pembinaan terhadap Guru

e. Proposal kegiatan

f. Berita acara kegiatan

g. Dokumen inventaris peralatan

h. Dokumen lainnya

P P P P P 21212
1

Faktor Penghambat
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Hasil Observasi

Pelaksanaan Supervisi Oleh Kepala Sekolah Di SMP dan SMK Insan Cendekia Yogyakarta

Lokasi/Tempat : SMK Insan Cendekia Yogyakarta

No | Obyek Observasi | Hari/Tanggal Deskripsi

1 | Proses Senin, 17 Jam 08.30 s/d 10.00 WIB peneliti melaksanakan pengamatan terhadap seorang guru (nama
Pembelajaran November guru dirahasiakan), di kelas X Administrasi Perkantoran. Guru membuka proses belajar
di kelas 2014 mengajar dengan member salam dan mengajak siswa untuk berdoa bersama. Kemudian

guru melihat daftar hadir siswa. Guru kemudian menanyakan apakah ada tugas untuk
pertemuan yang sebelumnya. Selanjutnya guru menerangkan dan menjelaskan materi yang
telah dipersiapkan sebelumnya dengan berbicara di depan kelas dan sesekali menulis
materi yang disampaikan di papan tulis. Saat guru sedang menjelaskan materi di depan
nampak beberapa siswa ada yang bercanda dengan teman sebangku dan ada juga yang
bermain handphone tanpa memperhatikan guru yang sedang serius menyampaikan materi.
Stelah materi yang disampaikan selesai, guru memberikan tugas kepada para siswa untuk
dikerjakan. Setelah beberapa menit waktu pelajaran telah habis, dan guru mempersilahkan
tugas untuk diselesaikan dirumah dan guru menutup proses pembelajaran.

. Jam 10.15 s/d 11.45 WIB peneliti melaksanakan pengamatan terhadap seorang guru (hama

guru disamarkan), di kelas XI Teknik Kendaraan Ringan. Guru membuka dengan
memberikan salam kepada para siswa. Kemudian guru mempersilahkan para siswa untuk
mengumpulkan tugas yang diberikan pada pertemuan sebelumnya, setelah itu dlanjutkan
dengan mengoreksi pekerjaan siswa secara bersama sama. Setelah selesai, guru kemudian
melanjutkan memeberikan materi kepada para siswa dengan mendekte dan
memepersilahkan para siswa untuk mencatatnya. Kemudian sesekali guru juga
menggambar ilustrasi dari materi yang disampaikan di papan tulis. Selanjutnya guru
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mengajak para siswa untuk berinteraksi dengan memberikan pertanyaan pertanyaan ringan
terkait dengan materi yang disampaikan oleh guru. Waktu 45 menit x 2 sudah selesai,
namun guru belum menyampaikan materi sepenuhnya, dan penyampaian materi akan
dilakukan dipertemuan selanjutnya. Guru kemudian menutup proses belajar mengajar.

Lokasi Penelitian

Senin
9 Februari
2015

Lokasi SMK Insan Cendekia Yogyakarta berada di Dusun Turi Desa Donokerto Kecamatan
Turi. Gedung SMK Insan Cendekia berada di dalam satu komplek dengan asrama, KB, TK,
dan SMP Insan Cendekia dimana semua sekolah tersebut berada di bawah Yayasan Ndende
Krisnawan. Lokasi SMK Insan Cendekia berada di sebelah timur lapangan Desa Donokerto
dimana untuk sebelah selatan kampus Insan Cendekia adalah persawahan dan sebelah
timurnya adalah sungai sempor, sedangkan untuk sebelah utara adalah jalan kabupaten.
Gedung SMK Insan Cendekia sendiri terdiri dari bangunan tingkat tiga dan gedung
menghadap ke arah barat.

Interaksi warga
sekolah

Sabtu
21 Februari
2015

Berdasarkan pengamatan, pada saat jam istirahat pertama yaitu jam 10.00 WIB semua guru
kembali ke ruang guru untuk beristirahat. Interaksi yang terjadi diruang guru adalah ada guru
yang berkomunikasi dengan sesama guru dimana ada yang sekedar bercanda, namun ada juga
yang membahas keadaan salah satu keadaan peserta didik di salah satu kelas. Selain itu
Nampak Ibu Kepala membaur menjadi satu dengan para guru untuk ikut bercengkerama dan
bercanda dengan para guru. hanya ada satu dua guru yang sibuk mengerjakan tugas
administrasinya sebagai guru dan mempersiapkan materi yang akan di ajarkan setelah jam
istirahat selesai. Saat jam menunjukkan jam 10.15 bel masuk jam ke 5, nampak beberapa guru
harus mengatur siswa yang laki-laki untuk segera masuk ke kelas masing-masing, nampak
rata-rata siswa laki-laki masih berada di luar kelas ketika sudah saatnya masuk kelas, berbeda
dengan siswa perempuan yang rata-rata sudah menuju ke kelas masing-masing.
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REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN

Pelaksanaan Supervisi oleh Kepala Sekolah
di SMK dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta

Apa yang dilakukan kepala sekolah saat menyusun program supervisi
akademik?

Oh nggeh, jadi kami menyusun program supervisi itu setiap tahun ya mas, hal
pertama yang saya lakukan adalah menunjuk tiga guru senior atau yang sudah
bersertifikat untuk menjadi tim supervisi, selanjutnya saya bersama dengan tim
akan merumuskan tujuan dan sasaran supervisi akademik, kemudian membuat
jadwal dan mempelajari instrumen atau lembar pengamatan yang akan
digunakan saat supervisi nanti dilaksanakan. (1.Wa.KSMK.16-02-2015)

Program supervisi akademik ya, supervisi kan diadakan rutin mas, pertama kali
itu ibu kepala akan member surat tugas kepada guru untuk membantu ibu
kepala melaksanakan supervisi, selanjutnya ibu kepala bersama tiga guru
tersebut akan merumuskan tujuan dan lain sebagainya yang perlu dipersiapkan
dalam supervisi akademik. Selanjutnya program itu akan menjadi acuan ibu
kepala beserta tim untuk melaksanakan supervisi akademik mas.
(.Wa.GSMK1.21-02-2015).

Perencanaan supervisi akademik dicantumkan pada dokumen yang berjudul
“Program Supervisi Akademik Tahun Pelajaran 2013/2014 SMK Insan
Cendekia Yogyakarta”. Isi dokumen: tujuan, tahapan, jadwal supervisi
akademik tahun 2013/2014, surat tugas, form monitoring, dan panduan
wawancara pra-pasca observasi. (Dokumen Program Supervisi Akademik SMK
Insan Cendekia Th. 2013/2014)

Apa tujuan pelaksanaan supervisi akademik?

“Oh yaaa....nggeh...nopo nggeh...jadi konsep kita melakukan supervisi
akademik yang pertama itu tujuannya adalah untuk memantau Kinerja guru,
kemudian apakah mereka mengajar sesuai dengan ketentuan ataukah tidak
semisal dari SKKD nya, materi yang disampaikan ke anak apakah sudah sesuai
apa belum. Yang kedua kita melihat kompetensi guru terkait dengan
penguasaan kelas, metode yang digunakan saat mengajar. Dimana dari semua

tujuan tersebut pada akhirnya untuk pengembangan prestasi sekolah.”
(1.Wa.KSMK.16-02-2015)

“Tujuan supervisi disini untuk mengetahui sejauh mana seorang guru dalam
proses belajar mengajarnya, seperti itu, jadi nanti kepala sekolah akan masuk
dan menunggui pelajaran di kelas.” (1. Wa.GSMK1.21-02-2015).

“Supervisi itu intinya kan menilai guru, semua hal yang berkaitan dengan
administrasi hingga proses KBM dikelas kan dinilai mas, yaa jadi pada intinya
untuk menilai tugas-tugas guru yang nantinya akan dijadikan bahan
pertimbangan untuk evaluasi apa saja kekurangan dari guru yang perlu
ditingkatkan.” (. Wa.GSMK?2.26-02-2015).

“Mulai dari administrasi guru mas, RPP, silabus, dan semua tentang rencana
pembelajaran, kemudian nanti metode mengajar dan cara mengajar di kelas juga
akan dinilai, kemudian sampai nanti evaluasi pembelajaran mas, semua akan
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dinilai oleh ibu kepala, kan instrumennya butirnya banyak itu mas, untuk itu ibu
kepala yang mengetahui.” (1. Wa.GSMK2.26-02-2015).

(1) membantu guru dalam mengembangkan proses pembelajaran supaya tujuan
pembelajaran tercapai; (2) meningkatkan manajemen dan administrasi guru
kelas maupun guru mata pelajaran; dan (3) mengevaluasi kinerja guru dalam
rangka pembinaan guru. (Dokumen Program Supervisi Akademik SMK Insan
Cendekia Th. 2013/2014)

Apa sasaran pelaksanaan supervisi akademik?

“Yaa, untuk sasaran pelaksanaan supervisi tentunya yang pertama itu
administrasi yaa mas, dimana hal ini berkaitan dengan urusan administrasi
sekolah yaitu laporan-laporan dan lain sebagainya....dan untuk yang kedua
tentunya adalah guru, karena menurut saya bahwa prestasi sekolah itu salah satu
faktornya adalah guru, hal tersebut berkaitan dengan kemampuan guru saat
proses KBM, penguasaan kelas, pemilihan materi ajar, pemilihan metode
mengajar, dan lainnya yang pada akhirnya nanti akan berpengaruh terhadap
nilai siswa.” (1. Wa.KSMK.16-02-2015)

“Oh untuk itu, kelengkapan guru untuk mengajar itu pasti mas, RPP, silabus,
buku kerja dan materi yang akan disampaikan saat dikelas mas. Kemudian
penampilan saat mengajar itu juga dinilai, metodenya dan cara mengajarnya
bagaimana, penguasaan kelasnya bagaimana. Satu lagi itu biasanya soal-soal
untuk ulangan itu selalu di cek kemudian saat menyusun laporan hasil belajar
siswa itu juga diteliti sama ibu kepala.” (1. Wa.GSMK1.21-02-2015).

“Mulai dari administrasi guru mas, RPP, silabus, dan semua tentang rencana
pembelajaran, kemudian nanti metode mengajar dan cara mengajar di kelas juga
akan dinilai, kemudian sampai nanti evaluasi pembelajaran mas, semua akan
dinilai oleh ibu kepala, kan instrumennya butirnya banyak itu mas, untuk itu ibu
kepala yang mengetahui.” (. Wa.GSMK2.26-02-2015).

Perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, dan penilaian/tindak lanjut.
(Dokumen Program Supervisi Akademik SMK Insan Cendekia Th. 2013/2014)

Apa sumber daya yang perlu dipersiapkan dalam melaksanakan supervisi
akademik?

“Sumber daya yaa mas, jadi ada beberapa hal yang perlu saya
persiapakan....salah satunya saya sendiri sebagai kepala sekolah harus
meluangkan waktu disamping pekerjaan administrasi saya yang lainnya,
kemudian untuk instrumen itu instrumen supervisi dari dinas dan juga untuk
misalnya print atau apa kan memerlukan dana mas, jadi dana juga kita
perlukan.” (1. Wa.KSMK.16-02-2015).

Kepala sekolah dan tiga guru sebagai tim supervisi. Guru yang ditunjuk adalah
guru senior yang sudah bersertifikat. (Dokumen Program Supervisi Akademik
SMK Insan Cendekia Th. 2013/2014)

Bagaimana pembuatan jadwal supervisi akademik?

“Yaaa, jadi saya membuat program supervisi kan di awal semester mas, tahun
ajaran baru. saya dalam menyusun jadwal selalu menyampaikan terlebih dahulu
pada saat rapat dewan guru tadi, nhah disitu nanti akan kami sepakati bersama
mengenai pelaksanaan supervisi.” (I. Wa.KSMK.16-02-2015).
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“Iya mas, iya....setiap awal semester itu kan melalui pertemuan dengan para
guru nanti ibu kepala akan menyampaikan jadwal yang telah ibu kepala susun,
pada dasarnya kalau saya itu manut aja mas sama ibu kepala, ingin di supervisi
kapan saja saya siap, yang terpenting kan sesuai dengan jadwal saya mengajar
mas, dan ibu kepala sudah punya rencana sendiri untuk itu. Namun nanti
fleksibel mas, kadang supervisi di undur karena suatu hal, jadi gag tentu lah...”
(1.Wa.GSMK2.26-02-2015).

Jadwal supervisi dibuat di awal tahun ajaran baru dan dibuat oleh tim supervisi.
(Dokumen Program Supervisi Akademik SMK Insan Cendekia Th. 2013/2014)

Kepala sekolah saat monitoring melaksankan pengecekan persiapan guru saat
mengajar, saat mengajar, hingga selesai mengajar. Persiapan mengajar guru
meliputi RPP dan silabus, kemudian saat mengajar adalah mengamati
penampilan guru saat di kelas baik mulai dari pembukaan, penguasaan materi,
penggunaan metode atau cara mengajar, hingga penutupan. Monitoring
dilakukan dengan tujuan  melihat Kkinerja guru secara umum sebelum
pelaksanaan supervisi akademik. (Dokumen Form. Monitoring)

Monitoring dilaksanakan di awal tahun ajaran baru dan dilaksanakan sebelum
pelaksanaan supervisi akademik. Evaluasi supervisi akademik dilakukan
mendekati akhir tahun ajaran setelah pelaksanaan supervisi akademik.
(Dokumen Program Supervisi Akademik SMK Insan Cendekia Th. 2013/2014)

“Kalau untuk monitoring dan evaluasi, kita dengan para guru melakukan
kesepakatan sejak awal. Namun terkadang saya melakukan monitoring secara
mendadak tanpa memberitahu guru yang bersangkutan, karena untuk
mengetahui kesiapan guru apakah benar-benar siap atau hanya siap saat akan
dilakukan pengawasan. Sedangkan untuk analisis dan evaluasi kita lakukan
bersama dengan para guru pada saat rapat guru misalnya.” (1. Wa.KSMK.16-02-
2015).

Bagaimana tahapan pelaksanaan supervisi?

“Yaaa, jadi setelah di awal kita sosialisasikan mengenai program supervisi,
pada saat pelaksanaan kita masuk di kelas selama dua kali 45 menit di kelas.
Nanti Kkita perhatikan  guru mengenai persiapan proses KBM seperti
pengecekan siswa, mengatur tempat duduk siswa, hingga nanti sampai
menyimpulkan materi yang telah disampaikan. Selain itu saya juga
menjadwalkan rapat dewan guru untuk evaluasi ataupun briefing mas.”
(1.Wa.KSMK.16-02-2015)

(1) penyusunan tim supervisi; (2) penyusunan jadwal supervisi; (3) monitoring
awal tahun; (4) pelaksanaan supervisi akademik; (5) evaluasi supervisi
akademik; (6) penyerahan / laporan hasil supervisi; dan (7) tindak lanjut hasil
supervisi. (Dokumen Program Supervisi Akademik SMK Insan Cendekia Th.
2013/2014)

“Kalau untuk monitoring dan evaluasi, kita dengan para guru melakukan
kesepakatan sejak awal. Namun terkadang saya melakukan monitoring secara
mendadak tanpa memberitahu guru yang bersangkutan, karena untuk
mengetahui kesiapan guru apakah benar-benar siap atau hanya siap saat akan
dilakukan pengawasan. Sedangkan untuk analisis dan evaluasi kita lakukan
bersama dengan para guru pada saat rapat guru misalnya.” (I.Wa.KSMK.16-02-
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2015).

Monitoring dilaksanakan di awal tahun ajaran baru dan dilaksanakan sebelum
pelaksanaan supervisi akademik. Evaluasi supervisi akademik dilakukan
mendekati akhir tahun ajaran setelah pelaksanaan supervisi akademik.
(Dokumen Program Supervisi Akademik SMK Insan Cendekia Th. 2013/2014)

Kepala sekolah saat monitoring melaksankan pengecekan persiapan guru saat
mengajar, saat mengajar, hingga selesai mengajar. Persiapan mengajar guru
meliputi RPP dan silabus, kemudian saat mengajar adalah mengamati
penampilan guru saat di kelas baik mulai dari pembukaan, penguasaan materi,
penggunaan metode atau cara mengajar, hingga penutupan. Monitoring
dilakukan dengan tujuan  melihat Kkinerja guru secara umum sebelum
pelaksanaan supervisi akademik. (Dokumen Form. Monitoring)

Apa dan bagaimana prinsip supervisi yang diterapkan dalam
melaksanakan supervisi akademik?

“Pada prinsipnya saya selaku kepala sekolah dan juga sebagai pimpinan para
guru, bukan berarti saya merasa paling bisa mas. Jadi pada dasarnya kami bisa
dibilang saling mengisi untuk memperbaiki kompetensi kami. Hal lainnya,
bahwa supervisi dilaksankan untuk membangun dan memperbaiki kinerja guru
tentunya dengan melaksanakan supervisi secara teratur setiap tahunnya.”
(1.Wa.KSMK.16-02-2015).

“Gimana ya mas, menurut saya itu sudah baik yaa mas, karena pada initinya itu
juga untuk kebaikan kami para guru. lbu kepala juga istilahnya tidak galak,
selalu mengobrol juga ketika sedang istirahat, jadi lebih akrab aja mas, yang
terpenting kami para guru dengan ibu kepala selalu bekerja sama yang intinya
untuk perbaikan kualitas sekolah. Pokoknya ibu kepala itu walaupun sebagai
pemimpin kami, tapi ibu kepala juga teman untuk kami mas.”
(1.Wa.GSMK1.21-02-2015).

Apa dan bagaimana pendekatan supervisi yang diterapkan dalam
melaksanakan supervisi akademik?

“Oh nggeh, jadi saat pelaksanaan tentunya saya mendekati para guru untuk
mengetahui kendala apa yang mereka hadapi saat mengajar. Tipikal guru kan
berbeda mas, terkadang ada guru yang mengalami kesulitan tetapi tidak mau
mengutarakannya kepada saya...namun demikian, terkadang juga ada beberapa
guru yang menemukan kendala saat mengajar, mereka langsung berkonsultasi
dengan saya mas.” (1. Wa.KSMK.16-02-2015).

“Oh yaa, kesulitan guru ya mas, jadi biasanya saat rapat yang dilakukan setelah
upacara itu ibu kepala sekolah akan menjaring kesulitan yang dialamai para
guru mas, itu yang pertama, yang kedua kan saat kunjungan kelas ibu kepala
akan tahu apa yang perlu dibenahi oleh guru. namun terkadang kalau untuk
saya, kadang ada siswa yang ndablek itu biasanya langsung saya konsultasikan
dengan ibu kepala mas. Disini itu maklum mas, swasta muridnya ngeyel
ngeyel.” (.Wa.GSMK1.21-02-2015).

“(sambil tertawa) kalau saya jarang ya mas bilang sama ibu kepala, karena
Alhamdulillah untuk saya kesulitan itu ada tapi tidak begitu besar. Ya biasanya
malah ibu kepala yang akan memberi tahu saya setelah beliau melakukan
kunjungan kelas, nanti akan disampaikan cara mengajar saya gimana, materi
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yang digunakan gimana dan lain sebagainya, nhah disitu ada kekurangan apa
nanti ibu kepala yang menilai. Namun suatu saat nanti jika saya menemukan hal
yang sifatnya mengganggu saya dalam mengajar, pasti saya akan melaporkan
hal tersebut kepada ibu kepala.” (1. Wa.GSMK2.26-02-2015).

Apa dan bagaimana teknik supervisi yang diterapkan dalam
melaksanakan supervisi akademik?

“Nggeh...jadi seperti yang saya jelaskan di depan tadi mas, kalau kami selalu
menyampaikan program kami saat rapat dewan guru, kemudian kita sepakati
bersama mengenai jadwal kunjungan kelas pada saat guru mengajar. Kemudian
saat dikelas saya memperhatikan guru saat mengajar selama dua jam pelajaran,
saya catat mengenai kekurangan ataupun kelebihan guru tersebut, dan kemudian
hari kita panggil guru tersebut untuk menyampaikan hasil kunjungan kelas saya
tersebut. selain kunjungan kelas, tentunya juga kami kadang melaksanakan
rapat dengan para dewan guru mas untuk membahas terkait pembelajaran.”
(1.Wa.KSMK.16-02-2015).

“Ya..yang pertama setelah disosialisasikan tadi, selanjutnya adalah pelaksanaan
mas, ibu kepala masuk kelas dan nunggui guru selama dua jam pelajaran, lalu
sehabis dua jam pelajaran tadi entah dihari yang sama ataukah berbeda, kami
dipanggil untuk dikasih lihat catatan ibu kepala. Yaa setelah itu ibu kepala akan
memberi arahan ataupun perbaikan mana yang kurang dan perlu perbaikan.
Kurang lebih bisa saya gambarkan seperti itu mas.” Dan “Oh iyaa mas,
pertemuan dengan para guru itu ada, misal untuk sosialisasi program tadi kan
disampaikan pada saat pertemuan atau rapat tadi mas. Selain itu terkadang ibu
kepala juga menyampaikan hal-hal terkait dengan keterampilan guru saat
mengajar melalui rapat dengan para guru dan akan di diskusikan secara
bersama-sama.” (. Wa.GSMK1.21-02-2015).

“Yang pertama sosialisasi tadi ya mas, disitu nanti akan disampaikan jadwal
pelaksanaan supervisi, kemudian tahap selanjutnya itu saat nanti pelaksanaan
mas, misalnya untuk saya sendiri itu nanti ibu kepala sekolah akan
mengingatkan saya kapan saya akan disupervisi. Setelah sepakat, nanti RPP
saya dilihat, silabus saya dilihat, kemudian selanjutnya adalah ibu kepala akan
menilai saya saat mengajar di kelas, sudah urut belum, sudah runtut belum,
pokoknya selama dikelas saya akan dinilai dan diamati oleh ibu kepala selama
dua jam pelajaran. Nhah setelah selesai dua jam pelajaran, entah di hari yang
sama atau di hari yang berikutnya saya akan dipanggil untuk mendengarkan ibu
kepala menyampaikan hasil supervisinya di kelas, nanti akan kita bahas
bersama, dan ibu kepala biasanya memberikan rekomendasi atau nasehat Kita
harus bagaimana mas. Yaa secara garis besar begitu mas.” (I.Wa.GSMK2.26-
02-2015).

Teknik kunjungan kelas dan observasi kelas dilakukan oleh kepala sekolah baik
sebelum proses pembelajaran hingga setelah evaluasi proses pembelajaran.
Kepala sekolah akan mengisi form pengamatan yang terdiri dari form
monitoring dan form evaluasi perencanaan pembelajaran, form pengamatan dan
evaluasi proses pembelajaran, serta form monitoring dan evaluasi tindak lanjut
dan penilaian pembelajaran. Selanjutnya, kepala sekolah melakukan wawancara
kepada guru baik sebelum maupun sesudah observasi kelas dilaksanakan.
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(Dokumen Program Supervisi Akademik SMK Insan Cendekia Th. 2013/2014)

10

Bagaimana kepala sekolah melakukan analisis dan evaluasi terhadap hasil
supervisi akademik?

“Yang terlibat seperti yang saya sampaikan tadi adalah guru dan saya sendiri
mas, kami komunikasikan bersama dan analisis bersama dan kami cari
solusinya pun juga bersama-sama. Sedangkan untuk masalah yang sifatnya
umum, kami bahas melalui rapat dewan guru mas.” (1. Wa.KSMK.16-02-2015).

“Proses selanjutnya itu nanti kita akan dipanggil untuk istilahnya di briefing
sama ibu kepala mas, ibu kepala akan menyampaikan apa yang beliau amati
saat guru mengajar dikelas. Nanti akan dibahas bersama antara ibu kepala
dengan guru yang bersangkutan, dan nanti akan dibahas mengenai tindak lanjut
apa yang akan dilaksanakannya.” (. Wa.GSMK1.21-02-2015).

“Maksudnya tindak lanjut ya mas, yaa tentunya setelah ibu kepala
menyampaikan hasil supervisi kepada saya, untuk hal hal yang sifatnya kecil
nanti ibu kepala akan memberikan arahan dan memberikan bagaimana cara
yang benar dan baik. Kemudian untuk masalah yang sifatnya umum, ibu kepala
akan merencanakan suatu program kegiatan, misalnya mengundang pengawas
dari dinas mas. Seperti halnya kemarin saat para guru kebingungan tentang
kurikulum 2013, sekolah mengundang pengawas tersebut untuk memberikan
penjelasan kepada kami.” (1. Wa.GSMK2.26-02-2015)

11

Bagaimana kepala sekolah melakukan laporan hasil supervisi akademik?

“Ohh, pasti mas, setiap supervisi yang kami laksanakan pasti kami sampaikan
kepada pengawas di dinas. Karena instrument yang kami gunakan pun juga dari
dinas mas. Sedangkan untuk yayasan sifatnya hanya laporan secara lisan
mengenai perkembangan ataupun keadaan sekolah pada saat rapat dengan
yayasan.” (1.Wa.KSMK.16-02-2015)

“Laporan itu pengawas dinas pasti ya mas, dinas itu yang pertama, kalau untuk
yayasan setahu saya tidak, sepaham saya hanya itu mas.” (. Wa.GSMK2.26-02-
2015).

12

Bagaimana kepala sekolah memanfaatkan hasil supervisi akademik?

Oh tentunya ada mas, kami dari sekolah terkadang mengundang pengawas atau
pembicara dari dinas melalui telfon untuk datang kesini dan memberikan
ceramah terkait dengan metode mengajar, dan lain sebagainya. selain itu guru
juga mempunyai pertemuan rutin melalui MGMP, dengan begitu para guru bisa
berbagi pengalaman dengan guru-guru dari sekolah lainnya. Saya juga selalu
mengingatkan para guru untuk selalu meng-update informasi melalui internet
mas. (1.Wa.KSMK.16-02-2015).

Untuk kegiatan rohani untuk para guru kami selalu mengadakan pengajian
keliling mas, selama dua minggu sekali dan tempatnya nanti bergilir. Belum
lama ini kami para guru dengan para siswa mengadakan pengajian di Srumbung
mas, di salah satu rumah siswa mas. Dan nanti bergilir lagi tempatnya. Selain
itu, kami juga selalu menjadwalkan senam untuk setiap hari jumat, akan tetapi
kegiatan tersebut tidak bisa berjalan secara maksimal. Selanjutnya kami juga
mengagendakan piknik mas, untuk kami dan para guru refreshing dari
pekerjaan saat mengajar. Jadi itu mas. ... (I.Wa.KSMK.16-02-2015).

Nggeh, yang pertama saya itu pengen menerapkan ajaran jaman dulu Ki Hajar
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Dewantara mas, ing ngarso ing tuladha, nhah itu saya pengen menerapkan itu,
dimulai dari pendidik nggeh, dimana kita mulai dari pendidik terlebih dahulu.
Jadi jangan pernah kita berharap punya anak didik yang disiplin kalau kita
sebagai pendidik tidak bisa memberikan contoh yang baik. Jadi saya selalu
memeotivasi para guru untuk menjadi pendidik yang baik dan bisa dijadikan
tauladan bagi anak didik. Sedangkan untuk yang kedua, kita selalu melihat
sekolah lain yang mungkin lebih baik dari kita untuk kita belajar bersama dari
sana dengan para guru. (I.Wa.KSMK.16-02-2015).

Yaa bentuknya macam-macam mas, disini kan ruang guru dan meja kerja saya
menjadi satu, terkadang di sela sela istirahat kita sharing-sharing ataupun
mnegobrol terkait dengan keadaan sekolah, siswa dan lain sebagainya. melalui
keakraban tersebut terkadang saya selingi dengan motivasi agar bapak ibu guru
lebih bersemangat dalam bekerja tentunya. (I.Wa.KSMK.16-02-2015).

Pembinaan yang biasanya sekolah laksanakan adalah seperti workshop,
penataran, mengundang pengawas dari dinas, dan yang lainnya semisal kan para
guru mempunyai forum MGMP mas, jadi saya mempersilahkan para guru untuk
aktif mengikuti forum tersebut. (1. Wa.KSMK.16-02-2015).

Tindak lanjut yang saya lakukan, terkait dengan hal hal yang saya temukan itu
kan ada masalah kecil sampai yang besar mass, untuk hal hal kecil biasanya
hanya saya berikan motivasi atau masukan dengan harapan guru mau
menerimanya. Sedangkan untuk masalah yang besar, kami biasanya
membahasnya dengan para guru senior tentunya dengan berbagai pertimbangan
nantinya apakah perlu dilakukan pembinaan lebih lanjut seperti seminar,
workshop, dan lain sebagainya (1. Wa.KSMK.16-02-2015).

Yaa hampir setiap hari yaa mas, karena kan kebetulan ruang guru dengan meja
kerja kepala sekolah menjadi satu ruang, jadi ketika ada waktu istirahat atau
senggang, biasanya sambil bercanda ibu kepala akan sambil memberi solusi
dari masalah yang dihadapi saat mengajar. Namun terkadang juga disampaikan
melalui rapat dengan guru mas, jadi disampaikan secara formal.
(.Wa.GSMK1.21-02-2015).

Ya macem macem mas, akan tetapi kebanyakan berkaitan dengan proses
pembelajaran mas, apa yang harus dilakukan guru mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga penilaian mas. Intinya biar guru semangat dalam mengajar
mas, kan saat mengajar terkadang guru juga menemukan masalah mas, jadi
motivasi itu dilakukan oleh ibu kepala, dan sangat penting sekali.
(1.Wa.GSMK1.21-02-2015).

Oh itu belum lama kemarin kan kita menerapkan kurikulum 2013 mas, jadi ada
pembicara dari dinas yang menyampaikan teknis pelaksanan kurikulum 2013
tersebut. hal yang lain terkadang kita juga mengundang motivator, kita kan ada
kerjasama dengan AMIKOM mas. (I.Wa.GSMK1.21-02-2015).
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DISPLAY DATA HASIL PENELITIAN

Pelaksanaan Supervisi Oleh Kepala Sekolah
Di SMK dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta

A. Aspek Perumusan Program Supervisi Akademik

Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik dimulai dengan
menyusun tim supervisi, yaitu menunjuk tiga guru senior yang bersertifikat untuk
membantu kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik. Tim supervisi yang
telah terbentuk selanjutnya merumuskan tujuan dan sasaran pelaksnaan supervisi
akademik, kemudian kepala sekolah beserta tim akan membuat jadwal supervisi
akademik yang meliputi jadwal monitoring awal, jadwal supervisi, dan jadwal
evaluasi hasil supervisi. Kepala sekolah selanjutnya mempelajari instrumen yang
akan diguanakan dalam pelaksanaan supervisi akademik.

Dasar pertimbangan kepala sekolah merumuskan tujuan supervisi
akademik adalah untuk memantau Kkinerja guru, mengetahui dan melihat
kompetensi guru terkait pembelajaran, dan menilai guru sebagai bahan
pertimbangan untuk evaluasi dan peningkatan kualitas pembelajaran yang
dilakukan guru dengan membantu guru dalam mengembangkan proses
pembelajaran, meningkatkan manajemen dan administrasi guru, serta
mengevaluasi kinerja guru dalam rangka pembinaan.

Sasaran supervisi akademik di SMK IC meliputi administrasi sekolah
seperti laporan yang harus disampaikan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten
Sleman kemudian sasaran supervisi yang lainnya adalah segala hal yang
berkaitan dengan pembelajaran yang dilaksanakan guru mulai dari perencanaan
pembelajaran seperti administrasi guru, RPP, dan silabus, kemudian pelaksanaan
pembelajaran seperti metode dan cara mengajar guru saat di kelas serta
penguasaan kelas oleh guru, dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh
guru. Laporan yang dimaksud adalah laporan hasil penilaian kinerja guru
formatif dan laporan kemajuan sekolah yang dilakukan setiap akhir tahun ajaran.

Sumber daya yang dipersiapkan terkait pelaksanaan supervisi akademik di
SMK Insan Cendekia meliputi guru, instrumen supervisi akademik, dan dana.
Guru yang dimaksud adalah guru senior atau bersertifikat yang ditunjuk untuk
membantu kepala sekolah dalam mensupervisi guru yang ada di SMK IC dan
kepala sekolah dengan tiga guru tersebut selanjutnya disebut sebagai tim
supervisi.

Jadwal supervisi akademik di SMK IC disusun pada awal semester setiap
tahun ajaran baru. Jadwal disusun oleh kepala sekolah beserta tim supervisi dan
di sosialisasikan kepada para guru melalui rapat, kemudian akan disepakati
bersama mengenai jadwal supervisi akademik tersebut. Dan supervisi akademik
dilaksanakan satu kali tiap satu tahun ajaran. Selanjutnya mengenai monitoring
dan evaluasi di SMK IC, monitoring dilaksanakan sebelum pelaksanaan
supervisi akademik. Evaluasi dilaksanakan setelah pelaksanaan supervisi
akademik. Jadwal monitoring yang sudah disusun di awal tahun ajaran akan
disampaikan kepada para guru, akan tetapi terkadang kepala SMK melaksanakan
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monitoring tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada para guru karena untuk
benar-benar mengetahui kesiapan guru dalam pembelajaran.

Kepala SMK Insan Cendekia saat monitoring melaksanakan pengecekan
persiapan guru saat mengajar, saat mengajar, hingga selesai mengajar. Persiapan
mengajar guru meliputi RPP dan silabus, kemudian saat mengajar adalah
mengamati penampilan guru saat di kelas baik mulai dari pembukaan,
penguasaan materi, penggunaan metode atau cara mengajar, hingga penutupan.
Monitoring ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat kinerja guru secara umum
sebelum pelaksanaan supervisi akademik.

Tahapan pelaksanaan supervisi akademik di SMK IC dimulai dengan
penyusunan tim supervisi, pembuatan dan sosialisasi jadwal supervisi akademik
kepada guru, monitoring awal tahun, pelaksanaan supervisi akademik, evaluasi
supervisi akademik, dan tindak lanjut hasil supervisi akademik.

B. Aspek Penerapan Prinsip Supervisi

Prinsip supervisi yang diterapkan di SMK Insan Cendekia adalah prinsip
kooperatif dimana kepala sekolah menerapkan prinsip untuk saling mengisi
dengan para guru untuk meningkatkan kompetensi guru. selain itu kepala
sekolah juga menerapkan prinsip berkesinambungan dimana supervisi dilakukan
secara teratur untuk membangun dan memperbaiki kinerja guru.

C. Aspek Penerapan Pendekatan Supervisi

Kepala sekolah di SMK IC menggunakan pendekatan kolaboratif yaitu
dengan menerapkan pendekatan langsung maupun tidak langsung. Pendekatan
langsung terlihat dari kepala sekolah yang aktif untuk mencari kelemahan
ataupun kesulitan guru untuk selanjutnya akan diupayakan tindak lanjutnya.
Pendekatan tidak langsung terlihat dari guru yang menyampaikan sendiri kepada
kepala sekolah apabila menemukan kesulitan ataupun hambatan dalam proses
pembelajaran.

D. Aspek Penerapan Teknik Supervisi

Teknik supervisi yang digunakan kepala sekolah di SMK Insan Cendekia
yaitu kunjungan kelas dan observasi kelas untuk mengamati guru saat mengajar,
pertemuan antara guru dengan kepala sekolah untuk membahas hasil
pengamatan di kelas, kemudian rapat kepala sekolah dengan para guru, selain itu
ada pertemuan dengan kelompok kerja guru (MGMP). Selain itu, teknik
kelompok dalam kegiatan supervisi akademik dilakukan walaupun saat jam
istirahat dan tidak dilakukan pada rapat resmi. Artinya terjadi diskusi antar guru
terkait dengan pembelajaran di kelas saat jam istirahat. Teknik kunjungan kelas
dan observasi kelas dilakukan oleh kepala SMK IC baik sebelum proses
pembelajaran hingga setelah evaluasi proses pembelajaran. Kepala sekolah akan
mengisi form pengamatan yang terdiri dari form monitoring dan form evaluasi
perencanaan pembelajaran, form pengamatan dan evaluasi proses pembelajaran,
serta form monitoring dan evaluasi tindak lanjut dan penilaian pembelajaran.
Selanjutnya, kepala sekolah melakukan wawancara kepada guru baik sebelum
maupun sesudah observasi kelas dilaksanakan.
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E. Aspek Tindak Lanjut Hasil Supervisi

Analisis hasil supervisi akademik di SMK IC dilakukan kepala sekolah
dengan menganalisa secara bersama hasil supervisi akademik yang telah
dilaksanakan. Analisis dan evaluasi hasil supervisi akademik dilakukan antara
guru yang di supervisi dengan kepala sekolah. Selanjutnya, hasil supervisi
akademik terkait masalah yang sifatnya umum, analisis dan evaluasi akan
dilakukan melalui rapat antara kepala sekolah dengan para guru.

Hasil supervisi akademik di SMK Insan Cendekia dilaporkan kepada
pengawas dinas pendidikan Kabupaten Sleman, laporan itu disampaikan untuk
melaporkan pelaksanaan supervisi yang telah dilaksanakan sekolah. Selain itu,
hasil supervisi akademik dilaporkan kepada yayasan Ndende Krisnawan saat
rapat dengan yayasan dilaksanakan, laporan kepada yayasan bukan berupa
laporan tertulis.

Upaya yang dilakukan kepala sekolah di SMK IC adalah dengan
mengundang pengawas dari dinas, dinas yang dimaksud adalah Dinas
Pendidikan Kabupaten Sleman. Selain itu, kepala sekolah memberikan
kesempatan guru untuk mengikuti MGMP, dan menghimbau guru untuk selalu
meng-update informasi dari internet.

Kepala sekolah di SMK IC memberikan masukan ataupun motivasi
kepada guru. Selain itu, kepala sekolah akan membahas dengan tim supervisi
mengenai tindak lanjut apa yang akan dilaksanakan, misalnya kegiatan
pembinaan seperti seminar, workshop, dan kegiatan lainnya. Selain itu, kepala
sekolah memberikan motivasi kepada guru untuk menjadi pendidik yang baik
dan bisa dijadikan tauladan bagi peserta didik. Selanjutnya, kepala sekolah
bersama guru akan melaksankan study banding dengan sekolah lain yang
dianggap lebih baik.

Pembinaan terhadap guru SMK Insan Cendekia dilakukan sebagai tindak
lanjut hasil supervisi akademik. Pembinaan ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk meningkatkan kompetensi professional guru. Bentuk pembinaan yang
dilakukan antara lain adalah dengan menagadakan kegiatan penataran ataupun
workshop seperti mengundang pengawas dari dinas pendidikan untuk
menyampaikan materi mengenai pembelajaran kepada para guru. Selain itu,
sekolah juga memberikan kesempatan kepada para guru untuk mengikuti
kegiatan MGMP ataupun Kkegiatan lainnya yang bertujuan untuk perbaikan
proses pembelajaran yang ada di SMK IC.

SMK IC melaksanakan kegiatan yang ditujukan untuk menunjang
kemampuan guru. Kegiatan tersebut meliputi pengajian yang dilakukan rutin
selama dua minggu sekali. Selain itu, sekolah mengadakan kegiatan senam yang
di agendakan setiap hari Jumat walapupun kegiatan tersebut belum maksimal.
Selanjutnya sekolah mengagendakan kegiatan karya wisata sebagai hiburan bagi
guru.
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TRANSKIP WAWANCARA

[ 11.Wa.KSMP.16-02-2015 }

Nama Inisial : S.S.
Kode Nama : KSMP
Jabatan : Kepala SMP Insan Cendekia
Hari/Tanggal : Senin, 16 Februari 2015  Jam 08.30 WIB s/d selesai
Tempat : Ruang Guru SMP Insan Cendekia Yogyakarta
Keterangan - (P) = Peneliti
(KSMP) = Informan
P Maaf ibu...saya mohon ijin kepada ibu untuk memulai wawancara mengenai

peran kepala sekolah sebagai supervisor di SMP IC

KSMP

Monggo, silahkan

Baik bu, yang pertama, apa yang ibu lakukan saat menyusun program supervisi
akademik bu?

KSMP

aa..jadi saya melaksanakan supervisi setiap tahun yaa mas, setiap awal tahun
ajaran baru saya selalu menunjuk tiga guru yang saya mintai tolong untuk
membantu saya melakukan supervisi terhadap guru. kan jumlah guru disini
banyak, sehingga saya tidak mampu jika sendiri. Kemudian saya dengan ketiga
guru tadi akan bersama sama membuat jadwal supervisi mas.

Baik... apa saja yang menjadi dasar atau pertimbangan ibu dalam merumuskan
tujuan program supervisi akademik ?

KSMP

Aaa..yang menjadi program kepala sekolah dalam supervisi sebagai supervisor
tentunya meliputi persiapan pembelajaran yang mana setiap guru harus
menyusun perangkat pembelajaran sampai nanti proses penilaian. Harapan saya,
melalui kegiatan supervisi itu guru mampu menyampaikan materi dengan baik
dan siswa mampu menyerapnya dengan baik

Selanjutnya, bagaimana cara ibu menentukan tujuan jangka pendek, jangka
menengah, dan jangka panjang dari program supervisi akademik ?

KSMP

Baik, tentunya sekolah kami mempunyai tujuan serta visi dan misi dimana
itulah yang menjadi tujuan jangka panjang kami, sedangkan untuk tujuan
jangka pendek tentunya adalah perbaikan kinerja guru yang berkaitan dengan
saat mengajar dikelas, tugas penilaian, dan lain sebagainya dimana guru
terkadang mengalami  kesulitan dalam tugasnya tersebut sehingga
membutuhkan bantuan melalui kegiatan supervisi dan diharapkan di akhir
semester bapak ibu guru sudah bisa memperbaiki kekurangannya.

Baik, selanjutnya apa yang menjadi perhatian ibu (sasaran) dalam penyusunan
program supervisi akademik ?

KSMP

Sasarannya yaa ? satu memang perangkat pembelajaran, dimana perangkat
pembelajaran tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan guru saat mengajar.
Tentunya dalam kegiatan supervisi saya fokus terhadap kesulitan-kesulitan guru
saat mengajar dikelas, dimana melalui supervisi kami mengetahui masalah-
masalah yang dihadapi bapak ibu guru serta juga kesulitan guru dalam menilai
siswa karena banyaknya KD (kompetensi dasar) yang harus dicapai oleh siswa.
Jadi pada intinya dari perencanaan sampai penilaian
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Karakter guru yang berbeda, apakah saat merencanakan program supervisi ibu

sudah menentukan pendekatan yang akan digunakan ? siapakah yang lebih aktif
?

KSMP

Tentunya kami sebagai kepala sekolah melakukan pengawasan langsung kepada
guru dan menanyakan kesulitan apa yang dialami bapak ibu guru, tetapi
terkadang ada bapak ibu guru sendiri yang melakukan konsultasi dengan saya
mengenai masalah ataupun kesulitan yang bapak ibu guru hadapi berkaitan
dengan kegiatan belajar mengajar di kelas. Intinya mengatasi anak didik yang
bandel mas, selama ini hal itulah yang bapak ibu guru keluhkan, tapi mau
gimana lagi mas yang namanya anak kadang ada yang nurut kadang juga ada
yang bandel.

Apakah yang menjadi perhatian dan pertimbangan ibu dalam penentuan teknik
supervisi yang akan dilakukan ? apakah individu ataukah kelompok ?

KSMP

Semasa...aaa...dua-duanya dilakukan....secara otomatis KD guru yang satu
dengan yang lainnya berlainan, sehingga kesulitan setiap guru pun juga
berbeda, pertemuan antar individu dengan guru itu  sangat
diperlukan... kemudian selama masalah itu sama, berdasarkan catatan-catatan
saya, alangkah itu lebih baik itu disampaikan secara kelompok dimana nanti
bisa sharing ataupun berembug antar guru pada saat rapat guru

Apa saja sumber daya yang perlu disiapkan untuk melakukan supervisi ?

KSMP

yang nomor satu tenaga itu pasti ya....waktu juga sangat penting. Satu lagi yang
perlu dipersiapkan adalah pendanaan yaa, dimana setiap yang disiapkan dengan
maksimal pasti memerlukan dana, tidak ada hal sempurna tanpa dana.

Bagaimanakah cara Ibu menyusun jadwal pelaksanaan supervisi akademik
tersebut ?

KSMP

aa..kami menyusun jadwal itu di awal tahun, baik itu supervisi di semester satu
atau dua, namun apabila di dalam perjalanan misal di semester dua terkadang
ada perubahan seperti perubahan K13 kemarin itu membuat pelaksanaan
supervisi bergeser. Dimana saya sebelumnya menjadwalkan supervisi pada
bulan februari ini, karena ada surat edaran dari pak menteri tentang
pemberhentian K13, maka kami pun harus merubah jadwal supervisi.
Terkadang juga pada pelaksanaannya banyak yang tidak sesuai dengan jadwal

Apakah ibu merencanakan monitoring dan evaluasi dari awal ? Bagaimanakah
ibu merencanakan hal tersebut ?

KSMP

Saya kalau dalam menyusun jadwal supervisi yang saya amati saya sendiri,
selain itu saya juga meminta bantuan bapak ibu guru yang senior untuk
membantu kami saat melakukan monitoring kepada para guru saat mengajar.
Monitoring selalu kami lakukan selama bapak ibu mengajar, dan hal itu tidak
kami jadwalkan mas, selain itu evaluasi pasti kami lakukan di akhir semester
dan juga akhir tahun pelajaran

Bagaimana ibu merumuskan langkah pelaksanaan supervisi ?

KSMP

Sebelum supervisi kita ada pengamatan dulu terhadap bapak ibu guru,
pengamatan itu biasanya juga kami lakukan pada saat supervisi satu tahun
sebelumnya. kemudian setelah masuk inti supervisi kita masuk mendampingi
bapak ibu guru saat mengajar di kelas dengan melakukan pencatatan sesuai
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dengan instrument yang ada. Setelah itu kami juga menjaring kesulitan guru
melalui rapat guru, disitu kita akan berdiskusi bersama untuk melakukan tindak
lanjut dari temuan-temuan yang kami dapatkan.

Bagaimana cara ibu dalam menerapkan prinsip-prinsip supervisi ?

KSMP

Prinsipnya kami selaku kepala sekolah bukan melakukan penilaian ataupun
mengajari bapak ibu guru ya, walaupun kami selaku kepala sekolah juga
sebagai supervisor tentunya saya juga mempunyai kekurangan sehingga kami
dengan sesama guru-pun saling berbagi pengalaman, tukar pikiran, dan lain
sebagainya saat mengajar. Tapi kami berusaha saling membantu dengan sharing
atau konsultasi dengan guru, jadi pada prinsipnya, kami mengedepankan
kemajuan guru saat mengajar. Dan intinya kami saling mengisi.

Bagaimanakah penerapan pendekatan supervisi yang ibu lakukan ?

KSMP

Pada pelaksanaanya, belum semua bapak ibu guru mau untuk berinisiatif sendiri
untuk konsultasi dengan kami selaku kepala sekolah, bapak ibu guru lebih
memilih untuk berkonsultasi dengan sesama guru. oleh karena itu saya bisa
mengetahui kesulitan guru apabila setelah melakukan pengamatan di kelas dan
juga menjaringnya melalui rapat guru.

Berkaitan dengan penerapan teknik, bagaimana teknik tersebut dilaksanakan ?

KSMP

Teknik supervisi yaa, maksudnya bagaimana ?

Jadi berkaitan dengan teknik yang ibu lakukan itu individu atau kelompok ?
pelaksanaannya seperti apa ?

KSMP

Woalah, jadi saya melakukan dua duanya saya lakukan...baik itu teknik
individu ataupun kelompok, untuk individu semisal kunjungan kelas dan untuk
kelompok misal melalui rapat guru. untuk kunjungan kelas kami lakukan dua
kali dalam satu tahun.

Bagaimanakah prosedur pelaksanan supervisi akademik yang ibu lakukan ?

KSMP

Tentunya sebelum melakukan supervisi saya mensosialisasikan terlebih dahulu
kepada bapak ibu guru mengenai maksud dan tujuan pelaksanaan supervisi.
Setelah itu kami membuat kesepakatan untuk menyusun jadwal supervisi. Dan
pada pelaksanaannya selanjutnya selama ini saya melakukan kunjungan kelas
terhadap guru yang akan saya supervisi selama dua jam pelajaran full saya
menunggui bapak ibu guru saat mengajar sambil mencatat temuan-temuan yang
ada dari pembukaan sampai akhir pembelajaran yang berkaitan dengan
manajemen kelas. Setelah itu catatan-catatan tersebut kami sampaikan kepada
bapak ibu guru untuk selanjutnya diupayakan bersama tindak lanjutnya.

Bagaimana tindak lanjut hasil supervisi yang telah ibu lakukan ?

KSMP

Tindak lanjutnya, yang menjadi temuan-temuan saya biasanya guru yang
bersangkutan kita panggil kita ajak sharing kita perlihatkan temuan yang saya
temukan. Biasanya guru mengiyakan dan merasakan, dengan temuan itu kita
kasih saran, guru menerima, dan diharapkan supervisi yang kedua sudah ada
perubahan lebih baik lagi

Selain hal tersebut, bentuk tindak lanjut yang lainnya apa saja bu ? misalnya
seminar atau kegiatan semacamnya ?

KSMP

Oh iya mas, tentunya kami selalu mengingatkan bapak ibu guru untuk selalu
aktif mengikuti kegiatan MGMP, selain itu kita juga pernah mengundang
pembicara dari dinas untuk menjadi pembicara kepada bapak ibu guru. selain
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itu bapak ibu guru juga terkadang mengikuti penataran-penataran dan workshop
yang erat kaitannya dengan peningkatan kompetensi guru.

Bagaimanakah pelaksanaan analisis dan evaluasi hasil supervisi akademik yang
telah Ibu laksanakan ? Siapa saja yang terlibat ?

KSMP

Yaa itu tadi mas, kami memperlihatkan catatan-catatan yang saya temukan
kepada guru, dan kami bahas bersama sambil menggali pengakuan dari bapak
ibu guru tentang kesulitan apa saja yang dihadapi.

Apakah hasil supervisi yang telah dilakukan dilaporkan kepada pengawas Dinas
Pendidikan atau pihak lain ?

KSMP

Yang nomor satu pengawas dari dinas itu pasti, karena di dalam akreditasi
bentuk supervisi kami harus ada dimana form-form supervisi seperti nilai harus
ada. Oleh karena itu hasil supervisi kami laporkan kepada pengawas, untuk
akreditasi kami belum lama ini mas, baru tahun 2013 kemarin. Sedangkan
untuk yayasan kami hanya sebatas melaporkan, bukan laporan tertulis, semisal
ada rapat dengan pihak yayasan tentunya.

Apa saja bentuk tindak lanjut yang ibu lakukan setelah analisa ?

KSMP

Bentuk tindak lanjut adalah upaya-upaya seperti motivasi melalui rapat dewan
guru. dua kami mengundang motivator dari dinas atau dari orsis ataupun pakar
pendidikan. Selain itu kami mempersilahkan bapak ibu guru untuk aktif
mengikuti MGMP secara rutin. Selain itu juga melalui kegiatan workshop dan
seminar yang diselenggarakan sekolah, dinas maupun pihak lain seperti UNY,
AMIKOM, dan lain sebagainya

Apa yang menjadi perhatian ibu dalam memberikan dorongan atau motivasi
kepada guru ?

KSMP

Yang menjadi perhatian saya adalah keluhan-keluhan guru, banyak sekali mas
keluhan guru, seperti guru mengeluh tentang bandelnya anak didik saat di kelas.
Selain itu terkadang guru sedang dalam kondisi yang tidak fit, entah
keluarganya sakitlah, atau apalah, tentunya guru memerlukan motivasi agar
bapak ibu lebih bersemangat dan maksimal dalam mengajar.

Apa sajakah bentuk dorongan dan motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah
kepada guru untuk meningkatkan kompetensi professional guru ?

KSMP

Bentuk motivasi yang kami lakukan selama ini adalah kegiatan sharing-sharing
melalui rapat guru, dimana saya sebagai kepala sekolah juga sebagai guru, oleh
karena itu kami sering melakukan sharing bersama. Selain itu kami juga selalu
mengingatkan guru dalam hal positif tentunya dan juga kami sering
mengundang motivator dari Amikom dan terkadang juga dari dinas.

Apa alasan dorongan dan motivasi tersebut harus diberikan kepada guru ?

KSMP

Yaa tentunya supaya bapak ibu semangat dalam mengajar mas, dengan
semangat yang tinggi diharapkan guru bisa menampilkan performa yang
maksimal saat mengajar sehingga lebih bisa focus dalam mengajar. Kami juga
selalu memberikan pujian terhadap guru yang rajin dan mempunyai prestasi
tentunya

Kapan motivasi tersebut diberikan kepada guru ?

KSMP

Motivasi tersebut kami berikan setiap hari mas, kami selalu berusaha memberi
semangat walaupun bukan melalui cara formal. Kalau dengan mengundang
motivator itu kami agendakan di awal semester, tetapi terkadang juga di akhir
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semester untuk persiapan semester selanjutnya.

Apakah hasil yang dirasakan atau didapatkan guru dari motivasi yang diberikan
kepala sekolah kepada guru ?

KSMP

Tentunya ada yaa mas, saya selalu berusaha menempatkan diri saya sebagai
teman, dan bukan sebagai pimpinan sekolah. Dengan motivasi yang kami
berikan tersebut, Alhamdulillah bapak ibu guru menjadi lebih semangat dan
dengan begitu kami mengharapkan bapak ibu guru bisa mengajar dengan
maksimal

Apa sajakah bentuk pembinaan yang dilakukan kepala sekolah kepada guru
untuk meningkatkan kompetensi professional guru ? Jelaskan!

KSMP

Pembinaan yang selama ini kami lakukan biasanya seperti yang telah saya
sebutkan tadi mas, ada workshop, seminar, ataupun mempersilahkan guru untuk
aktif dalam kegiatan MGMP.

Apa yang menjadi dasar dan pertimbangan pembinaan kepada guru tersebut
harus dilakukan ?

KSMP

Yaa pertimbangan kami, dasar kami adalah perbaikan dan peningkatan terhadap
mental bapak ibu guru agar lebih bersemangat dalam mengajar dan tentunya
juga sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi professional bapak ibu
guru tersebut.

Bagaimana hasil yang dirasakan atau didapatkan guru dari kegiatan pembinaan
tersebut ?

KSMP

Emmm, saya lihat selama ini pembinaan yang kami lakukan ataupun dinas
lakukan dapat dirasakan oleh bapak ibu guru, tentunya ada peningkatan dalam
kemampuan bapak ibu guru dalam mengajar di kelas.

Fasilitas apa sajakah yang diberikan kepala sekolah kepada guru untuk
meningkatkan kompetensi professional guru ?

KSMP

Fasilitas yaa...emm, kalau selama ini alhamdulillah sekolah kami sudah
terhubung dengan internet, sehingga hal tersebut memudahkan bapak ibu guru
dalam men-download (mengunduh) materi pelajaran. Selain itu kami juga sudah
mempunyai LCD proyektor, hanya saja setiap kelas belum ada semua, kami
masih bergantian dalam penggunaannya.

Bagaimana cara yang dilakukan guru untuk mengoptimalkan fasilitas atau
sarana yang ada atau diberikan oleh kepala sekolah ?

KSMP

Yaa, tentunya para guru hanya bisa mengoptimalkan penggunaan fasilitas yang
ada, karena kami untuk pengadaan juga harus mengomunikasikan terlebih
dahulu dengan pihak yayasan. Dan terkadang yayasan menginstruksikan untuk
mendahulukan pengadaan barang yang penting terlebih dahulu, jadi
menggunakan skala prioritas.

Secara mandiri, upaya apa sajakah yang dilakukan guru untuk meningkatkan
kompetensi profesionalnya ? dan bagaimanakah hasilnya terhadap kompetensi
professional guru ?

KSMP

Setahu saya selama ini, yaa seperti tadi mas, guru mencari sendiri materi materi
dari internet, selain itu bapak ibu guru juga berbagi pengalaman mengenai
metode mengajar saat MGMP, dan juga bertanya dengan sesama guru tentunya.
Disini juga kebanyakan guru-gurunya masih muda mas, sehingga mereka lebih
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pintar

Selain dari sekolah, adakah upaya dari pihak luar sekolah untuk meningkatkan
kompetensi professional guru ?

KSMP

Yaa ada mas, kita pernah dulu mendapatkan undangan dari UNY untuk para
guru dalam seminar tentang keprofesionalan guru, selain itu kita juga menjalin
kerjasama dengan AMIKOM. Selain itu dari pihak yayasan juga ada, namun
jarang, biasanya sudah dipasrahkan kepada sekolah masing-masing

Selain motivasi dan pembinaan, adakah kegiatan lain yang dilaksanakan untuk
menunjang penampilan guru bu ?

KSMP

Oh, ada mas, semisal untuk hari jumat kita agendakan rutin untuk senam
bersama dihalaman, yaa asal gerak yang penting bapak guru senang dan fresh
mas. Akan tetapi terkadang hari jumat juga kita pakai untuk bersih lingkungan
sekolah. Selain itu sekolah juga mengadakan pengajian keliling, dimana
pengajian ini diadakan dua minggu sekali dan tempatnya bergilir di rumah wali
siswa. Selama ini Alhamdulillah pengajian berjalan dengan rutin dan lancar
mas, diikuti oleh semua guru dan siswa. Ada lagi kegiatan piknik mas, itu kita
agendakan setahun dua kali supaya bapak ibu guru bisa refreshing dan bersantai
sejenak dari tugas mengajarnya. Tempatnya tak perlu jauh-jauh
mas...pokoknya refresh.

Faktor apa saja yang menghambat kepala sekolah pada saat penyusunan
program supervisi akademik ? Jelaskan!

KSMP

Sebetulnya hambatannya itu kecil, hanya kadang kala, kalau di dalam
menyusun kan harus cermat dalam menyusun jadwal supervisi, karena antara
jadwal yang telah disusun dengan pelaksanaan banyak yang bergeser waktunya.
Yaa...saya kira Cuma itu menurut saya

Bagaimana cara yang dilakukan untuk mengatasi masalah pada saat penyusunan
program supervisi akademik tersebut ?

KSMP

Kami menyusun program supervisi kan juga dibantu oleh guru-guru senior mas,
jadi ketika menemukan kendala atau hambatan yaa kami diskusikan bersama
untuk dicari solusinya. Namun selama ini saya kira belum ada hambatan yang
berarti

Faktor apa saja yang menghambat kepala sekolah pada saat pelaksanaan
supervisi akademik ? Jelaskan!

KSMP

Yaa tadi mas, terkadang saat akan melakukan supervisi, kunjungan kelas
misalnya, hari dan jam yang sudah terjadwal terkadang karena saya harus
melayani tamu ataupun sedang ada urusan ke dinas, ataupun mungkin guru
sedang sakit dan lain sebagainya, sehingga saya harus membuat jadwal ulang
untuk pelaksanaan supervisi tersebut.

Bagaimana cara mengatasi permasalahan yang dialami pada saat pelaksanaan
supervisi akademik ?

KSMP

Yaa.. tentunya saya dan guru harus menjadwalkan ulang kapan saya bisa
melakukan kunjungan kelas tersebut mas. Yaa saya kira Cuma itu kendalanya di
pelaksanaan.

Faktor apa saja yang menghambat kepala sekolah pada saat tindak lanjut
supervisi akademik ? Jelaskan!

KSMP

Terkadang jadwal guru yang padat dan beban administrasi guru yang banyak
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seperti penilaian akhir semester itu membuat upaya tindak lanjut menjadi tidak
maksimal. Karena saya dan guru tidak bisa berdiskusi menyampaikan hasil
supervisi secara bersama.

Bagaimana cara mengatasi masalah pada saat kepala sekolah menindaklanjuti

P hasil supervisi akademik ?
Kami mensiasati masalah tersebut untuk bertemu diluar jam ataupun sebelum
KSMP | . .
jam untuk melakukan konsultasi.
p Terima kasih ibu, sementara wawancara saya rasa sudah cukup, maaf bu terlalu
lama saya melakukan wawancara dengan ibu.
KSMP | Oh ndak masalah mas, kalau ada yang kurang silahkan jangan sungkan-sungkan

TRANSKIP WAWANCARA

[ 11.Wa.KSMP.08-08-2015 }

Nama (inisial) :S.S.
Kode Nama : KSMP
Jabatan : Kepala SMP Insan Cendekia
Hari/Tanggal : Sabtu, 08 Agustus 2015 Jam 12.00 WIB s/d selesai
Tempat : Ruang Tamu SMP Insan Cendekia Yogyakarta
p Mohon maaf bu, kembali saya mengganggu waktu ibu...karena saya ingin
melengkapi data saya seperti yang diminta oleh dosen pembimbing bu..
Oh ndak papa mas, monggo kami layani sebisa kami, selagi kami bisa
KSMP | membantu mas, kami siap membantu, pokok emonggo diselesaikan sampai
selesai.
Baik bu, yang pertama saya ingin mengetahui keterlibatan berbagai pihak
P seperti yayasan, pengawas dinas, komite sekolah, maupun pihak lain di dalam
kegiatan supervisi akademik yang ibu lakukan..
Oh yaa mas, pertama dari yayasan dulu ya, secara langsung yayasan tidak
terlibat di dalam proses supervisi yang kami lakukan, namun yayasan mungkin
hanya terlibat di dalam tindak lanjutnya mas, pertama karena kami harus
KSMP . . .
melaporkan hasil supervisi kepada yayasan, kedua karena yayasan juga yang
sering mencarikan narasumber maupun motivator kepada para guru, biasanya
dari teman teman beliau pak priyoko mas.
P Selanjutnya untuk pengawas dari dinas bu ?
Pengawas dinas itu kan yang menilai kemajuan sekolah kita ya mas, salah
satunya adalah supervisi. Pengawas mempunyai agenda khusus untuk
KSMP | mensupervisi kami selaku kepala sekolah, pengawas juga selalu memberi
arahan kepada sekolah...yaa intinya membina sekolah mas. Semua itu kan
dilakukan untuk kemajuan sekolah mas.
BAik bu,,selanjutnya seperti komite dan orang tua wali bagaimana bentuk
P :
keterlibatan mereka bu ?
Saya tekankan yaa mas, kalau untuk komite dan orang tua wali itu tidak ada
keterlibatan langsung di dalam supervisi akademik yang kami lakukan,
KSMP supervisi akademik menjadi kewenangan sepenuhnya oleh kepala sekolah

beserta tim atau guru yang saya tunjuk untuk membantu mensupervisi guru
guru disini. Hanya saja terkadang kita tetap menerima masukan masukan dari

mereka dimana itu semua kan tujuannya baik mas, untuk memajukan sekolah
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kami ini. Tapi kalau d prosesnya mereka tidak ikut campur.

Selanjutnya apakah ibu malakukan koordinasi dengan kepala SMK untuk
pelaksnaaan supervisi akademik bu ?

Oh yaa, kalau untuk koordinasi dengan ibu Ina, saya tidak ada koordinasi secara
khusus mas, hanya saja kami selalu bertukar pikiran bertukar wawasan seperti
KSMP | halnya supervisi akademik, nanati akan membahas bagaimana baiknya jika saya
ataupun ibu Ina mengalami masalah ataupun kendala saat pelaksanaan program-
program sekolah salah satunya adalah supervisi akademik yang dilakukan.

P Baik bu, terima kasih nggeh bu, sementara cukup bu...
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TRANSKIP WAWANCARA
Nama Lengkap :R.N.

Kode N
Jabatan

[ 11.Wa.GSMP1.18-02-2015 }

ama : GSMP1
: Guru SMP Insan Cendekia

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Februari 2015 Jam 08.45 WIB s/d selesai

Tempat

: Ruang Tamu SMP Insan Cendekia Yogyakarta

Keterangan 1 (P) = Peneliti

(GSMP1) = Informan

Maaf ibu...saya mohon ijin kepada ibu untuk memulai wawancara mengenai
peran kepala sekolah sebagai supervisor di SMP IC. Mohon maaf dengan
ibu...

GSMP1

R...N....

Baik bu... tolong gambarkan pelaksanaan supervisi yang dilaksankan di
SMP Insan Cendekia sesuai dengan yang ibu ketahui. ..

GSMP1

Baik mas, jadi untuk pelaksanaan supervisi, atau kepala sekolah sebagai
supervisor dilaksanakan selama dua kali tiap satu semester, yaitu di awal
semester dan akhir semester dimana supervisi tersebut meliputi penilaian
formatif dan penilaian obyektif kepada guru. yaa begitu..

Apa yang ibu kepala laksanakan ketika menyusun program supervisi
akademik bu ?

GSMP1

Oh yaa ... kebetulan kan saya salah satu guru yang ditunjuk ibu kepala untuk
menjadi bagian tim supervisi ya, dimana tim supervisi tersebut terdiri dari
ibu kepala dan tiga guru yang ditunjuk ibu kepala membantu mensupervisi
bapak ibu guru disini. Selanjutnya ibu kepala beserta tim akan melakukan
pembagian tugas untuk mensupervisi para guru disini mas.

Selanjutnya, apakah program supervisi yang telah disusun oleh kepala
sekolah selalu disosialisasikan terlebih dahulu kepada para guru ?

GSMP1

Oh yaa tentu mas, setiap program supervisi yang disusun kepala sekolah
selalu disosialisasikan kepada guru, sehingga guru mengetahui apa saja yang
harus dipersiapkan dalam pelaksanaan supervisi tersebut mengenai hal hal
yang harus disiapkan guru seperti RPP, silabus, dokumen pendukung
lainnya, kemudian mengenai silabus juga selalu di cek, program semester,
program tahunan dan lain sebagainya. Dan hal yang terpenting adalah
mensosialisasikan tujuan dari supervisi tersebut itu apa saja.

Pada saat pelaksanaan, bagaimana pendekatan yang dilakukan oleh kepala
sekolah kepada guru ?

GSMP1

Dalam kegiatan supervisi itu kan biasanya guru dibekali mengenai
keterampilan mengelola kelas, pendagogik, dan sosial dan lain sebagainya
yang diperoleh melalui kegiatan MGMP mas, namun terkadang saat dikelas
hal tersebut tergantung dari kemampuan individu guru masing-masing,
sehingga terkadang kepala sekolah yang menilai dan lalu menyampaikannya
kepada kami para guru dan Kita sharing bersama untuk membahas masalah
tersebut.
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Mengenai kesulitan guru yang satu dengan yang lainnya kan berbeda bu,
bagaimanakah cara yang dilakukan kepala sekolah untuk hal tersebut ?
bagaimana jika masalah tersebut sama ?

GSMP1

Kesulitan tersebut biasanya tergantung karakteristik siswa yaa mas, jadi
mungkin cara guru yang satu dengan yang lain itu berbeda. Biasanya untuk
hal tersebut kita sharing bersama, berbagi pengalaman dalam menghadapi
siswa yang mempunyai karakteristik yang berbeda tersebut.

Kemudian untuk masalah yang sifatnya umum atau sama bu ?

GSMP1

Yaa, tentunya setiap rapat guru itu kepala sekolah mengambil suara dari
bapak ibu guru menganai kelemahan dan kekurangan pada saat proses
pembelajaran. untuk itu melalui rapat guru ini selalu dikomunikasikan
bersama sama, dan jika masalahnya sama, maka kepala sekolah mempunyai
tindak lanjut sendiri dan merekomendasikan kegiatan apa yang harus diikuti
bapak ibu guru untuk peningkatan professional guru.

Kapan pelaksanaan rapat tersebut bu ?

GSMP1

Setiap minggu selalu kita laksanakan mas, untuk hari tidak tentu, hanya saja
dilaksanakan setelah proses pembelajaran telah selesai. Namun terkadang
juga tidak rutin untuk rapat ini karena mungkin sedang ada barengan acara
mas. Yaa begitu

Dalam program supervisi, sesuai dengan yang ibu ketahui, bagaimanakah
Ibu kepala dalam merumuskan jadwal supervisi ?

GSMP1

Oh yaa, jadi setiap ada rapat untuk mensosialisasikan program supervisi
tersebut, ibu kepala bersama guru menyepakati bersama jadwal pelaksanaan
supervisi dan kunjungan kelas itu. Tetapi terkadang nanti situasional mas
pada saat pelaksanaannya, karena mungkin ada suatu hal yang menyebabkan
hal tersebut diundur.

Apakah ibu kepala selalu merencanakan monitoring dan evaluasi pada saat
menyusun program bu ?

GSMP1

Setahu saya kalau untuk monitoring ibu kepala hanya menyampaikan pada
saat sosialisasi progam supervisi akademik bahwa belaiau sewaktu waktu
akan mengawasi kami saat mengajar mas. Kalau untuk evaluasi biasanya
direncanakan di akhir semester dan akhir tahun ajaran mas.

Selama ini bagaimanakah langkah-langkah pelaksanaan supervisi yang
dilakukan ibu kepala bu ?

GSMP1

Yaa yang pertama itu sosialisasi saat rapat itu pasti mas, selanjutnya nanti
sesuai jadwal yang telah disepakati antara guru dan bu kepala, ibu kepala
melakukan kunjungan kelas dan mengamati kami para guru saat mengajar,
tetapi sebelum masuk kelas ibu kepala juga mengecek dulu perangkat
pembelajaran yang akan kami gunakan, dan saat dikelas ibu kepala
mengamati dari saat pembukaan sampai penutup proses KBM, dan suatu saat
nanti kami dipanggil untuk diperlihatkan hasil supervisi tersebut dan dibahas
bersama dengan ibu kepala. Yaa rangkaian nya kurang lebih begitu mas.

Dari kegiatan supervisi yang dilakukan ibu kepala, apakah menurut ibu cara
yang dilakukan cukup membantu ibu khususnya untuk membantu para guru
dalam meningkatkan kompetensi professional guru ?
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GSMP1

Menurut saya pribadi, selama ini cara-cara yang dilakukan ibu kepala
sebagai supervisor khususnya dalam membantu kami dalam meningkatkan
kompetensi professional kami sudah baik. Dimana ibu kepala selalu
menempatkan diri beliau sebagai seorang guru dan rekan kerja kami. Setiap
ada masalah selalu kami komunikasikan bersama antara para guru dengan
ibu kepala. Jadi pada intinya kami saling mengisi dan berbagi solusi
berkaitan dengan proses KBM.

Saat ibu menemukan kesulitan ataupun hambatan dalam mengajar, apakah
ibu selalu berkonsultasi dengan kepada ibu kepala ?

GSMP1

Kalau kesulitan dan hambatan itu biasa ya mas kami temukan saat mengajar,
biasanya kebanyakan berkaitan dengan karakter siswa yang berbeda beda.
Nhah, biasanya kita sampaikan hal tersebut kepada ibu kepala saat rapat
dengan para guru mas, dan kalau untuk masalah yang mendesak, kalau untuk
saya pribadi biasanya langsung menghadap ibu kepala untuk berkonsultasi
dengan baliau.

Berkaitan dengan penerapan teknik supervisi, bagaimana penerapan teknik
supervisi yang dilakukan ibu kepala ?

GSMP1

Untuk teknik biasanya ada guru yang intensif melaksanakan konsultasi
dengan ibu kepala hanya berdua saja karena guru yang bersangkutan
dipanggil ataupun menghadap sendiri kepada kepala, tetapi juga ada
konsultasi saat rapat dilaksanakan mas, disitu biasanya dilaksanakan
konsultasi barkaitan dengan proses KBM.

Bagaimanakah prosedur pelaksanan supervisi yang selama ini dilakukan ibu
kepala bu ?

GSMP1

Secara sederhana bisa saya gambarkan bahwa yang pertama itu jelas
sosialisasi program itu pasti, selanjutnya kesepakatan jadwal supervisi,
setelah itu ibu kepala akan melakukan kunjungan kelas untuk mengamati
kami para guru saat proses KBM, kemudian beberapa hari atau di setiap
akhir semester kami dipanggil untuk menghadap ibu kepala dan membahas
temuan yang ditemukan oleh ibu kepala, dan jika waktu memungkinkan akan
dilakukan tindak lanjut.

Selama ini, dari hasil supervisi, apa saja tindak lanjut yang dilaksanakan oleh
sekolah bu ?

GSMP1

Selama temuan ibu kepala itu masih bisa diatasi ibu kepala sendiri, biasanya
ibu kepala memberikan arahan langsung kepada kami para guru, tetapi
terkadang untuk hal yang lain biasanya ibu kepala atau sekolah mengundang
pengawas dari dinas untuk memberikan kami pembekalan yang tujuannya
tentu untuk peningkatan kompetensi professional kami para guru.

Selain hal tersebut, bentuk tindak lanjut yang lainnya apa saja bu ?

GSMP1

Kita dari sekolah juga ada kegiatan siraman rohani mas, seperti pengajian
yang kami laksanakan rutin dan tempatnya bergilir mas. Pengajian tersebut
juga ditujukan agar kami para guru dan para siswa beserta orang tua siswa
terjalin hubungan yang erat dimana itu menjadi salah satu penunjang prestasi
siswa dan untuk kami para guru agar lebih bersemangat dalam bekerja.

Bagaimanakah pelaksanaan analisis dan evaluasi hasil supervisi akademik
yang telah Ibu kepala laksanakan ? Siapa yang terlibat ?
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GSMP1

Selama ini temuan ibu kepala saat kunjungan kelas selalu dibahas dengan
guru yang bersangkutan mas, temuan itu akan di analisis bersama dan
didiskusikan untuk tindak lanjut apa yang dibutuhkan. Itu untuk yang
individu yaa mas, disini juga ada pembahasan saat rapat dengan guru mas.
Akan tetapi kedua duanya dilaksanakan.

Apakah hasil supervisi yang telah dilakukan dilaporkan kepada pengawas
Dinas Pendidikan atau pihak lain ?

GSMP1

Setahu saya ibu kepala selalu melaporkan hasil supervisi kepada pengawas di
dinas, kan kita juga ada lapor bulanan mas, sehingga menuntut sekolah untuk
selalu melaporkan perkembangan sekolah setiap bulannya.

Sebagai pimpinan lembaga, kepala sekolah biasanya memberikan motivasi

kepada para guru, kapan biasanya motivasi itu diberikan kepada para guru bu
?

GSMP1

Oh pasti itu mas...ibu kepala selalu memotivasi kami agar lebih giat dalam
bekerja dan giat saat mengajar di kelas. Ibu kepala juga selalu mengingatkan
kami para guru agar selalu menaati aturan sekolah dan mengingatkan apa
saja tugas pokok guru itu, dan semua itu harus dilaksanakan dengan baik.

Apa sajakah bentuk dorongan dan motivasi yang diberikan oleh kepala
sekolah kepada guru untuk meningkatkan kompetensi professional guru ?

GSMP1

Yaa motivasi tersebut biasanya seruan ataupun nasehat dari ibu kepala
kepada kami para guru saat jam istirahat, saat rapat dengan para guru, dan
terkadang saat diluar jam sekolah mas.

Apa alasan dorongan dan motivasi tersebut harus diberikan kepada guru ?

GSMP1

Yaa tentunya ibu kepala mempunyai alasan tersendiri memberikan motivasi
tersebut kepada para guru, namun yang saya pribadi ketahui, menurut saya
motivasi tersebut diberikan untuk menyemangati kami para guru agar
bekerja secara professional sebagai guru mas.

Apakah hasil yang dirasakan atau didapatkan guru dari motivasi yang
diberikan kepala sekolah kepada guru ?

GSMP1

Yaa sebagai guru, kami merasakan lebih bersemangat dalam menjalankan
tugas karena mendapat dukungan dari ibu kepala dan semua itu semata-mata
untuk tujuan kemajuan sekolah mas.

Apa sajakah bentuk pembinaan yang dilakukan kepala sekolah kepada guru
untuk meningkatkan kompetensi professional guru ?

GSMP1

Selama ini kegiatan yang kami lakukan adalah MGMP itu setiap guru maple
punya forum sendiri yaa mas, sedangkan untuk sekolah biasanya sekolah
mengadakan pembinaan dalam bentuk seminar, workshop, ataupun sekolah
mengirimkan para guru untuk mengikuti penataran yang diadakan oleh dinas
atau pihak yang lainnya.

Apa yang menjadi dasar dan pertimbangan pembinaan kepada guru tersebut
harus dilakukan ?

GSMP1

Biasanya kegiatan pembinaan tersebut dilaksanakan dari hasil analisis hasil
supervisi mas, kalaupun tanpa melihat hasil supervisi, kegiatan tersebut tetap
dilakukan karena sangat penting sekali untuk menunjang kompetensi para
guru. semakin sering diadakan, harapannya para guru menjadi lebih
maksimal dan lebih professional dalam bekerja.
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Bagaimana hasil yang dirasakan guru dari pembinaan tersebut ?

GSMP1

Hasilnya yaa sebagai contoh missal ada penataran seperti saat akan
diadakannya kurikulum 2013 kemarin mas, kita menjadi tahu cara menyusun
RPP dan silabus yang benar dan baik, selain itu kita juga mengetahui cara
mengajar di kelas yang benar, dan tentunya kan penilaian kurikulum 2013
kemarin sangat banyak mas, jadi kita sedikit mengetahui tata cara proses
pembelajaran yang benar mulai dari rencana hingga penilaian.

Fasilitas apa sajakah yang diberikan kepala sekolah kepada guru untuk
meningkatkan kompetensi professional guru ?

GSMP1

Hahaha, kami sebagai guru cuma memanfaatkan fasilitas yang ada mas,
misalnya seperti LCD proyektor kami harus bergantian, selain itu saya
khusunya sebagai guru IPA membutuhkkan laboratorium, tetapi lab. Disini
Cuma seadanya mas.

Bagaimana cara yang dilakukan guru untuk mengoptimalkan fasilitas atau
sarana yang ada atau diberikan oleh kepala sekolah ?

GSMP1

Pada dasarnya kita selalu mengupayakan menggunakan fasilitas tersebut
mas, karena siswa juga terkadang membutuhkan cara mengajar atau metode
dalam pembelajaran. sambil kami mengupayakan penyediaan fasilitas lain
yang dibutuhkan.

Secara mandiri, upaya apa sajakah yang dilakukan guru untuk meningkatkan
kompetensi profesionalnya ? dan bagaimanakah hasilnya terhadap
kompetensi professional guru ?

GSMP1

Pertama, untuk rencana pembelajaran, kami biasanya selalu mencari
referensi materi dari internet dan sumber lainnya, setelah itu ada juga kami
mengikuti kegiatan workshop, seminar, penataran dan lainnya dimana disitu
kami mengetahui metode mengajar yang variatif seperti saat MGMP mas.
Selain itu kami juga belajar secara aktif untuk mencari hal-hal yang
berkaitan dengan pembelajaran.

Selain dari sekolah, adakah upaya dari pihak luar sekolah untuk
meningkatkan kompetensi professional guru ?

GSMP1

Kami dari sekolah kan mengadakan kerjasama dengan berbagai instansi mas,
semisal kemarin kita ada seminar dari AMIKOM mas, terus sudah agak lama
itu kami di undang seminar ke UNY.

Baik bu, saya rasa sementara cukup sekian untuk wawancaranya, atas waktu
yang ibu berikan saya ucapkan terima kasih

GSMP1

Oh nggeh mas, sama-sama. semoga lancar skripsinya
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TRANSKIP WAWANCARA [ 11.Wa.GSMP2.18-02-2015 ]

Nama (inisial) " Y.E.
Kode Nama : GSMP2
Jabatan : Guru SMP Insan Cendekia
Hari/Tanggal : Rabu, 18 Februari 2015 Jam 09.00 WIB s/d selesai
Tempat : Ruang Tata Usaha SMP Insan Cendekia Yogyakarta
Keterangan - (P) = Peneliti
: (GSMP2) = Informan

Maaf bapak...saya Dume Rosi Wijaya, saya disini mohon maaf menggangu

P waktu bapak, saya ingin mewawancarai bapak mengenai pelaksanaan

supervisi oleh ibu kepala. Mohon maaf dengan bapak...

GSMP2 | Monggo mas, Yuba Edoni

Baik pak, setiap kepala sekolah kan berperan sebagai supervisor dan
P melakukan supervisi. Setiap program supervisi apakah disosialisasikan oleh
ibu kepala sekolah ? apa yang disampaikan ?

Waduh, apa yaa mas...biasanya kita di awal semester itu, ibu kepala
menyampaikan mengenai apa yang harus dipersiapkan oleh guru sperti

GSMP2 RPP, silabus, dan lain-lainnya. Lalu nanti apa yaa, yaa bikin jadwal mas,
kapan kita akan ditunggui oleh ibu kepala saat mengajar mas.
p Nhah, berkaitan dengan jadwal supervisi, bagaimanakah cara bapak dengan
ibu kepala menyusun jadwal supervisi tersebut ?
Jadi ini mas, setelah tadi disampaikan akan diadakan supervisi di depan
GSMp2 | Paragury, disitu dirembug (dibahas) untuk jadwal pelaksanaan supervisi itu
mau dilaksanakan kapan mas, nanti disitu akan disepakati bersama untuk
jadwal supervisi tersebut.
p Pada saat pelaksanaan, bagaimana pendekatan yang dilakukan oleh kepala

sekolah kepada guru ?

GSMP2 | Maksudnya pendekatan ki bagaimana mas ?

Yaa pada saat melaksanakan supervisi, siapakah yang lebih aktif, guru atau
kepala sekolah ? kepala sekolah yang menyampaikan kelemahan guru atau
guru yang menyampaikan sendiri kelemahan tersebut kepada kepala
sekolah ?

Kalau saya jarang mas menyampaikan kekurangan atau kelemahan saya
kepada ibu kepala, kebanyakan nanti ibu kepala yang menyampaikan
GSMP2 | kelemahan atau kekurangan guru tersebut setelah menunggui guru
mengajar pada saat pelaksanaan supervisi. Biasanya ibu kepala bilang
kamu kurang begini, kurang begitu...yaa begitulah mas.

Pada saat pelaksanaan, tolong gambarkan supervisi yang dilakukan ibu

P kepala khususnya kepada bapak ?
Biasanya awal semester itu kan ada rapat mas, disampaikan akan ada
GSMP2 supervisi, nanti misalnya saya yang akan disupervisi yaa kelengkapan saya

untuk mengajar di cek dulu seperti silabus, RPP dan administrasi lainnya.
Kemudian kalau untuk saya guru olah raga, ibu kepala melihat saya
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mengajar di pojok halaman depan itu selama dua jam pelajaran. Ibu kepala
akan mengamati saya dari pembukaan sampai nanti dua jam pelajaran
selesai. Setelah itu ibu kepala sekolah akan menyampaikan kekurangan apa
yang ditemukan kepada saya, entah dari cara mengajar atau apa yang
berhubungan dengan proses pembelajaran.

Berkaitan dengan teknik, teknik supervisi apakah yang digunakan ibu
kepala pak ? individu atau kelompok ?

GSMP2

Individu pasti mas, kunjungan kelas itu kan individu, dimana ibu kepala
hanya mengamati satu guru. kemudian kalau untuk kelompok yang mas
maksud seperti rapat itu bukan ?

lyaa pak..

GSMP2

Kalau rapat, biasanya juga dilaksanakan mas. Disitu biasanya ibu kepala
menyampaikan informasi misalnya dari dinas atau hal apa saja yang
berkaitan dengan tugas pokok guru, jadi apa yang harus dilaksanakan guru
mulai dari rencana sampai nanti evaluasi.

Setahu bapak, apakah ibu kepala selalu merencanakan monitoring dan
evaluasi pada saat menyusun program bu ?

GSMP2

Waduh ndak tahu e mas, tapi setahu saya mungkin ibu kepala punya
rencana sendiri, kalau untuk monitoring biasanya dilaksanakan tanpa
pemberitahuan mas, kadang ibu kepala secara tiba-tiba mengawasi kami
saat mengajar. Kalau untuk evaluasi, biasanya di akhir semester itu kadang
kita dipanggil ataupun disampaikan pada saat rapat dengan para guru.

apakah menurut bapak cara yang dilakukan ibu kepala sekolah melalui
supervisi cukup membantu bapak khususnya untuk membantu para guru
dalam meningkatkan kompetensi professional guru ?

GSMP2

Oh pasti mas, pasti...kan saat supervisi itu, ibu kepala menyampaikan yang
menurut belaiau menjadi kekurangan kita saat mengajar, jadi kita dapat
mengetahui kekurangan apa saja yang ada. Dengan begitu kita menjadi
tahu apa yang harus dibenahi terkait dengan tugas pokok kami sebagai
guru. begitu mas.

Saat bapak menemukan kesulitan ataupun hambatan dalam mengajar,
apakah bapak selalu berkonsultasi dengan kepada ibu kepala ?

GSMP2

lya jelas mas, ibu kepala itu adalah penasehat bagi kami, jadi kami selalu
berkonsultasi apabila menemukan masalah saat mengajar. Namun
terkadang belum kita sampaikan, nanti ibu kepala melalui rapat guru sudah
menjaring masalah-masalah yang dihadapi guru dan akan diupayakan
penyelesaiannya.

Selama ini, dari hasil supervisi, apa bapak selalu menganalisa temuan ibu
kepala bersama sama ?

GSMP2

Oh yaa mas, biasanya setelah ibu kepala menunggui saya saat mengajar itu,
ibu kepala selalu menyampaikan saya itu ada kekurangan apa saat
mengajar, disitu nanti saya diberi nasehat ataupun saran dari ibu kepala.

Setelah di analisa bersama, apa yang selanjutnya dilakukan pak ?

GSMP2

Biasanya kan temuan itu terkait dengan penampilan saya saat mengajar yaa
mas, jadi ibu kepala selalu mengingatkan kami agar lebih rajin dalam
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mencari referensi untuk mengajar. Selain itu saya juga disuruh aktif
mengikuti kegiatan MGMP, seminar, penataran yang semuanya biasanya
berkaitan dengan keterampilan saat mengajar mas.

Baik pak, selanjutnya setelah di analisis terus di beri nasehat atau
rekomendasi dari ibu kepala, apakah temuan ibu kepala itu dilaporkan
kepada dinas pak ? atau pihak yang lainnya ?

GSMP2

Kalau untuk laporan kan mungkin setiap bulan kita sekolah ada lapor
kemajuan sekolah kepada dinas mas, disitu sekolah akan menyampaikan
perkembangan ataupun kemajuan sekolah kepada pengawas di dinas.

Apakah ibu kepala memberikan motivasi kepada para guru pak ?

GSMP2

Oh iya mas, motivasi itu sangat penting bagi kami para guru. biasanya ibu
kepala memberikan arahan, nasehat, ataupun masukan kepada kami, yang
tentu tujuannya adalah untuk memperbaiki penampilan kami saat mengajar
ataupun administrasi yang harus dibuat oleh guru. intinya tugas pokok guru
mas.

Contoh motivasi yang diberikan tersebut seperti apa pak ?

GSMP2

Banyak we mas, salah satu contoh missal kemarin saat akhir semester, kita
para guru mumet (pusing) saat melakukan penilaian kepada para siswa,
disitu ibu kepala selalu memberi kami semangat dan memberikan contoh
bagaimana cara melakukan penilaian, karena memang kemaren ribet sekali
mas.

Selain itu apa saja pak ?

GSMP2

Yaa biasanya saat rapat guru, itu ibu kepala selalu menyampaikan hal-hal
yang berkaitan dengan proses KBM, biasanya disampaikan mengenai apa
yang seharusnya dilakukan seorang guru. saat jam istirahat terkadang juga
ada guru yang ibu-ibu itu biasanya curhat dengan ibu kepala, kalau untuk
bapak-bapak jarang mas.

Apakah hasil yang dirasakan atau didapatkan guru dari motivasi yang
diberikan kepala sekolah kepada guru ?

GSMP2

Wah kalau itu ya pasti kita merasakannya mas, yang jelas saya pribadi
menjadi lebih semangat dalam bekerja mas, dalam mengajar, saya akan
berusaha menampilkan kemampuan saya secara maksimal. Karena kan kita
para guru selalu dinilai oleh ibu kepala mas.

Apa sajakah bentuk pembinaan yang dilakukan kepala sekolah kepada guru
untuk meningkatkan kompetensi professional guru ?

GSMP2

Pembinaan yaa mas, selama ini biasanya kami guru SMP IC selalu
diberikan pembekalan, dimana nanti sekolah mengundang pengawas dari
dinas. Biasanya nanti pengawas tersebut menyampaikan materi yang
berhubungan dengan proses pembelajaran. selain itu terkadang kami
dikirim oleh sekolah untuk mengikuti penataran yang diadakan oleh dinas
ataupun instansi lainnya. Selain itu kami kan ada MGMP mas, kami selalu
berusaha aktif menghadiri pertemuan tersebut karena untuk bertukar
pikiran dengan teman sesama guru mata pelajaran mas.

Menurut bapak, mengapa pembinaan tersebut harus dilakukan ?

GSMP2

Yaa harus dilakukan mas, karena walaupun kita ini adalah pendidik, tetapi
jaman yang semakin berkembang menuntut kami untuk selalu belajar dan
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intinya untuk memperbaiki kualitas kami sebagai guru. selain itu terkadang
alasan pembinaan tersebut adalah hasil supervisi itu tadi mas, sehingga kita
ada kekurangan apa, ada kelemahan apa, dan membutuhkan pembinaan
apa.

Bagaimana hasil yang dirasakan guru dari pembinaan tersebut ?

GSMP2

Wah apa yaa mas, yang pasti itu ibarat njenengan (kamu) kuliah itu jadi
dapat pelajaran baru mas, kami mendapatkan pembekalan sehingga kami
menjadi tahu mengenai metode mengajar yang baik itu seperti apa dan
semacamnya mas, semua itu kan tergantung materi yang disampaikan mas.
Missal juga seperti belum lama kemarin, kami para guru dibekali mengenai
pelaksanaan kurikulum 2013 dimana materinya dimulai dari penyususnan
RPP dan silabus yang benar itu seperti apa. Kemudian cara mengajar yang
sesuai dengan kurikulum 2013 itu seperti apa, kemudian cara penilaian nya
bagaimana. Yaa seperti itu mas

Fasilitas apa sajakah yang diberikan kepala sekolah kepada guru ?

GSMP2

Kalau untuk saya sebagai guru olah raga saya rasa peralatan olah raga
disini sudah cukup mas, lapangan juga bisa menggunakan lapangan
sebelah. Jadi kalau untuk saya, saya rasa ndak ada kekurangan untuk
peralatan. Ndak tahu mas kalau guru mata pelajaran yang lain.

Bagaimana cara yang dilakukan guru untuk mengoptimalkan fasilitas atau
sarana yang ada atau diberikan oleh kepala sekolah ?

GSMP2

Yaa saya selalu berusaha melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP
maupun silabus yang saya susun mas, jadi kalau harus menggunakan alat
peraga, yaa saya gunakan alat tersebut.

Secara mandiri, upaya apa sajakah yang dilakukan guru untuk
meningkatkan kompetensi profesionalnya ?

GSMP2

Pertama internet itu pasti yaa mas, saya harus mencari materi dari berbagai
sumber termasuk juga buku. Selain itu kalau saya kan missal olahraga di
lapangan itu terkadang bertemu dengan guru olah raga sekolah lain, jadi
disitu kita ngobrol dan berbagi pengalaman.

Adakah upaya dari pihak luar sekolah untuk meningkatkan kompetensi
professional guru ?

GSMP2

Setahu saya, SMP itu bekerja sama dengan AMIKOM mas, terkadang ada
motivator dari AMIKOM vyang datang ke sekolah untuk memberikan
motivasi dan lain sebagainya. yaa setahu saya itu

Sementara cekap rumiyin pak, mbenjang manawi kirang kula nyuwun
wekdal malih kagem wawancara

(sementara cukup sekian pak, besok kalau masih ada yang kurang, saya
minta waktu lagi untuk wawancara)

GSMP2

Oh nggeh mas, santai mawon kalih kula.
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HASIL STUDI DOKUMEN
PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK OLEH KEPALA SEKOLAH DI SMK DAN SMP INSAN CENDEKIA

YOGYAKARTA
Tempat : SMP Insan Cendekia
Ada :
No Jenis Dokumen Tidak Tidak Deskripsi
Lengkap Lengkap Ada
1 Data Umum
c. Profil SMP dan SMK Insan N Visi, Misi, Tujuan sekolah dan daftar tenaga pendidik dan
Cendekia Yogyakarta tenaga kependidikan serta daftar nama siswa
2 Data Foto
g. Gedung SMP dan SMK N Foto bangunan SMP Insan Cendekia
h. Proses pembelajaran di kelas N Foto pembelejaran di kelas oleh guru
i. Interaksi yang terjadi di N Foto interaksi antara kepala sekolah, guru, dan peserta didik
sekolah
3 Pelaksanaan supervisi
akademik
g. Perencanaan supervisi
akademik
- Rumusan tujuan \ Tujuan pelaksanaan supervisi akademik
- Rumusan sasaran N Perhatian dalam pelaksanaan supervisi akademik
- Rumusan teknik YE
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- Rumusan pendekatan

- Jadwal pelaksanaan

Jadwal tahapan pelaksanaan supervisi akademik

h. Pelaksanaan supervisi
akademik

- Catatan kegiatan \ Laporan supervisi yang telah dilaksanakan
- Angket N Instrumen penilaian terhadap guru
- Lembar observasi N Daftar pertanyaan pra observasi dan pasca observasi

i. Tindak lanjut supervisi
akademik

- Catatan hasil supervisi

Laporan hasil supervisi, monitoring, dan evaluasi

- Catatan rekomandasi

- Program tindak lanjut

Pembinaan terhadap Guru

i. Proposal kegiatan

j. Berita acara kegiatan

k. Dokumen inventaris peralatan

I.  Dokumen lainnya

Faktor Penghambat

Pl P P P P < |2
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Hasil Observasi

Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru

Lokasi/Tempat

Di SMP dan SMK Insan Cendekia Yogyakarta

: SMP Insan Cendekia Yogyakarta

No

Obyek Observasi

Hari/Tanggal

Deskripsi

1

Proses
Pembelajaran
di kelas

Selasa, 18
November
2014

Jam 09.15 s/d 10.35 WIB peneliti melakukan pengamatan terhadap seorang guru (nama guru
dirahasiakan) yang sedang mengajar di salah satu kelas VIIl. Guru membuka pelajaran
dengan memberikan salam dan bertanya kepada para siswa apakah ada kesulitan untuk materi
yang disampaikan pada pertemuan yang sebelumnya. Dan setelah tidak ada pertanyaan dari
siswa, guru kemudian menerangkan materi yang selanjutnya dengan bercerita dan sesekali
menyuruh siswa untuk mencatat. Guru terkadang juga menulis di papan tulis untuk
menggambarkan ilustrasi dari materi yang disampaikan. Setelah materi yang disampaikan
dirasa cukup, guru kemudian memberikan tugas kepada para siswa untuk dikerjakan. Sambil
menunggu waktu pelajaran habis, siswa dipersilankan untuk mengerjakan soal yang telah
dibuat dan diberikan oleh guru. Dan saat jam pelajaran habis, guru meminta para siswa untuk
mengumpulkan hasil pekerjaannya. Dan pelajaran pun ditutup oleh guru.

Lokasi Penelitian

Senin
9 Februari
2015

Lokasi SMK Insan Cendekia Yogyakarta berada di Dusun Turi Desa Donokerto Kecamatan
Turi. Gedung SMK Insan Cendekia berada di dalam satu komplek dengan asrama, KB, TK,
dan SMP Insan Cendekia dimana semua sekolah tersebut berada di bawah Yayasan Ndende
Krisnawan. Lokasi SMP Insan Cendekia berada di sebelah timur lapangan Desa Donokerto
dimana untuk sebelah selatan kampus Insan Cendekia adalah persawahan dan sebelah
timurnya adalah sungai sempor, sedangkan untuk sebelah utara adalah jalan kabupaten.
Gedung SMK Insan Cendekia sendiri terdiri dari bangunan tingkat tiga dan gedung
menghadap ke arah barat.
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Interaksi warga
sekolah

Sabtu
21 Februari
2015

Berdasarkan pengamatan, pada saat jam istirahat pertama yaitu jam 10.00 WIB semua guru
kembali ke ruang guru untuk beristirahat. Interaksi yang terjadi diruang guru adalah ada guru
yang berkomunikasi dengan sesama guru dimana ada yang sekedar bercanda, namun ada juga
yang membahas keadaan salah satu keadaan peserta didik di salah satu kelas. Selain itu
Nampak Ibu Kepala membaur menjadi satu dengan para guru untuk ikut bercengkerama dan
bercanda dengan para guru. hanya ada satu dua guru yang sibuk mengerjakan tugas
administrasinya sebagai guru dan mempersiapkan materi yang akan di ajarkan setelah jam
istirahat selesai. Saat jam menunjukkan jam 10.15 bel masuk jam ke 5, nampak beberapa guru
harus mengatur siswa yang laki-laki untuk segera masuk ke kelas masing-masing, nampak
rata-rata siswa laki-laki masih berada di luar kelas ketika sudah saatnya masuk kelas, berbeda
dengan siswa perempuan yang rata-rata sudah menuju ke kelas masing-masing.
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REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN

Pelaksanaan Supervisi oleh Kepala Sekolah
di SMK dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta

Apa yang dilakukan kepala sekolah saat menyusun program supervisi
akademik?

aa..jadi saya melaksanakan supervisi setiap tahun yaa mas, setiap awal tahun
ajaran baru saya selalu menunjuk tiga guru yang saya mintai tolong untuk
membantu saya melakukan supervisi terhadap guru. kan jumlah guru disini
banyak, sehingga saya tidak mampu jika sendiri. Kemudian saya dengan ketiga
guru tadi akan bersama sama membuat jadwal supervisi mas. (I.Wa.KSMP.16-
02-2015)

Oh yaa ... kebetulan kan saya salah satu guru yang ditunjuk ibu kepala untuk
menjadi bagian tim supervisi ya, dimana tim supervisi tersebut terdiri dari ibu
kepala dan tiga guru yang ditunjuk ibu kepala membantu mensupervisi bapak
ibu guru disini. Selanjutnya ibu kepala beserta tim akan melakukan pembagian
tugas untuk mensupervisi para guru disini mas. (I1.Wa.GSMP1.18-02-2015)

kepala sekolah membuat jadwal dan surat tugas saat merencanakan program
supervisi akademik. Surat tugas yang dimaksud adalah surat penunjukkan guru
yang dipercaya membantu pelaksanaan supervisi akademik yang selanjutnya
disebut sebagai tim supervisi. (dokumen jadwal dan surat tugas)

Apa tujuan pelaksanaan supervisi akademik?

“Aaa..yang menjadi program kepala sekolah dalam supervisi sebagai supervisor
tentunya meliputi persiapan pembelajaran yang mana setiap guru harus
menyusun perangkat pembelajaran sampai nanti proses penilaian. Harapan saya,
melalui kegiatan supervisi itu guru mampu menyampaikan materi dengan baik
dan siswa mampu menyerapnya dengan baik.” (IL. Wa.KSMP.16-02-2015)

“Baik mas, jadi untuk pelaksanaan supervisi, atau kepala sekolah sebagai
supervisor dilaksanakan selama dua kali tiap satu semester, yaitu di awal
semester dan akhir semester dimana supervisi tersebut meliputi penilaian
formatif dan penilaian obyektif kepada guru. yaa begitu.” (I.Wa.GSMP1.18-
02-2015)

Apa sasaran pelaksanaan supervisi akademik?

“Sasarannya yaa? satu memang perangkat pembelajaran, dimana perangkat
pembelajaran tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan guru saat mengajar.
Tentunya dalam kegiatan supervisi saya fokus terhadap kesulitan-kesulitan guru
saat mengajar dikelas, dimana melalui supervisi kami mengetahui masalah-
masalah yang dihadapi bapak ibu guru serta juga kesulitan guru dalam menilai
siswa karena banyaknya KD (kompetensi dasar) yang harus dicapai oleh siswa.
Jadi pada intinya dari perencanaan sampai penilaian.” (I. Wa.KSMP.16-02-
2015)

“Oh yaa tentu mas, setiap program supervisi yang disusun kepala sekolah selalu
disosialisasikan kepada guru, sehingga guru mengetahui apa saja yang harus
dipersiapkan dalam pelaksanaan supervisi tersebut mengenai hal hal yang harus
disiapkan guru seperti RPP, silabus, dokumen pendukung lainnya, kemudian
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mengenai silabus juga selalu di cek, program semester, program tahunan dan
lain sebagainya. Dan hal yang terpenting adalah mensosialisasikan tujuan dari
supervisi tersebut itu apa saja.” (ILWa.GSMP1.18-02-2015)

“Waduh, apa yaa mas...biasanya kita di awal semester itu, ibu kepala
menyampaikan mengenai apa yang harus dipersiapkan oleh guru seperti RPP,
silabus, dan lain-lainnya. Lalu nanti apa yaa, yaa bikin jadwal mas, kapan kita
akan ditunggui oleh ibu kepala saat mengajar mas.” (II. Wa.GSMP2.18-02-
2015)

Apa sumber daya yang perlu dipersiapkan dalam melaksanakan supervisi
akademik?

“yang nomor satu tenaga itu pasti ya....waktu juga sangat penting. Satu lagi
yang perlu dipersiapkan adalah pendanaan yaa, dimana setiap yang disiapkan
dengan maksimal pasti memerlukan dana, tidak ada hal sempurna tanpa dana.”
(11.Wa.KSMP. 16-02-2015).

Sumber daya yang perlu dipersiapkan adalah guru yang ditunjuk untuk
membantu mensupervisi guru di SMP IC. (Dokumen Program Supervisi,
Monitoring, dan Evaluasi Tahun 2014/2015 SMP Insan Cendekia Yogyakarta)

Bagaimana pembuatan jadwal supervisi akademik?

“aa..kami menyusun jadwal itu di awal tahun, baik itu supervisi di semester satu
atau dua, namun apabila di dalam perjalanan misal di semester dua terkadang
ada perubahan seperti perubahan K13 kemarin itu membuat pelaksanaan
supervisi bergeser. Dimana saya sebelumnya menjadwalkan supervisi pada
bulan februari ini, karena ada surat edaran dari pak menteri tentang
pemberhentian K13, maka kami pun harus merubah jadwal supervisi.
Terkadang juga pada pelaksanaannya banyak yang tidak sesuai dengan jadwal.”
(I.Wa.KSMP. 16-02-2015).

“Oh yaa, jadi setiap ada rapat untuk mensosialisasikan program supervisi
tersebut, ibu kepala bersama guru menyepakati bersama jadwal pelaksanaan
supervisi dan kunjungan kelas itu. Tetapi terkadang nanti situasional mas pada
saat pelaksanaannya, karena mungkin ada suatu hal yang menyebabkan hal
tersebut diundur.” (I.LWa.GSMP1.18-02-2015)

“Jadi ini mas, setelah tadi disampaikan akan diadakan supervisi di depan para
guru, disitu dirembug (dibahas) untuk jadwal pelaksanaan supervisi itu mau
dilaksanakan kapan mas, nanti disitu akan disepakati bersama untuk jadwal
supervisi tersebut.” (I. Wa.GSMP2.18-02-2015)

Jadwal supervisi di SMP Insan Cendekia dibuat dengan format pembagian tugas
antara tim supervisi untuk mensupervisi masing-masing guru yang sudah
ditentukan. Tim supervisi terdiri dari empat orang guru termasuk kepala sekolah
itu sendiri. (Dokumen Program Supervisi, monitoring, dan evaluasi Tahun
2014/2015 SMP Insan Cendekia Yogyakarta)

“Saya kalau dalam menyusun jadwal supervisi yang saya amati saya sendiri,
selain itu saya juga meminta bantuan bapak ibu guru yang senior untuk
membantu kami saat melakukan monitoring kepada para guru saat mengajar.
Monitoring selalu kami lakukan selama bapak ibu mengajar, dan hal itu tidak
kami jadwalkan mas, selain itu evaluasi pasti kami lakukan di akhir semester
dan juga akhir tahun pelajaran.” (IL Wa.KSMP. 16-02-2015).
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“Setahu saya kalau untuk monitoring ibu kepala hanya menyampaikan pada saat
sosialisasi progam supervisi akademik bahwa beliau sewaktu waktu akan
mengawasi kami saat mengajar mas. Kalau untuk evaluasi biasanya
direncanakan di akhir semester dan akhir tahun ajaran mas.” (IL.Wa.GSMP1.18-
02-2015)

“Waduh ndak tahu e mas, tapi setahu saya mungkin ibu kepala punya rencana
sendiri, kalau untuk monitoring biasanya dilaksanakan tanpa pemberitahuan
mas, kadang ibu kepala secara tiba-tiba mengawasi kami saat mengajar. Kalau
untuk evaluasi, biasanya di akhir semester itu kadang kita dipanggil ataupun
disampaikan pada saat rapat dengan para guru.” (I. Wa.GSMP2.18-02-2015)

Dokumen Program Supervisi, Monitoring, dan Evaluasi Tahun 2014/2015 SMP
Insan Cendekia Yogyakarta menunjukkan monitoring dilaksanakan setiap hari
baik sesuai jadwal maupun insidental. Selanjutnya evaluasi dilaksanakan di
akhir semester dan akhir tahun ajaran baru. (Dokumen Program Supervisi,
Monitoring, dan Evlauasi Tahun 2014/2015 SMP Insan Cendekia Yogyakarta)

Bagaimana tahapan pelaksanaan supervisi akademik ?

“Sebelum supervisi kita ada pengamatan dulu terhadap bapak ibu guru,
pengamatan itu biasanya juga kami lakukan pada saat supervisi satu tahun
sebelumnya. kemudian setelah masuk inti supervisi kita masuk mendampingi
bapak ibu guru saat mengajar di kelas dengan melakukan pencatatan sesuai
dengan instrument yang ada. Setelah itu kami juga menjaring kesulitan guru
melalui rapat guru, disitu kita akan berdiskusi bersama untuk melakukan tindak
lanjut dari temuan-temuan yang kami dapatkan.” (IL Wa.KSMP. 16-02-2015).

Apa dan bagaimana prinsip supervisi yang diterapkan dalam
melaksanakan supervisi akademik?

“Prinsipnya kami selaku kepala sekolah bukan melakukan penilaian ataupun
mengajari bapak ibu guru ya, walaupun kami selaku kepala sekolah juga
sebagai supervisor tentunya saya juga mempunyai kekurangan sehingga kami
dengan sesama guru-pun saling berbagi pengalaman, tukar pikiran, dan lain
sebagainya saat mengajar. Tapi kami berusaha saling membantu dengan sharing
atau konsultasi dengan guru, jadi pada prinsipnya, kami mengedepankan
kemajuan guru saat mengajar. Dan intinya kami saling mengisi.” (IL. Wa.KSMP.
16-02-2015).

“Menurut saya pribadi, selama ini cara-cara yang dilakukan ibu kepala sebagai
supervisor khususnya dalam membantu kami dalam meningkatkan kompetensi
professional kami sudah baik. Dimana ibu kepala selalu menempatkan diri
beliau sebagai seorang guru dan rekan kerja kami. Setiap ada masalah selalu
kami komunikasikan bersama antara para guru dengan ibu kepala. Jadi pada
intinya kami saling mengisi dan berbagi solusi berkaitan dengan proses KBM.”
(1.Wa.GSMP1.18-02-2015)

“Oh pasti mas, pasti...kan saat supervisi itu, ibu kepala menyampaikan yang
menurut belaiau menjadi kekurangan Kkita saat mengajar, jadi kita dapat
mengetahui kekurangan apa saja yang ada. Dengan begitu kita menjadi tahu apa
yang harus dibenahi terkait dengan tugas pokok kami sebagai guru. begitu
mas.” (I.L Wa.GSMP2.18-02-2015)

Apa dan bagaimana pendekatan supervisi yang diterapkan dalam
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melaksanakan supervisi akademik?

“Pada pelaksanaanya, belum semua bapak ibu guru mau untuk berinisiatif
sendiri untuk konsultasi dengan kami selaku kepala sekolah, bapak ibu guru
lebih memilih untuk berkonsultasi dengan sesama guru. oleh karena itu saya
bisa mengetahui kesulitan guru apabila setelah melakukan pengamatan di kelas
dan juga menjaringnya melalui rapat guru.” (I. Wa.KSMP. 16-02-2015).

“Kalau kesulitan dan hambatan itu biasa ya mas kami temukan saat mengajar,
biasanya kebanyakan berkaitan dengan karakter siswa yang berbeda beda.
Nhah, biasanya kita sampaikan hal tersebut kepada ibu kepala saat rapat dengan
para guru mas, dan kalau untuk masalah yang mendesak, kalau untuk saya
pribadi biasanya langsung menghadap ibu kepala untuk berkonsultasi dengan
baliau.” (ILWa.GSMP1.18-02-2015)

“Iya jelas mas, ibu kepala itu adalah penasehat bagi kami, jadi kami selalu
berkonsultasi apabila menemukan masalah saat mengajar. Namun terkadang
belum kita sampaikan, nanti ibu kepala melalui rapat guru sudah menjaring
masalah-masalah yang dihadapi guru dan akan diupayakan penyelesaiannya.”
(1.Wa.GSMP2.18-02-2015)

Apa dan bagaimana teknik supervisi yang diterapkan dalam
melaksanakan supervisi akademik?

“Woalah, jadi saya melakukan dua duanya saya lakukan...baik itu teknik
individu ataupun kelompok, untuk individu semisal kunjungan kelas dan untuk
kelompok misal melalui rapat guru. untuk kunjungan kelas kami lakukan dua
kali dalam satu tahun.” (I. Wa.KSMP. 16-02-2015).

“Untuk teknik biasanya ada guru yang intensif melaksanakan konsultasi dengan
ibu kepala hanya berdua saja karena guru yang bersangkutan dipanggil ataupun
menghadap sendiri kepada kepala, tetapi juga ada konsultasi saat rapat
dilaksanakan mas, disitu biasanya dilaksanakan konsultasi barkaitan dengan
proses KBM.” (I.LWa.GSMP1.18-02-2015)

”Individu pasti mas, kunjungan kelas itu kan individu, dimana ibu kepala hanya
mengamati satu guru. kemudian kalau untuk kelompok yang mas maksud
seperti rapat itu bukan ?”” (I.L Wa.GSMP2.18-02-2015)

Teknik kunjungan kelas yang dilakukan kepala sekolah vyaitu dengan
melakukan penilaian kepada guru dengan memberi skor pada setiap proses yang
dilakukan oleh guru baik sebelum hingga proses penilaian pembelajaran.
(Dokumen Program Supervisi, Monitoring, dan Evaluasi Tahun 2014/2015
SMP Insan Cendekia Yogyakarta)

10

Bagaimana kepala sekolah melakukan analisis dan evaluasi terhadap hasil
supervisi akademik?

“Yaa itu tadi mas, kami memperlihatkan catatan-catatan yang saya temukan
kepada guru, dan kami bahas bersama sambil menggali pengakuan dari bapak
ibu guru tentang kesulitan apa saja yang dihadapi.” (I Wa.KSMP. 16-02-2015).

“Selama ini temuan ibu kepala saat kunjungan kelas selalu dibahas dengan guru
yang bersangkutan mas, temuan itu akan di analisis bersama dan didiskusikan
untuk tindak lanjut apa yang dibutuhkan. Itu untuk yang individu yaa mas,
disini juga ada pembahasan saat rapat dengan guru mas. Akan tetapi kedua
duanya dilaksanakan.” (IL. Wa.GSMP1.18-02-2015)
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“Oh yaa mas, biasanya setelah ibu kepala menunggui saya saat mengajar itu,
ibu kepala selalu menyampaikan saya itu ada kekurangan apa saat mengajar,
disitu nanti saya diberi nasehat ataupun saran dari ibu kepala.” Dan “Biasanya
kan temuan itu terkait dengan penampilan saya saat mengajar yaa mas, jadi ibu
kepala selalu mengingatkan kami agar lebih rajin dalam mencari referensi untuk
mengajar. Selain itu saya juga disuruh aktif mengikuti kegiatan MGMP,
seminar, penataran yang semuanya biasanya berkaitan dengan keterampilan saat
mengajar mas.” (I. Wa.GSMP2.18-02-2015)

11

Bagaimana kepala sekolah melakukan laporan hasil supervisi akademik?

“Yang nomor satu pengawas dari dinas itu pasti, karena di dalam akreditasi
bentuk supervisi kami harus ada dimana form-form supervisi seperti nilai harus
ada. Oleh karena itu hasil supervisi kami laporkan kepada pengawas, untuk
akreditasi kami belum lama ini mas, baru tahun 2013 kemarin. Sedangkan
untuk yayasan kami hanya sebatas melaporkan, bukan laporan tertulis, semisal
ada rapat dengan pihak yayasan tentunya.” (I. Wa.KSMP.16-02-2015).

“Setahu saya ibu kepala selalu melaporkan hasil supervisi kepada pengawas di
dinas, kan kita juga ada lapor bulanan mas, sehingga menuntut sekolah untuk
selalu melaporkan perkembangan sekolah setiap bulannya.” (ILWa.GSMP1.18-
02-2015)

“Kalau untuk laporan kan mungkin setiap bulan kita sekolah ada lapor
kemajuan sekolah kepada dinas mas, disitu sekolah akan menyampaikan
perkembangan ataupun kemajuan sekolah kepada pengawas di dinas.”

(1.Wa.GSMP2.18-02-2015)

12

Bagaimana kepala sekolah memanfaatkan hasil supervisi akademik?

“Bentuk motivasi yang kami lakukan selama ini adalah kegiatan sharing-
sharing melalui rapat guru, dimana saya sebagai kepala sekolah juga sebagai
guru, oleh karena itu kami sering melakukan sharing bersama. Selain itu kami
juga selalu mengingatkan guru dalam hal positif tentunya dan juga kami sering
mengundang motivator dari Amikom dan terkadang juga dari dinas.”
(I.Wa.KSMP.16-02-2015).

“Oh pasti itu mas...ibu kepala selalu memotivasi kami agar lebih giat dalam
bekerja dan giat saat mengajar di kelas. Ibu kepala juga selalu mengingatkan
kami para guru agar selalu menaati aturan sekolah dan mengingatkan apa saja
tugas pokok guru itu, dan semua itu harus dilaksanakan dengan baik.”
(1.Wa.GSMP1.18-02-2015)

“Banyak we mas, salah satu contoh missal kemarin saat akhir semester, Kkita
para guru mumet (pusing) saat melakukan penilaian kepada para siswa, disitu
ibu kepala selalu memberi kami semangat dan memberikan contoh bagaimana
cara melakukan penilaian, karena memang kemaren ribet sekali mas.”
(1.Wa.GSMP2.18-02-2015)

“Yaa biasanya saat rapat guru, itu ibu kepala selalu menyampaikan hal-hal yang
berkaitan dengan proses KBM, biasanya disampaikan mengenai apa yang
seharusnya dilakukan seorang guru. saat jam istirahat terkadang juga ada guru
yang ibu-ibu itu biasanya curhat dengan ibu kepala, kalau untuk bapak-bapak
jarang mas.” (I.LWa.GSMP2.18-02-2015)

“Pembinaan yang selama ini kami lakukan biasanya seperti yang telah saya
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sebutkan tadi mas, ada workshop, seminar, ataupun mempersilahkan guru untuk
aktif dalam kegiatan MGMP.” (I1. Wa.KSMP.16-02-2015).

“Selama ini kegiatan yang kami lakukan adalah MGMP itu setiap guru mapel
punya forum sendiri yaa mas, sedangkan untuk sekolah biasanya sekolah
mengadakan pembinaan dalam bentuk seminar, workshop, ataupun sekolah
mengirimkan para guru untuk mengikuti penataran yang diadakan oleh dinas
atau pihak yang lainnya.” (I. Wa.GSMP1.18-02-2015)

“Pembinaan yaa mas, selama ini biasanya kami guru SMP IC selalu diberikan
pembekalan, dimana nanti sekolah mengundang pengawas dari dinas. Biasanya
nanti pengawas tersebut menyampaikan materi yang berhubungan dengan
proses pembelajaran. selain itu terkadang kami dikirim oleh sekolah untuk
mengikuti penataran yang diadakan oleh dinas ataupun instansi lainnya. Selain
itu kami kan ada MGMP mas, kami selalu berusaha aktif menghadiri pertemuan
tersebut karena untuk bertukar pikiran dengan teman sesama guru mata
pelajaran mas.” (I Wa.GSMP2.18-02-2015)

“Yaa ada mas, kita pernah dulu mendapatkan undangan dari UNY untuk para
guru dalam seminar tentang keprofesionalan guru, selain itu kita juga menjalin
kerjasama dengan AMIKOM. Selain itu dari pihak yayasan juga ada, namun
jarang, biasanya sudah dipasrahkan kepada sekolah masing-masing.”
(11.Wa.KSMP.16-02-2015).

“Kami dari sekolah kan mengadakan kerjasama dengan berbagai instansi mas,
semisal kemarin Kkita ada seminar dari AMIKOM mas, terus sudah agak lama
itu kami di undang seminar ke UNY.” (IL Wa.GSMP1.18-02-2015)

“Setahu saya, SMP itu bekerja sama dengan AMIKOM mas, terkadang ada
motivator dari AMIKOM vyang datang ke sekolah untuk memberikan motivasi
dan lain sebagainya. yaa setahu saya itu.” (I. Wa.GSMP2.18-02-2015)

“Oh, ada mas, semisal untuk hari jumat kita agendakan rutin untuk senam
bersama dihalaman, yaa asal gerak yang penting bapak guru senang dan fresh
mas. Akan tetapi terkadang hari jumat juga kita pakai untuk bersih lingkungan
sekolah. Selain itu sekolah juga mengadakan pengajian keliling, dimana
pengajian ini diadakan dua minggu sekali dan tempatnya bergilir di rumah wali
siswa. Selama ini Alhamdulillah pengajian berjalan dengan rutin dan lancar
mas, diikuti oleh semua guru dan siswa. Ada lagi kegiatan piknik mas, itu kita
agendakan setahun dua kali supaya bapak ibu guru bisa refreshing dan bersantai
sejenak dari tugas mengajarnya. Tempatnya tak perlu jauh-jauh
mas...pokoknya refresh.” (I. Wa.KSMP.16-02-2015).
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DISPLAY DATA HASIL PENELITIAN

Pelaksanaan Supervisi Oleh Kepala Sekolah
Di SMK dan SMP Insan Cendekia Yogyakarta

A. Aspek Penyusunan Program Supervisi Akademik

Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik dimulai dengan
menunjuk tiga untuk membantu kepala sekolah melaksanakan supervisi
akademik. Kepala sekolah beserta ketiga guru selanjutnya membagi tugas untuk
mensupervisi guru yang ada di SMP dan membuat jadwal supervisi akademik.

Dasar pertimbangan kepala sekolah dalam merumuskan tujuan supervisi
akademik vyaitu untuk mengamati pembelajaran yang dilakukan oleh guru
meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, hingga penilaian
atau evaluasi pembelajaran dimana semua itu bertujuan untuk memperbaiki
proses pembelajaran.

Sasaran supervisi di SMP IC adalah perangkat pembelajaran yang harus
dipersiapkan guru seperti RPP, Silabus, dan dokumen pendukung lainnya yang
berhubungan dengan proses pembelajaran. Artinya, sasaran supervisi akademik
di SMP IC adalah hal yang berkaitan dengan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru mulai dari persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, hingga
evaluasi pembelajaran.

Sumber daya yang dipersiapkan dalam pelaksanaan supervisi akademik di
SMP Insan Cendekia adalah guru yang ditunjuk untuk membantu pelaksanaan
supervisi akademik dan dana. Jadwal supervisi akademik di SMP Insan
Cendekia dibuat oleh kepala sekolah beserta tim supervisi dan jadwal disusun di
awal tahun ajaran. Setelah jadwal supervisi akademik dibuat, maka jadwal
tersebut akan disosialisasikan kepada para guru untuk disepakati bersama.
Supervisi akademik direncanakan dua kali setiap tahun ajaran yaitu pada
semester ganjil dan semester genap.

Monitoring di SMP IC dijadwalkan sejak awal yaitu dilaksanakan setiap
hari, namun kepala sekolah terkadang melakukan monitoring kepada guru
sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Kemudian untuk evaluasi
dijadwalkan di akhir semester dan akhir tahun ajaran, namun terkadang evaluasi
juga dilakukan saat rapat dengan para guru atau insidental. Tahapan supervisi
akademik dimulai dengan pengamatan terlebih dahulu kepada para guru,
kemudian dilanjutkan dengan pendampingan kepada para guru dengan
kunjungan kelas/observasi kelas. Tahapan selanjutnya adalah dengan analisis
hasil temuan pengamatan kelas yang dilakukan oleh kepala sekolah.

B. Aspek Penerapan Prinsip Supervisi

Prinsip supervisi yang diterapkan di SMP IC adalah prinsip kooperatif
dimana terjalin kerjasama antara guru dengan kepala sekolah. Kemudian kepala
sekolah menerapkan prinsip demokratis karena kepala sekolah menerima
masukan dari guru dan tidak bersifat dominan. Prinsip lain yang diterapkan
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adalah konstruktif, artinya pada prinsipnya supervisi dilaksanakan dengan
maksud untuk memperbaiki pembelajaran yang dilakukan guru.

C. Aspek Penerapan Pendekatan Supervisi

Pendekatan supervisi yang diterapkan kepala sekolah di SMP IC saat
pelaksanaan supervisi yaitu pendekatan langsung dimana kepala sekolah selaku
supervisor berperan aktif menjaring masalah yang dihadapi guru. Selain itu,
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tidak langsung dimana guru
berperan aktif menyampaikan masalah yang dihadapi saat pembelajaran. Oleh
karena itu, kepala sekolah menerapkan pendekatan kolaboratif dengan
mengkombinasikan pendekatan langsung dengan pendekatan tidak langsung.

D. Aspek Penerapan Teknik Supervisi

Teknik yang digunakan kepala sekolah adalah teknik inividu dan teknik
kelompok. Teknik individu dilaksanakan melalui kunjungan kelas, sedangkan
untuk teknik kelompok dilakukan melalui rapat antara kepala sekolah dengan
para guru. Prosedur pelaksanaan supervisi yang pertama adalah sosialisasi
dengan para guru mengenai tujuan dan jadwal supervisi, kemudian kepala
sekolah dan para guru yang ditunjuk membantu pelaksanaan supervisi akan
melakukan kunjungan kelas sesuai dengan jadwal yang telah disepakati antara
supervisor dengan guru yang bersangkutan. Kemudian hasil temuan saat
kunjungan kelas akan didiskusikan antara guru dengan kepala sekolah dan
selanjunta akan dilakukan tindak lanjut. Teknik kunjungan kelas yang dilakukan
kepala sekolah di SMP IC adalah dengan melakukan penilaian kepada guru
dengan memberi skor pada setiap proses yang dilakukan oleh guru baik sebelum
hingga proses penilaian pembelajaran.

E. Aspek Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik

Analisis dan evaluasi hasil supervisi akademik di SMP IC dilaksanakan
kepala sekolah dengan menyampaikan temuan-temuan kepala sekolah sewaktu
melakukan observasi kelas dan kunjungan kelas kepada guru yang bersangkutan.
Hasil temuan tersebut disampaikan melalui cara individu antara kepala sekolah
dengan guru. Selain itu, temuan yang sifatnya umum akan disampaikan melalui
rapat antara kepala sekolah dengan guru.

Laporan hasil supervisi akademik di SMP IC dilaporkan kepala sekolah
kepada pengawas Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman. Selain itu, hasil
supervisi disampaikan kepada yayasan apabila rapat antara sekolah dengan
yayasan dilaksanakan, laporan yang dilakukan kepada yayasan dilakukan secara
lisan.

Tindak lanjut hasil supervisi akademik di SMP IC berupa motivasi yang
diberikan kepada para guru baik secara pribadi maupun melalui rapat. Selain itu,
kepala sekolah di SMP IC memberikan kesempatan guru untuk aktif mengikuti
kegiatan MGMP maupun memberikan kesempatan guru untuk mengikuti
kegiatan workshop, seminar, maupun penataran dimana semua kegiatan tersebut
ditujukan untuk memperbaiki Kinerja guru saat pembelajaran dan diharapkan
kompetensi professional para guru menjadi meningkat.
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Di SMP IC, motivasi yang diberikan kepala sekolah adalah dalam bentuk
kegiatan diskusi antara kepala sekolah dengan guru. Selain itu, kepala sekolah
memberikan semangat kepada guru agar lebih giat dalam bekerja dan lebih
semangat dalam mengajar. Kemudian sekolah mengundang motivator atau
narasumber dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman atau pihak lain untuk
memeberikan motivasi kepada guru agar lebih bersemangat dalam melaksanakan
proses pembelajaran.

Pembinaan di SMP IC dilaksanakan dalam bentuk workshop, seminar,
penataran, dan lain sebagainya yang tentunya bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi professional guru. Selanjutnya, kepala sekolah terkadang
mengundang pengawas dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman atau
pembicara dari pihak luar sekolah untuk memberikan materi mengenai
pembelajaran. Selain itu, guru diberikan kesempatan untuk mengikuti kegiatan
MGMP sesuai dengan mata pelajaran yang diampu masing-masing.

SMP IC melakukan kegiatan seperti senam bersama, hal ini dimaksudkan
untuk menjaga kebugaran guru agar lebih baik dalam bekerja. Selain itu, sekolah
mengadakan kegiatan bersih lingkungan sekolah yang dimaksudkan untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman, sehingga guru
menjadi nyaman dalam mengajar ataupun bekerja di sekolah. Kegiatan lain
adalah mengadakan pengajian yang diagendakan secara rutin, hal ini
dimaksudkan untuk memberikan siraman rohani kepada para guru dan siswa.
Selain itu, sekolah mengagendakan karya wisata setahun sekali sebagai hiburan
untuk guru untuk mengatasi kepenatan dalam bekerja.

SMP IC menjalin kerjasama dengan pihak luar sekolah untuk
meningkatkan profesionalisme guru. Kerjasama tersebut yaitu terkadang ada
undangan dari UNY untuk guru mengikuti seminar tentang pembelajaran. Selain
UNY, sekolah secara rutin bekerja sama dengan AMIKOM untuk mengadakan
seminar kepada guru dengan materi mengenai pembelajaran.
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LAMPIRAN 3

DOKUMEN HASIL PENELITIAN
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Profil SMK Insan Cendekia Yogyakarta

PROFIL SEXOULAM
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Lembaga pendidikan SMK insan Cendakin Yogyakarta menupakan satuan sekolah
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Pada bagian berihut ind akan dideshripsihan tujuan saholsh dan sasaran sekolah.
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1 Tujuan Sekotah
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Program Supervisi Akademik Tahun Pelajaran 2013/2014 SMK Insan Cendekia Yogyakarta
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TUJUAN SUPERVISI

1. Membantu guru dalam mengembangkan proses Pembelajaran supays tujuan pembelajaran
fercapal.
Indicator -
I. PERENCANAAN PEMBELAJARAN
SK dan KD,
Pemetaan SK dan KD
Slatabus
RPP
Program Tahunan
Program Semester
Program don Pelaksanaan Harlan

N AN -

Il. PROSES PEMBELAJARAN
1 Umum

Rombel

Bebdan kerja

Buku toks Polajaran

Pengeiolaan Kelas

apew

2. Pelaksanaan Kegiatan Pambelajacan
a. Keglatan Pendahuluan
b. Kegiatan Intl
1) Ekspiorasi
2) Elaborasi
3) Kenfemasi
3 Keglatan Perutup
I, Penilaian dan tindak lanjut

2. Meningkatican manaeman dan administrasi guru kelas maupun gurs mata pelasarsn.
& Monitoring Perencanaan Pembelajaran
b, Monitoring Proses Pembelajaran
€ Monitoring Pendaian dan tindak lanjut
3 Mengevaluasi kinerja guru dalam rangks pembinaan guru.
o Evaluasi Perencansan
b. Evaluasi Proses Pembelajaran
¢. Evaluasi Pendalan dan tindak tanjut
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Wakiu Pelaksanaan
elwin 314
1 | Penyusunan Tim Supervsi Terdentukrya Tim Supervisi
2 | Penyusunan Jodwal Supervisi Adanya Jedwal Supetvis: Semus Gury
3 | Mongoring awal Tahun Adanys hasil moaitoring Semaa Gury
4 | Peloksanaan Supervisi Akademd | Tedaksananys Supervis Senvaa Gury viv vV
5 | Evalasi Supervist Akademi Adanys Hasll Evaluas Semua Gury
[ W'w’“ Adarya Bukll panyerahan hasd | Semua Gury
7 | Tindak Lanjut Hasl Supervisi Adanys dokumen Bndak et | S e oo
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SMK leAN CENDEKIA YOGYAKARTA
mmw.m
Turi Dowokerto Turi Slesuan 35551, Telp (0274) 4461620

SURAT TUGAS

Nomor : 297/SMK-IC/VIV2013

vmmmdmumsmmmmmm
yang namanya tersebut di bawah ini untuk meiakukan Supervisi Akademik tahun pelsjaran
20132014,

NO NAMA JABATAN GURU YANG DISUPERVISI
1. Fajor Nurhayati, § Pd
2. Yunik Muslam, S H

3. Lilix Kueniaswan, S.81
1. | Ina Dwiatl, S Pal Kepala Sekolan 4, Kristiswan, 5 Pd

3 Sd Lestarl, S Pg

8 Chusnul Chatimah, S Ag
7. Dra. Titik Sityatt

1. Lina Januiarti, 5.Pg

2. Robiah Adawiyah, S.Pd |
2. | Fajar Nuthayati, SPd | WKs, Kuriculum 3. Anna Tsalasawaty, S Pd
4 Py Astuti, S.Pd

5. 8 Ngaisah, S Pd

1. 8tl Munawaroh, S.8d
2 AnWahyu N, SPAT
3. Dyah Ayu Ratnaningsih, S Pd
4. Tl Fatmawatl, S Pd
1. Davit Suiistio, S Pd

2. Arifin Hory

4. | Uik Kumiowan, S8/ | Wis. Sarana Prasarana | 3. Yuba Edonl $.Pd Jas
4. Dra. Suparglyati

5. Dra. Rini Widyastuti

Mmmummmwmmmm
jawabd,

3. | Yunk Musiam, S H WKs. Kesiswaan

Sleman, 15 Jull 2013
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dan disabkan Kepaks Sekolsh

Ada kegiotan T™ (Totap Muka), PT (penugasan Terstruktue), dan

diGunahan sebagal scusn pembustan RPP

Mermust pendidikan karskter dan budays bangss

Memuat pendiciikan yang respoosil gender

Mermilins RPP

Memuat tujuan yang menggambarkan proses dan hasi

Mermuat bohan ajar peserta deik

Ado keglatan pembelajaran yang efeit?

Ada instrumen pendialan, kiskiist, kund, dan pedoman perdaian

~mian oe

Qury dan disabkan Kepaia Sokaiah

e =}

Merrdiki Prograsm Tahunan

Deandatangard guru

Owahban Kepola Scholah

Gi™a|anioes
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Nama Gury @ Xompetensi KeahSan :
Mata Pelajoran: Kelas/Sem.
Tanggel EPTRRR———— L
 Skor
No Aspek [ Komponen sT3121110 Catatan
1 MW(S)K)CN
2. | Siabus
3. mmm
4._| Program Tahunan
& Progrem dan Penanaan Faren
Jumiah Sub Komponen Torat : 6
Jumish Skor (Jmi. Subkomponen x Skor) Skor Maksimal
( Total Skor lomme
Kesimpulan:
Nilai Akhir = Jumish Skor Perolehan x 100 = X100 =
Jumiah Skor Maksimal ril
Kualifas! :
Catatan/Saren/Tindak Lanjut:
Keterangan Kuafifilkasi:
Kualifiasi Keterangan
91-100 A Amat Baik
7%-%0 B Balk
61-75 (< Cukup
51-80 D Sedang
<%0 E Kurang
Mengetahus, SR, - +ovvesssommmsisosisomns
Pengawas. Gury, Kepala Sekolah,
na Dwiatl, S Py
NP L NP -
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Rasio bukys teks pelrjoran untuk peserts didic adolah 1 : 1)

Gury menggunakan buku pandusn gury, buku pengayaan, buku

s nirielel

reforensd dan sumber belafar Wonya;
Q«ummmmm

gec L . . =T E |
didik dan mata pelajaran, secta aktivitas pembeiajaran yong akan

Volume dan intonas! suara gury dapat didengar dengan bak;

Tutur kata guru santun dan dapat ckmengerti oleh peserta didic:

anmm::undmmm

 semampuan belajer peserts didi
Gury menciptakan ketertian, kixisiplinan, kenyamanan,

Guru membertkan ponguatan can umpan bakk terhadap respons dan

 heut Delajer poserta dicik;
Guru menghargal pendapat peserta didic;

Guru memakal pakasan yang sopan, bersih, dan rapl;

Pada tap awal somester, gury menyampaikan silabus mata pelajoeran;

wi=fziel | o alnle]

Gury mesmeel dan mengakhi| proses pembelsjann sesust dengan

Kegiatan Pendahuluan

Mengajulan pertanyasn-pertanysan yang mangaitan pergetahuan

p]n rlpp

CECER

mq-mmmmwd—vmu

11

 sumber;
Menggunakan beragam pendeiatan pembeiajaran, media
 pembetajaran, dan sumber belajar lain;

Mernfasditas terfacinye interoksl antarpeserta dicik serts antara
aidix dan

Meibatkon peserta didik secara aktif dalam setiop keglatan

_pormbeiaiaon; —
Memdasilitasl peserts didik melakukan percoboan di bboratonum,

Mernfasitnn peserts didik melalul pemberian tugas, diskus, il untuk

Memben kesempoatan untuk , menganalisis, menyelssaikan
bertindak s

EEES

masalah, dan bertindak tanps rasa tokut:
Mernfasiitas! peserta cidik dalam pernbelajamn kooperatif dan
waborat?,
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W e [

Memfasilitasi peserta didk berkompetiss secara sohat untuk

esert Gk membunt inporan cksplorsl yang Gilskir-Aan

Memasiitasi peserts didi untuk presentasi keria individual maupun

| elompok;
Meméasiitas! peserta didik matakuican pameran, turnamen, festid,

) meuwm —
menggunakan hahata yang bakis dan benar;

b) membanty menyelesaliian masalah;

c) memberi acuan agar peserta didik dapatmetakukan

D e e T Y

e) memﬂmmm

mwmmwm-mﬂm

 ranghumeny/simpulen elojerae;
Melakukan penilaian dan/stau refieksi teshadap keglatan ysng

| sudeh ddaksanakan secara konsisten dan terprogram;
Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasl

[] mmmmmwwm
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Nama Guru Kompetenst Keahlian
Mata Pelajaran: Kelas/Sem.
Tanggal 3 srnsssisrsrapiommrssssiysinieiores S0 Q- /KD
Penilaian
No Mr&llﬂm al31211T0 Catatan
1 | Pelaksanaan Pembelajaran
1, Buluy teks pelajaran
2. Pengeloiaon kelas
A. Kegiatan Pendahuluan
B. Keglatan Int = i
-B.1. Exsploras!
8.2, Baborast
8.3, Konfirmasi
tcmm
I | Keterpakalan RPP .
)l_@m&fm = Total Sub komp: 8
Jumiah Skoe (Jml. Subkompooen x Skor) Skor Maksimal : 32
Total Skor 3 achaasissas
mmm-_ﬂ&m- ........... Kualifiicas!
Cataton / Saran / Tindak Lanjut:
Keterangan Kualifikasi:
Nilai Kualifikasi Keterangan
91-100 A Amat Baik
76- 90 8 Balk
61-75 = Cubup
51-80 D Sedang
530 E Kurang
SIMBNY i iisiniatanes -
Mengetahu, Gury, Kepala Sekolah,
Pengawas Sekolah,
Ina Dwiati, S.Psi
NIP NIP NIP, «
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i
:

[saﬁ.nnc.
HHHHIE
:
i
g

|

{
!
i
{

i
|
E

|

|

SIBIMNIEY, ielivsiensnimrbioduroririioss
Mengetahul, Gury, Kepala Sekolah,

Ina Owiati, 5.Pst
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Analisis Hasll Ulangan Harlan

Total Subkomponen: &

Skor Moksimal
Total Skor

14

x100 =

g
4

HHH

Ina Dwiati, S.Pu
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PANDUAN WAWANCARA PRA OBSERVASI

Lamanya wawancara . .................. menit

NO PERTANYAAN | CATATAN PENGAMAT
KDYIndikator apa yang akan Ssudora saykan?
1 Metode apa yang akan Ssudara gunakan dalam pembelajaran
: KD ini? Apa alasan Anda memilih metode tersebut?
2 Aat dan bahan (Sumber Belajar) apakah yanyg saudarn
3 Ceritakan tahagan pernbelajaran yang akan Ssudars sagkan!
4 Persiapan tertulls apa sal yang Saudaca buat?

S Mater apo yong clonggap sult cleh siswa berdasarkan
{ ~ perkiraan saudara?
6 Jia ada, materi apa? Jelaskan aldsan saudors!

PANDUAN WAWANCARA PASCA OBSERVASI

NO' PERTANYAAN CATATAN PENGAMAT
1 Bogaimana kesan Saudars setelsh menyafann pelajarsn in?
. _ Apsiah sussh sesuel dengan yeng Ssudara rencanakan?
2 Coba Ssudars ceritakan hal-hal yang Ssudara rasa telah
mamaskan dan hat-hal yang kurang memuaskan datam

3 Bogaimana perkirsan Ssudara mengenal
|  hetercapaian kompetens! siswa?
4 Forsiapan tertulls apa saja yang Ssudaca buat?

S Apa yang menjedi kesidtan siswa?
| 6 Bogaimonakah alternat! Lntik mengatast kesulan Ku?
mantap daa hal-hal yang pertu peningkatan berdasarkan
koglatan yang bary saja Saudora tnkukan dan pengamatan
saya !

B Apayang saudara sarnkan untuk Giloksanakan pada
portomuan berfkutrys ¥
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FORM SEBELUM PENGAMATAN

arma Perslal
Ihb-.~|~

Nama Gury
[aeane

| _ | 8 [
ik | |; i |
: | i m
it o) e e | il
1| R ahd A Ll
m .........,.h.p_,p....u:.ﬁ_ mu mmwa-"mmuynnu u;-mnanou:nm
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FORM SELAMA PENGAMATAN

Marms Gy

|Ochumen dan hatus

il

ww Sws youg mamyempery

i
u : “
1 _“ﬂ m | m. n* - m_
:_- B (b el m s : m .
(R _e : : .J _ _ w i
r u _ 1313 HHE m m

i

uuuuunuuxnnnuaanau

P

a3

nuuuun-nncunu un
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FORM SELAMA PENGAMATAN

Mama Garw

MNarma Pendal
|Octurnen den ahan
e yang Sperihos

San/aty beacurgan gy

Tonggapen Poriel tnhodap doks

I . _m
A A SRR A TR
o | 11| | il ._ :
mw “ ! _ M w : —.,.— mt “.—mnd_mm mm “
:_Z i et :: I
b _ ; ﬁ. ~4 —*d n
i T ,; m E

..wlnnuauﬂnu 2e|s|2 uunnnnnnnunnnnnun. ‘uunw -nwnn
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FORM SELAMA PENGAMATAN

f
1
i

&
;
|
i

memberitan tekanan pacs mater yang st

IARR R EEER R

3BAREAREEREE000E
i
:
t
i

pertamyaan/pendazet ivwe
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AUAN

"

Catatan dan Tanggapan Perilel

Namia Guree.
Namia Pendal
LMMM&.
2t yang Sporitis

!
|
| | i um Jm i
._ i .n mu. i3 _—mw_ T "3 _.m
I8 .,.. ! _ ,m i __._“.m__

, _ ,
: 1 | €] £} & ,

A
314 3 33|83 HEIEIE 3 3|3

ol o o s:uownnnusnnnnannnuaununnlnnunununan |3
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FORM PEMANTAUAN

Cumpetany

Nama Gy

Mo Penkis

{romess

Lbunhaw

e yang Sparies

Cataren dan Tanggapen Penkal bevhadtay dotsmen dan/stau beterangan guns
ICatat begiatan yory dhokubany

&5 |0 At : )

CAC s bl et twmae veywat

A7 |0 Py

- G ponryal Nt

o 16 Uy program PAD Seraaitan Mata pelagaraveny

W {Gury melikkan PTE

53 j6 prmy ; haudl PTX dalam

3G 1t Calem ” L)

» N7 Geam D yang Slabisan pary

54 Gury melaiusan 1

55 06 DUS Y 4 I

57 memnfaxiian T Sslam : L) e

58 sama o dalem Lol

—_— ™\ =
“~ ‘ o

It 2
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Laporan Hasil Penilaian Kinerja Guru formatif Tahun 2014
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A ——

LAPORAN HASIL PX GUSL FOIMATIF DAN KENCANA FINAL KEGIATAN MO8 TINGEAT SEXOUAN TAMUN 2014
Hama Sekotah + SMIK INSAN CENDEIOA YOGYAXARTA | NPSN : 20009835
Kecamatan Tum | Xabupaten : Sleman | Provieni : D.AYogyakarts
Tatwn Ajsran - 201472045 | Tanggal - 24 November 2014
Narna Koordiaator PKB : INA OWMATL 5Py
{1) Rercana hegiatan PKB (2) Kebtuhan
st PXG ™ 11 3) s 7] 7] yang bebon
Voot | dnskukon | cstutan | diskdse | ctstukan g “‘h:""""'” l,:m"m‘ dapat Spenuhi
Telsh Of | oleh guru | derygan guru | cleh sekola | KXG/MGMP (cajukan/di-
No Nama Gery Narma Asesor Kooverst | condint faln & hoordinasi kan
sebolah yang (Lel) (1e2) oleh Dinas Pddk
Skala ama Cegiatan Pelaksana | untuk dipertim-
0100
Pol K jenfeola fonfro] o [an] o anPofrefenfrolafen] ro | x| v
1 [Bna Dwiati, SPu Armatls Ne 238 |v v v v v v v
3 T g 14 | B9 | v v v v v v ¥
3 Masiem 33 {lma Dwiatl, S Pl 853 | v v v v ¥ v v
4 [ K A Dol 5. Psi 2.4 |v v v v v v v
b {j ¥ (
n:manrm . - don Tanda h Nama dan tanda tangan
Sekolah . Komite Sekolah ' Koordwator PXB tingkat seioloh
rere <
SPu <A ¥ s Dwiati, SPsi
Catatan:
FO = Pengembangan Dl (@Sarahkan ke pengembengan Kompeteri)
KL = Pengembangan Pengetahuan dan Keterampllan menghasian Karya mish
L_¥N = Pengembangan Pengetahuan dan Kecetamplisn menghauiikan Kaeys innovatif
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Profil SMP Insan Cendekia Yogyakarta

PROFIL SEKOLAH
SMP INSAN CENDEKIA YOGYAKARTA

Kode POS
No. Telp

Yayasan Penyelenggara
8. Nama

b Alamat

¢ Ketua

Status Sekolah

Kepala Sekolah

Tahun Berdir

SK Pendirian

Akregitas

Nomor Rekening Sekolah
Nomor Telepon

. Vist

SMP "Insan Cendelia” Yogyakara

Tuni
Donckerto

: Turl

- Slernan

‘D1Y

. 55551

(0274) 4461620

Yayasan “Ndende Krisnawan® Yogyakarta
: Ji. Babaran UM IN785 Yogyakarta 55167
: Prof, Dr. H Ki Supriyoko, M.Pd.

: 0247-01-000787-30-3
. (0274) 4461620

Cardas, tecampil, berbudi pekert luhur, bertaqwn dan tanggap terhadep

perubahan zaman

2. Meningkatkan swadmipliin dalam berbagal bidang.
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3 | Ruang Guru i
4 |Ruang TV 1
5 |Ruang Tamu 1
B g UKS 1
7 | Ruang Oss 1
8 | Ruang Keterampian -
§ | Laboratorium IPA =
10 | Laboratorium Komputer/ Mulimedia -
11 | Laboratorium Bahasa 1
12 | KanbevKoperasi 1
13 | Aula 1

6

1

.

17 | Tempat Parkr Smwa

E. Jaringan Listrik
1. Sumber Listrik

2. Daya

F. Jaringan Telepon
1. Nama
2. Nomor

G. Jaringan internot
1. Nama
2 Nomor

- 5,500 VA

- Telkom
- {0274) 4461620

- Speedy
© 141144100010
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b Memberdayakan selurh komponen yang ada di sekolah wntuk
mendukung usaha-usaha lercapainya  pemingkatan muty  akaderms
sekolah

¢ Memberdayakan seluruh komponen yang oda o sekolah untuk
mendukung usaha-usaha tercapainya peningkatan mutu akademis dan

non-akadem:s sexolah.
B, Koadaan Siswa
No Kelas Jumiah
1 i 33 slawa
2 Vil 42 siswa
3 X 55 siswa
Jurndah 130 siswa
C. Ketenagaan
No Jabatan Jumiah
1 | Guru Tetap Yayasan 4
2 | Guru Tidak Tetap 15
3 | Guu Negrl (OPK) 1
4 | Guru Gury Banty -
5 |Tu 3
& |Penjogal T. Kebersinan i
Jumiah 24
D, Keadsan Sokolah
No | Ruang Jumiah
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Program Supervisi Monitoring Dan Evaluasi
SMP Insan Cendekia Yogyakarta Tahun 2014/2015

PROGRAM
SUPERVISI, MONITORING DAN EVALUASI
TAHUN 2014/2015

SMP INSAN CENDEKIA YOGYAKARTA
Turi, Donokerto, Turi, Sleman
® (0274) 4461620

E-mall ; insancendeokiayogya@yahoo.co.id

DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN SLEMAN
PROVINS! DI YOGYAKARTA
2014
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PROGRAM SUPERVISI, MONITORING DAN EVALUASI
SEMESTER | TAHUN 20142015

| Supervisi | Monsoring | Fvahumi | Kelorangin |
Agustus 2014 014
Oktober 2014 gowu
Oktober 2014 | Tiap minggu OM. Des '12
akhir Setiap hari Okt Des '14
bl don
dnvidontal
Sejak penyusunan | Akhir
soal dan ulangan
Selama ulangan
penyasunas | Akhar
soal dan nbarpan
Selama
Selama TPM Akhir TF'M
fﬁfam Akhir
Selamy pelaksamaan
pelaksanasn kegiatan
- Negintan
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PROGRAM SUPERVISI, MONITORING DAN EVALUASI
. SEMESTER 2 TAHUN 201472015
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JADWAL SUPERVISI GURU
SMP INSAN CENDEKIA YOGYAKARTA
TAHUN PELAJARAN 20142015

e

FEBRUARI-MARET

Nama Pengamat S G Mmm T zo:(sm Jam
ke

Tri Haryanta, ST. 1PA Rabu , 2572 12

Dra. Wakyuni Hadi R. s Sabtu, 2872 12

Dea Sei Sudarmi. MPA. | Rina Nuchayati, § 51 PA Juman, 2772 2
Lalik Kurniawan, §.Pd, K Juenm, 673 23

Sri Rohana, S.4d, Bh Indoeesis | Kamis, 2612 23

Ratmaji, $.94 Sewibadyyn | Sabti. 287 a8

Toi Harywsto, ST,/ Dew. Wahyuni Wiwik W, | Bhe Jaws | Jumat, 272 1,2
Deu. Sri Sudarmi, M4 Lisa Asiati, S.Pd, Matematika | Jumat, 2772 15

Yuba Edooi, S.Pd. Jan Perjasorkes | Sabvu, 2872

Muh. Mukhlison, S.Ag. Pesd Agama | Senin, 2

Dra. Wahyunl Hadi R/ | F03h Triwljayanti, S.pd Bhs Indoresin | Kamis, §3

FIZi2iBI2 BT E|BIZ(B(F|2(8(8|2|2
s

BR Sabtu, 2872 ?

Anna Tralasawati, S.Pd. Hbe Ingerte | Sabt, 2672 67

Puji Astuti, S.7 Mauematics | Rabw, 2672 12

Rima Nurbayati, S04/ | Nor Amesti Rusanti, SPd. | poa Kamis, 272 1.2
s S Subern ML | Bmmndon B0 V. S 7L | et | S T =
Desi Purwanti, S.04d, Bhs Indooesie | Senin, 23 5.6
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PELAJARAN W?ﬁﬂf e

MNANA To Hegmty, T

e e =

PANGKATIGOL S

MATA PELAJARAN S

SEXOLAM SMP Insan cencena Yogyakara
Petunjuk Penitatan:

4 = bak Rl ARl - 100
2 tdaw bk - S nicangeneh
pbemaleat S = sangat Dk
NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATT SXOoR
: iz
~ 125
0| KEGIATAN INTI PEMBEUDARAN ]
3 ELIE
3 1
(. 133 =
 Pendekatan/strategi pembeiajaran
]+ ‘ E
| 14
L3 1 WET. I
T w5 T
1 A8 )
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SUPERVIS| PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

204 /3o

Sri Romeden EX0 V.S pg

pesanaan
- pemtelaiaran Cengan cara melingkan angka paca koom wer (1, 2,

4 = beik

mm-m?m
5 = angat bak 1 X

INDINATOR/ASPEK YANG DIAMATY

mandcapsl | 13 1A |
1 Iy
1235
T 3
QI P CAnA " 34
P24
123454
1 r
1 (3
1 45
12395

3. bak, 340 be 1234% |
- 1233

meathan wow TI3AE
e 134
el

Seman, 24 _Te0r000. sy
SN
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LAMPIRAN 4

SURAT IJIN PENELITIAN
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

NOMOR: 368 /tmy-1c/ v/ 28

Yang bertanda tangan & bawah ini:

Nama : I Dwaat, S, Psi.

Jabatan : Kepala SMK Insan Cendekia Yogyukarta
Dengan inl mencranghan bahwa:

Nama : Dume Rost Winyn

NIM S10101241028

Perguruan Tinggi : Uiniversatas Negeri Yogyakarta

Fak Jurssn®Prodi = FIP/ AP/ Mannjemen Pendidikan
Telah melaksanakan penclitian di SMK Tnan Cendekia guna penyusunan
skripsi vang  begudud “PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI
SUPERVISOR  DALAM  MENINGEATKAN  KOMPETENSI
PROFESIONAL GURU DI SMP DAN SMK INSAN CENDEKIA
YOGYAKARTA™ pada Tanggal 04 Februan &/d 4 Mci 2015,

Demikion surat keternngan ini kami buat dengan sebenamyn untuk dapat
digunaknn schognimmana mestinye.

Tur, 2 Mei 2015
Kepala SMK Insan Cendekian Yogyakarta
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 357/ SMP-IC /88.V / 2015

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama 1 Do, Sn Sudarmi, M. 4

Jabatan : Kepala SMP Insan Cendekia Yogyakarta
Dengan ini mencrangkan bahwa:

Nama : Dume Rosi Wijaya

NIM S1OI0I241028

Perguruan Tinggd  © Universitas Negen Yogyakarta

Fak Numsan/Prodi. < FIP / AP / Manajemen Pendidikan
Telah meloksanakan penclitian di SMP lnsan Cendekia guna penyusunan
skripsi yang berjudul  “PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI
SUPERVISOR  DALAM  MENINGKATKAN  KOMPETENSI
PROFESIONAL GURU DI SMP DAN SMK INSAN CENDEKIA
YOGYAKARTA™ pada Tanggal 04 Febeuari o/d 4 Mei 2015,

Demikian surat ketcrangan ini kami buast dengan sebenarnys untuk dapet
digunakan sehagsimana mestinya.

Turi, 2 Mei 2015
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

t TS m.’:?' W) A0

Ll ¥

lno:!:c';m'!:nho .2 .'5.@&“&}.»@ ﬂ':t'?u Lu - an Cottcm e OAC B00ST
No. ANMITL20S 3 Februari 2118
Lassp. © | (satw) Bende! Proposal

Hal < Permohonan izin Penelitian

Yih . Baparl Skerman

Cq. Kepale Kuwtor Kesbang Kabupaon Sleman

Jalen Candi Gebarg: , Beran |, Tridali, Slerman

Prome (0274) 868504 Fax. (0274) 86894¢

Semn

Diveritahukan dengan hormat, bahwa untok i sehagian peexyaratan akadersk yang disetaphen oleh

Jursan Adminigrsi Pendidikan I akultas Ibmu Rendidikan Usiveriitss Negorl Yogyokara, mahasiawa berika
i diwajibkan melaksanalon peseliian:

Nama ¢ Dume Rosl Wijya

NIM ¢ 10101243028

Prodifursan Mansgemen Pendidiban™M I

Alsman Dukuby Doswolierto Tirt Sleman Yogyakana

Schubmgan dengam hal itig, perkenankaniah kami mesvintakom izin mahasiswa rersebur melsbasrakan begiatan
penelitian dengan hetentuan scbagal berikut:

Tujuan ¢ Memperoleh dats penclftian tuges akhir shrips)

Lokasi © SMP Insan Cendelkin Yoakans dan SMK Insan Cendebin Yogyakarta

Subyek ¢ Kepala Scholah dan Goru SMP Insan Cendelin Dan Kepala Scholah dan Cluru
SMK Insan Cendekin Yogyshana

Obyel t pelabaanasn mupervinl shademik yang dilahukan kepala sekolah dan pembinaan
kepads gury

Waktu ¢ Febearl- April 2008

Jusdul 1 Pemn Kepals Scholah Sehaga Supervisor Dalam Memsnghatkan Kompetenl

Trofesional Guru di SMP dan SMK b Cendekda Yogyakarta
Annunaumnmummnwuhm
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r S PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
%S BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
E)Aa; mwmamvmmvmmu
e Rl ‘elopon (0274) SEA800, Faksimibe (0274) BEI300
STPRES Websile. www bappada siemankab go i E-nadl  Bappeda@siemantad oo id
SURAT IZIN
Nomoe: 070/ Bappeda / 439 / 2013
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN FEMEBANGUNAN DAERAH
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN wutn
Alamat : JI. Calombo No. |, Yogyakana 55281, Telp/Fax.(0274) $40611;
Delan Telp, (0274) S20694 Telp.(0274) S86168 Mw. 417 e
E-mail: X Home p Wilipunv.acid
Nomor: €778 /UNIA1/PLAOIS 20 Oktober 2014
Hal ohonan Lzin Observasl

Yih.  Kepala Sckolab SMK tasan Cendekia Yogyakarts
Turl 0327 Dosokerto Turl Sleman Yogyakarts

Bersama ini kam| beritshukan dengan hormat babwae untuk i sebaglan persyaratsn shademik
yang drctapian oleh Jurusan Administand Pendidikan Universitas Negert Yogyakarm mahastswa b

Namu : Dume Rosk Wijaya
NiM L 10101241028
Sem/uresanProdi 1 IX /AP MP

Diwajibkan  melsksanakan  kegiatan  observashpescarian  data tentang Observusl Awal Ustuk
Penyusunun Froposal Tugas Akhir Skripsi untuk memenuhi togas mata Koliah! Tugay Akhir Skeipsi
dengan dosert pengampe; MM. Wabyuningram, MM dan Tina Rahmawati, M.

Schubungsn dengan ity perkenankanlah kami memimtakan ttin mahasiswa fersebut wniek metaksanakan
kegiatan observasi pada imtansifembaga yang Bapal/Ihu pimpis.

Aty perhatinn dan kerjasama yang baik serta teckabulnya permohondn ini b ucapkin terites kasih,

Tembeonon
Ketus Jurusan AP
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Nomoe: €278 [UN34 1 1PL201G 29 Okaober 2014
Hal  : Permohonan Izin Observasl

Yoo Kepals Sekolah SMP Insan Cendekia Yogyakarts
Turt 0327 Donokerto Turi Steman Yogyakarta

Bersama inl Kam| beritahukan dengan hoemat, babws wntuk memenubl sebagian persyaratan akadeen s
yang dhctapkan olch Jurusan Adminisirasi Pendidikan Universitas Negeri Yogysharea imabasisws shiy

Nama : Dume Rosl Wijaya
NIM 10101241028
Sem/Jurusan/Prodi @ IX /AP MP

Diwajibkan  meiaksanakan keglatan observasipencarian data lestang  Obmervisl  Awal  Usntuk
Penyusunan Proposal Tugas Akhir Skripsi untuk memenuhil togas mata Kufiahy Tagas AkNir Skrigsl
dengan dosen pengampu: MM, Wahyusiogram, MM dan Tins Rahmawati, MP(0.

Sehubungan dengan ity perkenankanlah kami memintakisn (2in mubaslswa tersebus anmok mekssanakan
keclatan observasl pada instansllembags yang Dagak) (b pienpin,

Atas perhatian dan kerjasuma yuog balk serta serkabulnya permohonan knl Ksmi ucapkan terima kasil,

Tembusan ;
Ketun Jursan AP
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Gedung SMP Insan Cendekia

Pintu Gerbang
Sekolah Unggulan Insan Cendekia

—— s

(1) ~ a8
"‘. ".,C!'."" -

Gedung SMK Insan Cendekia

Pembelaaran Di Kelas (SMP)

Ruang Guru dan Kepala Sekolah
(SMK Insan Cendekia)
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